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MOTTO 

 

هُمْ وَلََ نِسَاۤءٌ م ِ  راً مِ ن ْ راًنْ نِ سَ يٰٰٓايَ ُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا لََ يَسْخَرْ قَ وْمٌ مِ نْ قَ وْمٍ عَسٰٰٓى انَْ يَّكُوْنُ وْا خَي ْ اۤءٍ عَسٰٰٓى انَْ يَّكُنَّ خَي ْ  

هُنََّّۚ وَلََ تَ لْمِزُوْٰٓا انَْ فُسَكُمْ وَلََ تَ نَابَ زُوْا باِلَْلَْقَابِِۗ  يْمَانَِّۚ وَمَنْ لَّمْ ي َ مِ ن ْ ََ بئِْسَ الَِسْمُ الْفُسُوْقُ بَ عْدَ الَِْ ِٕك
ۤ
ْْ َاَوُلٰ تُُ  

 هُمُ الظٰ لِمُوْنَ 

  

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum yang 

lain (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari mereka (yang 

mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-olokkan) perempuan lain 

(karena) boleh jadi perempuan (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari perempuan (yang 

mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela satu sama lain dan janganlah saling 

memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang 

buruk (fasik) setelah beriman. Dan barangsiapa tidak bertobat, maka mereka itulah orang-

orang yang zalim. 
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ABSTRAK 

 

Kemajuan pesat teknologi dan komunikasi global berdampak pada kebebasan di media sosial 

secara online. Media sosial merupakan menjadi salah satu opsi yang banyak digunakan oleh 

masyarakat secara umum. Layanan-layanan yang ada pada media sosial memberi kemudahan 

dan mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Salah satunya adalah Instagram dalam 

pemakaian Instagram banyak disalah gunakan oknum-oknum tertentu, bahkan selebriti ditanah 

air. Seperti, digunakan untuk mengadu domba, saling menghujat, dan menebar kebencian baik 

individu maupun kelompok. Seperti dalam kasus studi kasus Jerinx Superman is dead yang 

meenggunakan media social yaitu, Instagram dengan melakukan ujaran kebencian terhadap 

ikatan dokter Indonesia. Hal ini tentu sangat memprihatinkan. Tak sedikit berita-berita yang 

mengandung ujaran kebencian digunakan untuk membentuk opini publik yang mengarah pada 

terjadinya kebencian dan ketakutan. Kebebasan dalam penggunaan instagram atau media sosial 

sering kali digunakan untuk menebar kebencian, baik untuk kepentingan pribadi maupun 

kelompok.  

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1. Bagaimana tindak pidana ujaran kebencian di 

instagram dalam kasus Jerinx Superman Is Dead? 2. Bagaimana analisis hukum pidana Islam 

tentang tindak pidana ujaran kebencian  di instagram dalam kasus Jerinx Superman Is Dead ? 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan yuridis normatif, sumber 

data primer berupa hasil putusan negeri Denpasar No. 828/Pid.Sus/2020/PN DES dan sumber 

data sekunder berupa buku-buku, jurnal dan artikel yang terkait dengan ujaran kebencian. 

Kemudian di analis menurut hokum pidana Islam. 

 

Hasil penelitian menunjukan: 1. Bahwa dalam kasus unggahan jerinx superman is dead di 

instagram. Majelis hakim memutuskan bahwa jerinx terbukti secara sah dan meyakinkan 

bersalah melakukan tindak pidana ujaran kebencian yang tercantum pada pasal 28 ayat (2) 

juncto pasal 45 ayat (2) Undang-Undang No 19 tahun 2016 tentang perubahan atas Perubahan 

Atas UndangUndang Nomor 11 tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik juncto 

Pasal 64 ayat (1) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, Karna dari semua unsur pidana telah 

terpenuhi. 2. Pidana ujaran kebencian menurut hukum pidana Islam menitikberatkan pada 

pencemaran nama baik dan penghinaan termasuk dalam perbuatan yang dilarang. Jika dilihat 

dari segi berat ringannya ancaman hukuman ujaran kebencian maka termasuk dalam jarimah 

tazir untuk kepentingan umum. Maka dari itu berat ringan ancaman hukumannya tergantung 

pada penguasa atau hakim berdasarkan pertimbangan masing-masing pelaku, baik keadaannya 

maupun perbuatannya. Penguasa akan Melihat bagaimana ujaran kebencian itu dilakukan. Baik 

dengan pencemaran nama baik, penghinaan, mengolok-olok, menyerang harga diri seseorang 

atau perbuatan lainnya yang termasuk dalam ujaran kebencian. Selama hakim mempunyai 

kebebasan dalam menentukan besar kecilnya hukuman ta‟zir untuk kepentingan umum 

berdasarkan undang-undang atau aturan yang berlaku di negara tersebut.  

 

 

 

Kata kunci: Tindak Pidana Ujaran Kebencian, Instagram, Jerinx Superman Is Dead. UU 

Informasi dan Transaksi Elektronik, SARA. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama (SKB) 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 

Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada halaman berikut : 

Huruf arab  Nama Huruf latin Nama 

 ا
Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

 ب
Ba B Be 

 ت
Ta T Te 

 ث
S|a S| Es (dengan titik diatas) 

 ج
Jim J Je 

 ح
Ha H Ha (dengan titik dibawah) 

 خ
Kha Kh Ka dan Ha 

 د
Dal D De 

 ذ
Zal Z Zet (dengan titik diatas) 

 ر
Ra R Er 

 ز
Zai Z Zet 

 س
Sin S Es 

 ش
Syin Sy Es dan ye 

 ص
Sad S Es (dengan titik di bawah) 

 ض
Dad D De (dengan titik di bawah) 

 ط
T}a T Te (dengan titik di bawah) 

 ظ
Za Z Zet (dengan titik di bawah) 

 ع
‘Ain ‘  Apostrof terbalik 

 غ
Gain G Ge 

 ف
Fa F Ef 

 ق
Qof Q Qi 

 ك
Kaf K Ka 

 ل
Lam L El 

 م
Mim M Em 

 ن
Nun N En 

 و
Wau W We 
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 ه
Ha H Ha 

 ء
Hamzah ’ Apostrof 

 ي
Ya Y  Ye 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa 

pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 

  

VOKAL 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang 

lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fathah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Dammah U U ا َ

 

Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama 

َ..... َىَ/.. َاَ... fathah dan alif atau 

ya 

I a dan garis di 

atas 

 kasrah dan ya I i dan garis di atas .... َي

 dammah dan wau I u dan garis di atas ... َو

Contoh: 

اتَ   م 
: Mata 

م ى  ر 
: Rama 

 ق يْلَ 
: Qila 

وْتَ   Yamutu : ي م 

 
  

 
  

A. Ta marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau mendapat 

harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbutah 

yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
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menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbut}ah 

itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:  

الْْ طْف الَ  ةَ  وْض   Raudah al-atfal : ر 

يْل ة َ الْف ض  يْن ةَ  د   Al-madinah al-fadilah : الْم 

ة َ كْم   Al-hikmah : الح 

 

 

 

 

Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah  tanda tasydidَ(  َّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf  َ

(konsonan  ganda) yang diberi tanda syaddah.  

Contoh : 

بَّن ا َر 
: Rabbana 

يْن ا  ن جَّ
: Najjaina 

جَ   Al-hajj : ا لْح 

 ع د وَ 
: ‘aduwwun 

Jika huruf ي ber-tasydid di akhir sebuah  kata dan didahului oleh huruf kasrah (  maka  ,(ى يَ 

ia ditransliterasi seperti huruf maddah  ( i ).  

Contoh: 

 ع ل يَ 
: ‘ali(bukan ‘aliyy atau ‘aly) 

ب يَ   ع ر 
: ‘arabi(bukan ‘arabiyy atau ‘araby) 

Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan  huruf (alif lam 

ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, 

al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang 

tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah 

dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

 Al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الشَّمْسَ 

ل ة َ لْز   الزَّ
: Al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

  Al-falsafah : الف لْس ف ة َ

 Al-bila>du : الب لا د َ
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B. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya  berlaku bagi hamzah 

yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya: 

وْنَ  ر   Ta’muruna : ت أمْ 

 ’Al-nau : النَّوْءَ 

 ش يْءَ 
: Syai’un 

رْتَ   أ م 
: Umirtu 

Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, atau kalimat 

yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau kalimat yang sudah 

lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering 

ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. 

Misalnya kata Al-Qur’an  (dari Al-Qur’an), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-

kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh:  Fi Zilal al-Qura’an, Al-sunnah qabl al-tadwin 

Lafz al-jalalah (الله) 

Kata Allahَ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau  

berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa  nominal),  ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh:  ََالله يْن   .billahi : ب اللهَ  , dinullah : د 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah, 

ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh: ََالله ة  حْم   .hum fi rahmatillah : ه مَْف يَْر 

C. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital 

berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, 

misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan 

huruf  pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al), 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut  menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk 

huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis 

dalam teks maupun dalam catatan rujukan  

Contoh: 
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Nasir al-Din al-Tusi 

Abu Nasr al-Farabi 

Al-Gazali 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Ujaran kebencian saat ini semakin sering terjadi dan menjadi perhatian 

masyarakat nasional maupun internasional. Penyebaran ujaran kebencian dilakukan 

melalui Instagram seperti facebook, twitter, instagram, maupun Instagram lainnya. 

Penyebaran ujaran kebencian melaui Instagram ini bertujuan untuk menimbulkan rasa 

kebencian atau permusuhan antara individu dan/atau kelompok masyarakat tertentu 

berdasarkan atas suku, agama, ras dan antar golongan (SARA) yang mampu 

mengakibatkan perubahan besar dan sering digunakan untuk kepentingan politik 

beberapa kalangan.  

Dengan di tetapkannya Undang-Undang ITE (Informasi dan Transaksi 

Elektronik) No. 11 tahun 2008 lalu, kasus atau perkara pidana yang dilaporkan dengan 

menggunakan Undang-Undang tersebut semakin bertambah banyak. Padahal seharusnya 

pemerintah melakukan upaya untuk mananggulangi ujaran kebencian dengan pendekatan 

secara preventif dan represif. Pendekatan preventif bisa mulai dari penanganan konten 

yang berkaitan dengan ujaran kebencian kebebasan berpendapat maupun mengkritik 

seseorang yang dianggap tidak akan melanggar hukum dan aman karena tidak berkontak 

fisik langsung dengan orang lain. 1 

Dalam Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 Tentang Perubahan atas Undang-

Undang Nomor 11 tahun 2008 Tentang Informasi Dan Transaksi Elektronik, Pasal 45 

merupakan ketentuan yang mulai digunakan dalam kasus-kasus penyebaran kebencian 

berbasis SARA di dunia maya. Dalam pasal 28 ayat (2) Undang-Undang Nomor 19 

Tahun 2016 Tentang Perubahan atas UU ITE:  

“Setiap Orang dengan sengaja dan tanpa hak menyebarkan informasi yang 

ditujukan untuk menimbulkan rasa kebencianatau permusuhan individu atau 

kelompok masyarakat tertentu berdasarkan atas suku, agama, ras dan antar 

golongan (SARA). Ancaman pidana dari pasal 28 Ayat (2) UU ITE diatur dalam 

pasal 45 Ayat (2) UU ITE yaitu:  

”pidana penjara paling lama 6 (enam) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 

1.000.000.000,- (satu miliar rupiah)”2 

                                                      
1https://www.kominfo.go.id/content/detail/16415/pemerintah-lakukan-dua-pendekatan-tangani-konten-ujaran-

kebencian/0/berita_satker (diakses pada 11 oktober 2021) 

2 Michael Barama, Tindak Pidana Khusus, (Manado,Kampus Unsrat Bahu, 2015) hal.68 
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Dalam  sudut  pandang Islam, menyebarkan ujaran kebencian adalah hal yang 

dilarang oleh Islam. Islam melarang perbuatan yang mengakibatkan permusuhan dengan 

merusak tatanan sosial, dan melarang perbuatan  fitnah yang mengakibatkan perselisihan. 

Setiap perbuatan dalam Islam haruslah melahirkan kemashlahatan. Namun dengan 

adanya berita yang muncul, komentar dan hasutan di berbagai Instagram yang ada, 

terdapat pula isu tentang agama dan juga budaya. Hal ini menunjukkan bahwa hilangnya 

nilai-nilai kemashlahatan, yang seharusnya masyarakat menggunakan media sosial yang 

ada untuk kemashlahatan umat, namun malah mengakibatkan adanya ujaran kebencian.3 

Etika komunikasi Instagram dalam Islam terdapat beberapa aturan. Pertama, 

harus tabayyun, kedua, jangan mengumbar privasi terlalu vulgar, ketiga, berteman di 

Instagram hanya dengan orang yang dikenal, keempat, jangan menggugah informasi yang 

berbaru SARA, pornografi, dan  hate speech.4 Etika dalam dunia maya perlu ditegakkan 

untuk mencegah terjadinya kejahatan dan pelanggaran yang lebih besar lagi, mengingat 

Instagram yang telah menjadi bagian penting dari infrastruktur komunikasi dan 

informasi, terlebih semakin banyak pihak yang menyalahgunakan dunia maya untuk 

menyebar luaskan ketidaksenangan mereka terhadap satu hal yang menyangkut suku 

bangsa, agama dan ras.  

Oleh karena itu Islam menganggap bahwa setiap hal yang menyangkut 

kehormatan orang lain termasuk perbuatan dosa yang harus dijauhi oleh orang-orang 

yang beriman. Diantara hal-hal yang masuk dalam kategori menghina martabat orang lain 

ialah: menghina orang lain, menuduh dan memberi julukan yang dibenci olehnya, jelek 

sangkaan, mengintai, dan membicarakan perihal orang lain di kala orang tersebut tidak 

ada.5 

Semua perbuatan tersebut telah dituturkan oleh Al-Qur‟an yang pada 

permulaannya mengingatkan bahwa orang-orang mukmin semuanya adalah bersaudara. 

Ikatan keimanan yang mempersatukan mereka sama saja dengan ikatan nasab 

kekeluargaan. Islam melarang seseorang melukai kehormatan saudaranya, baik secara 

langsung ataupun tidak. Oleh karena itu, tidak diperbolehkan juga membicarakan 

                                                      
3 Aan Aspihanto, “Ujaran Kebencian dalam Sudut Pandang Hukum Positif dan Islam”, Jurnal Al-Risalah, 

Vol 17, No. 1, Juni 2017, h. 12. 

4 Hendra A. Setiawan, “Fikih Informasi di Era Instagram dalam Membangun Komunikasi Beretika”, 

Lampung: Universitas Lampung, 2017, hal 9. 

5 Afif Abdullah Fattah Thabbarah,  ‘’Dosa Dalam Pandangan Islam’’ Risalah Bandung, 1986, hal , 209-210 
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keburukan seseorang kepada diri sendiri atau di dalam hati, sehingga kita berprasangka 

buruk tentang seseorang. 

 Al-Ghazali maksudkan adalah keyakinan hati bahwa suatu keburukan tertentu 

terdapat di dalam diri orang lain.6 Allah berfirman dalam Q.S Al-Hujuurat ayat 11: 

 

هُمْ وَلََ نِسَاۤءٌ م ِ  راً مِ ن ْ راً نْ نِ سَاۤءٍ يٰٰٓايَ ُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا لََ يَسْخَرْ قَ وْمٌ مِ نْ قَ وْمٍ عَسٰٰٓى انَْ يَّكُوْنُ وْا خَي ْ عَسٰٰٓى انَْ يَّكُنَّ خَي ْ  

هُنََّّۚ وَلََ تَ لْمِزُوْٰٓا انَْ فُسَكُمْ وَلََ تَ نَابَ زُوْا باِلَْلَْقَابِِۗ بئِْسَ   يْمَانَِّۚ وَمَنْ لَّمْ ي َ مِ ن ْ ََ الَِسْمُ الْفُسُوْقُ بَ عْدَ الَِْ ِٕك
ۤ
ْْ َاَوُلٰ تُُ  

 هُمُ الظٰ لِمُوْنَ 

  Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-

olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari 

mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-

olokkan) perempuan lain (karena) boleh jadi perempuan (yang diperolok-olokkan) lebih 

baik dari perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela satu sama 

lain dan janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk 

panggilan adalah (panggilan) yang buruk (fasik) setelah beriman. Dan barangsiapa 

tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim.7  

Ayat ini menerangkan bahwa, Allah SWT memperingatkan kaum mukmin 

supaya jangan ada suatu kaum mengolok-olokan kaum yang lain, karena boleh jadi, 

mereka yang memperolok-olokkan itu lebih buruk daripada mereka yang diperolok-

olokkan, dan demikian pula di kalangan wanita, janganlah ada segolongan wanita yang 

meperolok-olokkan wanita lain, karena bisa jadi wanita yang memperolok-olokkan itu 

lebih buruk daripada wanita yang diperolokolokkan. Allah SWT melarang pula kaum 

mukminin untuk mencela kaum mereka sendiri, karena kaum mukminin semuanya harus 

dipandang satu tubuh yang diikat dengan kesatuan dan persatuan, dan dilarang pula 

memanggil dengan panggilan- panggilan atau gelar yang buruk seperti panggilan kepada 

seseorang yang sudah beriman dengan kata-kata: “hai fasik”, “hai kafir” dan sebagainya. 

Ayat ini juga menerangkan bahwa Allah SWT menjelaskan adab-adab (pekerti) yang 

harus berlaku diantara sesama mukmin, dan juga menjelaskan beberapa fakta yang 

menambah kadar persatuan umat Islam, yaitu: a) Menjauhkan diri dari berburuk sangka 

                                                      
6 Abdul Hamid Al-Ghazali, Ihyaul Ulumuddin,(Ciputat: LenteraHati, 2003), hal. 379. Zainudin Hasibuan: 

Tinjauan Hukum Pidana Islam tentang Ujaran Kebencian. Hal 193  

7 Al-Qur’an Al-Karim Kawkaban [Indramayu: Tamyiz, 2017], Hal 516 
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kepada yang lain, b) Menahan diri dari memata-matai aib orang lain; dan c) Menahan diri 

dari mencela dan menggunjing orang lain.8 

Kejahatan ujaran kebencian masuk dalam klasifikasi tindak pidana (jarimah) di 

atas termasuk dalam klasifikasi Jarimah ta'zir berkaitan dengan kejahatan kehormatan 

dan kerusakan moral, karena ujaran kebenciantidak ditentukan atau tidak termasuk dalam 

kategori jarimah hudud atau qishash/diyat, begitulah ruang lingkup jarimah ta'zir. Ujaran 

kebencian adalah sebuah tindakan berkaitan dengan kehormatan atau nama baik 

seseorang. Tindak ujaran kebencian dengan jari jari qadzaf dalam klasifikasi jarimah 

hudud adalah sama, yaitu sama-sama menyangkut dengan kehormatan dan reputasi 

seseorang. Namun, tindakan Ujaran kebencian tidak dapat dihukum dengan hukuman 

qadzaf, hal ini karena qadzaf adalah  hukuman yang Allah SWT telah menetapkan rukun 

dan syarat-syarat itu menjadikan unsur tindak pidana (jarimah), sehingga jika rukun dan 

syaratnya tidak terpenuhi maka itu bukan bagian dari jari qadzaf dan tidak dihukum 

dengan jarimah qadzaf.9 

  Ada beberapa contoh kasus yang serupa dengan kasus ujaran kebencian yang 

dilakukan oleh I Gede Aryastina atau ‘Jerinx’ semisal kasus ujaran kebencian yang 

dilakukan oleh alm. Ustad Maher Athuailibi, yang merupakan salah satu public figure 

yang sering muncul di layar kaca maupun sosial media. Pada tanggal 4 oktober 2020 ia 

di tangkap pihak kepolisian karna membuat tweet yang mengandung ujaran kebencian 

bernada SARA, yang ditujukan kepada Habib Luthfi. Dalam tweetnya beliau menuliskan 

“'Iya tambah cantik pake Jilbab. Kayak Kyai nya Banser ini ya”. Karna cuitanya tersebut 

ia dijadikan sebagai tersangka. Serupa dengan I Gede Aryastina Alias Jerink yang 

ditetapkan bersalah oleh Pengadilan Negeri Denpasar pada hari selasa tanggal 17 

november 2020, oleh majelis hakim yang diketuai oleh Ida Ayu Nyoman Adnya 

Dewi,S.H.,M.H. Dalam persidangan tersebut, hakim ketua menjatuhkan hukuman 

terhadap terdakwa I Gede Aryastina Alia Jerinx yang telah terbukti secarah sah dan 

meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana “dengan sengaja dan tanpa hak 

menyebarkan informasi yang ditujukan untuk menimbulkan rasa kebencian atau 

permusuhan kelompok masyarakat tertentu, berdasarkan atas antar golongan” 

sebagaimana dakwaan dengan menjatuhkan pidana terhadap terdakwa dengan pidana 

penjara paling selama 1 (satu) tahun dan 2 (dua) bulan, dan pidana denda sejumlah 

                                                      
8 Abdul Malik Abdul Karim Amrullah (HAMKA), Tafsir al-Ashhar, (Surabaya, Yayasan Nurul Islam, 1982), 

hal. 236 

9 Zainuddin Hasibuan, “Penyebaran Ujaran Kebencian Dalam Persfektif Hukum Pidana Islam”, ‘Adliya: 

Jurnal Hukum dan Kemanusiaan, Vol. 12, No. 2, 2018, 183-202. 
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Rp.10.000.000,- (sepuluh juta rupiah) dengan ketentuan apabila denda tersebut tidak 

dibayar maka diganti dengan pidana kurungan selama 1 (satu) bulan;. Dengan 

memperhatikan undang0undang nomor 49 tahun 2009 tentang peradilan umum, undang-

undang nomor 8 tahun 1981 tentang KUHP, Pasal 28 ayat (2) jo. Pasal 45A ayat (2) 

Undang-Undang No.19 tahun 2016 tentang perubahan atas Undang-Undang No,11 tahun 

2008 Tentang informasi dan transaksi elektronik jo. Pasal 64 ayat (1) KUHP dan 

ketentuan lain yang bersangkutan.10 

Dalam putusan No.828/Pid.sus/2020/PN Denpasar bahwa Majelis Hakim 

memvonis I Gede Aryastina alias Jerinx banyak sekali para pakar hukum yang kontra 

terhadap putusan pengadilan negeri denpasar tersebut, ahli hukum pidana universitas 

trisakti Abdul fikar hadjar menilai penetapan drumer superman is dead (SID). I Gede 

Astina Alias Jerinx menjadi terpidana dalam kasus ujaran kebencian, karna ungkapan  “ 

IDI kacung WHO’’ dinilai berlebihan. Dalam Undang-Undang ITE pasal 28 ayat (2), 

setiap orang dilarang “ dengan sengaja dan tanpa hak menyebarkan informasi yang 

ditujukan untuk menimbulkan rasa kebencian atau permusuhan individu dan/atau 

kelompok masyarakat tertentu berdasarkan atas suku, agama, ras, dan antargolongan 

(SARA).11 

Pengenaan pasal itu dinilai tidak tepat oleh berbagai kalangan seperti, Abdul 

fickar hadjar (ahli hukum pidana Universitas Trisakti), Karna ungkapan jerinx di 

Instagram yang menyebut “IDI kacung WHO (world health orgsnization)” sebenarnya 

tak lebih dari kritik kebijakan penanganan pandemi COVID-19, sangat ironis kepedulian 

seniman justru direspon dengan kriminaang bersifat administratiflisasi. Selain itu, 

penggunaan pasal UU ITE juga tak tepat lantaran beleid  (cara/langkah) itu hanya 

mengatur ketentuan yang bersifat administratif. “ UU ini sudah kebablasan mengatur 

ujaran kebencian karena mengganggu kebebasan berekspresi dalam konteks demokrasi 

Indonesia” ucap fickar.12 

Aliansi masyarakat sipil dalam keteranganya juga menjelaskan bahwa pengenaan 

pasal 28 ayat (2) yang menyinggung ujaran kebencian berdasarkan SARA dinilai telah 

menyalahi makna. Menurut perwakilan aliansi sipil dari ICJR, Eramus napitulu, 

ketentuan itu hanya dapat digunakan untuk menjerat ekpresi masuk ujaran kebencian, 

harus diliat berdasarkan konteks, posisi dan status orang yang menyampaikan, niat, 

kekuatan muatan dan ekspresi, jangkauan dan dampak pada audiensi dan potensi bahaya 

                                                      
10 I Gede Aryastina alias Jerinx, Nomor 828/pid.sus/2020/ Pengadilan negeri denpasar, 19 november 2020 

11 Ibid Hal 7 

12 CNN, Pakar proses hukum Jerinx soal ‘’IDI kacung WHO’’ lebay, 10/10/21 diakses jam 15:48 
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yang mengancam niat menjadi komponen penting untuk membedakan ekspresi yang sah 

dengan ekspresi yang termasuk ujaran kebencian. Menurut kami, ekspresi jerinx soal 

kasus “IDI kacung WHO (world healt organization)” itu sangan jauh untuk dikatakan 

memenuhi unsur ini.13 

Ujaran kebencian adalah tindakan komunikasi yang dilakukan oleh suatu 

individu atau kelompok dalam bentuk provokasi, hasutan, ataupun hinaan kepada 

individu atau kelompok yang lain dalam hal berbagai aspek seperti ras, warna kulit, etnis, 

gender, cacat, orientasi seksual, kewarganegaraan, agama, dan lain-lain. Dalam arti 

hukum, Hate speech adalah perkataan, perilaku, tulisan, ataupun pertunjukan yang 

dilarang karena dapat memicu terjadinya tindakan kekerasan dan sikap prasangka entah 

dari pihak pelaku Pernyataan tersebut ataupun korban dari tindakan tersebut. Website 

yang menggunakan atau menerapkan Hate Speech ini disebut Hate Site.14 

Dalam bukunya yang berjudul ‘’Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) 

Serta Komentar-Komentarnya Lengkap Pasal Demi Pasal’’. R. Susilo menerangkan 

bahwa yang dimaksud dari "menghina" adalah "menyerang kehormatan dan nama baik 

seseorang". Yang terkena dampak hate speech biasanya merasa malu. Menurutnya, 

penghinaan terhadap satu individu ada 6 macam yaitu: 

a. Menista secara lisan (smaad) 

b. Menista dengan surat/tertulis (smaadschrift) 

c. Memfitnah (laster) 

d. Penghinaan ringan (eenvoudige belediging) 

e. Mengadu secara memfitnah (lasterlijke aanklacht) 

f. Tuduhan secara memfitnah (lasterlijke verdachtmaking).15 

Semua penghinan tersebut hanya dapat dituntut jika ada pengaduan dari individu 

yang terkena dampak penghinaan, kecuali kalau penghinaan tersebut dilakukan kepada 

seorang pegawai negeri yang sedang melakukan pekerjaannya secara sah. Pasal-pasal 

yang mengatur tindakan Hate speech terhadap seseorang semuanya terdapat di dalam 

Buku I KUHP Bab XVI khususnya pada Pasal 310, Pasal 311, Pasal 315, Pasal 317, dan 

Pasal 318 KUHP. Sementara, penghinaan atau pencemaran nama baik terhadap 

pemerintah, organisasi, atau suatu kelompok diatur dalam pasal-pasal 

                                                      
13 M.Raditya Priasmon, Aliansi masyarakat sipil sebut penahanan Jerinx,tidak tepat, 10/10/21/ diakses jam 

16:03 

14 Definitions for ‘’ hate speech”, Dictionary.com, (diakses pada 11 oktober 2021) 

15R. Soesilo, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) Serta Komentar-komentarnya Lengkap Pasal 

Demi Pasal, Politeia – Bogor, 1996  
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khusus,  Penghinaan terhadap kepala negara asing (Pasal 142 dan Pasal 143 KUHP), 

Penginaan terhadap segolongan penduduk/kelompok/organisasi (Pasal 156 dan Pasal 157 

KUHP), Penghinaan terhadap pegawai agama (Pasal 177 KUHP), Penghinaan terhadap 

kekuasaan yang ada di Indonesia (Pasal 207 dan pasal 208 KUHP).16 

Teknologi informasi berkembang pesat di masa kini telah menimbulkan dampak 

signifikan pada segala bidang yang ada. Internet merupakan salah satu produk dari 

berkembangnya zaman. Kehadiran internet sebagai bentuk perpaduan dari teknologi 

informasi, media dan komputer telah memunculkan paradigma baru dalam kehidupan 

manusia. Kehidupan berubah dari yang hanya bersifat nyata (real) ke realitas baru yang 

bersifat maya (virtual), dimana realitas kedua inilah kemudian biasa dikaitkan dengan 

internet dan cyberspace. Perkembangan Teknologi Informasi menyebabkan dunia 

menjadi tanpa batas (borderless) sehingga menyebabkan perubahan sosial berlangsung 

secara cepat dan signifikan, yaitu sebuah dunia baru yang tidak lagi dihalangi oleh batas-

batas teritorial suatu negara yang dahulu ditetapkan sangat esensial sekali, yaitu dunia 

maya, dunia yang tanpa batas atau realitas virtual (virtual reality). Kelebihan dari 

kemajuan teknologi informasi salah satunya yaitu sebuah informasi dapat dengan mudah 

diakses dan didapatkan oleh individu dari berbagai penjuru dunia.  

Di era yang serba canggih, telah banyak teknologi-teknologi muncul dan menjadi 

solusi untuk memutus jarak dan menghemat waktu dalam menyampaikan informasi dari 

satu pihak ke pihak lain. sehingga informasi tersebut, dapat tersampaikan dengan mudah, 

meskipun berbeda wilayah dan berjauhan. Dari sekian banyak pilihan teknologi 

informasi, Instagram menjadi salah satu opsi yang banyak digunakan oleh masyarakat 

secara umum. Beragam layanan-layanan yang ada pada Instagram memberi kemudahan 

dan selalu mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Beberapa situs Instagram yang 

populer sekarang ini antara lain: Blog, facebook, twitter, instagram, whatsApp, Path, 

Line, dan lainnya.17 

Instagram banyak disalah gunakan oknum-oknum tertentu. Seperti, digunakan 

untuk mengadu domba, saling menghujat, dan menebar kebencian baik individu maupun 

kelompok.  Maraknya ujaran kebencian akhir-akhir ini melalui Instagram membuat 

pemerintah berupaya meminimalisir penyalahgunaan Instagram sebagai kebebasan 

berekspresi bagi warga Negara dengan undang-undang yang berlaku sesuai  peraturan 

                                                      
16 Ibid hal. 223-225. 

17 Drs. Suprawoto, Goverment Public Relation: Perkembangan Dan Praktik Di Indonesia, Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2018, hal. 163.  
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perundang-undangan Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik 

(selanjutnya disebut UU ITE). 

Instagram seharusnya sebagai penghubung persaudaraan antar manusia tetapi 

pada kenyataanya seringkali menimbulkan konflik, banyak masalah yang timbul akibat 

penyalahgunaan Instagram, masalah-masalah ini bahkan sudah mengarah kepada perkara 

kriminal seperti penipuan, stalking, penculikan dan juga kasus pencemaran nama baik. 

Instagram adalah sebuah media online, yang mendukung interaksi sosial di mana para 

pengguna dapat dengan mudah beradaptasi, berbagi, dan menciptakan isi. Instagram 

sangat beragam, sehingga masyarakat dapat mengakses dengan mudah dan 

memanfaatkannya untuk interaksi sosial. Demikian mudah interaksi sosial dijalin melalui 

Instagram, maka komunikasi dua arah ini bisa menjadi bersifat privat maupun terbuka, 

sering tidak disadari bahwa ada norma-norma yang mengikat interaksi tersebut. Tak 

jarang seseorang memanfaatkan Instagram sebagai sarana dalam menyampaikan 

pendapat, informasi, ataupun berekspresi, namun diperlukan kehati-hatian dalam 

penggunaanya karena bisa saja pendapat maupun informasi yang disampaikan 

berbenturan dengan rasa kehormatan orang lain atau yang berdampak pada pencemaran 

nama baik yang berujung pada ujaran kebencian.18 

Oleh karena itu penulis ingin meneliti mengenai bagaimana aturan hukum 

perundang-undangan mengenai Ujaran Kebencian di Instagram. Berdasarkan latar 

belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Hukum Pidana Islam Tentang Tindak Pidana Ujaran Kebencian Di Instagram (Studi 

Kasus Jerinx Superman Is Dead)”. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan Latar Belakang di atas, Penulis merumuskan rumusan masalah yaitu 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana tindak pidana ujaran kebencian di instagram dalam kasus Jerinx Superman 

Is Dead? 

2. Bagaimana analisis hukum pidana Islam tentang tindak pidana ujaran kebencian  di 

instagram dalam kasus Jerinx Superman Is Dead ? 

C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN 

1. Tujuan penelitian  

                                                      
18 Budi Suhariyanto, Tindak Pidana Teknologi Informasi (CYBERCRIME), Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2014, hal. 2.  
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a. Untuk mengetahui tentang penerapan Hukum terkait Ujaran Kebencian di 

Instagram. 

b. Untuk mengetahui dan menganalisis mengenai hukum pidana Islam tentang 

tindak pidana ujaran kebencian di instagram 

2. Kegunaan penelitian 

a. Sebagai tambahan wawasan yang sesuai untuk pengembangan ilmu pengetahuan 

bagi masyarakat khususnya untuk mengembangkan ilmu pengetahuan tentang 

ujaran kebencian. 

b. Sebagai bahan referensi bagi peneliti yang berminat melakukan penelitian lebih 

lanjut dan menyediakan sarana yang dapat diterapkan untuk penulis dan 

pembaca. 

c. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum di bidang 

Hukum Pidana Islam dan Ilmu Hukum di universitas Islam Negeri. 

D. MANFAAT PENELITIAN 

 Manfaat yang dapat diperoleh dengan dilakukannya penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini dapat memberi manfaat dan masukan dalam menambah 

pengetahuan dan literature didunia akademis, serta dalam ilmu pengetahuan hukum 

Islam dan hukum positif, khususnya hal-hal yang berhubungan dengan tindak pidana 

ujaran kebencian. Dan dapat dijadikan bahan kajian lebih lanjut untuk melahirkan 

konsep ilmiah yang dapat memberikan sumbangan bagi perkembangan hukum Islam 

dan positif di Indonesia. 

2. Manfaat Praktis 

Penulisan skripsi ini dapat memberikan pengetahuan tentang kasus-kasus tindak 

pidana ujaran kebencian di instagram yang sekarang ini marak terjadi. Dan juga 

sebagai pedoman dan masukan baik bagi aparat penegak hukum maupun masyarakat 

umum dalam menentukan kebijakan dan langkah-langkah dalam memberantas kasus 

tindak pidana kebencian. 

E. TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam hal ini peneliti sampaikan telaah pustaka yang berkaitan dengan masalah 

yang akan dibahas di antaranya sebagai berikut: 

1. Jurnal yang berjudul Dignity and speech: The regulation of hate speech in a 

democracy. Wake Forest Law Review,19 Jurnal ini menjelaskan bahwa Ujaran 

                                                      
19Tsesis, A. (2009). Dignity and speech: The regulation of hate speech in a democracy. Wake Forest Law 
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kebencian mencakup segala bentuk ekspresi, termasuk teks, gambar, dan video, dan 

telah didefinisikan dengan berbagai cara oleh banyak sarjana yang berbeda. Definisi 

umum untuk tujuan penelitian ini mengkategorikan ujaran kebencian sebagai ujaran 

yang menyerang dan berusaha menundukkan kelompok atau kelas mana pun, 

biasanya diucapkan oleh kelompok dengan tingkat kekuatan sosial yang lebih tinggi 

daripada target ujaran tersebut. 

Perbedaan: penelitian berjudul Dignity and Speech membahas dan menjelaskan 

bahwa ujaran kebencian mencakup segala ekspresi, termasuk teks, gambar, dan 

video, dan telah didefinisikan dengan berbagai cara oleh banyak sarjana. Sedangkan 

penulis membahas tentang ujaran kebencian di instagram (studi kasus Jerinx SID) 

dari segi aspek hukum pidana Islam dan hukum positif serta menganalisis dua aspek 

tersebut 

2. Jurnal yang berjudul Third-person Effect and Hate Speech censorship on Facebook. 

Social Media + Society.20 Jurnal ini menjelaskan untuk mempertimbangkan bahaya 

ujaran kebencian, banyak negaradan wilayah telah mengeluarkan undang-undang 

untuk mengatur perkataan yang mendorong kebencian. Pemerintah jerman 

mengeluarkan beberapa undang-undang terberat terhadap kebencian dan ujaran dan 

ujaran kebencian online. misalnya, “NetzDG” mengharuskan platform online untuk 

menhapus perkataan yang mendorong kebencian “yang jelas-jelas ilegal” dalam 24 

jam setelah menerima pemberitahuan; jika tidak, mereka akan didenda €50 juta (US 

$55.415.750). 

Perbedaan: penelitian Third-person Effect and Hate Speech censorship on 

Facebook. Social Media + Society.21 Jurnal ini menjelaskan bahaya ujaran kebencian, 

dan mendorong banyak Negara dan wilayah untuk mempertimbangkan undang-

undang agar mengatur perkataan yang mendorong kebencian. Sedangkan penulis 

membahas tentang analisis hukum Islam tentang ujaran kebencian di instagram. 

3. Skripsi karya oleh Muhammad mujahidin tahun 2013 dengan judul: Tinjauan Fiqih 

Jinayah Terhadap saksi Pidana Pencemaran Nama Baik/Penghinaan Via.Jejaring 

Sosial menurut UU No. 11 Tahun 2008 Tentang Informasi Dan Transaksi 

                                                      
Review, 44(2), 497–532 

20 Lei Guo & Brett G. Johnson.(2020). Third-person Effect and Hate Speech censorship on Facebook. Social Media + 

Society,1-12. DOI: 10.1177/2056305120923003 

21 Lei Guo & Brett G. Johnson.(2020). Third-person Effect and Hate Speech censorship on Facebook. Social Media + 

Society,1-12. DOI: 10.1177/2056305120923003 
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Elektronik.22 Penulis skripsi ini menyatakan bahwa berdasarkan hukum positif sanksi 

pidana pencemaran nama baik via jejaring sosial media menurut undang-undang 

nomor 11 tahun 2008 termaktub dalam pasal 27 ayat (3) jo pasal 45 ayat (1) yang 

menjatuhkan pidana penjara paling lama enam tahun dan denda Rp. 

1.000.000.000,00,- (satu milyar rupiah). Sedangkan dalam hukum Islam atau fiqih 

jianayah masuk dalam ranah jarimah takzir bukan termasuk jarimah qisas dan hudud, 

sebab bisa dipastikan bahwa pada masa Rasullullallah belum ditemukan teknologi 

computer dan internet seperti zaman ini, sehingga diperlukan wewenang khusus 

kepada ulil amri (pemimpin) untuk menjatuhkan hukum atas kasus tersebut. 

Perbedaan: penelitian Muhammad mujahidin tahun 2013 menjeleskan tindak 

pencemaran nama baik dari aspek fiqih jinayat. Sedangkan penulis membahas 

tentang Analisis Hukum Pidana Islam tentang Ujaran Kebencian di Instagram. 

4. Skripsi karya oleh Muhamad Isro Rudin Tahun 2019 dengan judul Analisis Terhadap 

Tindak Pidana Ujaran Kebencian ( HATE SPEECH ) Menurut Hukum Pidana Islam 

(Studi Kasus di Subdit V/Siber Ditreskrimsus Polda Jateng.)23 penulis skripsi ini 

menyatakan bahwa Penanganan tindak pidana ujaran kebencian di Subdit V/ Siber 

Ditreskrimsus Polda Jawa Tengah didasarkan pada  berdasarkan KUHP, UU Nomor 

11 Tahun 2008, UU Nomor 40 Tahun 2008, UU Nomor 7 Tahun dan Peraturan 

Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2013. Penanganan 

dilakukan sebatas penyelidikan dan penyidikan dengan melalui klarifikasi yang, 

dilakukan dengan memintai keterangan terhadap ahli, setelah cukup bukti. Pidana 

ujaran kebencian (hate speech) menurut hukum pidana Islam menitikberatkan pada 

pencemaran nama baik dan penghinaan termasuk dalam perbuatan dosa. 

Perbedaan: penempatan serta kasus yang berbeda antara pengadilan sipil dan 

peradilan militer penelitian Muhamad Isro Rudin Tahun 2019  menjelaskan 

bagaimana Analisis Terhadap Tindak Pidana Ujaran Kebencian Menurut Hukum 

Pidana Islam (Studi Kasus di Subdit V/Siber Ditreskrimsus Polda Jateng.). 

Sedangkan penulis membahas tentang Analisis Hukum Pidana Islam Tentang Ujaran 

Kebencian di Instagram (Studi Kasus Jerinx SID) 

                                                      
22 Skripsi karya oleh Muhammad mujahidin tahun 2013 dengan judul : Tinjauan Fiqih Jinayah Terhadap 

saksi Pidana Pencemaran Nama Baik/Penghinaan Via.Jejaring SOSIAL menurut UU No. 11 Tahun 2008 Tentang 

Informasi Dan Transaksi Elektronik (Skripsi-IAIN Sunan Ampel, Surabaya,2013) 

23 Muhamad Isro Rudin “Analisis Terhadap Tindak Pidana Ujaran Kebencian ( HATE SPEECH ) 

Menurut Hukum Pidana Islam (Studi Kasus di Subdit V/Siber Ditreskrimsus Polda Jateng) jurusan hukum pidana Islam 

fakultas Syariah dan hukum Uin walisongo Semarang tahun 2019 
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5. Skripsi karya oleh Eka Maulida Nasura dengan judul Tinjauan Yuridis Terhadap 

tindak Pidana Ujaran Kebencian Melalui Instagram Yang Menimbulkan Sara (Studi 

Kasus Putusan Nomor. 1598/Pid.sus/2017/PN.Mks).24 Penulis skripsi ini menyatakan 

bahwa dampak negatif dari perkembangan teknologi informasi tidak dapat dielakkan 

lagi, disebabkan semakin tergerusnya penghargaan terhadap nilai-nilai empati, 

simpati dan toleransi kepada sesama hingga kepada pengabaian terhadap pelestarian 

nilai-nilai edukasi dan moral. Sudah sangat banyak orang-orang yang 

menyalahgunakan kemajuan teknologi informasi saat ini, dan salah satu yang paling 

marak ahir-akhir ini adalah ujaran kebencian atau yang popular dengan istilah “hate 

speech”. Ujaran kebencian atau hate speech itu sendiri dapat berbentuk penghinaan, 

pencemaran nama baik, penistaan, perbuatan tidak menyenangkan, memprovokasi, 

menghasut, penyebaran berita bohong yang bertujuan atau berdampak pada tindak 

diskriminasi, kekerasan, penghilangan nyawa dan/atau konflik social, menghasut dan 

menyulut kebencian terhadap individu dan/atau kelompok masyarakat berdasarkan 

suku, agama, aliran kepercayaan, ras, antargolongan, warna kulit, etnis, gender, kaum 

difabel atau pun orientasi seksual yang dilakukan melalui salah satunya, jejaring 

Instagram atau dunia maya.  

Perbedaan: Penelitian Eka Maulida Nasura dengan judul Tinjauan Yuridis Terhadap 

tindak Pidana Ujaran Kebencian Melalui Instagram Yang Menimbulkan Sara (Studi 

Kasus Putusan Nomor 1598/Pid.sus/2017/PN.Mks). Menjelaskan secara menyeluruh 

dari sosial media Sedangkan penulis membahas tentang Analisis Hukum Pidana 

Islam tentang Tindak Pidana Ujaran Kebencian disalah satu sosial media yaitu 

instagram serta ujaran kebencian kepada kelompok atau organisasi.  

Sebuah karya ilmiah merupakan kesinambungan pemikiran dari generasi 

sebelumnya dan kemudian dilakukan penyempurnaan yang signifikan. Penulisan 

skripsi ini pun sebelumnya merupakan mata rantai dari karya-karya ilmiah 

sebelumnya, sehingga untuk menghindari kesan pengulangan dalam skripsi ini, maka 

peneliti perlu menjelaskan adanya topik skripsi yang akan diajukan. Dimana adanya 

beberapa penulisan yang berkaitan tindak pidana ujaran kebencian yang berkaitan 

dengan informasi dan transaksi elektronik. Akan tetapi dari kesamaan skripsi atau 

karya diatas penulis memiliki kelebihan yakni, Terdakwa bukan dari umat Muslim, 

                                                      
24 Eka Maulida Nasura Tinjauan Yuridis Terhadap tindak Pidana Ujaran Kebencian Melalui Instagram Yang 

Menimbulkan Sara (Studi Kasus Putusan Nomor 1598/Pid.sus/2017/PN.Mks) jurusan Departemen Hukum pidana 

Fakultas Hukum Universitas Hasanuddin Makasar Tahun 2019 
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Terdakwa melakukan tindak pidana ujaran kebencian melalusi Instagram, Terdakwa 

melakukan tindak pidana pada saat pandemi. 

F. METODE PENELITIAN 

1. Jenis penelitian 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif 

yang bersifat deskriptif analisis, dengan pendekatan normative emprisis. Dengan 

objek penelitian perataturan perundang-undangan yang dikaitkan dengan teori-teori 

hukum positif dan hukum pidana Islam. 

2. Tehnik pengumpulan data 

Tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 

pustaka (library research), dan putusan pengadilan negeri denpasar alat ini digunakan 

untuk melengkapi data yang diperlukan bagi penulis, yaitu dengan cara melihat buku-

buku dan undang-undang yang terkait dengan pokok masalah yang akan diteliti. 

3. Sumber data 

Data primer, yaitu sumber data utama yang dapat dijadikan jawaban terhadap 

masalah penelitian.25 Buku-buku yang berkaitan dengan bahan penulisan antara lain 

pasal 28 ayat (2) jo. Pasal 45A ayat (2) Undang-Undang No.19 tahun 2016 tentang 

perubahan atas Undang-Undang No,11 tahun 2008 Tentang informasi dan transaksi 

elektronik jo. Pasal 64 ayat (1) KUHP. Tafsir Al-qur’an, Hadist, Putusan Pengadilan 

Negeri Denpasar No.828/PID.SUS/2020/PN.DES, serta buku-buku lain yang 

berkaitan dengan pembahasan penulisan. 

Data sekunder yang penulis gunakan dalam penulisan skripsi ini yaitu, artikel-

artikel, jurnal, dan makalah-makalah yang berkaitan dengan permasalahan yang 

dibahas dalam skrpsi ini. 

Data tertier yang penulis gunakan dalam penulisan skripsi ini yaitu, bahan yang 

memberikan petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan 

sekunder, seperti kamus hukun dan ensiklopedi26 

4. Tehnik analisis data 

Adapun cara yang digunakan penulis dalam menganalisa data, dengan secermat 

mungkin, dengan cara mengumpulkan data-data atau informasi berkaitan dengan 

masalah yang akan diteliti. Tehnik analisi data dalam penelitian ini terdiri menjadi 

tiga bentuk, yaitu. 

                                                      
25 Beni Ahmad  saebani, Metode Penelitian Hukum (bandung; Pustaka Setia,2008), h.158 

26 Soejono Soekanto, Pengantar penelitian Hukum, (Jakarta: UI Press,2010) 52. 
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a. Reduksi data 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan tranformasi data ‘’kasar’’ yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis di lapangan27 (unggahan unggahan yang tertera 

pada social media khususnya Instagram) 

 

 

b. Penyajian data 

Alur penting dari kegiatan analisis data adalah penyajian data yang 

membatasi pada suatu penyajian sebagai sekumpulan informasi tersusun 

yang memeberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan putusan. 

c. Menarik kesimpulan 

Menurut Milles dan Hubberman, menyatakan “langkah ketiga pada analisis 

data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi’’. Dari 

pengumpulan data, mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, 

pola-pola, penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan 

proporsi sehingga makna-makna yang muncul dari kata dapat diuji 

kebenaranya, kekokohanya dan kecocokanya.28 

5. Tehnik penulisan 

Adapun tehnik penulisan skripsi ini mengacu pada buku “Panduan Skripsi 

Fakultas Syariah dan Hukum UIN Walisongo Semarang Tahun 2019” 

G. SISTEMATIKA PENULISAN SKRIPSI 

Untuk mempermudah dalam penyusunan skripsi ini, peneliti akan menguraikan 

sistematika pembahasan sebagai gambaran umum penulisan skripsi ini. Bagian awal yang 

berisi tentang halaman sampul, halaman judul, halaman nota pembimbing, halaman 

pengesahan, halaman deklarasi, halaman abstrak, halaman kata pengantar, halaman 

persembahan, halaman motto, dan daftar isi. Bagian isi yang didalamnya merupakan 

laporan dari proses dan hasil penelitian. Bagian ini terdiri dari lima bab dengan klasifikasi 

sebagai berikut: 

                                                      
27 Sugiono, “Metode Penelitian Pendidikan”, (Bandung: Alfabeta,2010), hal: 345 

28 Matthew B. Milles dan A. Michael Huberman. Analisis Data Kualitatif (Buku Sumber tentang Metode-

metode Baru). (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia (UI-Press), 1992), hlm: 16 
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BAB I: Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, sistematika 

pembahasan. Bab ini merupakan arti penting dalam penyajian skripsi, dengan 

memberikan gambaran secara jelas tentang permasalahan yang akan peneliti bahas. 

BAB II: Dalam Bab ini peneliti akan menjelaskan tentang kerangka teori sebagai 

landasan dalam melakukan penelitian. Dalam hal ini membahas jarimah dalam hukum 

pidana Islam, pengertian jarimah takzir, macam-macam jarimah takzir, sanksi takzir. 

Kedua menjelaskan ujaran kebencian dan dasar-dasar hukum tentang ujaran kebencian 

menurut ITE dan KUHP. 

BAB III: Berisi tentang data variabel secara objektif sesuai dengan data yang ada 

dalam arti tidak dicampur dengan opini peneliti. Dalam Bab ini akan disajikan dengan 

jelas terdiri dari: Posisi kasus, Tindak pidana ujaran kebencian, Pertanggungjawaban 

Pidana, dan sanksi dalam putusan nomor 828/Pid.sus/PN.Des/2020.  

BAB IV: Berisi tentang Bagaimana tindak pidana ujaran kebencian di instagram 

dalam kasus Jerinx Superman Is Dead dan analisis hukum pidana Islam tentang tindak 

pidana ujaran kebencian  di instagram dalam kasus Jerinx Superman Is Dead 

BAB V: Berisi kesimpulan dan saran. Bab ini merupakan akhir dari keseluruhan 

penulisan skripsi. Dalam bab ini mengemukakan keseluruhan kajian yang merupakan 

jawaban dari permasalahan juga tentang saran-saran, penutup sebagai tindak lanjut dari 

rangkaian penutup. 

Daftar pustaka, merupakan rujukan yang berupa buku, skripsi dan lainnya yang 

digunakan peneliti dalam penyusunan skripsi ini. 

 

 

 

 

 

  



29 

 

BAB II 

TINDAK PIDANA UJARAN KEBENCIAN DAN JARIMAH TA’ZIR 

 

A. Tindak Pidana Ujaran Kebencian 

1. Pengertian 

Penggunaan istilah “Ujaran Kebencian” sebenarnya dikenal dalam “hate 

crimes” dengan “Speech Expressing hatred or intolerance of other social group 

especially on the basis of race and sexuality”, per definisi ini maka ujaran kebencian 

dimaknai sebagai perkataan yang menunjukan rasa benci atau tindak toleran kepada 

golongan masyarakat lain berdasarkan ras dan seks.29 Pemahaman akan ujaran 

kebencian selanjutnya akan dipahami berdasarkan pengaturan hukum di Indonesia. 

Secara yuridis normatif penyebutan istilah “ujaran kebencian” sendiri dalam 

Surat edaran kapolri Nomor: SE/6/2015 tanggal 8 Oktober 2015 tentang penanganan 

Ujaran Kebencian (SE Kapolri). Pemahaman akan ruang lingkup ujaran kebencian 

diatur dalam SE kapolri terdiri dari tindak pidana yang diatur dalam kitab undang-

undang Hukum Pidana (KUHP) dan ketentuan Hukum pidana lainya yang bertujuan 

untuk menghasut dan menyulut kebencian terhadap individu dan/ atau kelompok 

masyarakat dalam berbagai komunitas atas dasar suku, agama, aliran, keagamaan, 

keyakinan/kepercayaan, ras, antargolongan, warna kulit, etnis,gender, kaum difabel 

(cacat) dan orientasi seksual dengan media orasi kegiatan kampanye, spanduk atau 

banner, jejaring media social,demontrasi,ceramah keagaamaan,media massa cetak 

maupun elektronik dan pamflet.30 

Ujaran Kebencian dalam arti hukum yaitu tindakan komunikasi yang 

dilakukan oleh suatu individu maupun kelompok dalam bentuk provokasi, hasutan, 

ataupun hinaan kepada individu atau kelompok yang lain dalam hal berbagai aspek 

seperti ras, warna kulit, etnis, gender, kewarganegaraan, agama dan lain-lain. 

Website yang menggunakan atau menerapkan Ujaran Kebencian ini disebut (hate 

site). Kebanyakn dari situs ini menggunakan forum internet dan berita untuk 

mempertegas suatu sudut pandang tertentu.31  

                                                      
29 Tjipta Lesmana, “Hate Speech, Kenapa diributkan?” Ujaran Kebencian (Hate Speech) di Indonesia” tersedia 

di: http: // www.uph.edu / id / component / w.mnews / new / 2517-mikom- uphbekerjasama-dengan-kominfo-

selenggarakan-seminar-“hate-speech-kenapa-diributkan”. (Diakses pada tanggal 22 Agustus 2021). 

30 Hwian Christianto, “Perbuatan Pidana ujaran Kebencian (Ragam dan Studi kasus)”, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2018), Hlm 2-3 

31 Iftitah Jafar, “konsep Berita dalam Al-Qur’an (Implikasinya dalam Sistem Pemberitaan di Media Sosial)’. 

Jurnalisa, Vol 03 No.1 (2017), h. 14  
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Ujaran kebencian dalam Islam, bahwasanya Allah mengharamkan perbuatan 

mencela orang lain, dan ini juga merupakan kesepakan para ulama. Salah satu bentuk 

ujaran kebencian yaitu pencemaran nama baik. Menurut pandangan Al-Ghazali 

perbuatan yang dilakukan oleh seseorang berupa pencemaran nama baik adalah 

menghina (merendahkan) orang lain di depan manusia atau di depan umum.32 

2. Dasar Pengaturan 

a. KUHP (Kitab Undang-Undang Hukum Pidana) 

1. Pasal 156 KUHP:  

“Barangsiapa di muka umum menyatakan perasaan permusuhan, kebencian, atau 

penghinaan terhadap satu atau beberapa golongan masyarakat Indonesia, diancam 

dengan pidana penjara paling lama empat tahun atau denda paling banyak empat 

ribu lima ratus rupiah. " 

2. Pasal 157 ayat (1) dan (2) KUHP 

1). Barang siapa menyiarkan, mempertunjukkan, atau memasang tulisan atau 

lukisan di muka umum yang isinya mengandung ungkapan permusuhan, 

kebencian, atau penghinaan di antara atau terhadap golongan masyarakat 

Indonesia, dengan maksud agar isinya diketahui umum, dipidana dengan pidana 

penjara. Pidana penjara paling lama dua tahun enam belas tahun. bulan atau 

denda paling banyak empat ribu lima ratus rupiah. 

2) Jika orang yang bersalah melakukan tindak pidana itu pada waktu melakukan 

penggeledahan dan pada waktu itu belum lewat lima tahun sejak dijatuhkannya 

hukuman untuk tindak pidana yang sama, yang bersangkutan dapat dilarang 

melakukan penggeledahan itu.” 

3. Pasal 310 ayat (1), (2) dan (3) KUHP: 

1) Barang siapa dengan sengaja menyerang kehormatan atau nama baik 

seseorang dengan menuduh seseorang tentang sesuatu, yang maksudnya jelas 

supaya diketahui orang banyak, diancam dengan pencemaran nama baik dengan 

pidana penjara paling lama sembilan bulan atau pidana denda paling banyak 

empat ribu lima ratus rupiah. 

2) Jika hal itu dilakukan secara tertulis atau gambar yang disiarkan, 

dipertunjukkan atau dipasang di muka umum, diancam dengan pencemaran nama 

baik secara tertulis, diancam dengan pidana penjara paling lama satu tahun empat 

bulan atau pidana denda paling banyak empat ribu lima ratus rupiah. 

                                                      
32 Abdul Hamid Al-Ghazali, Ihyaul Ulumuddin, (Ciputra: Lentera Hati,2003), h 379 
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3) Bukan merupakan pencemaran nama baik atau pencemaran nama baik secara 

tertulis, jika perbuatan itu jelas-jelas dilakukan untuk kepentingan umum atau 

karena terpaksa untuk membela diri.”  

4. Pasal 311 KUHP 

Ayat (1): “Jika orang yang melakukan tindak pidana pencemaran nama baik atau 

pencemaran nama baik secara tertulis dibiarkan membuktikan apa yang 

dituduhkan itu benar, tidak membuktikannya dan tuduhan itu dibuat bertentangan 

dengan apa yang diketahui, maka ia diancam dengan fitnah. Pidana penjara 

paling lama empat tahun”.33 

 

b. UU No 11 Tahun 2008 tentang ITE (Informasi dan Transaksi Elektronik) 

1. Pasal 28 ayat (2): 

Setiap orang dengan sengaja dan tanpa hak menyebarkan informasi yang 

dimaksudkan untuk menimbulkan kebencian atau permusuhan terhadap individu 

dan/atau kelompok masyarakat tertentu berdasarkan suku, agama, ras, dan 

antargolongan (SARA). 

2. Pasal 45 ayat (2): 

 Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 ayat 

(1) atau ayat (2) dipidana dengan pidana penjara paling lama 6 (enam) tahun 

dan/atau pidana denda paling banyak Rp. Rp.1.000.000.000. 00 (satu miliar 

rupiah).34 

c. Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2008 tentang Penghapusan Diskriminasi Ras dan 

Etnis, 

1. Pasal 16 

“Setiap orang yang dengan sengaja menunjukkan rasa benci atau benci terhadap 

orang lain berdasarkan diskriminasi ras dan suku sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 4 huruf b angka 1 angka 2 atau angka 3 dipidana dengan pidana penjara 

paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima 

ratus juta rupiah).35 

d. Surat Edaran Kapolri NOMOR SE/06/X/2015 tentang Ujaran Kebencian 

                                                      
33 R. Soesilo, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana serta Komentar Lengkap Pasal demi pasal, (Bogor: 

politea, 1991), hal. 225 

34 Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik 

35 Surat Edaran (SE) Kapolri No. SE/06/X/2015, h. 7 
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1. Angka 2 huruf (f) Surat Edaran Kapolri Nomor SE/06/X/2015 menyatakan: 

Ujaran kebencian dapat berupa tindak pidana yang diatur dalam KUHP dan 

ketentuan pidana lainnya di luar KUHP, berupa antara lain: 

1) Penghinaan. 

2) Pencemaran nama baik. 

3) Penistaan. 

4) Perilaku yang tidak menyenangkan. 

5) Memprovokasi. 

6) Menghasut. 

7) Menyebarkan berita bohong dan semua tindakan di atas memiliki tujuan 

atau dapat berdampak pada tindakan diskriminasi, kekerasan, hilangnya 

nyawa, dan atau konflik sosial. 

2. Angka 2 huruf (g) Surat Edaran Nomor SE/06/X/2015 menyatakan “Ujaran 

kebencian sebagaimana dimaksud di atas, bertujuan untuk menimbulkan dan 

menghasut kebencian terhadap individu dan atau kelompok masyarakat, di 

berbagai komunitas yang dibedakan dari aspek: 

1) Suku. 

2) Agama. 

3) Sekte agama. 

4) Keyakinan atau kepercayaan. 

5) Ras. 

6) Antar kelompok. 

7) Warna kulit. 

8) Etnis. 

9) Jenis Kelamin. 

10) Penyandang disabilitas. 

11) Orientasi seksual. 

3. Angka 2 huruf (h) Surat Edaran Nomor SE/06/X/2015 disebutkan: Ujaran 

kebencian sebagaimana dimaksud di atas dapat dilakukan melalui berbagai media, 

antara lain: 

1) Dalam orasi kegiatan kampanye; 

2) Spanduk atau spanduk; 

3) Jaringan media sosial; 

4) Opini publik (demonstrasi); 

5) Ceramah agama; 



33 

 

6) Media massa cetak atau elektronik; 

7) Pamflet. 

Dalam huruf (i) Surat Edaran Nomor SE/06/X/2015 disebutkan: “Sehubungan 

dengan pengertian ujaran kebencian di atas, tindak ujaran kebencian apabila tidak 

ditangani secara efektif, efisien, dan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan. , berpotensi menimbulkan konflik, masalah sosial yang meluas, dan berpotensi 

menimbulkan tindakan diskriminasi, kekerasan, dan atau penghilangan nyawa.”36 

Perkembangan teknologi informasi menjadi sangat canggih, cepat dan mudah 

sehingga sudah menjadi gaya hidup.Bagi masyarakat di seluruh dunia, Indonesia juga 

terpengaruh dengan perkembangan teknologi informasi di era globalisasi ini. penduduk 

meningkatkan penggunaan teknologi informasi.Penggunaan teknologi informasi sangat 

dibutuhkan untuk menunjang kehidupan sehari-hari.Munculnya jejaring sosial digunakan 

di berbagai kalangan seperti, anak-anak, dewasa, pelajar, ibu rumah tangga, pekerja, 

pejabat, ekonomi atas, masyarakat ekonomi rendah pengguna jejaring sosial. 

 Jejaring sosial di dunia maya berdampak pada kehidupan seseorang, baik 

dampak positif maupun negatif.. Dampak positifnya antara lain membuat komunikasi di 

dunia maya menjadi tidak terbatas. Setiap orang memiliki kesempatan untuk 

menyuarakan apa yang ada di pikirannya. Setiap orang menggunakan internet tanpa 

hambatan dalam berkomunikasi di seluruh dunia, baik untuk bertukar informasi, data, 

berita, pengetahuan, yang dapat dilakukan dengan cepat, praktis dan murah. Dengan 

banyaknya manfaat positif yang diberikan, namun juga memberikan hal-hal negatif 

seperti mencemarkan nama baik seseorang, menghujat seseorang, menggiring opini, 

memberikan informasi yang tidak akurat. Ini banyak terjadi di jejaring media sosial. 

Banyaknya orang yang mengakses media sosial tidak memiliki etika dalam 

berkomunikasi. Bahkan bisa melakukan ujaran kebencian kepada seseorang. Orang yang 

melakukan ujaran kebencian kepada orang lain tanpa mengetahui orang tersebut. 

Kebanyakan korban ujaran kebencian adalah orang-orang yang populer, tokoh 

masyarakat, artis, ulama yang dikenal banyak orang, kemudian tidak luput dari individu, 

atau kelompok orang tertentu berdasarkan suku, ras dan agama (SARA). Salah satu 

penyebab seseorang melakukan tindak pidana ujaran kebencian melalui media sosial 

                                                      
36 Fahmia, Rai Iqsandrib, Rizanac, “Penerapan Sanksi Terhadap Pelaku Ujaran Kebencian di Pengadilan 

Negeri Pekanbaru”, Journal-Unilak, (Riau: ULK 2020), hal. 20 
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adalah karena di dalam atau di luar pelaku yang mungkin beranggapan bahwa kemajuan 

teknologi dan informasi dapat diakses dengan cepat melalui berbagai media internet.37 

Maraknya ujaran kebencian mendapat perhatian aparat penegak hukum. Ujaran 

kebencian dapat mendorong terjadinya diskriminasi, hasutan, menggiring opini, fitnah 

yang dapat menimbulkan perpecahan di masyarakat. Apalagi jika korbannya adalah 

seorang publik figur ternama. Adapun cara seseorang melakukan ujaran kebencian di 

media sosial dengan memposting tulisan, video, rekaman suara, gambar yang 

disebarluaskan di jejaring media sosial. Undang-Undang Informasi dan Transaksi 

Elektronik Nomor 19 Tahun 2016 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 11 

Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE) telah mengantisipasi 

dampak negatif penggunaan teknologi. UU ITE telah menentukan perbuatan mana yang 

merupakan tindak pidana di bidang ITE yang berupa rumusan tindak pidana tertentu. 

Ketentuan mengenai larangan penyebaran ujaran kebencian telah tertuang dalam undang-

undang. Seseorang dilarang membuat dan menyebarkan informasi yang menimbulkan 

perasaan kebencian atau permusuhan terhadap individu dan/atau kelompok masyarakat 

tertentu yang berunsur SARA, disertai sanksi pidana. Pengaturan mengenai penyebaran 

informasi yang menimbulkan kebencian dan isu SARA terdapat dalam KUHP Pasal 154, 

Pasal 155, Pasal 156 dan Pasal 157. Selain KUHP, masalah ujaran kebencian juga diatur 

dalam Pasal 28 ayat (2) dan Pasal 45A ayat (2) UU ITE.38 Ujaran kebencian merupakan 

tindakan yang meresahkan bahkan merugikan. Rasa permusuhan dan kebencian yang 

ditimbulkan oleh ujaran kebencian memang sangat berbahaya, sehingga perlu ditegaskan 

sanksi terhadap pelaku ujaran kebencian. 

3. Sanksi 

Pengaturan mengenai penyebaran informasi yang menimbulkan kebencian dan 

isu SARA diatur dalam Pasal 28 ayat (2) Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2019 tentang 

Informasi dan Transaksi Elektronik: “Setiap orang dengan sengaja dan tanpa hak 

menyebarkan informasi yang bertujuan menimbulkan kebencian atau permusuhan 

terhadap individu tertentu. Dan/atau kelompok orang berdasarkan suku, agama, ras, dan 

antargolongan (SARA)”.39 

                                                      
37 Meri Febriayani, “Analisa Faktor Penyebab Pelaku Melakukan Ujaran Kebencian”. Poenale: Jurnal Bagian 

Hukum Pidana 6 No. 3, 2008 1-4 

38 Pasal 28 ayat (2) UU Nomor 11 Tahun 2008 tentang ITE 

39 Hartini Retnaningsih, “Ujaran Kebencian Di Tengah Kehidupan Masyarakat”. Jurnal Vol. VII, No. 

21/I/P3DI/November/2015, h. 10-11 
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Kemudian Pasal 156 dan Pasal 157 KUHP, Pasal 156 KUHP: “Barangsiapa di 

muka umum menyatakan perasaan permusuhan, kebencian, atau penghinaan terhadap 

golongan tertentu masyarakat Indonesia, diancam dengan pidana penjara paling lama 

empat tahun atau denda paling banyak. Empat ribu lima ratus tahun rupiah” Tindak 

pidana dalam Pasal 156 di atas, jika dirinci unsur-unsurnya adalah sebagai berikut: 

a) Perbuatannya:  

1) Menyatakan perasaan permusuhan  

2) Menyatakan perasaan benci  

3) Menyatakan perasaan terhina  

b) Di muka umum  

c) Obyek: terhadap golongan penduduk Indonesia. 

 Menurut pasal ini, orang yang mempunyai perasaan tidak senang (benci) 

terhadap sekelompok orang atau penduduk Indonesia adalah musuhnya atau dihina atau 

direndahkan, tidak dilarang Perasaan demikian itu sejalan dengan niat buruk seseorang 

yang tidak dapat diwujudkan dalam suatu perbuatan, tidak bernilai dari sudut hukum 

pidana, tetapi hanya mempunyai nilai dan secara inheren melawan hukum, jika mereka 

telah diwujudkan dalam suatu tindakan yang diumumkan di depan umum. 

 Pasal 157 ayat (1) “Barangsiapa mentransmisikan, memperlihatkan atau 

menempelkan tulisan atau lukisan yang isinya menyatakan perasaan permusuhan, 

kebencian, atau penghinaan di antara mereka atau terhadap kelompok-kelompok 

penduduk Indonesia, dengan maksud agar surat atau gambar itu diketahui oleh orang 

lain”. Umum, dipidana dengan pidana penjara paling lama dua tahun enam bulan atau 

pidana denda paling banyak empat ribu lima ratus rupiah.” Unsur Objektif  

a) Tindakan  

1) Penyiaran  

2) Pertunjukan  

3) Tempel  

b) Objek  

1) Tulisan  

2) Lukisan  

yang isinya mengandung pernyataan perasaan permusuhan, kebencian atau 

hinaan terhadap kelompok penduduk Indonesia  

c) Secara terbuka  
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Unsur subjektif: 

 Kesalahan dengan maksud agar isinya diketahui atau lebih diketahui umum.Dari 

penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa pengaturan sanksi terhadap pelaku ujaran 

kebencian tidak hanya diatur dalam KUHP tetapi juga diatur dalam undang-undang 

khusus. 

4. Karakteristik 

Ujaran Kebencian dapat berupa tindakan-tindakan penghinaan, pencemaran 

nama baik, penistaan, perbuatan tidak menyenangkan, memprovokasi, menghasut, dan 

penyebaran berita bohong yang kita temui dalam kehidupan sehari-hari, baik diucapkan 

atau dilakukan secara langsung maupun melaui media terutama media sosial. Tindakan 

ujaran kebencian diatas disebabkan oleh perbuatan yang megandung unsur-unsur ujaran 

kebencian, sebagai berikut:  

a. Segala tindakan dan usaha baik langsung maupun tidak langsung. Terdapat dua 

makna yang tidak bisa dipisahkan yaitu:  

1). Berbagai bentuk tingkah laku manusia baik lisan maupun tertulis. Misal: 

pidato, menulis, menggambar.  

2). Tindakan tersebut ditunjukan agar orang atau kelompok lain melakukan yang 

kita anjurkan/sarankan. Tindakan tersebut merupakan dukungan aktif, tidak 

sekedar perbuatan satu kali yang langsung ditunjukan kepada target sasaran.  

b. Diskriminasi: pembedaan, pengecualian, pembatasan, atau pemilihan yang 

mengakibatkan pencabutan atau pengurangan pengakuan, perolehan atau 

pelaksanaan hak asasi manusia dan kebebasan dasar dalam suatu kesetaraan 

dibidang sipil, politik, elonomi, sosial, dan budaya.  

c. Kekerasan: setiap perbuatan yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau 

penderitaan secara fisik, seksual, dan psikologis.  

d. Konflik sosial: perseteruan atau benturan fisik dengan kekerasan antara dua 

kelompok masyarakat atau lebih yang berlangsung dalam waktu tertentu dan 

berdampak luas yang mengakibatkan ketidakamanan dan mengahmbat 

pembangunan nasional.  

e. Menghasut: mendorong atau mempengaruhi orang lain untuk melakukan tindakan 

diskriminasi, kekerasan atau permusuhan.  

f. Sarana: segala macam alat atau perantara sehingga suatu kejahatan bisa terjadi. 

Contoh sarana adalah buku, email, selebaran, gambar, sablonan di pintu mobil dan 

lain-lain. 
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Jika diamati ruang lingkup ujaran kebencian menurut SE Kapolri tidak umum tetapi ada 

kondisi tertentu, yaitu alasan perbedaan dan media publikasi yang digunakan. Berikut ini adalah 

tabel ruang lingkup ujaran kebencian berdasarkan Surat Edaran Kapolri. 

Pengaturan Surat Edaran Kapolri tersebut menunjukan bahwa Ujaran Kebencian 

sebenarnya diletakan pada tujuan diskriminasi atau pembeda. Hanya saja Surat Edaran Kapolri 

ini memberikan dasar pembeda lebih luas dari UU PDRE (Penghapusan Diskriminasi Ras dan 

Etnis).40  

B. Jarimah Ta’zir 

a. Pengertian  

Jarimah berasal dari akar kata َجريمة –يجرم  -جرم َ  yang berarti memotong, memetik, 

berbuat dosa atau kesalahan. Kemudian secara khusus digunakan terbatas pada perbuatan 

dosa atau perbuatan yang dibenci. Jarimah berarti melakukan sesuatu yang bertentangan 

dengan kebenaran, keadilan, dan menyimpang dari jalan lurus. Atau dengan kata lain 

                                                      
40 Hwian Christianto, “Perbuatan Pidana Ujaran Kebencian (Ragam dan studi kasus), (yogyakarta: Graha Ilmu, 

2018), hal 3 

Perbuatan yang dilarang KUHP 

dan UU Khusus 

Tujuan Media Publikasi 

Penghinaan  Suku Orasi kampanye 

Pencemaran nama baik Agama Spanduk/banner 

Penistaan  Aliran keagamaan Jejaring media social 

Perbuatan tidak menyenangkan Keyakinan/ kepercayaan Demontasi 

Memprovokasi Ras Ceramah keagamaan  

Menghasut  Antar golongan Media masa cetak maupun 

elektronik 

Penyebaran berita bohong Warna kulit Pamflet 

Tindakan yang berdampak 

diskriminasi, kekerasan, 

penghilangan nyawa, dan/atau 

konflik sosial 

Etnis  

 Gender   

 Kaum difabel (cacat)  

 Orientasi seksual  



38 

 

secara kebahasaan digunakan untuk semua perbuatan yang tidak baikatau jelek, baik 

dalam pandangan syara’ maupun dalam pandangan akal sehat, karena pandangan akal 

yang sehat itu dapat disesuaikan dengan syara’. Mujrim (isim fa’il/subjek) berarti orang 

yang melakukan perbuatan yang tidak baik yang dapat membebani dirinya.41 Berdasarkan 

hal ini Al-Mawardi mendefinisikan jarimah sebagai berikut: 

 

 محظورات شرعية زجر الله تعالى عنها بحد او تعزير42

Artinya: Larangan-larangan syaria’at yang diancam oleh Allah SWT dengan 

hukuman had atau ta’zir. 

b. Jenis-jenis Jarimah 

Ditinjau dari berat ringanya hukuman jarimah dibagi menjadi tiga macam 

hukuman, yaitu hudud, qisas-diyah, dan ta’zir. Para penulis modern telah 

mengidentifikasi tiga kategori pokok pelanggaran, yaitu hudud, jinayah, dan ta’zir. 

Hudud adalah suatu pelanggaran dimana hukuman khusus dapat diterapkan secara keras 

tanpa memberikan peluang untuk di pertimbangkan, baik lemba, maupun perorangan. 

Dalam yurisprudensi Islam, kata hudud dibatasi pada hukuman untuk tindak pidana yang 

disebutkan dalam Al-Qur’an dan al-Sunnah. Jinayah adalah pelanggaran pembunuhan 

dan melukai anggota badan. Orang yang mengerjakan dikenai hukuman qisas 

(pembalasan yang setimpal) atau membayar diyat (kompensasi uang/nilai) bagi korban 

atau diberikan kepada sanak familinya. Ta’zir merupakan pelanggaran yang merujuk 

kepada kekuasaan kebijaksaan penguasa, para hakim, dan wakil-wakilnya untuk 

memperbarui dan mendisiplinkan warga mereka. Dalam hal ini, Ta’zir merupakan 

hukuman disipliner bagi pelaku kejahatan yang tidak ada ketetapan had dan khafarat. 

1) Jarimah hudud 

Kalimat hudud merupakan jamak dari had yang berarti suatu penghalang 

dinamakan demikian karena adanya hukum hudud dapat mencegah seseorang dari 

perbuatan yang keji atau dikarenakan semua macam hukuman yang disyariatkan 

dalam syariat ini mempunyai batas-batas tertentu tidak boleh kurang dan tidak 

boleh lebih dari batas yang ditentukan. Secara umum arti kata hudud menunjukan 

larangan sebagaimana firman Allah Swt. Dalam QS. Al-Baqarah: 187 

 

                                                      
41Zaimuddin, “Pengantar Hukum Pidana Islam”, (Yogyakarta, CV Budi Utama, 2019), 1. 

42Ibid. 
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لَةَ ٱلصِ يَامِ ٱلرَََّثُ إِلَىٰ نِسَآٰئِكُمْ َّۚ هُنَّ لبَِاسٌ لَّكُمْ وَأنَتُُمْ لبَِاسٌ لَّهُنَّ ِۗ عَلِمَ ٱللَّهُ  أحُِلَّ لَكُمْ ليَ ْ

َْ ٱللَّهُ  أنََّكُمْ كُنتُُمْ تَخْتَُانوُنَ أنَفُسَكُمْ ََ تَُابَ عَلَيْكُمْ وَعَفَا عَنكُمْ ۖ َٱَلْ  َٰنَ بَٰشِرُوهُنَّ وَٱبْ تَُ غُوا۟ مَا  كَ تَُ

لَكُمْ َّۚ وكَُلُوا۟ وَٱشْرَبوُا۟ حَتَُّىٰ يَ تَُ بَ يَّنَ لَكُمُ ٱلْخَيْطُ ٱلْْبَْ يَضُ مِنَ ٱلْخَيْطِ ٱلَْْسْوَدِ مِنَ ٱلْفَجْرِۖ  ثُ مَّ 

 ََََ ََ حُ دُ ودُ ٱللَّهِ  جِدِ ِۗ تلِْ كِفُونَ َِى ٱلْمَسَٰ شِرُوهُنَّ وَأنَتُُمْ عَٰ أتَمُِّوا۟ ٱلصِ يَامَ إلَِى ٱلَّيْلِ َّۚ وَلََ تُ بَٰ

ََ يُ بَ يِ نُ ٱللَّهُ ءَايَٰتُِهِۦ للِنَّاسِ لَعَلَّهُمْ يَ تُ َّقُونَ  لِ  تَ قْرَبوُهَا ِۗ كَذَٰ

 

“Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan isteri-

isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi 

mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu, 

karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi maaf kepadamu. Maka sekarang 

campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan 

makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu 

fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam, (tetapi) 

janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu beri'tikaf dalam mesjid. Itulah 

larangan Allah, maka janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah 

menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia, supaya mereka bertakwa”. 

Pengertian hudud menurut syariat adalah sebuah hukuman tertentu yang 

ditentukan oleh syariat atas pelaku suatu tindak pidana supaya pelaku dan juga 

orang lain jera dan merasa takut untuk melakukan perbuatan keji itu.43 

2) Jarimah Qisas dan Diyat 

Jarimah kisas dan diat adalah jarimah yang diancam dengan hukuman kisas 

atau diat. Baik qisas maupun diat kedua-duanya merupakan sudah ditentukan oleh 

syarak. Perbedaanya dengan hukuman hudud adalah bahwa hukuman hudud 

merupakan hak Allah, sedangkan kisas dan diat merupakan hak manusia (hak 

individu). Disamping itu perbedaan yang lain adalah karena hukuman qisas dan 

diat merupakan hak manusia maka hukuman tersebut bisa dimaafkan atau 

digugurkan oleh korban atau keluarganya sedangkan hudud tidak bisa dimaafkan 

atau digugurkan.44 

                                                      
43 Segaf Hasan Baharun, “Mari Fahami Fiqh Jinayat”. (Pasuruan, Ma’had Darullughah Wadda’wah, 79. 

44 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2005), 56. 
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Kisas suatu hukuman yang sepadan terhadap para pelaku tindak pidana, 

kalau tindak pidana pembunuhan maka pelaku harus dibunuh juga dan kalau 

berupa memotong sebagian organ badan korban maka bagian dari badan pelaku 

juga harus dipotong sepadan dengan yang dilakukanya kepada korban, tetapi tidak 

wajib dilaksanakan hukuman kisas kecuali kepada pelaku tindak pidana dalam 

kategori membunuh atau melukai korban dengan sengaja adapun tindak pidana 

dalam kategori tidak sengaja dan semi sengaja maka tidak diberlakukan hukuman 

kisas akan tetapi wajib atas pelakunya membayar diat. 

Hukuman kisas wajib diberlakukan kepada pelaku tindak pidana dalam 

kategori melakukan tindak pidana dengan sengaja selama ahli waris tidak 

memaafkan pelaku adapun jika ahli waris memberi ampunan kepada pelaku baik 

dengan membayar diat sebagai gantinya atau secara cuma-cuma tanpa diat maka 

tidak diberlakukan hukum kisas kepadanya. 

Perlukaan yang dapat dikenai hukum kisas dibagi menjadi lima sebagai 

berikut: 

a) Penganiayaan atas anggota badan dan semaacamnya, artinya perusakan 

terhadap badan dan anggota badan lain disetarakan dengan anggota badan, 

baik berupa pemotongan maupun perlukaan. Dalam kelompok ini 

pemotongan tangan, kaki, jari, kuku, hidung, zakar, biji pelir, telinga, bibir, 

pencongkelan mata, merontokan gigi, pemotongan rambut, alis, bulu mata, 

jenggot, bibir, kumis, bibir kemaluan, dan lidah. 

b) Menghilangkan manfaat anggota badan sedangkan jenisnya masih tetap utuh, 

artinya tindakan merusak manfaat dari anggota badan, sedangkan jenis 

anggota badan masih utuh. Dengan demikian apabila anggota badanya hilang 

atau rusak sehingga manfaatnya juga ikut hilang maka perbuatanya termasuk 

perusakan anggota badan. Dalam kelompok ini menghilangkan daya 

pendengaran, penglihatan, penciuman, perasa lidah, kemampuan berbicara, 

kemampuan bersetubuh. 

c) Asy-syajjaj, artinya perlukaan yang khusus pada bagian muka dan kepala, 

sedangkan perlukaan atas badan selain muka dan kepala termasuk keempat 

yaitu jirah. 

d) Al-jirah, artinya perlukaan anggota badan selain wajah, kepala. Anggota 

badan yang perlukaanya termasuk jirah meliputi leher, dada, perut. 

e) Tindakan selain yang disebutkan di atas, artinya perbuatan menyakiti yang 

tidak sampai merusak atau menghilangkan manfaatnya, dan tidak pula 
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menimbulkan luka syajjaj atau jirah. Sebagai contoh pemukulan muka, 

tangan, kaki atau badan tetapi tidak sampai menimbulkan atau mengakibatkan 

luka melainkan hanya memar, muka merah, atau terasa sakit.45 

 

3) Jarimah Takzir 

Jarimah takzir merupakan pelanggaran yang merujuk kepada kekuasaan 

kebijaksanaan penguasa, hakim, dan wakil-wakilnya untuk memperbaharui dan 

mendisiplinkan warga mereka. 

a) Ditinjau dari segi niat jarimah dibagi menjadi dua: 

1. Jarimah sengaja adalah jarimah yang dilakukan oleh seorang dengan 

kesengajaan dan atas kehendaknya serta dia mengetahui bahwa perbuatan 

tersebut dilarang dan diancam dengan hukuman. 

2. Jarimah tidak sengaja adalah jarimah yang pelakunya tidak berniat untuk 

melakukan perbuatan yang dilarang dan perbuatan tersebut terjadi sebagai 

akibat kesalahanya. 

b) Ditinjau dari segi waktu tertangkap dibagi menjadi dua: 

1. Jarimah tertangkap basah adalah yang pelakunya tertangkap pada waktu 

melakukan perbuatan tersebut atau sesudahnya dalam masa yang dekat. 

2. Jarimah yang tidak tertangkap basah adalah yang pelakunya tidak 

tertangkap pada waktu melakukan perbuatan tersebut, melainkan 

sesudahnya dengan lewat waktu yang tidak sedikit. 

c) Ditinjau dari segi cara melakukan dibagi menjadi dua: 

1. Jarimah positif terjadi karena melakukan perbuatan yang dilarang. 

2. Jarimah negatif terjadi karena meninggalkan perbuatan yang diperintah. 

d) Ditinjau dari segi objek dibagi menjadi dua: 

1. Jarimah perseorangan adalah yang hukumanya ditetapkan untuk 

melindungi kemaslahatan perseorangan (individu), walaupun hal yang 

berkenaan dengan kemaslahatan individu secara substansial berkaitan 

dengan masyarakat. 

2. Jarimah masyarakat adalah yang hukumanya ditetapkan untuk melindungi 

kepentingan masyarakat, baik jarimah itu berkenaan dengan individu, 

masyarakat ataupun ketentraman masyarakat dan tata aturanya. 

e) Ditinjau dari segi karakter dibagi menjadi dua: 

                                                      
45 Ibid, hal. 183. 
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1. Jarimah politik adalah jarimah yang didesain untuk merealisasikan tujuan 

politik atau faktornya adalah motivasi politik. 

2. Jarimah biasa adalah jarimah yang pangkalnya motivasi biasa dan tanpa 

mengaitkan dengan tujuan yang orientasinya adalah motif politik.46 

C. Ruang Lingkup Jarimah Ta’zir 

a. Pengertian  

Takzir merupakan bentuk jarimah yang sanksi hukumnya ditentukan penguasa. 

Tidak ada tentang ketentuan dan macam hukuman pada jarimah takzir karena jarimah ini 

berkaitan dengan perkembangan masyarakat dan serta kemaslahatanya, dan kemaslahatan 

tersebut selalu berubah dan berkembang. Perbuatan itu dapat dianggap jarimah karena 

bertentangan dengan kemaslahatan umum, tetapi tidak dianggap sebagai jarimah lagi 

karena kemaslahatan umum menghendaki demikian.47 

Jarimah takzir adalah hukuman yang belum ditetapkan oleh syarak.48 Pengertian 

dari kalimat takzir dalam Bahasa Arab berarti memberikan pendidikan dan teguran 

dinamakan demikian karena fungsi takzir adalah untuk mendidik pelaku supaya tidak 

melakukan lagi hal yang terlarang dimasa mendatang, sedangkan pengertian takzir dalam 

syariat islam berarti suatu sanksi yang dikenakan terhadap pelaku suatu perbuatan 

terlarang dalam agama tidak ada hukuman maupun kafarohnya. 

Dalam memutus suatu perkara yang belum ditentukan oleh Nash penguasa yang 

berwenang harus mengetahui hukum, independen, dan adil sebagaimana hadits yang 

diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Buraidah, Rasulullah SAW bersabda: 

 

 ع

Dari Buraidah RA bahwa Nabi bersabda, hakim itu ada tiga dua di neraka satu 

masuk surga; seseorang yang menghukumi secara tidak benar padahal ia mengetahui mana 

yang benar, maka ia di neraka; seorang hakim yang bodoh lalu menghancurkan hak-hak 

                                                      
46 Sa Sahid, Epistimologi Hukum Pidana Islam, (Surabaya: Adea Pustaka, 2015), 20 

47 Mustofa Hasan dan Beni Ahmad Saebani, “Hukum Pidana Islam”.(Bandung, Pustaka Setia: 2013) 75. 

48 Ahmad Wardi Muslich, “Hukum Pidana Islam”. (Jakarta, Sinar Grafika: 2005). 249 
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manusia, maka ia di neraka; seorang hakim yang menghukumi dengan benar, maka ia 

masuk surga.49 

b. Macam-macam jarimah takzir 

Jarimah takzir dibagi menjadi enam yang sebagai berikut: 

1. Jarimah takzir berkaitan dengan pembunuhan. Pembunuhan diancam dengan 

hukuman mati, apabila hukuman mati dimaafkan maka hukumanya diganti dengan 

diat, apabila hukuman diat dimaafkan juga maka ulil amri berhak menjatuhkan 

hukuman takzir apabila hal itu dipandang lebih maslahat. 

2. Jarimah takzir berkaitan dengan perlukaan, hukuman takzir dapat digabungkan 

dengan kisas dalam jarimah perlukaan karena kisas merupakan hak adami sedangkan 

takzir sebagai imbalan atas hak masyarakat. 

3. Jarimah takzir berkaitan dengan kejahatan terhadap kehormatan dan kerusakan 

akhlak. Jarimah ini berkaitan dengan zina, menuduh zina, dan penghinaan. Diantara 

kasus perzinahan yang diancam dengan takzir adalah perzinahan yang tidak memenuhi 

syarat untuk dikenakan hudud, atau terdapat syubhat dalam pelakunya, perbuatanya, 

tempatnya. Demikian pula perbuatan prazina seperti meraba-raba, berpelukan dengan 

wanita yang bukan istrinya, tidur bersama tanpa hubungan seksual, dan sebagainya. 

4. Jarimah takzir berkaitan dengan harta, ini berkaitan dengan perampokan dan 

pencurian, apabila kedua jarimah tersebut syarat-syaratnya dipenuhi maka dikenakan 

hukuman hudud tetapi apabila syarat untuk dikenakan hudud tidak terpenuhi maka 

dikenakan takzir. 

5. Jarimah takzir yang berkaitan dengan kemaslahatan individu. Jarimah ini termasuk 

dalam kelompok ini seperti saksi palsu, bohong, didepan sidang pengadilan, menyakiti 

hewan, melanggar hak privasi orang lain. 

6. Jarimah takzir berkaitan dengan kemaslahatan umum. Jarimah yang termasuk 

kelompok ini yaitu menggangu keamanan negara, percobaan kudeta, suap, pelayanan 

buruk pemerintah terhadap masyarakat, melawan petugas, dan sebagainya.50 

c. Unsur-Unsur 

Suatu perbuatan dapat dianggap sebagai tindak pidana (jarimah) apabila unsurnya telah 

dipenuhi, yaitu unsur umum dan unsur khusus. Unsur umum berlaku untuk semua 

tindak pidana, sedang unsur khusus hanya berlaku untuk masing-masing tindak pidana. 

Unsur umum tindak pidana dibagi menjadi tiga, yaitu: 

                                                      
49 Mustofa Hasan dan Beni Ahmad Saebani, “Hukum Pidana Islam”. (Bandung, Pustaka Setia: 2013)  233. 

50Ibid. 233. 
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1. Unsur formal (َالشرعي  yakni adanya undang-undang atau nass’, yaitu tindak (الركن

pidana yang ditentukan nass’ dengan melarang perbuatan atau mengancamnya 

dengan hukuman. Artinya setiap perbuatan tidak dianggap melawan hukum dan 

pelakunya tidak dapat dipidana kecuali ada nass’ atau undang-undang yang 

mengaturnya. Kaidah yang mendukung undur ini adalah ‘’tidak ada perbuatan yang 

dianggap melanggar hukum dan tidak ada hukuman yang dijatuhkan kecuali adanya 

ketentuan nass’’ (لاَجريمةَولاَعقوبةَولاَنص). Kaidah lain yang menyebutkan “tidak ada 

hukuman bagi perbuatan mukallaf sebelum adanya ketentuan nass’ ( لاحكمَلْفعالَالعقلاءَ

-Misalnya, ketentuan hukum pencurian telah ditetapkan di dalam Al .(قبلَورودَالنص

Qur;an surat al-Maidah ayat 38, yaitu dipotong tanganya. 

2. Unsur material (َالمادي  yakni sifat melawan hukum yaitu tindak pidana yang (الركن

berupa tindakan nyata atau tidak berbuat. Artinya adanya tingkah laku seseorang 

yang membentuk tindak pidana, baik dengan sikap berbuat maupun tidak berbuat. 

3. Unsur moral (الركنَالْدبي) yakni pelakunya mukalaf yaitu orang yang dapat dimintai 

pertanggungjawaban atas tindak pidana yang dilakukanya. Maksudnya pelaku tindak 

pidana atau delik harus orang yang dapat mempertanggungjawabkan perbuatanya. 

Oleh karena itu pelaku tindak pidana harus orang dapat memahami hukum, mengerti 

isi beban, dan sanggup mengisi beban tersebut. Yang dianggap orang mukalaf adalah 

orang yang akil balig. Dengan demikian apabila orang yang melakukanya adalah 

orang gila atau masih dibawah umur maka tidak dikenakan hukuman karena orang 

yang tidak bisa dibebani pertangungjawaban.51 

 

D. Sanksi Jarimah Ta’zir 

Sanksi hukum takzir banyak jumlahnya dari hukuman paling ringan hingga paling 

berat. Hakim diberi wewenang untuk memilih diantara hukuman tersebut, yaitu yang sesuai 

dengan keadaan jarimah dan diri pembuatnya. Hukuman takzir antara lain sebagai berikut: 

1. Hukuman cambuk 

Kalangan ahli hukum berbeda pendapat mengenai batas tertingi hukum cambuk dalam 

takzir. Menurut pendapat mazhab Maliki batas tertinggi hukuman cambuk diserahkan 

penguasa karena hukum takzir didasarkan atas kemaslahatan masyarakat dan atas berat 

ringanya jarimah. 

 

 

                                                      
51 Sahid, Epistimologi Hukum Pidana Islam, (Surabaya: Adea Pustaka, 2015), 12. 
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2. Hukuman mati 

Pada dasarnya, menurut Islam hukuman ta’zir bertujuan memberikan pengajaran dan 

tidak sampai membinasakan. Ulama berpendapat boleh dijatuhkan hukuman mati jika 

kepentingan umum menghendaki demikian atau pemberantasan tidak bias terlaksana 

kecuali dengan jalan membunuhnya. 

3. Hukuman penjara atau kurungan 

Pembagian ini berdasarkan lama waktu hukuman. Hukuman ini paling singkat satu hari 

sedangangkan batas tertinggi ulama berbeda pendapat. Mazhab Syafii menetapkan paling 

lama satu tahun karena mempersamakan dengan zina. Ulama lain berbeda pendapat 

diserahkan kepada penguasa berdasarkan kemaslahatan. 

4. Hukuman salib 

Hukuman salib dalam jarimah gangguan keamanan merupakan hudud. Akan tetapi untuk 

jarimah takzir hukuman salib tidak dibarengi atau didahului oleh hukuman mati. Orang 

yang disalib hidup-hidup dan tidak dilarang makan atau minum, tidak dilarang wudu, tapi 

kalau sholat cukup mengguanakan isyarat. Penyaliban ini tidak lebih dari tiga hari 

menurut fukaha. 

5. Hukuman ancaman, teguran, dan ancaman 

Ancaman merupakan salah satu hukuman takzir dengan syarat membawa hasil bukan 

hanya ancaman kosong. Hukuman teguran pernah dilakukan Rasulullah saw. berkata 

wahai Abu Dzar, engkau menghina dengan menjelek-jelekan ibunya, engkau adalah 

orang yang masih dihinggapi sikap jahiliah. Hukuman peringatan diterapkan dalam 

syariat Islam dengan memberi nasehat apabila hukuman ini memberikan hasil. 

6. Hukuman pengucilan 

Hukuman pengucilan merupakan salah satu jenis hukuman takzir yang disyariatkan oleh 

Islam. Hukuman pengucilan pernah dilakukan Rasulullah saw. terhadap tiga orang yang 

tidak ikut dalam perang tabuk. Mereka dikucilkan selama lima puluh hari. 

7. Hukuman denda 

Hukuman denda ditetapkan juga oleh syariat Islam sebagai hukuman, antara lain 

mengenai pencurian buah yang masih ada pada pohon, hukuman dendanya adalah dua 

kali harga buah tersebut, disamping hukuman lain yang sesuai dengan perbuatan 

tersebut.52  

                                                      
52 Ibid. 80. 
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BAB III 

TINDAK PIDANA UJARAN KEBENCIAN DI INSTAGRAM  

(DALAM KASUS JERINX SID) 

 

A. Posisi Kasus 

a. Identitas 

Nama I Gede Aryastina atau yang lebih dikenal dengan nama panggung Jerinx, 

ia adalah salah satu musisi di tanah air dengan nama grup band Superman Is dead. 

Dengan salah stu karyanya yang berjudul “Sunset di Tanah Anarki”, Tempat lahir Jerinx 

di Kuta, Usia 43 tahun, tanggal lahir 10 febuari 1977, kelamin laki-laki, kebangsaan 

Indonesia, tempat tinggal desa/kelurahan kerobokan kelod Kecamatan Kuta utara 

Kabupaten Badung Bali. 

b. Kronologi 

1. 13 Juni 2020: Mengunggah Komentar Berisi Tuduhan Terhadap IDI 

Jerinx mengunggah foto yang berisi kalimat tuduhan bahwa IDI dan rumah sakit 

menjadi adalah 'kacung' WHO lantaran kebijakan rapid test yang diberlakukan 

untuk para ibu hamil. Berikut tulisan unggahan Jerinx di akun Instagram pribadinya 

@jrxsid. "Gara-gara bangga jadi kacung WHO, IDI dan RS seenaknya mewajibkan 

semua orang yang akan melahirkan dites COVID19. Sudah banyak bukti jika hasil 

tes sering ngawur kenapa dipaksakan? Kalau hasil tes-nya bikin stres dan 

menyebabkan kematian pada ibu atau bayinya, siapa yang tanggung jawab?" tulis 

Jerinx. Tak sampai di situ, dalam kolom keterangannya, Jerinx juga meminta agar 

IDI dibubarkan dengan menggunakan emoticon babi. "BUBARKAN IDI! Saya gak 

akan berhenti menyerang kalian @ikatandokterindonesia sampai ada penjelasan 

perihal ini! Rakyat sedang diadu domba dengan IDI/RS? TIDAK. IDI & RS yg 

mengadu diri mereka sendiri dengan hak-hak rakyat," tulis Jerinx. 

Pada postingan tersebut mendapatkan like sebanyak 3.394 dan komentar sebanyak 

56.958 komentar serta mendapatkan beberapa komentar dari para followers yaitu: 

1). @yami_en: “Dokter di olok2 terus”. 

2). @schroedingerscat_13: “Tadi saya mau pulang kampong, Bli. Ke 

Bandung dari Bekasi. Saya mau bikin surat sehat biasa, Eh gak boleh, 

harus rapid test, pas ditanya harganya berapa, 463 ribu, gak dicover BPJS 

pula. Padahal kan saya gak minta, saya Cuma minta surat sehat biasa aja, 

eh gak dikasih, jadi semua wajib rapid test sekarang, Bingung saya udah 

3 bulan gak bisa ketemu orang tua di kampong, penen pulang  aja harus 

ada duit setengah juta buat bayar surat sehat”. 

3). @danangadi_: “Kita ini apa sedang di adu domba dengan dokter 
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@jrxsid”. 

4). @budidoremi.17t: “@divisihumaspolri @poldabali tolong terus 

panau akun iini, dia telah menebar kenbencian, menghina organisasi IDI, 

meresahkan masyarakat”. 

5). @addyanaalhadi: “Caranya gampang bli, setelah corona selesai kita 

serang balik tempat jualan kita mahalin untuk dokter dokter, nasi goring 

jadi 300ribu seporsi 😂”. 

6). @firmansyah_gunadi: “IDI ketakutan ibu hamil tertular Corona… 

kecerdasan IDI anjlok  sampe ke titik IQ Jongkok pas mereka nonton 

berita aksi demo besar2an retusan ribu masa di Amerika Serikat, social 

distancing dan protocol pencegahan penyebaran virus Corona gak jalan, 

tapi sampe detik ini gak ada kabar ratusan ribu orang yg ikut demo itu 

tertular Corona, apalagi mati karena Corona…”. 

7). @a.andita_youbeager: “KITA DI PAKSA UNTUK BODOH, bli 

@jrxsid”. 

8). @nandariskipermana: “dokter bubar saja”. 

9). @arsa.dewa: “Bubarkan. Sok jadi malaikat. Cuih,”. Dll 

 

2. 15 juni 2020 kembali mengunggah atau memposting 

“Tahun 2018 ada 21 Dokter Indonesia yang meninggal. Ini yang terpantau oleh media 

saja ya. Sayang ada konspirasi busuk yg mendramatisir situasi seolah Dokter 

meninggal HANYA TAHUN INI agar masyarkat ketakutan berlebihan thd CV19 

bukan konpirasi? WAKE THE FUCK UP INDONESIA!”; 

pada tanggal 15 Juni 2020 mendapat like (disukai) sebanyak 2.532 dan komentar 

sebanyak 41.189 pertasnggal 29 Juli 2020; 

3. 16 Juni 2020: IDI Bali Melaporkan Jerinx ke Polisi 

Akibat unggahan kontroversial tersebut, pada 16 Juni 2020, IDI Bali lantas 

melaporkan Jerinx ke Polda Bali dengan tuduhan pencemaran nama baik lantaran 

Jerinx menyebut IDI sebagai 'kacung' WHO. Selain itu, IDI Bali juga melaporkan 

Jerinx atas dugaan ujaran kebencian. 

4. 3 Agustus 2020: Jerinx Mangkir dari Panggilan Polisi  

Atas laporan yang diberikan oleh IDI Bali, Polda Bali kemudian melayangkan surat 

panggilan ke Jerinx pada Senin, (3/8/2020). Namun, menurut Ditreskrimsus Polda 

Bali, Kombes Yuliar Kus Nugroho, Jerinx tidak memenuhi panggilan polisi lantaran 

sibuk. 

5. 5 Agustus 2020: Jerinx Penuhi Panggilan Polisi  

Setelah sempat mangkir dari panggilan polisi, Polda Bali melayangkan kembali surat 

panggilan kedua kepada Jerinx yang dijadwalkan pada Kamis (6/8). Rabu (5/8) Jerinx 

datang ke Polda Bali untuk memenuhi panggilan polisi dan menjalani pemeriksaan 
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terkait kasus tersebut. Terkait permasalahan ini, Kasubag Humas Polda Bali, Kombes 

Syamsi menyebut pihaknya sudah memeriksa sejumlah saksi termasuk para saksi 

ahli. Dalam pertemuannya itu, Jerinx terlihat memakai kaos bertuliskan 'Tolak Rapid 

Test' tanpa menggunakan masker. 

6. 12 Agustus 2020: Jerinx Ditahan  

Jerinx ditahan oleh Polda Bali dan kini resmi berstatus tersangka atas kasus ujaran 

kebencian dan pencemaran nama baik yang dilaporkan oleh IDI Bali. Setelah kebar 

Jerinx ditahan, publik dikejutkan dengan beredarnya sebuah video yang 

memperlihatkan Jerinx menggunakan baju tahanan oranye dengan tangan diborgol di 

dalam tahanan viral di media sosial. 

 

c. Dakwaan Penuntut Umum 

Berdasarkan kronologis kasus tersebut, maka Jaksa Penuntut Umum kemudian 

menyususn surat dakwaan terhadap diri terdakwa yang disusun secara Subsidairiras. 

Yakni, Sebagai berikut: 

1. Primair : 

Bahwa ia terdakwa I Gede Aryastina Alias Jerinx pada hari sabtu tanggal 13 juni 

2020 dan hari senin tanggal 15 juni 2020 atau setidak-tidaknya pada suatu waktu lain 

dalam bulan juni 2020 atau setidak-tidaknya termasuk dalam tahun 2020, bertempat 

di kuta Bali kota Denpsar atau setidak-tidaknya pada suatu tempat yang masih 

termasuk dalam daerah hukum pengadilan Negeri Denpasar yang berdasarkan pada 

pasal 84 ayat (2) KUHAP berwenang untuk memeriksa dan mengadili berkas perkara 

ini dengan sengaja dan tanpa hak menyebarkan informasi berupa postingan/unggahan 

pada akun instagram @jrxsid milik terdakwa dengan alamat uri 

https://www.instagram.com. 

Berdasarkan pada tanggal 15 juni 2020 telah memposting/mengunggah gambar 

dan/atau tulisan yang ditujukan untuk menimbulkan rasa kebencian atau permusuhan 

individu dan/atau kelompok masyarakat tertentu berdasarkan atas suku, agama, ras, 

dan antargolongan (SARA) yaitu kepada Ikatan Dokter Indonesia (IDI) wilayah Bali. 

Perbuatan terdakwa diatur dan diancam pidana melanggar pasal 28 ayat (2) 

KUHP. 

2. Subsidair :  

Melanggar pasal 28 ayat (2) jo pasal 45 ayat (2) UU No.19 Tahun 2016 

Perubahan atas UU No. 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik. 

https://www.instagram.com/
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d. Tuntutan Penuntut Umum 

Tuntutan pidana yang diajukan oleh Penuntut Umum pada tanggal 19 November 

2020 yang pada pokoknya menuntut supaya Majelis Hakim Pengadilan Tindak 

Pidana Ujaran Kebencian di Denpasar yang memeriksa dan mengadili perkara ini 

memutuskan : 

Setelah mendengar keterangan para saksi, pendapat ahli dan keterangan terdakwa 

serta memperhatikan barang bukti yag di ajukan di persidangan, maka penuntut 

umum menuntut terdakwa I Gede Ary Astina Alias Jerinx telah terbukti secara sah 

dan meyankinkan bersalah melakukan tindak pidana sebagaimana diatur dan 

diancam pidana dalam pasal 28 ayat (2) Jo pasal 45A ayat (2) Undang-undang R.I 

No. 19 tahun 2016 tentang perubahan atas Undang-undang R.I No. 11 tahun 2008 

tentang Informasi dan Transaksi Elektronik. Jo pasal 64 ayat (1) KUHP dan 

dijatuhkan pidana berupa penjara selama 3 (tiga) tahun dan denda sebesar Rp 

10.000.000,- (sepuluh juta rupiah) subsidier 3 (tiga) bulan kurungan dikurangi 

selama terdakwa berada dalam tahanan dengan perintah tetp dalam tahanan.  

 

e. Amar Putusan 

Mengingat ketentuan Undang-Undang Nomor 49 Tahun 2009 tentang Peradilan 

Umum, Undang-Undang No. 8  Tahun 1981 tentang KUHAP, Pasal 28 ayat (2) jo. 

Pasal 45 ayat (2) Undang-Undang No. 19 Tahun 2016 tentang Perubahan atas 

Undang-Undang No. 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik jo. 

Pasal 64 Ayat (1) KUHP dan ketentuan Lain yang Bersangkutan.  

1. Menyatakan terdakwa I GEDE ARYASTINA alias JERINX tersebut 

diatas terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana 

"dengan sengaja dan tanpa hak menyebarkan informasi yang ditujukan untuk 

menimbulkan rasa kebencian atau permusuhan kelompok masyarakat tertentu 

berdasarkan atas antar golongan" sebagaimana dakwaan Alternatif Pertama 

Penuntut Umum;  

2. Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa oleh karena itu dengan pidana 

penjara selama 1 (satu) tahun dan 2 (dua) bulan, dan pidana denda sejumlah 

Rp.10.000.000,- (sepuluh juta rupiah) dengan ketentuan apabila denda tersebut 

tidak dibayar maka diganti dengan pidana kurungan selama 1 (satu) bulan; 

3. Menetapkan masa penangkapan dan penahanan yang telah dijalani 

Terdakwa dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan;  

4. Menetapkan Terdakwa tetap ditahan  

5. Menetapkan barang bukti berupa. 

a. 8 (delapan) lembar print out hasil print screen postingan akun 

Instagram “jrxsid” beserta komentar-komuntar terhadap postingan. 
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b. 1 (satu) buah Flashdisk merk Sandisk warna hitam kapasitas 

16GB yang berisi hasil screen capture postingan akun lnstagram "jrxsid" 

beserta komentar-komentar terhadap postingan. 

c. 1(satu) lembar tampilan akun instagram "made_sudarmaja" 

dengan alamat URL https://www.instagram.com/made sudarmaja/.  

d. (Satu) lembar tampilan akun instagram "jrxsid" dengan alamat 

uri: https://www.instagram.com/jrxsid/. 

e. 1 (satu) lembar tampilan postingan yang dibuat 

oleh akun Jnstagram "jrxsid" tanggal 13 Juni 2020 dengan 

alamat url https://www.instagram.com/p/CBX5gdynuJm/.  

f. 1 (satu) lembar tampilan postingan yang dibuat oleh akun 

lnstagram "jrxsid" tanggal 15 Juni 2020 dengan alamat uri https://www. 

Instagram. Com/p/CBcK2CVHwem/.  

g. 1 (satu) buah Flashdisk merk Sandisk warna 

hitam kapasitas 16GB yang berisi hasil screen capture 

yang diambil dari akun lnstagram "made_sudarmaja". 

h. 1 (satu) unit handphone Iphone 7 plus warna hitam dengan 

nomor lmei. 366571087297925 Nomor Seri FCCCF34YHFY7.  

i. 1 (satu) bendel print out berita terkait dengan 

pemberitaan lkatan Dokter Indonesia (101), Rapid Test, dan 

Rumah Sakit serta pemberitaan Tenaga Kesehatan yang 

meninggal dunia, dll. 

6. Membebankan kepada Terdakwa untuk membayar biaya 

perkara sejumlah Rp.2.000,- (dua ribu rupiah). 

Demikian diputus dalam sidang permusyawaratan Majelis Hakim Pengadilan 

Negeri Denpasar pada hari kamis tanggal 19 November 2020 oleh kami Ida Ayu Nyoman 

Dewi, SH. MH., sebagai Hakim Ketua, I Made Pasek, SH. MH.,  dan I Dewa Made Budi 

Watsara, SH. MH  masing-masing sebagai Hakim Anggota, putusan tersebut diucapkan 

dalam persidangan yang terbuka untuk umum pada hari itu juga oleh Hakim Ketua 

Majelis tersebut, dengan di hadiri oleh Hakim-Hakim Anggota tersebut diatas, dibantu 

oleh I Ketut Semaraguna, SE. SH. MH., Panitera Pengganti Pengadilan Negeri Denpasar, 

serta dihadiri oleh Otong Hendra Rahayu, SH. MH,. Dkk. Penuntut Umum, dan Terdakwa 

didampingi tim Penasihat Hukumnya. 

 

B. Pertanggung jawaban Pidana  

 

Dalam kasus Putusan Nomor:828/Pid.Sus/2020/PN.Des, terdakwa Jerinx, terbukti 

secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana "dengan sengaja dan tanpa hak 

menyebarkan informasi yang ditujukan untuk menimbulkan rasa kebencian atau permusuhan 
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kelompok masyarakat tertentu berdasarkan atas antar golongan karena postingannya yang 

menjadi sorotan sejak pandemi Covid-19. Jerinx menyebut IDI sebagai kacung Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO). Terdakwa mengatakan unggahan itu dibuat karena keresahannya 

melihat syarat rapid test bagi pasien sebelum mendapat pelayanan di rumah sakit. 

Menurut Pertimbangan Hakim Tindakan terdakwa tersebut dilaporkan oleh saksi-saksi 

kepada kepolisian atas dugaan penghinaan (ujaran kebencian), dan melanggar Pasal 45 Ayat 

(3) jo Pasal 27 Ayat (3) Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 Tentang Perubahan atas 

Undang-Undang No. 11 tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik, jo Pasal 55 

ayat (1) KUHP. 

Menurut Pasal 27 Ayat (3) Undang-Undang Nomor 11 tahun 2008 tentang Informasi dan 

Transaksi Elektronik menyatakan bahwa: “Setiap Orang dengan sengaja dan tanpa hak 

mendistribusikan dan/atau mentransmisikan dan/atau membuat dapat diaksesnya Informasi 

Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik yang memiliki muatan penghinaan dan/atau 

pencemaran nama baik.” 

Pasal 45 Ayat (3) Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang Informasi dan    

Transaksi Elektronik menyatakan bahwa: “Setiap Orang yang dengan sengaja dan tanpa hak 

mendistribusikan dan/atau mentransmisikan dan/atau membuat dapat diaksesnya Informasi 

Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik yang memiliki muatan penghinaan dan/atau 

pencemaran nama baik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 ayat (3) dipidana dengan 

pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau denda paling banyak Rp750.000.000,00 

(tujuh ratus lima puluh juta rupiah).” 

Penggunaan pasal pidana UU ITE untuk menjerat Jerinx atas postingan yang 

dibuatnya itu tidaklah tepat. Lebih lanjut, penahanan yang dikenakan terhadap Jerinx tidaklah 

perlu untuk dilakukan dan cenderung dipaksakan. Pernyataan Jerinx terhadap penanganan 

Covid-19 yang kontraproduktif perlu menjadi pemicu untuk menghadirkan diskursus publik 

yang lebih sehat, ketimbang menggunakan jalur kriminalisasi melalui instrumen UU ITE. 

Penggunaan Pasal 28 ayat (2) untuk menjerat Jerinx atas postingan yang dibuatnya 

jelas tidaklah tepat dan menyalahi makna dari ketentuan tersebut. Ketentuan tersebut pada 

dasarnya hanya dapat digunakan untuk menjerat ekspresi-ekspresi yang termasuk ke dalam 

kategori incitement to hatred/violence/discriminate atau penghasutan untuk melakukan suatu 

tindakan kebencian/kekerasan/diskriminasi berdasarkan SARA.53 Elemen penting dalam 

ketentuan itu yakni menimbulkan rasa kebencian atau permusuhan individu dan/atau 

kelompok masyarakat tertentu berdasarkan atas suku, agama, ras, dan antargolongan 

                                                      
53 https://www.hukumonline.com/berita/baca/lt5f360ea8a24ca/menyoal-penggunaan-pasal-uu-ite-dalam-

kasus-jerinx/?page=all, diakses pada tanggal 25 Agustus 2021. 

https://www.hukumonline.com/berita/baca/lt5f360ea8a24ca/menyoal-penggunaan-pasal-uu-ite-dalam-kasus-jerinx/?page=all
https://www.hukumonline.com/berita/baca/lt5f360ea8a24ca/menyoal-penggunaan-pasal-uu-ite-dalam-kasus-jerinx/?page=all
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(SARA). Niat menjadi satu komponen yang paling penting untuk membedakan antara 

ekspresi yang sah (legitimate expression) dengan ekspresi yang termasuk ke dalam ujaran 

kebencian.  

Ekspresi yang disampaikan oleh Jerinx di dalam postingan Instagramnya, yang 

merujuk kepada IDI sebagai “kacung WHO” sangat jauh untuk dapat dikatakan memenuhi 

unsur tersebut. Lebih jauh, untuk dapat mengetahui apakah sebuah ekspresi masuk kualifikasi 

sebagai penyebaran ujaran kebencian, terlebih dahulu harus dilihat: (1) Konteks di dalam 

ekspresi; (2) Posisi dan status individu yang menyampaikan ekspresi tersebut; (3) Niat dari 

penyampaian ekspresi untuk mengadvokasikan kebencian dan menghasut; (4) Kekuatan 

muatan dari ekspresi; (5) Jangkauan dan dampak dari ekspresi terhadap audiens; dan (6) 

Kemungkinan dan potensi bahaya yang mengancam atas disampaikan ekspresi. 

Rentannya penyalahgunaan pasal incitement to hatred ini, mengharuskan aparat 

penegak hukum untuk lebih berhati-hati dalam menilai suatu ekspresi memiliki muatan 

bahaya (harmful) serius, sehingga dapat dipidana. Sedangkan dalam peristiwa ini, kualifikasi 

bahaya tersebut belum terpenuhi. 

Penggunaan Pasal 27 ayat (3) tentang pencemaran nama baik juga sama sekali tidak 

berdasar. Pasal 27 ayat (3) dalam penerapannya haruslah mengacu kepada ketentuan Pasal 

310 dan Pasal 311 KUHP yang mengatur mengenai pencemaran terhadap individu. Artinya, 

pasal tersebut hanya dapat dikenakan terhadap pencemaran yang ditujukan terhadap orang 

perseorangan, bukan terhadap institusi ataupun badan hukum. 

Pasal 27 ayat (3) pun merupakan delik aduan absolut yang artinya individu yang 

dicemarkan itu sendiri yang harus melaporkan perbuatan pidana terhadapnya dan bukan 

perwakilannya. Tentu saja menjadi tidak masuk akal kemudian, ketika institusi yang harus 

diwakili oleh seseorang menggunakan ketentuan ini. Dalam kasus Jerinx, pencemaran nama 

baik yang dilaporkan adalah pencemaran terhadap institusi IDI. 

Oleh karenanya, secara otomatis Pasal 27 ayat (3) UU ITE sama sekali tidak dapat 

diterapkan terhadapnya. Aliansi juga menyatakan bahwa penahanan yang dilakukan terhadap 

Jerinx oleh Kepolisian bukanlah langkah yang tepat untuk diambil, terlebih di masa pandemi 

Covid-19 ini, di mana seluruh pihak di dalam sistem peradilan pidana sedang berusaha keras 

mengurangi jumlah tahanan dari dalam fasilitas penahanan untuk mencegah terjadinya 

penularan Covid-19 di dalam fasilitas. 

Menimbang, bahwa Terdakwa telah didakwa oleh Penuntut Umum dengan dakwaan 

yang berbentuk Alternatif, sehingga Majelis Hakim dengan memperhatikan fakta-fakta 

hukum tersebut diatas langsung memilih dakwaan Alternatif PERTAMA sebagaiman diatur 

dalam pasal 28 ayat (2) Jo. Pasal 45A ayat (2) UU No. 19 tahun 2016 tentang Perubahan atas 
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UU No. 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik Jo. Pasal 64 ayat (1) 

KUHP, yang unsur-unsurnya adlah sebagai berikut: 

1. Setiap orang; 

2. Dengan sengaja dan tanpa hak; 

3. Menyebarkan indormasi yang ditujukan untuk menimbulkan rasa kebencian atau 

permusuhan individu dan /atau kelompok masyarakat tertentu berdasarkan suku, agama, 

dan antar golongan (SARA); 

4. Jika antar beberapa perbuatan meskipun masing-masing merupakan kejahatan atau 

pelanggaran ada hubungannya sedemikian rupa sehingga harus dipandang sebagai satu 

perbuatan berlanjut; Menimbang, bahwa terhadap unsur-unsur tersebut Majelis Hakim 

mempertimbangkan sebagai berikut: 

Ad.1. Unsur Setiap Orang 

Menimbang, bahwa mengenal unsur “Setiap orang” menurut Yurisprudensi 

Mahkamah Agung RI Nomor 1398/K/Pid/1994 tanggal 30 Juni 1995 bahwa kata setiap 

orang adalah sama dengang terminology kata “Barang Siapa”, jadi yang dimaksud 

dengan setiap orang disini adalah setiap orang atau pribadi yang merupakan subjek 

hukum yang melakukan suatu perbuatan pidana atau subyek pelaku dari suatu perbuatan 

pidana yang dapat dimintai pertanggung jawaban atas segala tindakannya, hal ini sejalan 

definisi orang dalam pasal 1 angka 21 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 

Tahun 2016 tentang perbuatan atas Undang-Undang RI Nomor 11 Tahun 2008 tentang 

informasi dan Transaksi Elektronik, bahwa orang adalah orang perseorangan baik Warga 

Negara Asing maupun Badan Hukum; 

Menimbang, bahwa dalam perkara ini Penuntut Umum telah mendakwakan 

orang perseorangan sebagai subyek hukum atau pelaku tindaka pidana, yang setelahh 

diidentifikasi di persidangan mengaku bernama I Gede Aryastina Alias Jerinx, yang 

identitas selengkapnya sesuai dengan Surat Dakwaan Penuntut Umum, oelh karenanya 

benar yang dimaksud oleh Penuntut Umum sebagai etrdakwa dalam perkara ini adalah I 

Gede Aryastina Alias Jerinx tersebut; 

Menimbang, bahwa terdakawa I Gede Aryastina Alias Jerinx dalah orang yang 

sehat jiwanya (tidak sedang terganggu mentalnya) sehingga dipandang mampu secara 

hukum mempertanggung jawabkan perbuatannya, maka dengan demikian unsur setiap 

orang terpenuhi, akan tetapi unutuk menetapkan apakah benar Terdakwa melakukan 

rangkaian perbuatan sebagaimana yang didakwakan oelh Penuntut Umum akan 

dipertimbangkan dalam unsur-unsur berikutnya: 
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Ad.2. Unsur dengan sengaja dan tanpa hak. 

Menimbang, bahwa unsur “dengan sengaja dan tanpa hak” merupakan unsur 

kumulatif yang dalam pembuktian tidak dapat diartikan secara sendiri-sendiri karena 

apabila pelaku mempunyai hak atas apa yang dilakukan maka dengan sendirinya unsur 

dengan sengaja dan tanpa hak tidak terpenuhi. 

Menimbang, bahwa frasa dengan sengaja sama dengan kesengajaan (opzet) yang 

merupakan salah satu unsur subyektif syarat pemidanaan yang menjadi bagian dari 

kesalahan selain kelalaian /kealpaan (Culva) dan dapat dipertanggung jawabkan; 

Menimbang, bahwa menurut Memori Van Toolichiting, yang dimaksud dengan 

sengaja adalah “Menghendaki dan Menginsyafi” terjadinya suatu tindakan beserta 

akibatnya, artinya seseorang yang melakukan suatu tindakan dengan sengaja harus 

menghendaki dan menginsyafi atas tindakan tersebut dengan akibatnya. Secara umum 

dalam Ilmu Pengetahuan Hukum adanya 3 (tiga) tingkatan kesengajaan (opzet) yaitu : 

1. Kesengajaan sebagai tujuan, yang berarti bahwa terjadinya suatu tindakan atau akibat 

tertentu adalah betul-betul sebagai perwujudan dari maskud atau tujuan dari 

terdakwa; 

2. Kesengajaan secara keinsyafan / kepastian, disini yang menjadi sandaran Terdakwa 

adalah tentang tindakan dan akibat tertentu itu, dalam hal ini termasuk tindakan atau 

akibat-akibat lainnya yang pasti terjadi; 

3. Kesengajaan dengan menyadari kemungkinan, disini yang menjadi sandaran 

terdakwa adalah sejauh mana pengentahuan atas kesadaran terdakwa tentang 

tindakan atau akibat terlarang yang mungkin akan terjadi, 

Ad.3. Unsur Menyebarkan informasi yang ditujukan untuk menimbulkan rasa kebencian, 

atau permusuhan individu dan/atau kelompok masyarakat tertentu berdasarkan Suku, 

Agama, Ras dan Antar Golongan. 

Menimbang, bahwa pasal 1 angka 1 Undang-Undang No.19 Tahun 2016 tentang 

Perubahan atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan Informasi Elektronik adalah satu 

atau sekumpulan data elektronik termasuk tapi terbatas pada tulisan, surat, gambar, peta, 

rancangan, foto elktronik datainterchange (EDI), surat Elektronik (E-mail), telegram, 

teleks, telecopy atau sejenisnya, huruf, tanda, angka, kode akses, symbol, atau perforasi 

yang telah diolah yang memiliki arti atau dapat dipahami oleh orang yang mampu 

memahaminya. 
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Ad.4. Jika antara beberapa perbutan meskipun masing-masing merupakan kejahatan atau 

pelanggaran, ada hubungannya sedemikian rupa sehingga harus dipandang sebagai satu 

perbuatan berlanjut. 

Menimbang, bahwa unsur ini menurut Ilmu Pengetahuan Hukum Pidana 

meurpakan “Voorgezelte handeling” sebagaimana diatur dalam pasal 64 KUHP yang 

merupakan salah satu bentuk dari “meerdaadse samenlop”; 

Menimbang, bahwa pada hakekatnya redaksional pasal 64 KUHP yang berbunyi 

“beberapa perbuatan berlanjut” maka menurut Memorie Van Toelivhting/ MVT syarat 

“Voorgezelte handling” bahwa beberapa perbuatan tersebut harus tumbuh dari kehendak 

yang etrlarang, rentang waktu perbuatan tersebut tidak terlalu lama dan perbuatan itu 

sama jenisnya: 

Menimbang, bahwa Terdakwa melakukan di akun instagram miliknya @jrxsid 

pada tanggal 13 Juni 2020 yang berisi postingan kata-kata “gara-gara bangga jadi kacung 

WHO, IDI dan RS seenaknya mewajibkan semua orang yang akan melahirkan harus di 

tes CV19. Sudah banyak bukti jika hasil tes sering ngawur kenapa dipaksakan? Kalau 

hasil tesnya bikin stress dan menyebabkan kematian pada bayi/ibunya, siapa yang 

tanggungjawab?” yang telah mendapat jumlah like (disukai) sebanyak 56.958 dan 

komentar sebanyak 3.394 pertanggal 29 Juli 2020. 

Menimbang, bahwa Terdakwa mengerti dan emnyadari damak dari postingan 

tersebut, yaitu akan menjadi ramai di media social dan akan memperoleh komentar uang 

beragam, mengingat Terdakwa adalah seorang public figure sebagai anggota grup band  

Superman Is Dead (SID) yang memiliki fans yang cukup banyak tersebar di seluruh 

Indonesia bahkan sampai ke mancanegara; 

C. Tindak pidana ujaran kebencian 

Pengaturan terkait rasa kebencian dalam hukum positif di Indonesia diatur dalam 

beberapa peraturan perundang-undangan. Diantaranya yaitu, Pasal 156 Kitab Undang-

Undang Hukum Pidana (KUHP), Pasal 20 ayat (2) Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2005 

tentang Pengesahan Kovenan Internasional tentang Hak-Hak Sipil dan Politik, Pasal 16 

juncto Pasal 1 angka 3 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2008 tentang Penghapusan 

Diskriminasi Ras dan Etnis, Pasal 28 juncto 45 ayat (2) UndangUndang Nomor 19 Tahun 

2016 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan 

Transaksi Elektronik, dan ada juga peraturan-peraturan lainnya yang terkait. Pemahaman 
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terkait rasa kebencian dalam Pasal 156 KUHP54 , disebutkan bahwa perbuatan tersebut 

dilakukan dengan ucapan yang berisi kata-kata atau kalimat tertentu. Oleh karena dinyatakan 

dengan ucapan, maka disebut menyatakan perasaan dengan lisan. Isinya pernyataan perasaan 

tersebut dinyatakan dalam tiga macam yaitu: 

1. Pernyataan,  

2. Mengenai,  

3. Permusuhan, 

4. Kebencian, 

5. Penghinaan terhadap golongan penduduk Indonesia.55 

Kriteria suatu ucapan agar dapat dipandang oleh umum sebagai pernyataan 

permusuhan, kebencian, atau menghina terhadap suatu atau beberapa golongan penduduk 

Indonesia yang dapat dijadikan pegangan adalah pada nilai-nilai moral, tata susila dan 

kepatutan dalam pergaulan hidup bermasyarakat sebagai suatu bangsa yaitu bangsa 

Indonesia.56 

Berdasarkan penjelasan tersebut, terkait ketentuan Pasal 28 ayat (2) UU ITE 

masih menimbulkan pemahaman yang multitafsir. Namun pada faktanya, ketentuan dari 

pasal tersebut telah dipergunakan dalam menyelesaikan banyak kasus yang melanggar isi 

pasal tersebut diantaranya yaitu, kasus Sandy Hartono, Alexander Aan, Muhamad 

Rokhisun. Ketiga kasus tersebut, memiliki latarbelakang yang berbeda-beda dan sudah 

mendapatkan putusan akhir. Pada pelaksanaan penggunaan pasal tersebut di lingkungan 

peradilan, para penegak hukum terkhusus hakim, harus menggunakan penafsiran hukum 

untuk memberikan pemahaman bahwa suatu perbuatan telah melanggar pasal tersebut. 

Penafsiran itu sendiri, menurut Profesor Mr. D. Simons, syarat pokok untuk melakukan 

penafsiran terhadap suatu peraturan perundang-undangan adalah bahwa peraturan 

tersebut itu harus ditafsirkan berdasarkan peraturan perundang-undangan itu sendiri. 

Dalam menguraikan penafsiran tersebut, tidak boleh mencari bahan-bahan di luar 

peraturan tersebut. Pada faktanya, meskipun suatu peraturan perundang-undangan itu 

telah dibentuk dengan mempergunakan katakata dan istilah yang tegas, akan tetapi masih 

ada kemungkinan untuk memberikan penafsiran, bahkan dapat menimbulkan 

keraguan.11Berdasarkan dari ketiga kasus tersebut, dapat disimpulkan bahwa perbuatan 

yang dapat dikategorikan telah melanggar ketentuan Pasal 28 ayat (2) UU ITE yaitu, 

                                                      
54 Moeljatno, 2012, Kitab Undang-Udang Hukum Pidana, Bumi Aksara, Jakarta, h. 59 
55 Adami Chazawi, 2016, Hukum Pidana Positif Penghinaan, Cetakan II Edisi Revisi, Media Nusa Creative, 

Malang, (selanjutnya disingkat Adami Chazawi I), h. 199. 
56 Ibid. hal. 200 
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1. adanya pihak-pihak yang merasa dirugikan oleh perbuatan seseorang atau 

sekelompok orang yang berkaitan dengan unsur SARA, 

2. Perbuatan tersebut memuat gambar-gambar tentang orang-orang yang disucikan 

dalam suatu agama yang bertentangan dengan gambar aslinya, 

3. Membuat tulisan yang menjelek-jelekan isi dari kitab suci suatu agama yang 

berbeda dengan ajaran agama tersebut atau, 

4. Menyebarluaskan hal-hal yang bersifat pribadi yang bertentangan atau 

melanggar norma-norma kesopanan dan kesusilaan, 

5. Perbuatan yang dilakukan mengandung unsur SARA dan dilakukan di media 

sosial.57 

Terkait dengan perbuatan yang melanggar ketentuan Pasal 28 ayat (2) UU ITE 

belakangan ini yang sedang terjadi dan masih dalam proses peradilan yaitu kasus Jerinx. 

Jerinx dianggap telah melakukan penyebaran rasa kebencian di media sosial Instagram 

dengan menyebarkan komentar yang berujung kebencian tentang “IDI KACUNG 

WHO”.  

 

D. Sanksi Pidana 

 

Mengingat ketentuan Undang-Undang Nomor 49 Tahun 2009 tentang Peradilan Umum, 

Undang-Undang No. 8  Tahun 1981 tentang KUHAP, Pasal 28 ayat (2) jo. Pasal 45 ayat (2) 

Undang-Undang No. 19 Tahun 2016 tentang Perubahan atas Undang-Undang No. 11 Tahun 

2008 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik jo. Pasal 64 Ayat (1) KUHP dan ketentuan 

Lain yang Bersangkutan. Mengadili: 

1. Menyatakan terdakwa I GEDE ARYASTINA alias JERINX tersebut diatas terbukti 

secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana "dengan sengaja dan tanpa 

hak menyebarkan informasi yang ditujukan untuk menimbulkan rasa kebencian atau 

permusuhan kelompok masyarakat tertentu berdasarkan atas antar golongan" 

sebagaimana dakwaan Alternatif Pertama Penuntut Umum;  

2. Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa oleh karena itu dengan pidana penjara selama 1 

(satu) tahun dan 2 (dua) bulan, dan pidana denda sejumlah Rp.10.000.000,- (sepuluh juta 

rupiah) dengan ketentuan apabila denda tersebut tidak dibayar maka diganti dengan 

pidana kurungan selama 1 (satu) bulan; 

                                                      
57 Fransiskus Sebastian Situmorang, Ida Bagus Surya Dharmajaya, I Made Walesa Putra, Tinjauan Yuridis 

Terhadap Ketentuan Pasal 28 Ayat (2) UU Informasi dan Transaksi Elektronik, terdapat dalam 

https://ojs.unud.ac.id/index.php/kerthawicara/article/view/35324/21319, diakses terakhir tanggal 30 Desember  2021 

pada pukul 10.20 Wib. 
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3. Menetapkan masa penangkapan dan penahanan yang telah dijalani Terdakwa 

dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan;  

4. Menetapkan Terdakwa tetap ditahan  

5. Membebankan kepada Terdakwa untuk membayar biaya perkara sejumlah Rp.2.000,- 

(dua ribu rupiah) 
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BAB IV 

ANALISIS HUKUM PIDANA ISLAM TENTANG TINDAK PIDANA UJARAN 

KEBENCIAN DI INTAGRAM (STUDI KASUS JERINX SID) 

 

A. Tindak Pidana Ujaran Kebencian Di Instagram Dalam Kasus Jerinx Superman I 

Dead 

Secara khusus, yakni hanya untuk tindak pidana penistaan agama yang berkaitan 

dengan informasi dan transaksi elektronika, atau bisa dikatakan hanya untuk tindak 

pidana penistaan agama yang dilakukan di dunia siber atau duni maya yang menggunakan 

teknologi elektronika atau internet. Karena itu, Majelis Hakim memilih Undang-Undang 

Nomor 11 Tahun 2008 tentang ITE sebagai dasar hukumnya untuk menjatuhkan sanksi 

pidana, karena pelaku melakukan tindak pidana melalui media sosial, yaitu instagram. 20 

Pasal 28 ayat (2) UU Nomor 11 Tahun 2008 tentang ITE Perbuatan yang dilarang dalam 

Pasal 28 ayat (2) UU ITE ialah dengan sengaja dan tanpa hak menyebarkan informasi 

yang ditujukan untuk menimbulkan rasa kebencian atau permusuhan individu dan/atau 

kelompok masyarakat tertentu berdasarkan suku, agama, ras, dan antargolongan (SARA). 

Sebenarnya, tujuan pasal ini adalah mencegah terjadinya permusuhan, kerusuhan, atau 

bahkan perpecahan yang didasarkan pada SARA akibat informasi negatif yang bersifat 

provokatif. Isu SARA dalam pandangan masyarakat merupakan isu yang cukup sensitif. 

Oleh karena itu, pasal ini diatur dalam delik formil, dan bukan delik dipidana dengan 

pidana penjara paling lama 6 (enam) tahun dan/atau denda paling banyak 

Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah)”58. 

Putusan nomor 828/Pid.sus/PN. Des/ 2020. atas JERINX tanggal 19  November 

2020, merumuskan unsur-unsur dalam pasal ini, yakni: 

1. Setiap orang 

2. Dengan sengaja dan tanpa hak 

3. Menyebarkan informasi yang ditujukan untuk menimbulkan rasa kebencian atau 

permusuhan indiviu dan/atau kelompok tertentu berdasarkan atas Suku, Agama, Ras 

dan Antar Golongan (SARA) 

Terpenuhinya unsur-unsur diatas maka bagi pelaku patut dimintakan 

pertanggungjawabannya. Menurut pertimbangan Majelis Hakim tindakan pelaku 

pertimbangan yang meringankan terdakwa seperti: Terdakwa menyesali perbuatannya 

dan tidak akan mengulanginya lagi, Terdakwa belum pernah terlibat dengan masalah 

                                                      
58 Pasal 45 ayat (2) UU Nomor 11 tahun 2008 tentang ITE 
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hukum. Demikianlah analisis tentang Putusan nomor 828/Pid.sus/PN. Des/ 2020. dalam 

kacamata hukum positif 59. 

Oleh karena itu hakim mempertimbangkan tindakan yang dilakukan Jerinx 

dengan mengacu pada Pasal 28 ayat (2) UU ITE yang berbunyi:  “Setiap Orang dengan 

sengaja dan tanpa hak menyebarkan informasi yang ditujukan untuk menimbulkan rasa 

kebencian atau permusuhan individu dan/atau kelompok masyarakat tertentu berdasarkan 

atas suku, agama, ras, dan antargolongan (SARA).” Dalam pasal tersebut terdapat unsur 

pidana yang telah diklasifikasikan oleh Hakim, yakni: 

1. Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta hukum tersebut di atas, Majelis 

Hakim berpendapat bahwa Terdakwa menghendaki perbuatannya itu dan 

menginsafi atau mengerti akan akibat dari perbuatannya tersebut, sehingga 

dengan demikian unsur kedua diatas telah terpenuhi;  

2. Menimbang, bahwa oleh karena tulisan-tulisan yang di posting Terdakwa 

pada tanggal 13 Juni 2020 dan tanggal 15 Juni 2020 pada akun Instagram 

@jrxsid milik Terdakwa dapat diakses dan dilihat oleh semua orang sehingga 

merupakan akun public, maka perbuatan Terdakwa tersebut dinilai sebagai 

perbuatan menyebarkan informasi; 

3. 2020 dan 15 Juni 2020 tersebut masuk dalam kategori menimbulkan rasa 

kebencian atau permusuhan individu dan/atau kelompok masyarakat tertentu 

berdasarkan atas suku, agama, ras dan antar Golongan ( SARA ) atau tidak 

?; 

4. Menimbang, bahwa mengutip Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam 

https://kbbi.web.id/,  bahwa yang di maksud dengan:  

a. Suku adalah golongan orang-orang (keluarga) yang seketurunan 

seperti Suku Sasak, atau golongan bangsa sebagai bagian dari bangsa 

yang besar seperti suku Sunda, suku Jawa atau golongan bangsa 

sebagai bagian dari kaum yang seketurunan, suku Koto, suku Pilang, 

suku Bodi, suku Caniago 

                                                      
59 Muhammad Andri Fauzan Lubis, “Pertanggungjawaban Pidana Terhadap Pelaku Tindak Pidana Penistaan 

Agama Melalui Jejaring Sosial Dikaitkan Dengan Undang-Undang No. 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan 

Transaksi Elektronik”, penelitian ini adalah Skripsi olehKetentuan pidana yang dilanggar Jerinx pada dasarnya 

memang merupakan perbuatan yang dikategorikan sebagai delik formal atau aduan karena berkaitan dengan ujaran 

kebencian, tetapi karena berkaitan dengan SARA, maka perbuatan tersebut dikategorikan sebagai  delik materil atau 

umum 
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b. Agama adalah ajaran, sistem yang mengatur tata keimanan 

(kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa 

serta tata kaidah yang berhubungan dengan pergulan manusia dan 

manusia, serta manusia dan lingkungannya, seperto agama Islam, 

agama Kristen, agama Hindu, agama Budha; 

c. Ras adalah golongan bangsa berdasarkan ciri-ciri fisik, rumpun 

bangsa, misalnya Warga Negara Amerika terdiri atas berbagai ras; 

d. Antar Golongan adalah antara golongan yang satu dan yang lain; 

5. Menimbang, bahwa selanjutnya permasalahan yang perlu di pertimbangkan 

apakah IDI sebagai organisasi profesi termasuk dalam kategori kelompok 

profesi tertentu termasuk dalam pengertian antar golongan (semua entitas 

yang tidak terwakili atau terwadahi oleh Istilah Suku, Agama dan Ras); 

6. Bahwa dalam surat-surat yang disampaikan oleh IDI Cabang menyampaikan 

bahwa pstingan-postingan terdakwa telah melemahkan para dokter dan 

membuat kinerja para dokter sebagai dokter sebagai dokter menurun yang 

merupakan garda terdepan dalam penanganan covid-19 sehingga hal tersebut 

dokter mendesak saksi untuk melaporka hal ini kepada pihak yang berwajib; 

7. Bahwa Postingan Terdakwa yang dianggap menghina sebagai anggota IDI 

adalah “IDI adalah Kacung WHO” yang kedua adalah “ada konspirasi 

terhadap kematian-kematian yang dibuat oleh dokter terkait covid-19 dan 

icon emoji babi, itu adalah inti dari postingan-postingan yang membuat IDI 

merasa terhina; 

8. Bahwa postingan yang dibuat oleh terdakwa telah menggangu para dokter 

yang mengerjakan profesinya dan merasa tidak nyaman dan tidak bisa 

bekerja secara maksimal dalam menangani khususnya pasien covid-19; 

9. Bahwa IDI tidak ada hubungannya dengan WHO, karena IDI berdiri sendiri 

merupakan perkumpulan dokter-dokter yang ada di Indonesia; 

10. Bahwa secara nasianal ada 132 (seratus tiga puluh dua) dokter yang sudah 

meninggal sedangkan di Bali sendiri ada 5 (lima) dokter yang meninggal 

karena terpapar covid-19  

11. Bahwa dari postingan-postingan di Grup WA IDI wilayah banyak yang 

berkomentar tentang penurunan semangat kerja, kemudian dari teman-teman 

dokter juga mengatakan kepercayaan masyarakar terhadap dokter jadi 

berkurang; 
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12. Bahwa dari komentar-komentar postingan yang dibuat oleh Terdakwa 

banyak yang membulky kami para dokter yang sudah bekerja atas nama 

kemanusiaan untuk melawan covid-19;    

Dalam UU ITE Pasal 28 Ayat 2, setiap orang dilarang “dengan sengaja dan tanpa 

hak menyebarkan informasi yang ditujukan untuk menimbulkan rasa kebencian atau 

permusuhan individu dan/atau kelompok masyarakat tertentu berdasarkan atas suku, 

agama, ras, dan antargolongan (SARA).” Ujaran kebencian mencakup spektrum yang 

luas, mulai dari ucapan kasar terhadap orang lain, ucapan kebencian, hasutan kebencian, 

perkataan bias yang ekstrim, sampai hasutan kebencian yang berujung pada kekerasan. 

Ada dua unsur dalam rumusan Pasal 28 Ayat 2 yang mungkin menyebabkan multitafsir. 

1.  Frase “menyebarkan informasi”. 

Sejauh mana suatu informasi harus menyebar sehingga dapat dikatakan 

memenuhi unsur ini? Apakah terbatas pada penyampaian informasi dalam forum publik 

yang dapat diakses dan dibaca oleh siapa pun? Atau termasuk penyampaian informasi 

dalam forum publik yang aksesnya dibatasi dengan cara misalnya jika disetel privat? Atau 

termasuk juga penyampaian informasi dalam grup chat privat? 

2. Standar “rasa kebencian”. 

Menurut Robert Post, profesor hukum di Yale Law School, Amerika Serikat 

(AS), dalam buku Extreme Speech and Democracy, suatu ucapan harus memenuhi 

standar intensitas tertentu agar dapat dikualifikasikan sebagai ujaran kebencian yang 

dapat dipidana. Dengan kata lain, tidak semua ujaran kebencian dapat dipidana.60 

Dalam rumusan Pasal 28 Ayat 2, unsur “rasa kebencian” tidak dijelaskan 

ukurannya. Ini berpotensi menyamaratakan semua jenis ucapan kebencian tanpa melihat 

intensitasnya. Walaupun cakupan ujaran kebencian dapat merujuk ke Pasal 157 Kitab 

Undang-Undang Hukum Pidana namun penegasan tentang ukuran ujaran kebencian yang 

dapat dipidana masih diperlukan.  Kantor Komisaris Tinggi Perserikatan Bangsa-Bangsa 

untuk Hak Asasi Manusia atau “United Nations Human Rights” menegaskan bahwa 

larangan beserta sanksi yang ditetapkan terhadap ujaran kebencian harus berdasarkan 

                                                      
60 Lei Guo & Brett G. Johnson. (2020). Third-Person Effect and Hate Speech Censorship 

on Facebook. Social Media + Society, 1–12. DOI: 10.1177/2056305120923003 

 

https://books.google.co.id/books/about/Hate_Crimes.html?id=G6V0Qb4GtNUC&redir_esc=y
https://books.google.co.id/books/about/Hate_Crimes.html?id=G6V0Qb4GtNUC&redir_esc=y
https://law.yale.edu/robert-c-post
https://books.google.co.id/books/about/Extreme_Speech_and_Democracy.html?id=euF2bfrzY80C&redir_esc=y
https://uu.direktorimu.com/kuhp/buku-kedua/bab-5-kejahatan-terhadap-ketertiban-umum/#Pasal_157
https://uu.direktorimu.com/kuhp/buku-kedua/bab-5-kejahatan-terhadap-ketertiban-umum/#Pasal_157
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asas proporsionalitas, dan keperluan atau neccessity yang dapat dinilai berdasarkan enam 

faktor. 

1. Konteks, yaitu suatu ujaran kebencian harus berkaitan dengan konteks sosial atau 

politik tertentu pada saat ucapan itu dibuat dan disebarluaskan. 

2. Status atau posisi pelaku ujaran kebencian dalam suatu organisasi atau jabatan 

publik yang harus dipertimbangkan. 

3. Kesengajaan. Merujuk pada Pasal 20 ICCPR, istilah “menganjurkan” dan 

“menghasut” mengisyaratkan adanya hubungan antara pelaku dan audiens, 

dalam arti, pelaku bermaksud dan sengaja untuk menggerakkan orang lain. 

4. Konten dan bentuk. Artinya, suatu ucapan ujaran kebencian harus dinilai sejauh 

mana ucapan tersebut bersifat langsung dan provokatif, serta bentuk, gaya, sifat 

argumen yang digunakan. 

5. Jangkauan ujaran kebencian yang melibatkan penilaian terhadap sifat audiens 

yang dituju, keluasan audiens, metode penyampaian ujaran kebencian, tempat 

dan frekuensi penyampaiannya. 

6. Kemungkinan munculnya dampak dari suatu ujaran kebencian dan seberapa 

besar kemungkinan tersebut. 

Mengingat bahwa hukum pidana bersifat ultimum remedium atau sarana terakhir, 

maka pemerintah perlu menyusun ulang kualifikasi dan ruang lingkup ujaran kebencian. 

Pemerintah perlu memulai menerapkan pendekatan lain untuk mencegah dan 

menyelesaikan kasus ujaran kebencian tanpa penyalahgunaan hukum pidana.61 

Dalam kasus unggahan yang Jerinx unggah di laman Instagram pribadinya, 

Majelis Hakim memutuskan bahwa Jerinx terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah 

melakukan tindak pidana yang tercantum pada Pasal 28 ayat (2) juncto Pasal 45 ayat (2) 

Undang-Undang No 19 tahun 2016 tentang perubahan atas Perubahan Atas 

UndangUndang Nomor 11 tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik juncto 

Pasal 64 ayat (1) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, sesuai dengan dakwaan alternatif 

pertamanya. Jerinx dinilai terbukti melakukan tindak pidana dengan sengaja dan tanpa 

hak menyebarkan informasi yang ditujukan untuk menimbulkan rasa kebencian atau 

permusuhan individu atau sekelompok tertentu berdasarkan atas antar golongan, dalam 

hal ini yakni tertuju kepada Ikatan Dokter Indonesia (IDI). 

Menimbang, bahwa Terdakwa telah didakwa oleh Penuntut Umum dengan 

                                                      
61 https://theconversation.com/apakah-semua-ujaran-kebencian-perlu-dipidana-catatan-untuk-

revisi-uu-ite-156132 diakses pada tangga 2 Desember 2021 

https://theconversation.com/apakah-semua-ujaran-kebencian-perlu-dipidana-catatan-untuk-revisi-uu-ite-156132
https://theconversation.com/apakah-semua-ujaran-kebencian-perlu-dipidana-catatan-untuk-revisi-uu-ite-156132
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dakwaan yang berbentuk Alternatif, sehingga Majelis Hakim dengan memperhatikan 

fakta-fakta hukum tersebut diatas langsung memilih dakwaan Alternatif PERTAMA 

sebagaiman diatur dalam pasal 28 ayat (2) Jo. Pasal 45A ayat (2) UU No. 19 tahun 2016 

tentang Perubahan atas UU No. 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik Jo. Pasal 64 ayat (1) KUHP, yang unsur-unsurnya adlah sebagai berikut: 

5. Setiap orang; 

6. Dengan sengaja dan tanpa hak; 

7. Menyebarkan indormasi yang ditujukan untuk menimbulkan rasa kebencian atau 

permusuhan individu dan /atau kelompok masyarakat tertentu berdasarkan suku, 

agama, dan antar golongan (SARA); 

8. Jika antar beberapa perbuatan meskipun masing-masing merupakan kejahatan 

atau pelanggaran ada hubungannya sedemikian rupa sehingga harus dipandang 

sebagai satu perbuatan berlanjut; Menimbang, bahwa terhadap unsur-unsur 

tersebut Majelis Hakim mempertimbangkan sebagai berikut: 

Ad.1. Unsur Setiap Orang 

Menimbang, bahwa mengenal unsur “Setiap orang” menurut Yurisprudensi 

Mahkamah Agung RI Nomor 1398/K/Pid/1994 tanggal 30 Juni 1995 bahwa kata setiap 

orang adalah sama dengang terminology kata “Barang Siapa”, jadi yang dimaksud 

dengan setiap orang disini adalah setiap orang atau pribadi yang merupakan subjek 

hukum yang melakukan suatu perbuatan pidana atau subyek pelaku dari suatu perbuatan 

pidana yang dapat dimintai pertanggung jawaban atas segala tindakannya, hal ini sejalan 

definisi orang dalam pasal 1 angka 21 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 

Tahun 2016 tentang perbuatan atas Undang-Undang RI Nomor 11 Tahun 2008 tentang 

informasi dan Transaksi Elektronik, bahwa orang adalah orang perseorangan baik Warga 

Negara Asing maupun Badan Hukum; 

Menimbang, bahwa dalam perkara ini Penuntut Umum telah mendakwakan 

orang perseorangan sebagai subyek hukum atau pelaku tindaka pidana, yang setelahh 

diidentifikasi di persidangan mengaku bernama I Gede Aryastina Alias Jerinx, yang 

identitas selengkapnya sesuai dengan Surat Dakwaan Penuntut Umum, oelh karenanya 

benar yang dimaksud oleh Penuntut Umum sebagai etrdakwa dalam perkara ini adalah I 

Gede Aryastina Alias Jerinx tersebut; 

Menimbang, bahwa terdakawa I Gede Aryastina Alias Jerinx dalah orang yang 

sehat jiwanya (tidak sedang terganggu mentalnya) sehingga dipandang mampu secara 

hukum mempertanggung jawabkan perbuatannya, maka dengan demikian unsur setiap 

orang terpenuhi, akan tetapi unutuk menetapkan apakah benar Terdakwa melakukan 
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rangkaian perbuatan sebagaimana yang didakwakan oelh Penuntut Umum akan 

dipertimbangkan dalam unsur-unsur berikutnya: 

Ad.2. Unsur dengan sengaja dan tanpa hak. 

Menimbang, bahwa unsur “dengan sengaja dan tanpa hak” merupakan unsur 

kumulatif yang dalam pembuktian tidak dapat diartikan secara sendiri-sendiri karena 

apabila pelaku mempunyai hak atas apa yang dilakukan maka dengan sendirinya unsur 

dengan sengaja dan tanpa hak tidak terpenuhi. 

Menimbang, bahwa frasa dengan sengaja sama dengan kesengajaan (opzet) yang 

merupakan salah satu unsur subyektif syarat pemidanaan yang menjadi bagian dari 

kesalahan selain kelalaian /kealpaan (Culva) dan dapat dipertanggung jawabkan; 

Menimbang, bahwa menurut Memori Van Toolichiting, yang dimaksud dengan 

sengaja adalah “Menghendaki dan Menginsyafi” terjadinya suatu tindakan beserta 

akibatnya, artinya seseorang yang melakukan suatu tindakan dengan sengaja harus 

menghendaki dan menginsyafi atas tindakan tersebut dengan akibatnya. Secara umum 

dalam Ilmu Pengetahuan Hukum adanya 3 (tiga) tingkatan kesengajaan (opzet) yaitu: 

4. Kesengajaan sebagai tujuan, yang berarti bahwa terjadinya suatu tindakan atau 

akibat tertentu adalah betul-betul sebagai perwujudan dari maskud atau tujuan 

dari terdakwa; 

5. Kesengajaan secara keinsyafan / kepastian, disini yang menjadi sandaran 

Terdakwa adalah tentang tindakan dan akibat tertentu itu, dalam hal ini termasuk 

tindakan atau akibat-akibat lainnya yang pasti terjadi; 

6. Kesengajaan dengan menyadari kemungkinan, disini yang menjadi sandaran 

terdakwa adalah sejauh mana pengentahuan atas kesadaran terdakwa tentang 

tindakan atau akibat terlarang yang mungkin akan terjadi, 

Ad.3. Unsur Menyebarkan informasi yang ditujukan untuk menimbulkan rasa kebencian, 

atau permusuhan individu dan/atau kelompok masyarakat tertentu berdasarkan Suku, 

Agama, Ras dan Antar Golongan. 

Menimbang, bahwa pasal 1 angka 1 Undang-Undang No.19 Tahun 2016 tentang 

Perubahan atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan Informasi Elektronik adalah satu 

atau sekumpulan data elektronik termasuk tapi terbatas pada tulisan, surat, gambar, peta, 

rancangan, foto elktronik datainterchange (EDI), surat Elektronik (E-mail), telegram, 

teleks, telecopy atau sejenisnya, huruf, tanda, angka, kode akses, symbol, atau perforasi 

yang telah diolah yang memiliki arti atau dapat dipahami oleh orang yang mampu 

memahaminya. 
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Ad.4. Jika antara beberapa perbutan meskipun masing-masing merupakan kejahatan atau 

pelanggaran, ada hubungannya sedemikian rupa sehingga harus dipandang sebagai satu 

perbuatan berlanjut. 

Menimbang, bahwa unsur ini menurut Ilmu Pengetahuan Hukum Pidana 

meurpakan “Voorgezelte handeling” sebagaimana diatur dalam pasal 64 KUHP yang 

merupakan salah satu bentuk dari “meerdaadse samenlop”; 

Menimbang, bahwa pada hakekatnya redaksional pasal 64 KUHP yang berbunyi 

“beberapa perbuatan berlanjut” maka menurut Memorie Van Toelivhting/ MVT syarat 

“Voorgezelte handling” bahwa beberapa perbuatan tersebut harus tumbuh dari kehendak 

yang etrlarang, rentang waktu perbuatan tersebut tidak terlalu lama dan perbuatan itu 

sama jenisnya: 

Menimbang, bahwa Terdakwa melakukan di akun instagram miliknya @jrxsid 

pada tanggal 13 Juni 2020 yang berisi postingan kata-kata “gara-gara bangga jadi kacung 

WHO, IDI dan RS seenaknya mewajibkan semua orang yang akan melahirkan harus di 

tes CV19. Sudah banyak bukti jika hasil tes sering ngawur kenapa dipaksakan? Kalau 

hasil tesnya bikin stress dan menyebabkan kematian pada bayi/ibunya, siapa yang 

tanggungjawab?” yang telah mendapat jumlah like (disukai) sebanyak 56.958 dan 

komentar sebanyak 3.394 pertanggal 29 Juli 2020. 

Menimbang, bahwa Terdakwa mengerti dan emnyadari damak dari postingan 

tersebut, yaitu akan menjadi ramai di media social dan akan memperoleh komentar uang 

beragam, mengingat Terdakwa adalah seorang public figure sebagai anggota grup band  

Superman Is Dead (SID) yang memiliki fans yang cukup banyak tersebar di seluruh 

Indonesia bahkan sampai ke mancanegara; 

 

B. Analisis Hukum Pidana Islam Tentang Tindak Pidana Ujaran Kebencian 

Diinstagram Dalam Kasus Jerinx Sid 

Ujaran kebencian dalam Islam haram dan wasilahnya pun haram. Maka dalam 

hukum Islam yang dipidanakan adalah wasilahnya, Islam melarang menghina atau 

menghasut sesama Muslim, walaupun media merupakan ruang publik di mana setiap 

orang berhak untuk berekspresi dan mengemukakan pendapat, namun pendapat yang 

dikemukakan harus bertanggung jawab dan tidak mengandung SARA62. 

Ujaran kebencian sangat erat kaitannya dengan penghinaan dan pencemaran 

nama baik dan merupakan pelanggaran menyangkut harkat dan martabat orang lain, yang 
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berupa penghinaan biasa, fitnah/tuduhan melakukan perbuatan tertentu, berita yang 

terkait dengan ujaran kebencian sangat besar pengaruhnya dan sangat jauh akibatnya, 

karena dapat menghancurkan reputasi, keluarga, karir dan kehidupan didalam masyarakat 

tentunya. Didalam Alquran Allah SWT berfirman. 
هُمْ وَلََ نِسَاۤءٌ م ِ نْ نِ سَاۤءٍ  راً مِ ن ْ يٰٰٓايَ ُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا لََ يَسْخَرْ قَ وْمٌ مِ نْ قَ وْمٍ عَسٰٰٓى انَْ يَّكُوْنُ وْا خَي ْ

هُنََّّۚ وَلََ تَ لْمِزُوْٰٓا انَْ فُسَكُمْ وَلََ تَ نَابَ زُوْا باِلَْلَْقَابِِۗ بئِْسَ الَِ سْمُ الْفُسُوْقُ بَ عْدَ  راً مِ ن ْ عَسٰٰٓى انَْ يَّكُنَّ خَي ْ

ََ هُمُ الظٰ لِمُوْنَ - ١١ ِٕك
ۤ
ْْ َاَوُلٰ يْمَانَِّۚ وَمَنْ لَّمْ يَ تُُ  الَِْ

 “Hai orang-orang yang beriman janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum yang lain 

(karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olok) lebih baik dari mereka (yang mengolok-

olok) dan jangan pula wanita-wanita (mengolok-olok) wanita-wanita lain (karena) boleh 

jadi wanita-wanita (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari wanita (yang mengolok-

olok) dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri dan janganlah kamu memanggil 

dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan ialah (panggilan) yang buruk 

sesudah iman dan barang siapa yang tidak bertobat, maka mereka itulah orangorang 

yang dzalim.” (QS Al-Hujurat (49): 11)63 

 

 ُّْ ًُاِۗ ايَُحِ ُُكُمْ بَ عْ ْْ ب َّعْ راً مِ نَ الظَّن ِۖ اِنَّ بَ عْضَ الظَّنِ  اثِْمٌ وَّلََ تَجَسَّسُوْا وَلََ  ي َ غْتَُ يٰٰٓايَ ُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوا اجْتَُنِبُ وْا كَثِي ْ

 وَات َّقُوا اللٰ هَ ِۗاِ نَّ اللٰ هَ تَ وَّابٌ رَّحِيْمٌ - ١١
ََكَرهِْتُُمُوْهُِۗ تًُا   اَحَدكُُمْ انَْ يَّأْكُلَ لَحْمَ اَخِيْهِ مَي ْ

 “Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari prasangka, sesungguhnya 

prasangka itu dosa, dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain, dan 

janganlah ada di antara kamu yang menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada di 

antara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang telah mati? Tentu kamu 

merasa jijik. Dan bertakwalah kepada Allah, sungguh Allah Maha Penerima taubat, 

Maha Penyayang.” (QS Al-Hujurat (49): 12)64 

Dengan adanya ayat-ayat tersebut, dapat kita pahami bahwa di dalam Al-Quran 

telah diatur tentang pencemaran nama baik. Dalam kitab Tafsir Jalalain, Imam Jalaluddin 
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64 Ibid., h. 517 
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membagi tiga model pencemaran nama baik yaitu:65 

1. Sukhriyyah: yaitu meremehkan atau menganggap remeh orang lain karena sebab 

tertentu.  

2. Lamzu: yaitu menjelek-jelekkan dengan cacian atau hinaan atau dengan kejelekan 

orang lain.  

3. Tanabuz: yaitu model cacian atau penghinaan dengan menyebut atau memanggil 

lawan bicara dengan sebutan yang jelek, dan sebutan paling buruk adalah memanggil 

wahai fasik atau wahai Yahudi pada orang Islam.  

Menurut hukum pidana Islam proses penanganan tindak pidana ujaran kebencian 

di Instagram dalam kasus Jerinx menurut peneliti temasuk jarimah ta‟zir untuk 

kepentingan umum. Ta‟zir untuk memelihara kepentingan umum adalah semua 

perbuatan yang dapat merugikan atau membahayakan terhadap kepentingan umum, 

meskipun perbuatannya tidak maksiat. Perbuatan-perbuatan yang termasuk 

kelompok ini tidak dapat ditentukan, karena perbuatan tersebut tidak diharamkan 

karena dzatnya, melainkan karena sifatnya. Sifat yang menjadi alasan dikenakannya 

hukuman atas perbuatan tersebut adalah membahayakan atau merugikan kepentingan 

umum. Jika dalam suatu perbuatan terdapat unsur merugikan kepentingan umum, 

maka perbuatan tersebut dianggap tidak pidana dan pelakunya dikenakan hukuman. 

Akan tetapi, jika dalam perbuatan tersebut tidak terdapat unsur merugikan 

kepentingan umum, maka perbuatan tersebut bukan tindak pidana dan pelakunya 

tidak dapat dikenakan hukuman.66 

Penjatuhan hukuman ta‟zir untuk kepentingan umum ini didasarkan kepada 

tindakan Rasulullllah SAW, yang menahan seorang laki-laki yang diduga mencuri 

unta. Setelah diketahui bahwa ternyata ia tidak mencurinya, maka rasulullah SAW 

melepaskannya. Atas dasar tindakan rasulullah SAW tersebut bahwa penahanan 

merupakan hukuman ta‟zir, sedangkan hukuman hanya dapat dikenakan terhadap 

suatu tindak pidana yang telah dibuktikan. Jika pada peristiwa tersebut tidak terdapat 

unsur pidana, maka artinya rasulullah mengenakan hukuman penahanan (penjara) 

hanya karena tuduhan semata (tuhmah). Hal ini mengandung arti bahwa rasulullah 

itu memperbolehkan penjatuhan hukuman terhadap seseorang yang berada dalam 

posisi tersangka, meskipun ia tidak melakukan perbuatan yang dilarang. Sebagai 

contohnya memberikan pelajaran terhadap anak yang telah meninggalkan shalat dan 
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bersuci, mencegah orang gila dari berkumpul dengan manusia yang dapat 

menimbulkan kerusakan padanya.67 

Penguasa (pemerintah) berwenang untuk membuat undang-undang atau 

peraturan ketika kahidupan mengalami perubahan dan pembaruan, maka pemerintah 

harus memperbaharui apa yang terkait dengan stempel dosa (bersalah) pada setiap 

perubahan dan pembaharuan, artinya pada satu saat penguasa biosa memperberat 

hukuman dan pada saat yang lain bisa meringankan hukuman, oleh karena itu, semua 

jariman hudud dan wiyas –diyat yang tidak terpenuhi persyaratan, maka masuk ke 

dalam kategori jarimah ta‟zir.68 

Pidana ujaran kebencian menurut hukum pidana Islam yang menitikberatkan 

pada pencemaran nama baik dan penghinaan termasuk dalam perbuatan yang 

dilarang. Jika dilihat dari segi berat ringannya ancaman hukuman ujaran kebencian 

maka termasuk dalam Jarimah Ta‟zir kepentingan umum. Jarimah Ta‟zir untuk 

kepentingan umum, yaitu jarimah yang diancam dengan hukuman ta‟zir. Jarimah 

ta‟zir ada yang macamnya disebutkan dalam nas, tetapi macam hukumannya 

diserahkan kepada penguasa untuk menentukannya dan ada yang baik macam 

jarimah maupun ancaman hukumannya diserahkan sepenuhnya kepada penguasa. 

Ujaran kebencian termasuk dalam jarimah ta‟zir untuk kepentingan umum. 

Maka dari itu berat ringan ancaman hukumannya tergantung pada penguasa. 

Penguasa akan melihat bagaimana ujaran kebencian itu dilakukan. Baik dengan 

pencemaran nama baik, penghinaan, mengolok-olok, menyerang harga diri seseorang 

atau perbuatan lainnya yang termasuk dalam ujaran kebencian. Selama hakim 

mempunyai kebebasan dalam menentukan besar kecilnya hukuman ta‟zir, maka 

tidak perlu membuat pemisahan antara hukuman perbuatan langsung dengan 

hukuman perbuatan tidak langsung dalam jarimah ta‟zir. Oleh karena itu hukuman 

pelaku tidak langsung bisa lebih berat, sama berat atau lebih ringan daripada 

hukuman pelaku langsung.69 

Dilihat dari perspektif hukum pidana Islam, tindak pidana ujaran kebencian  

yang merupakan jarimah untuk kepentingan umum suatu jarimah adakalanya 

dilakukan oleh satu orang dan adakalanya dilakukan oleh banyak orang. Apabila 

perbuatan jarimah ini dilakukan oleh beberapa orang secara bersama-sama, maka 

perbuatan ini disebut sebagai turut berbuat jarimah atau Al-Istirak. Turut serta 
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berbuat jarimah ini dibedakan atas dua macam yakni: 

1. Turut serta secara langsung (al-istiraakul mubaasyiru) dan orang yang turut 

serta disebut peserta langsung (alistiraakul mubaasyiru).  

Turut serta secara langsung apabila orang-orang yang melakukan 

jarimah dengan nyata-nyata lebih dari satu orang. Pengertian melakukan 

jarimah secara nyatanyata di sini adalah bahwa setiap orang yang turut serta 

itu masing-masing mengambil sebagian secara langsung walaupun tidak 

sampai selesai. Turut serta secara langsung adakalanya dilakukan secara 

kebetulan saja (tawafuq) dan adakalanya di rencanakan terlebih dahulu 

(tamalu’.) sebagai contoh tawafuq, si-Umar sedang berkelahi dengan si-Zaid, 

secara kebetulan si Fulan lewat dan sudah lama menaruh dendam kepada si-

zaid sehingga bersama-sama turut serta membunuh si-zaid. Dalam contoh 

tersebut si-Umar dan siFulan bersama-sama membunuh si Zaid, namun 

diantara keduanya tidak pernah ada kesepakatan untuk membunuh si - Zaid. 

Mengenai pertanggungjawaban peserta langsung dalam tawafuq dan tamalu‟ 

terdapat perbedaan pendapat dikalangan para fuqaha. Menurut jumhur ulama 

ada perbedaan pertanggungjawaban peserta antara tawafuq dan tamalu‟. 

Pada tawafuq masing-masing peserta hanya bertanggungjawab atas 

akibat perbuatannya sendiri dan tidak bertanggungjawab atas perbuatan 

orang lain, sebaliknya pada tamalu‟ para peserta harus 

mempertanggungjawabkan akibat perbuatan mereka secara keseluruhan. 

Jikalau korban dari perbuatan mereka sampai mati, maka masing-masing 

peserta dianggap sebagai pembunuh. 

Namun tidak demikian menurut Imam Abu Hanifah dan sebagian 

para fuqaha Syafi‟iyyah, tidak ada perbedaan antara pertanggungjawaban 

para peserta dalam tawafuq dan tamalu‟, yakni masing-masing peserta hanya 

bertanggungjawab atas perbuatannya sendiri-sendiri dan tidak 

bertanggungjawab atas akibat perbuatan secara langsung.70 

2. Turut serta secara tidak langsung (al-istiraakul bittasabbubi) dan yang turut 

serta disebut (assyirkul mutasabbubi).  

Turut berbuat tidak langsung adalah setiap orang yang mengadakan 

perjanjian dengan orang lain untuk melakukan suatu perbuatan yang dapat 

dihukum, menyuruh, menghasut orang lain, menganjurkan orang lain . atau 
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memberikan bantuan dalam perbuatan tersebut disertai dengan kesengajaan. 

Dari uraian tersebut di atas, terdapat unsur-unsur turut berbuat secara tidak 

langsung. Unsur-unsur tersebut antara lain: 

1). Adanya perbuatan yang dapat dihukum. 

2). Adanya niat dari orang yang turut berbuat, agar dengan sikapnya itu 

perbuatan itu dapat terjadi. 

3). Cara mewujudkan perbuatan itu adalah dengan mengadakan 

persepakatan, menyuruh atau memberi bantuan. 

Pada dasarnya menurut syari‟at Islam, hukumanhukuman yang telah ditetapkan 

jumlahnya dalam jarimah hudud dan qishash hanya dijatuhkan atas pelaku langsung, 

bukan atas pelaku tidak langsung. Dengan demikian orang yang turut berbuat tidak 

langsung dalam jarimah hanya dijatuhi ta‟zir sebagaimana yang terjadi pada kasus ujaran 

kebencian. Alasan pengkhususan ketentuan tersebut untuk jarimah hudud dan qishash ini 

karena pada umumnya hukuman-hukuman yang telah ditentukan itu sangat berat dan 

tidak berbuat langsungnya pelaku tidak langsung, merupakan sebab yang dapat 

menggugurkan had.71 

Khusus ta‟zir untuk kepentingan umum sebagaimana penanganan tindak pidana 

ujaran kebencian di Instagram dalam kasus Jerinx adalah hukuman yang belum 

ditetapkan oleh syara‟ dan wewenang untuk menetapkannya diserahkan kepada ulil amri 

atau hakim. Disamping itu daru definisi tersebut dapat diketahui bahwa ciri khas jarimah 

ta‟zir untuk kepentingan umum adalah sebagai berikut: 

1. Hukumannya tidak tertentu dan tidak terbatas, artinya hukuman tersebut belum 

ditentukan oleh syara‟ dan ada minimal dan maksimal. 

2. Penentuan hukuman tersebut adalah hak penguasa (ulil amri/hakim).72 

Tindak pidana ujaran kebencian di Instagram daklam kasus Jerinx lebih 

mengarah pada hukuman yang dibeikan oleh penguasa atau hakim berdasarkan 

undangundang atau aturan yang berlaku di negara tersebut. Selama hakim mempunyai 

kebebasan dalam menentukan besar kecilnya hukuman ta‟zir untuk kepentingan umum, 

maka tidak perlu membuat pemisahan antara hukuman perbuatan langsung dengan 

hukuman perbuatan tidak langsung dalam jarimah ta‟zir. Oleh karena itu hukuman 
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pelaku tidak langsung bisa lebih berat, sama berat atau lebih ringan dari pada hukuman 

pelaku langsung, berdasarkan pertimbangan masing-masing pelaku, baik keadaannya 

maupun perbuatannya. 

Salah satu dari ḥadīṡ yang diriwayatkan oleh Bukhari Muslim: 

عَنْ أبَِى هُرَيْ رةََ رضي الله عنه عَنْ رَسُولِ اللَّهِ صلى الله عليه وسلم قاَلَ: »مَنْ كَانَ يُ ؤْمِ نُ باِللَّهِ 

راً أَوْ ليَِصْمُتْ،  وَالْي َ وْمِ الآخِرِ، ََ لْيَ قُلْ خَي ْ

Dari Abu Hurairah RA, sesungguhnya Rasulullah Saw telah bersabda: Barang siapa 

yang beriman kepada Allah dan hari akhirat, maka hendaklah ia berkata baik atau 

diam”. (HR. Bukhari dan Muslim).73 

Sebagian ulama memaknai ḥadīṡ ini dengan pengertian; “Apabila seseorang 

ingin berkata, maka jika yang ia katakan itu baik dan benar, ia diberi pahala. Jika tidak, 

hendaklah ia menahan diri, baik perkataan itu hukumnya haram, makruh atau mubah.” 

Dalam hal perkataan yang mubah dianjurkan untuk dijauhi atau bahkan diperintahkan 

untuk ditinggalkan, karena khawatir terjerumus pada yang haram atau makruh dan 

seringkali hal seperti inilah yang banyak terjadi pada manusia. 

Karena orang-orang yang benar-benar beriman kepada Allah akan takut kepada 

ancaman ażab-Nya, mengarapkan pahalaNya, dan melaksanakan semua perintah dan 

meninggalkan semua larangan-Nya. Kaidah fiqh yaitu kaidah-kaidah yang disimpulkan 

secara general dari sumber fiqh yang kemudian digunakan untuk menentukan hukum dari 

kasus -kasus yang baru muncul, yang mana hukumnya belum jelas di dalam nash. Kaidah 

kaidah fiqh sering digunakan dalam penerapan hukum dari kasus yang muncul di 

kehidupan manusia.74 

Tujuan syari‟ah itu adalah untuk meraih kemaslahatan dan menolak mafsadat 

yang mengakibatkan mudarat. Seluruh maslahat diperintahkan oleh syariah dan seluruh 

mafsadah dilarang oleh syariah. Salah satu dari lima kaidah asasi menyebutkan bahwa 

yang harus dihilangkan adalah kemudaratan, yaitu: 
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َُّرَرُ يُ زاَلُ   الَ

“Kemudaratan harus dihilangkan”75 

Kaidah tersebut tujuannya adalah untuk merealisasikan maqashid syari‟ah 

dengan menolak mafsadah, yaitu menghilangkan kemudaratan atau meringankannya. 

Contoh dari kaidah ini ada larangan menimbun barang-barang kebutuhan pokok 

masyarakat karena perbuatan itu mengakibatkan krmudaratan bagi rakyat. Begitu pula 

ujaran kebencian, perbuatan tersebut bisa merugikan orang ain atau pihak lain dan bisa 

tercoreng nama dan kehormatannya. Perbuatan tersebut harus dihilangkan. 

Kaidah selanjutnya ada: 

لح صالما ْلى جعل مقدم ا سدالمف أر د  

 “Menghilangkan mafsadat lebih didahulukan daripada mengambil manfaat.”76 

Hukum Islam memberikan hukuman ta‟zir bagi pelaku perbuatan penghinaan, 

pencemaran nama baik dan sejenisnya. Jarimah ta‟zir adalah kejahatan-kejahatan yang 

bentuk dan hukumannya ditentukan oleh pemerintah, yang tidak bertentangan dengan 

prinsip, nilai dan tujuan syariah. 

Perbuatan ujaran kebencian masuk dalam hukuman ta‟zir karena perbuatan ini 

baru muncul pada akhir zaman ini, yaitu perbuatan yang menyangkut pada hak 

perorangan yang dapat menganggu ketentraman masyarakat. Dikatakan perbuatan baru 

muncul akhir zaman ini karena istilahnya pun baru muncul belakangan ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dalam kasus unggahan yang Jerinx unggah di laman Instagram pribadinya, Majelis 

Hakim memutuskan bahwa Jerinx terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan 

tindak pidana yang tercantum pada Pasal 28 ayat (2) juncto Pasal 45 ayat (2) Undang-

Undang No 19 tahun 2016 tentang perubahan atas Perubahan Atas UndangUndang Nomor 

11 tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik juncto Pasal 64 ayat (1) Kitab 

Undang-Undang Hukum Pidana, sesuai dengan dakwaan alternatif pertamanya. Jerinx 

dinilai terbukti melakukan tindak pidana dengan sengaja dan tanpa hak menyebarkan 

informasi yang ditujukan untuk menimbulkan rasa kebencian atau permusuhan individu 

atau sekelompok tertentu berdasarkan atas antar golongan, dalam hal ini yakni tertuju 

kepada Ikatan Dokter Indonesia (IDI). Karna dari semua unsur pidana terpenuhi 

Pidana ujaran kebencian menurut hukum pidana Islam menitikberatkan pada 

pencemaran nama baik dan penghinaan termasuk dalam perbuatan dosa. Jika dilihat dari 

segi berat ringannya ancaman hukuman ujaran kebencian maka termasuk dalam jarimah 

tazir untuk kepentingan umum. Maka dari itu berat ringan ancaman hukumannya 

tergantung pada penguasa atau hakim berdasarkan pertimbangan masing-masing pelaku, 

baik keadaannya maupun perbuatannya. Penguasa akan Melihat bagaimana ujaran 

kebencian itu dilakukan. Baik dengan pencemaran nama baik, penghinaan, mengolok-olok, 

menyerang harga diri seseorang atau perbuatan lainnya yang termasuk dalam ujaran 

kebencian. Selama hakim mempunyai kebebasan dalam menentukan besar kecilnya 

hukuman ta‟zir untuk kepentingan umum berdasarkan undang-undang atau aturan yang 

berlaku di negara tersebut 

B. Saran 

Penegakan hukum Tindak Pidana Ujaran kebencian hendaknya harus sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia, dalam pembentukan 

produk hukum yang akan datang, ada baiknya pembentuk undang-undang meninjau 

kembali aturan atau ketentuan KUHP khususnya UU ITE perihal pasal tindak pidana ujaran 

kebencian dan hasilnya dapat di akses oleh seluruh lapisan masyarakat luas sehingga tidak 

terjadi kesalahan yang serupa dan terulang kembali. Penelitian ini belum final, oleh karena 

itu perlu diberi kesempatan yang seluas-luasnya kepada peneliti lain untuk meneliti lebih 

dalam dan lebih komprehensif dengan jenis penelitian yang tidak sama. 
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• 

• 

I 

' 

PUTUSAN 

Nomor 828/Pid.Sus/2020/PN Dps 

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA 

Pengadilan Negeri Denpasar yang mengadili perkara pidana dengan 

acara pemeriksaan biasa dalam tingkat pertama, telah menjatuhkan putusan 

sebagai berikut dalam perkara Terdakwa: 

Nama lengkap I Gede Aryastina Alias Jerinx 

T em pat lahir Kuta 

Umur!Tanggallahir 43 Tahun I 10 Februari 1977 

Jenis kelamin 

Kebangsaan 

Laki-laki 

Indonesia 

T em pat tinggal 

Agama 

Pekerjaan Wiraswasta 

Terdakwa ditahan dalam Tahanan Rutan oleh: 

4. 

Penyidik sejak tanggal 12 Agustus 2020 sampai dengan tanggal 

31 Agustus 2020; 

Penuntut Umum sejak tanggal 27 Agustus 2020 sampai dengan 

tanggal 15 September 2020; 

Hakim Pengadilan Negeri sejak tanggal 3 September 2020 sampai 

dengan tanggal 2 Oktober 2020; 

Perpanjangan Wakil Ketua Pengadilan Negeri tanggal 3 Oktober 

2020 sampai dengan tanggal 1 Desember 2020; 

Terdakwa didampingi oleh Penasihat Hukumnya, yaitu: I Wayan 

Suardana, SH., Sugeng Teguh Santoso, SH., Dewa Putu Alit Sunarya, SH., I 

Wayan Adi Sumiarta, SH.,M.Kn., Fahmi Yanuar Siregar, SH.,LLM., I Kadek 

Agus Suparman, SH.,MH., Gde Manik Yogiartha, SH.,MH., I Ketut Sedana 

Vasa, SH., Sion Taringan, SH., I Made Juli Untung Pratama, SH.,M.Kn., Gita Sri 

Pratama, SH dan I Komang Ariawan, SH., Advokat, berkantor di" GENDO LAW 

OFFICE" beralamat di Jalan WR. Supratman Gang Lilacita No. 1, Kesiman 

Denpasar, berdasarkan Surat Kuasa Khusus tanggal 5 September 2020 yang 

telah didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan Negeri Denpasar; 

Pengadilan Negeri tersebut; 
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• Setelah membaca: 

Penetapan Ketua 

828/Pid. Sus/2020/PN 

Pengadilan 

Dps tanggal 

penunjukan Majelis Hakim; 

Negeri Denpasar Nomor 

3 September 2020 tentang 

Penetapan Majelis Hakim Nomor 828/Pid.Sus/2020/PN Dps tanggal 3 

September 2020 tentang penetapan hari sidang; 

Berkas perkara dan surat-surat lain yang bersangkutan; 

Setelah mendengar keterangan saksi-saksi, pendapat ahlii dan 

keterangan Terdakwa serta memperhatikan barang bukti yang diajukan di 

persidangan; 

Setelah mendengar pembacaan tuntutan pidana Penuntut Umum yang 

pada pokoknya sebagai berikut: 

1. Menyatakan terdakwa I GEDE ARY ASTINA ALIAS JERINX telah 

terbukti secara sah dan menyakinkan bersalah melakukan tindak pidana 

sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal 28 ayat (2) Jo 

pasal 45A ayat (2) Undang-undang R.I. No. 19 tahun 2016 tentang 

Perubahan atas Undang-undang R.I. No. 11 tahun 2008 tentang 

• ,,
1
' , lnformasi dan Transaksi Elektronik (ITE). Jo Pasal 64 ayat (1) KUHP, 

, .. · ·· -,·-. .___,<~> dalam Dakwaan PERTAMA; 

' . \). ~(.,Menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa I GEDE ARYASTINA ALIAS 
. :. 1 . jj' l ·,- . 
,· ' '· \/·-"' /·· JERINX berupa pidana penjara selama 3 (tiga) tahun dan denda sebesar 
\ • "' ~ ~I _: \ 

·;~ .. ~~>c::.,.-1 / ', Rp 10.000.000,- (sepuluh juta rupiah) subsider 3 (tiga) bulan Kurungan 

dikurangi selama terdakwa berada dalam tahanan dengan perintah tetap 

berada dalam tahanan. 
3. Menyatakan barang bukti berupa : 

a. Disita dari saksi an. Dr. I GEDE PUTRA SUTEJA berupa: 

1) 8 (delapan) lembar print out hasil print screen postingan akun 

lnstagram "jrxsid" beserta komentar-komentar terhadap 

postingan. 

2) 1 (satu) buah Flashdisk merk Sandisk warna hitam kapasitas 

16GB yang berisi hasil screen capture postingan akun lnstagram 

"jrxsid" beserta komentar-komentar terhadap postingan. 

Tetap terlampir dalam berkas perkara 

b. Disita dari saksi an. Dr. I MADE SUDARMAJA berupa: 
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1) 4 (empat) lembar print out hasil print screen yang diambil dari 

akun instagram "made_ sudarmaja" dengan rincian sebagai 

berikut: 

a) 1 (satu) lembar tampilan akun instagram "made_sudarmaja" 

dengan alamat URL 

https://www.instagram.com/made sudarmaja/ 

b) 1 (satu) lembar tampilan akun instagram "jrxsid" dengan 

alamat uri: https://www.instagram.com/jrxsid/ 

c) 1 (satu) lembar tampilan posting an yang dibuat oleh akun 

lnstagram "jrxsid" tanggal 13 Juni 2020 dengan alamat uri 

https://www. in stag ram. com/p/CBX5gdynuJ m/ 

d) 1 (satu) lembar tampilan postingan yang dibuat oleh akun 

lnstagram "jrxsid" tanggal 15 Juni 2020 dengan alamat uri 

https://www.instagram.com/p/CBcK2CVHwem/ 

Tetap ter/ampir dalam berkas perkara 

2) 1 (satu) buah Flashdisk merk Sandisk warna hitam kapasitas 

16GB yang berisi hasil screen capture yang diambil dari akun 

I nstagram "made_ sudarmaja". 

Tetap terlampir dalam berkas perkara 

Disita dari saksi an. Dr. I KETUT WIDIYASA, MPH berupa: 

1) 4 (empat) lembar print out hasil print screen yang diambil dari 

akun instagram "ididenpasar" dengan rincian sebagai berikut: 

a) 1 (satu) lembar tampilan akun instagram "@ididenpasar" 

dengan alamat URL https://www.instagram.com/ididenpasar/ 

b) 1 (satu) lembar tampilan akun instagram "jrxsid" dengan 

alamat uri: https://www.instagram.com/jrxsid/ 

c) 1 (satu) lembar tampilan postingan yang dibuat oleh akun 

lnstagram "jrxsid" tanggal 13 Juni 2020 dengan alamat uri 

https://www. instagram. com/p/CBX5gdynuJm/ 

d) 1 (satu) lembar tampilan postingan yang dibuat oleh akun 

lnstagram "jrxsid" tanggal 15 Juni 2020 dengan alamat uri 

https://www. instagram. com/p/CBcK2CVHwem/ 

Tetap terlampir dalam berkas perkara 

2) 1 (satu) buah Flashdisk merk Sandisk warna hitam kapasitas 

16GB yang berisi hasil screen capture yang diambil dari akun 

lnstagram "ididenpasar" . 
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c 

Tetap terlampir dalam berkas perkara 

d. Disita dari terdakwa an. I GEDE ARYASTINA ALIAS JERINX 

berupa: 

1) 1 (satu) unit handphone lphone 7 plus warna hitam dengan 

nomor lmei. 366571087297925 Nomor Seri FCCCF34YHFY7. 

Dirampas untuk Negara 

2) 1 (satu) bendel print out berita terkait dengan pemberitaan lkatan 

Dokter Indonesia (IDI), Rapid Test, dan Rumah Sakit serta 

pemberitaan Tenaga Kesehatan yang meninggal dunia, dll. 

Tetap terlampir dalam berkas perkara 

3) 1 (satu) buah Flashdisk merk Sandisk kapasitas 8GB warna 

hitam merah yang berisi pemberitaan lkatan Dokter Indonesia 

(IDI), Rapid Test, dan Rumah Sakit serta pemberitaan Tenaga 

Kesehatan yang meninggal dunia, dll. 

Tetap terlampir dalam berkas perkara 

. :<t ~ ~; ~4 Menyatakan agar terdakwa membayar biaya perkara sebesar Rp . 
.. · "-~-~~r/;~ 

: _: / ____ ~h. , "y >~ 0.000.- (sepuluh ribu rupiah). 
i . ' \ ...... \ ~ 

: .. -:· I - -' _ .·~;-- \ ?.$etelah mendengar pembelaan dari Terdakwa yang pada pokoknya 

'. ~- 1 '' \<fn;~n~\cfi~kan apabila Terdakwa dinyatakan bersalah agar dijatuhi hukuman . J j, 
• / ' :~ J. A Q 

· · \ .: z.t:P~reooaan atau tahanan rumah dan Terdakwa berjanji tidak akan mengulangi 

--->·:: ~~·pe';~~tannya lagi, Terdakwa masih mempunyai tanggungan lstri dan adik-adik 

yang masih kecil ; 

Setelah mendengar pembelaan dari Penasehat Hukum Terdakwa yang 

pada pokoknya sebagai berikut: 

1. Menyatakan Terdakwa I GEDE ARYASTINA alias JERINX tidak terbukti 

secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan Tindak Pidana Pasal 28 

Ayat (2) Jo. Pasal 45A ayat (2) UU No. 19 Tahun 2016 tentang 

Perubahan atas UU No. 11 Tahun 2008 tentang lnformasi dan Transaksi 

Elektronik Jo. Pasal64 ayat (1) KUHP.; 

2. Membebaskan Terdakwa I GEDE ARYASTINA alias JERINX dari 

Dakwaan tersebut (vrijspraak) berdasarkan Pasal 191 ayat (1) KUHAP 

atau setidak-tidaknya MELEPASKAN Terdakwa dari segala tuntutan 

hukum (Ontslag Van Aile Recht Vervolging) berdasarkan Pasal 191 ayat 

(2) KUHAP; 

3. Membebaskan Terdakwa I GEDE ARYASTINA alias JERINX dari 

Tahanan; 
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.. 

4. Mengembalikan nama baik, harkat, dan martabat Terdakwa, I GEDE 

ARYASTINA alias JERINX kepada keadaan semula; 

5. Membebankan segala biaya yang timbul dalam perkara ini kepada 

Negara; 

Atau, 

Jika Majelis Hakim yang memeriksa, mengadili dan memutus perkara ini 

berpendapat lain, mohon putusan yang seadil-adilnya (Ex Aquo Et Bono). 

Setelah mendengar tanggapan (replik) Penuntut Umum atas pembelaan 

Terdakwa dan Penasihat Hukum Terdakwa yang pada pokoknya sebagai 

berikut: 

1. Menerima secara keseluruhan jawaban Penuntut Umum tersebut atas 

Nota Pembelaan/Piedooi /Tim Penasehat HukumTerdakwa I GEDE 

ARYASTINAALIAS JERINX; 

2. Menolak seluruh pembelaan Penasehat Hukum Terdakwa I GEDE 

ARYASTINA ALIAS JERINX didalam perkara ini; 

3. Menyatakan Terdakwa I GEDE ARYASTINA ALIAS JERINX bersalah 

.. ~·_:-<\'G"-7>~ melakukan tindak pidana sebagaimana dalam Requisitoir/SuratTuntutan 

'· .'.'/'~~\\. Nomor : PDM-0490/Denpa.Ktb/07/2020 yang telah kami sampaikan 

:. · .: ( ;~;.:<~~:~{-_-:· t~ \f ehadapan Majelis Hakim yang kami bacakan dalam sidang hari Selasa 
• ) ,. '·<··--> ~ ,fanggal 03 Nopember 2020; 

r I 

_.. \ -~':.::;:-::} ./ ,:' Setelah mendengar tanggapan (duplik) Terdakwa dan Penasehat - .../ . 
"~ -,,_,~- -~~Etukum Terdakwa atas tanggapan (replik) Penuntut Umum yang pada pokoknya 

sebagai berikut: 

1. Menolak tanggapan (replik) Penuntut Umum; 

2. Memohon agar Majelis Hakim menjatuhkan putusan yang menyatakan 

terdakwa I GEDE ARYASTINA alias JERINX tidak terbukti secara sah dan 
meyakinkan bersalah melakukan Tindak Pidana sebagaimana dakwaan 
Penuntut Umum; 

4. Membebaskan Terdakwa I GEDE ARYASTINA alias JERINX dari 

Dakwaan tersebut (vrijspraak); 

5. Membebaskan Terdakwa I GEDE ARYASTINA alias JERINX dari 

Tahanan; 

6. Mengembalikan nama baik, harkat, dan martabat Terdakwa, I GEDE 

ARYASTINA alias JERINX kepada keadaan semula; 

7. Membebankan segala biaya yang timbul dalam perkara ini kepada 

Negara; 

Atau, 

Halaman 5 dari 124 Putusan Nomor 828/Pid. Sus/2020/PN Dps 



.. 

.. Jika Majelis Hakim yang memeriksa, mengadili dan memutus perkara ini 

berpendapat lain, mohon putusan yang seadil-adilnya (Ex Aquo Et Bono). 

Menimbang, bahwa Terdakwa diajukan ke persidangan oleh Penuntut 

Umum didakwa berdasarkan surat dakwaan sebagai berikut: 

PERTAMA: 

---------- Bahwa ia Terdakwa I GEDE ARYASTINA ALIAS JERINX pada hari 

Sabtu tanggal 13 Juni 2020 dan pada hari Senin tanggal 15 Juni 2020 atau 

setidak-tidaknya pada suatu waktu lain dalam bulan Juni 2020 atau setidak-

tidaknya termasuk dalam tahun 2020, bertempat di Perumahan Casa 

Gracia, Jalan lntan Permai Kerobokan, Kabupaten Badung, atau setidak-

tidaknya pada suatu tempat yang masih termasuk dalam daerah hukum 

Pengadilan Negeri Denpasar yang berdasarkan pasal 84 ayat (2) KUHAP 

berwenang untuk memeriksa dan mengadili berkas perkara ini dengan 

sengaja dan tanpa hak menyebarkan informasi berupa postingan/unggahan 

pada akun instagram @jrxsid milik terdakwa dengan alamat uri 

https://www.instagram.com/jrxsid/, pada tanggal 13 Juni 2020 pada alamat 

~ .. _ uri https://www.instagram.com/p/CBX5gdynuJm/ dan pada tanggal 15 Juni 
.. ;· .··:;·[:;--~"' , ··:-,;:>~~' 1r~~O p~da alamat uri https://www.instagram.c~m/p/CBcK2~V~wem/ telah 

/ :·: r·c.:·,;..0~wposling/menggugah gambar dan/atau !uhsan yang dlfU]Ukan unfuk 

. . ! . r : ~ . ~~ ~if}limbulkan rasa kebencian atau permusuhan individu danlatau kelompok 

. -· ' I·· ,• ~ ' I ; . '- .· ···-~ . ;;; I 

. / ~ ~: ' .. "~syarakat tertentu berdasarkan atas suku, agama, ras, dan antargolongan 

\-::".c,:-::>:f"'($ARA) yaitu kepada lkatan Dokter Indonesia (101) Wilayah Bali dari 
' '• • ~ - •. ~~ .J ... ·~·. 

-___ .-, beberapa perbuatan, meskipun masing-masing merupakan kejahatan atau 

pelanggaran, ada hubungannya sedemikian rupa sehingga harus dipandang 

sebagai satu perbuatan berlanjut, perbuatan tersebut terdakwa lakukan 

dengan cara antara lain sebagai berikut; 

~ Bahwa berawal dari postingan akun IG @jrxsid 13 Juni 2020 pada 

alamat uri https://www.instagram.com/p/CBX5gdynuJm/ berisi postingan 

kata-kata "gara-gara bangga jadi kacung WHO, IDI dan RS seenaknya 

mewajibkan semua orang yang akan melahirkan dites CV19. sudah 

banyak bukti jika hasil tes sering ngawur kenapa dipaksakan? kalau 

hasil tesnya bikin stress dan menyebabkan kematian pada bayi/ibunya, 

siapa yang tanggungjawab? Dan terdakwa kemudian menulis di kolom 

komentarnya @jrxsid: "BUBARKAN 101! Saya gak akan berhenti 

menyerang kalian @ikatandokterindonesia sampai ada penjelasan 
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perihal ini! (emoticon babi) Rakyat sedang diadu domba dengan 101/RS? 

TIOAK. 101 & RS yg mengadu diri mereka sendiri dgn hak-hak rakyat". 

)> Bahwa kemudian postingan ini kemudian mendapat beberapa komentar 

antara lain: 

- @yami_en: "Ookter di olok2 terus". 

- @schroedingerscat_13: "Tadi saya mau pulang kampung, Bli. Ke 

Bandung dari Bekasi. Saya mau bikin surat sehat biasa. Eh gak 

boleh, harus rapid test, pas ditanya harganya berapa, 462 ribu, gak 

dicover BPJS pula. Padahal kan saya gak minta, saya cuma minta 

surat sehat biasa aja, eh gak dikasih, jadi semua wajib rapid test 

sekarang. Bingung saya udah 3 bulan gak bisa ketemu orang tua di 

kampung, pengen pulang aja harus ada duit setengah juta buat bayar 

surat sehat". 

- @danangadi_: "Kita ini apa sedang di adu domba dengan dokter 

@jrxsid. 

- @budidoremi.17t: "@divisihumaspolri @poldabali tolong terus pantau 

akun ini, dia telah menebar kebencian, menghina organisasi 101, 

. meresahkan masyarakat". 

/::'S~:}~i~,)~\ @addyanaalhadi: "Caranya gampang bli, setelah corona selesai kita 

· :-· / . ~···/":,::) ,_, \~rrang balik tempat jualan kita mahalin untuk dokter dokter, nasi 

· :; :, ~-/;:_::::_;:.~~~- \ ;;ghreng jadi 300ribu seporsi @ 

· __ ) :·. ·;~ -~ t -t \~firmansyah_gunadi: "101 ketakutan ibu hamil tertular Corona ... 
' ;_ -r~~!:c·:.• rf 1./ 

· ··-·,.,~,.c.,-: //Kecerdasan 101 anjlok sampe ke titik IQ Jongkok pas mereka nonton 
-~. ·~·-·-""'#, 

berita aksi demo besar2an ratusan ribu massa di Amerika Serikat, 

social distancing dan protokol pencegahan penyebaran virus Corona 

gak jalan, tapi sampe detik ini gak ada kabar ratusan ribu orang yg 

ikut demo itu tertular Corona, apalagi mati karen a Corona ..... 

- @a.andita_youbeager: "KITA 01 PAKSA UNTUK BOOOH, bli 

@jrxsid-

- @nandariskipermana: "dokter bubar aja". 

- @arsa.dewa: "Bubarkan. 44-sok jadi malaikat. Cuih, 

- dll. 

)> Bahwa postingan dari akun IG @jrxsid pada tanggal 13 Juni 2020 

mendapat like (disukai) sebanyak 3.394 dan komentar sebanyak 

56.958 pertanggal 29 Juli 2020; 
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};;> Bahwa kemudian pada tanggal 15 Juni 2020 akun IG @jrxsid dengan 

alamat uri https:l/www.instagram.com/p/CBcK2CVHwem/ kembali 

membuat postingan kata-kata "Tahun 2018 ada 21 Dokter Indonesia 

yang meninggal. lni yang terpantau oleh media saja ya. Sayang ada 

konspirasi busuk yg mendramatisir situasi seolah Dokter meninggal 

HANYA TAHUN INI agar masyarakat ketakutan berlebihan thd CV19. 

Saya Tahu dari mana? Silakan salin semua link yg ada di foto, post di 

FB/IG anda, lalu lihat APA YANG TERJADI! Masih bilang CV19 bukan 

konspirasi? WAKE THE FUCK UP INDONESIA!"; 

};;> Bahwa postingan dari akun IG @jrxsid pada tanggal 15 Juni 2020 

mendapat like (disukai) sebanyak 2.532 dan komentar sebanyak 

41.189 pertanggal 29 Juli 2020; 

};;> Bahwa kemudian Ketua IDI wilayah Bali yaitu saksi Dr. I GEDE PUTRA 

SUTEJA melaporkan pemilik akun IG @jrxsid ini ke Polda Bali; 

};;> Bahwa selanjutnya diketahui jika pemilik akun IG @jrxsid dengan 

alamat uri https://www.instagram.com/jrxsid/ adalah I Gede Aryastina 

alias Jerinx; 

};;> Bahwa terdakwa dengan sengaja membuat postingan pada media 

instagram melalui akun IG @jrxsid karena terdakwa mengetahui 

po~tingan tersebut akan mendapatkan perhatian dari masyarakat 
\"':.-~\ 
b\~Y, k dan menjadi ramai di media sosial serta memperoleh komentar 

y1r{g\ beragam, oleh karena terdakwa adalah seorang public figure 

_· syt~bai anggota grup band Superman Is Dead (SID) yang memiliki fans 

~iang cukup banyak tersebar diseluruh Indonesia bahkan sampai ke 

mancanegara; 

};;> Bahwa akibat dari perbuatan terdakwa membuat postingan pada media 

sosial instagram pada tanggal 13 Juni 2020 dan tanggal 15 Juni 2020 

yang bernada membuat kebencian dan/atau permusuhan dan/atau 

penghinaan/pencemaran nama baik terhadap lkatan Dokter Indonesia 

(IDI), sehingga IDI merasa sangat terhina dan dibenci oleh sebagian 

masyarakat Indonesia dan dirugikan baik materiil maupun immateriil 

akibat dari postingan status tersebut. 

-------Perbuatan Terdakwa GEDE ARYASTINA ALIAS JERINX 

sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam pasal 28 ayat (2) Jo. Pasal 

45A ayat (2) UU No. 19 tahun 2016 tentang Perubahan atas UU No. 11 
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Tahun 2008 Tentang lnformasi dan Transaksi Elektronik Jo. Pasal 64 ayat 

(1) KUHP. 

ATAU 

KEDUA: 

---------- Bahwa ia Terdakwa I GEDE ARYASTINA ALIAS JERINX pada hari 

Sabtu tanggal 13 Juni 2020 dan pada hari Senin tanggal 15 Juni 2020 atau 

setidak-tidaknya dalam bulan Juni 2020 atau setidak-tidaknya termasuk 

dalam tahun 2020, bertempat di Perumahan Casa Gracia, Jalan lntan 

Permai Kerobokan, Kabupaten Badung, berdasarkan pasal 84 ayat (2) 

KUHAP Pengadilan Negeri Denpasar berwenang untuk memerik..sa dan 

mengadili berkasa perkara ini, dengan sengaja dan tanpa hak 

mendistribusikan danlatau mentransmisikan danlatau membuat dapat 

diaksesnya lnformasi Elektronik danlatau Dokumen Elektronik berupa 

postingan/unggahan pada akun instagram @jrxsid milik terdakwa 

dengan alamat uri https://www.instagram.com/jrxsid/, pada tanggal 13 Juni 

2020 pada alamat uri https://www.instagram.com/p/CBX5gdynuJm/ dan 

pada tanggal 15 Juni 2020 pada alamat uri 

.. :~<<\·c:.hpp,s://www.instagram.com/p/CBcK2CVHwem/ telah 

;.'i)·:,\.~~«sting/menggugah gambar dan/atau tulisan yang memiliki muatan 

r ...; 1 r ·.. p~p~nihaan danlatau pencemaran nama ba1k kepada lkatan Dokter 
' , ;. '· .. ~·' \ / '~ 

·, ~!: \ \c ·,~ l ridom~~ia (101) Wilayah Bali, dari beberapa perbuatan, meskipun masing-

,/ \ -,, __ G_rjt~J;~' merupakan kejahatan atau pelanggaran, ada hubungannya 
"' • ' I 

~ _- "·· s(dlmikian rupa sehingga harus dipandang sebagai satu perbuatan 

berlanjut, perbuatan tersebut terdakwa lakukan dengan cara antara lain 

sebagai berikut: 

;... Bahwa berawal dari postingan akun IG @jrxsid 13 Juni 2020 pada 

alamat uri https://www.instagram.com/p/CBX5gdynuJm/ berisi postingan 

kata-kata "gara-gara bangga jadi kacung WHO, 101 dan RS seenaknya 

mewajibkan semua orang yang akan melahirkan dites CV19. sudah 

banyak bukti jika hasil tes sering ngawur kenapa dipaksakan? kalau 

hasil tesnya bikin stress dan menyebabkan kematian pada bayi/ibunya, 

siapa yang tanggungjawab? Dan terdakwa kemudian menulis di kolom 

komentarnya @jrxsid: "BUBARKAN 101! Saya gak akan berhenti 

menyerang kalian @ikatandokterindonesia sampai ada penjelasan 

perihal ini! (emoticon babi) Rakyat sedang diadu domba dengan 101/RS? 

TIDAK. 101 & RS yg mengadu diri mereka sendiri dgn hak-hak rakyat". 
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" ~ Bahwa kemudian postingan ini kemudian mendapat beberapa komentar 

antara lain: 

- @yami_en: "Ookter di olok2 terus". 

- @schroedingerscat_13: "Tadi saya mau pulang kampung, Bli. Ke 

Bandung dari Bekasi. Saya mau bikin surat sehat biasa. Eh gak 

boleh, harus rapid test, pas ditanya harganya berapa, 462 ribu, gak 

dicover BPJS pula. Padahal kan saya gak minta, saya cuma minta 

surat sehat biasa aja, eh gak dikasih, jadi semua wajib rapid test 

sekarang. Bingung saya udah 3 bulan gak bisa ketemu orang tua di 

kampung, pengen pulang aja harus ada duit setengah juta buat bayar 

surat sehat". 

- @danangadi_: "Kita ini apa sedang di adu domba dengan dokter 

@jrxsid. 

- @budidoremi.17t: "@divisihumaspolri @poldabali tolong terus pantau 

akun ini, dia telah menebar kebencian, menghina organisasi 101, 

meresahkan masyarakat". 

- @addyanaalhadi: "Caranya gampang bli, setelah corona selesai kita 

~:-::-: . .:_'. :: ~"serang balik tempat jualan kita mahalin untuk dokter dokter, nasi 

(:· ~ .M 1',- i~~reng jadi 300ribu seporsi @ 
I ' I ... -} '.; '\\ 
( ~ \-' ~~ · ... \(~ @~irmansyah_gunadi: "101 ketakutan ibu hamil tertular Corona ... 
I .• • \- · ' • ./ II 
\-) ~ .. ~ ~ J ~cerdasan 101 anjlok sampe ke titik IQ Jongkok pas mereka nonton 

'<\ '\. __ '~·'' / berita aksi demo besar2an ratusan ribu massa di Amerika Serikat, 
. -~~- .... -- • ........... "!t,rb.,. .;r 

·"'.:; ~-·- ~ social distancing dan protokol pencegahan penyebaran virus Corona 

gak jalan, tapi sampe detik ini gak ada kabar ratusan ribu orang yg 

ikut demo itu tertular Corona, apalagi mati karen a Corona .. .. . 

- @a.andita_youbeager: "KITA 01 PAKSA UNTUK BOOOH, bli 

@jrxsid-

- @nandariskipermana: "dokter bubar aja". 

- @arsa.dewa: "Bubarkan. {f{f.sok jadi malaikat. Cuih, 

- dll. 

~ Bahwa postingan dari akun IG @jrxsid pada tanggal 13 Juni 2020 

mendapat like (disukai) sebanyak 3.394dan komentar sebanyak 56.958 

pertanggal 29 Juli 2020; 

~ Bahwa kemudian pada tanggal 15 Juni 2020 akun IG @jrxsid dengan 

alamat uri https://www.instagram.com/p/CBcK2CVHwem/ kembali 

membuat postingan kata-kata "Tahun 2018 ada 21 Ookter Indonesia 
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yang meninggal. lni yang terpantau oleh media saja ya. Sayang ada 

konspirasi busuk yg mendramatisir situasi seolah Dokter meninggal 

HANYA TAHUN INI agar masyarakat ketakutan berlebihan thd CV19. 

Saya Tahu dari mana? Silakan salin semua link yg ada di foto, post di 

FB/IG anda, lalu lihat APA YANG TERJADI! Masih bilang CV19 bukan 

konspirasi? WAKE THE FUCK UP INDONESIA!"; 

~ Bahwa postingan dari akun IG @jrxsid pada tanggal 15 Juni 2020 

mendapat like (disukai) sebanyak 2.532 dan komentar sebanyak 

41.189 pertanggal 29 Juli 2020; 

);> Bahwa kemudian Ketua IDI wilayah Bali yaitu saksi Dr. I GEDE PUTRA 

SUTEJA melaporkan pemilik akun IG @jrxsid ini ke Polda Bali; 

);> Bahwa selanjutnya diketahui bahwa pemilik akun IG @jrxsid dengan 

alamat uri https://www.instagram.com/jrxsid/ adalah I Gede Aryastina 

alias Jerinx; 

);> Bahwa terdakwa dengan sengaja membuat postingan pada media 

instagram melalui akun IG @jrxsid karena terdakwa mengetahui 

postingan tersebut akan mendapatkan perhatian dari masyarakat 

, ::-> .. : .. :· I(,'·.: banyak dan menjadi ramai di media sosial serta memperoleh komentar 

r ~/_~.)> -~:<::~)ang beragam, oleh karena terdakwa adalah seorang public figure 

~; ''. ~ · .·: .. ~ 1· \ ~~bagai anggota grup band Superman Is Dead (SID) yang memiliki fans 
. ' :. . -: j. 1 ~- :j 

) !. ···, -f · ,_, -~ \~ng cukup banyak tersebar diseluruh Indonesia bahkan sampai ke 
\ ~< .'-/,; ,mancanegara; 

- • ., .(~~.. ,._...-::-r_. .••. / 

· -.. ~- Bahwa akibat dari perbuatan terdakwa membuat posting an pad a media 

sosial instagram berupa gambar dan/atau tulisan yang memiliki muatan 

penghinaan danlatau pencemaran nama baik pada tanggal 13 Juni 

2020 dan tanggal 15 Juni 2020 terhadap lkatan Dokter Indonesia (IDI), 

sehingga IDI merasa sangat terhina dan dibenci oleh sebagian 

masyarakat Indonesia dan dirugikan baik materiil maupun immateriil 

akibat dari postingan status tersebut. 

-------Perbuatan T erdakwa GEDE ARYASTINA ALIAS JERINX 

sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam pasal 27 ayat (3) Jo. Pasal 

45 ayat (3) UU No. 19 tahun 2016 tentang Perubahan atas UU No. 11 

Tahun 2008 Tentang lnformasi dan Transaksi Elektronik Jo. Pasal 64 ayat 

(1) KUHP. 

Menimbang, bahwa atas dakwaan dari Penuntut Umum tersebut 

Penasihat Hukum Terdakwa telah mengajukan keberatan dan telah diputus 
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dengan putusan Seta Nomor 828/Pid.sus/2020/PN.Ops tanggal 5 Oktober 

2020 yang amarnya sebagai berikut : 

1. Menyatakan keberatan dari Penasihat Hukum Terdakwa tersebut tidak 

diterima; 

2. Memerintahkan Penuntut Umum untuk melanjutkan pemeriksaan perkara 

Nomor 828/Pid.Sus/2020/PN,Ops atas nama I GEOE ARYASTINA 

ALIAS JERINX tersebut diatas; 

3. Menangguhkan biaya perkara sampai dengan putusan akhir ; 

Menimbang, bahwa untuk membuktikan dakwaannya Penuntut Umum 

telah mengajukan Saksi-Saksi sebagai berikut : 

1. Saksi Dr. I GEDE PUTRA SUTEJA, dibawah sumpah pada pokoknya 

menerangkan sebagai berikut: 

Bawa saksi mengerti dihadirkan dipersidangan yaitu untuk 

memberikan keterangan tindak pidana penghinaan/pencemaran nama 

,.. ':.~·-;-~; . baik terhadap lkatan Ookter Indonesia (101), yang dilakukan oleh 
, """ ..-·~-~ I,. ;· ·, 

'" >··'" ·,< Terdakwa· 
.•. .: ..~' \ I \ , 
,- I ~··• • .:- .. ,, ''"" I - ' ', 

.·: '" · .. '" . Bahwa saksi pernah diperksa di Penyidik kepolisian, keterangan yang 
I -. l ,• >~ • ·. ;• .. ~· l ·~ : ~ 
, - j ··• .. ..- -" $a~si berikan sudah benar dan tidak ada perubahan; 
\ I . \ '/ 

/ \ -~-~~;::.J / B.:~hwa saksi masih aktif sebagai dokter, Saksi Prakter Mandiri di Klinik 
... ,). / 

_: _:"· -·, .. ~-- _,...sejak tanggal1 Januari 2017; 

Bahwa saksi aktif di 101 (ikatan Ookter Indonesia) Wilayah Bali yang 

beralamat di Pertokoan Grand Sudirman, Blok C No. 36, Jl. PB 

Sudirman, Oenpasar- Bali , dengan Jabatan selaku Ketua 101 Wilayah 

Bali sejak tanggal 12 Oktober 2017 sampai tahun 2020 dan 

diperpanjang lagi sampai Oesember 2020 karena masa pandemi Covid 

sehingga tidak ada muktamar-muktamar atau musyawarah daerah lagi 

dan langsung diperpanjang menurut surat dari PB Pusat; 

Bahwa sebagai Ketua 101 Wilayah Bali ada legalitas kepengurusannya 

dan hari ini saksi membawa Surat Keputusan Pengurus Pusat 

(kemudian saksi memperlihatkan kepada ketua majelis dan para pihak); 

Bawa saksi mengetahui, mendengar atau melihat sendiri postingan 

terdakwa tanggal 13 Juni 2020 digroup WA 101 Wilayah, di Group 

tersebut ada postingan-postingan tanggal 13 Juni 2020 dan postingan 

terdakwa telah menghina dan menghujat kita sebagai anggota (101}, 

kemudian anggota 101 Bali meminta kepada saksi selaku Ketua 101 
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• untuk rnelaporkan pernilik Acount tersebut ke kantor Polisi, karena 

ternan-ternan karni para dokter sedang berjuang rnelawan Covid-19 

tetapi ada hal-hal yang rnengharnbat karni untuk bekerja dilapangan 

kernudian pada tanggal 14 Juni 2020 kita rnengadakan rapat Sub di 

group 101 cabang Bali kernudian dari hasil rapat 101 wilayah Bali 

tersebut rnernutuskan agar saksi selaku Ketua 101 Wilayah Bali untuk 

rnelaporkan hal ini ke kantor polisi, kernudian tanggal 15 Juni 2020 

saksi rnelaporkan hal ini kepada Ketua Urnurn 101 dan tanggapan 

Ketua PB Pusat agar saksi rnelaporkan hal ini ke kantor Polisi 

kernudian tanggal 16 Juni 2020 saksi rnelaporkan Acount tersebut ke 

Polda Bali; 

Bahwa saksi tidak tahu siapa yang rnernposting postingan Terdakwa di 

grup WA 101 Wilayah terlebih dahulu; 

Bahwa sernua anggota di Group 101 wilayah adalah anggota 101 

dan harnpir sernua anggota 101 perbendapat bahwa postingan 

tersebut akan rnengganggu kinerja dari pada para dokter yang 

·· ·:.., 1 ci'./.·< sedang bekerja di lapangan dalarn penanganan Covid-19, 

~ >>·- ~~:;·~.~hingga anggota 101 rnenyarnpaikan agar saksi rnenindaklanjuti 
. : .. ,_ \ ~~'~ 

: :: l"~ . .t,:r ~q~tingan tersebut; 
l r :· _·s. 1B~hwa yang rnernprakarsai diadakan rapat adalah 101 wilayah Bali, 

.J ·. J:. -~~l: J ~~~ana rnernang setiap bulannya anggota 101 Bali selalu rnengadakan 
. ...;. _· 

.':··~:···~ .. , ·· rapat Pleno; 

Bahwa dalarn rapat pleno karni rnernbahas banyak hal, disarnping itu 

dalarn rapat tersebut juga rnernbahas postingan terdakwa; 

Bawa dari kesepakatan yang telah diperoleh dari hasil rapat 

kernudian rnunculah surat-surat dari 101 cabang Bali yang 

rnendukung agar saksi sebagai Ketua 101 Wilayah Bali untuk 

rnelaporkan postingan tersebut kepada Pihak yang berwajib; 

Bahwa yang rnenjadi dasar saksi rnelaporkan ke Polisi adalah 

screenshot postingan-postingan yang dibuat oleh Acount rnilik 

terdakwa; 

Bahwa dalarn surat-surat yang disarnpaikan oleh 101 Cabang 

rnenyarnpaikan bahwa postingan-postingan terdakwa telah 

rnelernahkan karni sebagai dokter dan rnernbuat kinerja karni 

sebagai dokter rnenurun yang rnerupakan garda terdepan dalarn 

penanganan covid-19 dan hal tersebut rnernbuat ternan-ternan 
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• 

dokter mendesak saksi untuk melaporkan hal ini kepada pihak 

yang berwajib; 

Bahwa dari pihak IDI tidak ada yang menelusurui postingan terdakwa, 

apa yang menyebabkan terdakwa membuat postingan tersebut; 

Bahwa pihak IDI tidak pernah mengirim surat ke pemilik acount dan 

melakukan tindakan mediasi, karena kalau semua informasi harus kami 

tanggapi kami menyalahi aturan, soalnya kami adalah sebagai anggota 

IDI, dan yang berhak menanggapi adalah PB IDI dan keputusan dari 

hasil rapat IDI Cabang Bali , saksi diminta melaporkan postingan 

terdakwa ke polisi; 

Bahwa surat-surat dukungan dari cabang sudah ditandatangani oleh 

anggota maupun pengurus ditandatangani oleh ketua cabang; 

Bahwa saksi tidak tahu cara Terdakwa melakukan postingan 

tersebut, yang saksi ketahui postingan tersebut sudah ada dan 

saksi dapatkan dari group WA IDI wilayah Bali dan tidak pernah 

melihat dari media lain; 

____ __ Bahwa Postingan Terdakwa yang dianggap mengihina kami 
~---...-\ ( , / ':·~--

:/::;_>.----:..·<~:~; sebagai anggota IDI adalah "101 adalah Kacung WHO" yang kedua 
I ...., . \ . 

I --; £.-.J'_-:-\ \ -adalah "Apakah tidak ada konspirasi terhadap kematian-kematian 
t . t t• ' ·. ··:>. ~~./ ~ .- \ ':f ~ l 

(' ... ~- fi ···:, --:_.)'_:_( \ ~-y;~ng dibuat oleh dokter terkait covid-19 dan Icon emoji babi, itu 
. . ) ' •' , - .. \' \ adalah inti dari postingan-postingan yang membuat kami merasa 

. \. ___ ; >-,._-:• ~/ terhina; 
.. . ,_ ·'"co¥: /. 

. '• . . . ~ _ .. ~ , 
Bahwa Postingan tersebut berupa tulisan dan gambar; 

Bahwa saksi tidak melihat komentar-komentar tentang postingan 

tersebut, karena saksi tidak punya acount IG, tetapi setelah saksi 

baca postingan yang dibuat terdakwa dan saksi merasa 

terganggu; 

Bahwa tugas IDI Dalam Anggaran Dasar Rumah Tangga 101 pasal 18 

Pengurus Besar yang berbunyi, "Ketua Umum Pengurus Besar 

bertanggungjawab untuk dan atas nama organisasi baik kedalam atau 

keluar organisasi" sedangkan tugas Wilayah ada dalam pasal 19 yang 

berbunyi "Melaksanakan tugas-tugas operasional organisasi yang 

desentralisasikan dan di-dekonsentrasikan oleh pengurus besar, baik 

yang menyangkut masalah organisasi profesi, etika profesi, pendidikan 

profesi dan pelayanan profesi" 
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Bahwa postinganyang dibuat oleh terdakwa telah mengganggu 

para dokter yang mengerjakan profesinya dan merasa tidak 

nyaman dan tidak bisa bekerja secara maksimal dalam menangani 

khususnya pasien covid-19; 

Bahwa Postingan-postingan yang dibuat oleh Terdakwa juga 

sudah muncul di group Whatapps PB 101 pusat, dan grup IDI 

semua wilayah Indonesia kemudian teman-teman anggota IDI 

menanyakan kepada saksi , apa tindakan IDI wilayah Denpasar 

terhadap postingan-postingan tersebut, dan meminta saksi selaku 

ketua ID Wilayah Bali untuk melaporkan hal ini kepada PB IDI 

Pusat; 

Bahwa yang menjadi anggota IDI adalah dokter-dokter diseluruh 

Indonesia; 

Bahwa Hak anggota IDI adalah berhak mengemukakan pendapat, 

berhak memilih dan dipilih sebagai pengurus IDI dan membela 

kepentingan organisasi; 

Bahwa kewajiban anggota IDI adalah menjunjung tinggi kode etik 

Dokter, patuh pada aturan yang berlaku dan mempertahankan 

/-<,• <~i i>,kehormatan IDI; 
.. ""'' ,..--.., 1/' 

<:::-(._ ~--:_-~-~~~-~\ 1. Melaksanakan keputusan bersama, musyawarah wilayah 
~ ' J "\. l ;. ~ •• 

: · -· I , . ' ·,· \'C.··. dan ketetapan-ketetapan organisasi; 
r f' ! . •.,.; 1 .~ I . · .. \. : ... - '· \' ;·: . 

' i~ . - ' 
~ I ·"' I .... _( : i 
\ ) • ) _.L f .._!f 
' .. • " .,..._ .t! ,...s.J ·I 

. , '(, ".•r,·~·-' ' .)' / ' ·. ~ ·-·· ~ /.' 
\ ·.,_> -~··~.:..-:--...~~/.:: / 

·-...: --.··:--~ ~ __ __.,...-::-' 

2. Melaksanakan tugas-tugas operational organisasi yang 

ditetapkan IDI, baik itu masalah organisasi, masalah etika , 

masalah pendidikan dan juga masalah pelayanan; 

3. Pengawasan Internal Organisasi; 

4. Advokasi bidang kesehatan wilayah; 

5. Mewakili PB IDI Pusat atau atas perintah PB melaksanakan 

program-progarm pusat 

Bahwa saksi sebagai perwakilan PB IDI pusat berdasarkan surat Kuasa 

yang saksi terima; 

Bawa dalam membuat SOP untuk penanganan Covid-19 ada 2 (dua) 

yang menjadi acuan ; 

1. Keputusan Menteri Kesehatan tahun 2020 NOMOR: 

HK.01.07/MENKES/247/2020 Pedoman Pencegahan Dan 

Pengendalian Coronavirus Disease 2019 (COVID-19); 
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2. Protokol Petunjuk Praktis Layanan Kesehatan lbu Dan Bayi Baru 

Lahir Selama Pandemi COVID-19 Nomor: 8-4 (05 April 2020) 

oleh Gugus Tugas; 

Bahwa SOP Penanganan Covid-19 diterbitkan oleh Keputusan Menteri 

Kesehatan bukan dari IDI tetapi IDI yang menyusun Pedoman 

Penganganan Covid-19 dan mensosialisasikan kepada para dokter, 

Bahwa dipelayanan kesehatan dilapangan ada 2 (dua) yaitu Dokter 

dipelayanan kesehatan premier dan dokter dipelayanan kesehatan 

rujukan rumah sakit, dan SOPnya berasal dari lnstutusi dimana mereka 

bekerja, kalau bekerja di Rumah sakit berarti SOP-nya dari Direktur 

Rumah Sakit; 

Bahwa 101 tidak mengeluarkan SOP karena 101 merupakan sebuah 

organisasi jadi tidak berhak mengeluarkan SOP; 

Bahwa IDI tidak ada hubungannya dengan WHO, karena IDI berdiri 

sendiri yang merupakan perkumpulan dari dokter-dokter yang ada 

di Indonesia; 

Bahwa secara nasional ada 132 (seratus tiga puluh dua) dokter 

yang sudah meninggal sedangkan di Bali sendiri ada 5 (lima) 

dokter yang meninggal karena terpapar covid-19; 

Bahwa sebelum ada postingan yang dibuat oleh terdakwa tidak ada 

seorangpun klarifikasi sebelumnya; 

Bahwa dampak dari postingan yang dbuat oleh terdakwa sangat 

melemahkan angota-anggota kami dilapangan, anggota kami di 

lapangan sudah berjam-jam menggunakan APD kesehatan, sudah 

berhari-hari tidak bertemu dengan keluarga karena melaksanakan 

tugas, sekarang ada postingan-postingan seperti itu, jelas sangat 

mengganggu kinerja ternan-ternan dokter di lapangan; 

Bahwa positingan terdakwa tanggal 13 Juni 2020 adalah seperti 

dibawah: 
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~; r·:~~;.::-.t..•, .• ,.....o;uJ 

d .,.t<fUW""4<'1~1JII. .it'~•'' 

Bahwa postingan seperti diatas tidak benar IDI bukan kacung 

WHO, karena secara struktual IDI bukan bawahan WHO; 

Bahwa test-test yang ada Rumah Sakit atau tempat pelayanan 

kesehatan pasti sesuai SOP-nya oleh fasilitas kesehatan tersebut, jika 

di Rumah Sakit maka Rumah sakit yang mebuat SOP-nya dan bukan 

101 yang mebuat SOP; 

, . _-: Bahwa para dokter yang melakukan tugas harus sesuai dengan SOP 
·..- ........ ' ( ' } : . . ·" 

'~ . - ~>···· <<.:J~~pat dimana dokter tersebut bekerja; 
· ·-· / -~- ·· ·J \ 8ahwa di Rumah Sakit yang melaksanakan Rapid ataupun Swab 

' I ~' t, • • \ • 1 

, ~ \ • (~ ·-.t ' __ · ~Ct~lah petugas khusus yang didalamnya ada dokter ada perawat dan 

\' .. ) ~ .,, ~- ,iienaga lainya yang profesional yang khusus untuk melaksanakan 
\ ~ .:.:r ~··:>·· ; 

.:. .J b"d d" _ ~< • .. '-. 1 ang 1sana; 
·· ... -.... --:;. 

Bahwa terhadap postingan dibawah terdakwa memberikan penjelasan: 

";t _... ·HOQ/tot<'' ,..,_~, 

.\9:.t .. ~ .. 1·.1-r> ' '"'W .•• ,.,.. 

• ..........CV:~ .. !~ 
r~ . · ....c:..-a 
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Bahwa tidak benar ada konspirasi busuk, selama ini Dokter 

melaksanakan tugas berdasarkan sumpah jabatan, kode Etik 

organisasi, sehingga tidak mungkin dokter membuat konspirasi-

konspirasi seperti postingan tersebut, dokter hanya bertugas 

mengobati pasien khususnya covid-19 dan sudah berkorban dan 

memang benar ada dokter yang meninggal di Bali ada 5 (lima) 

orang dokter yang meninggal karena terpapar covid-19 karena 

tugas adalah bernama dr. Nyoman Sutedja, MPH Direktur Rumah 

Sakit Korpri Dharma Yadnya yang kedua adalah dr. I Wayan Westa, 

Sp.KJ (K) dr. I Nyoman Sueta, dr. I Made Widiartha Wisna dan Prof 

Dr Dewa Nyoman Wirawan dan juga ada dokter-dokter lainnya 

tetapi bukan karena covid-19; 

Bahwa sesuai bukti postingan pertama terdakwa yang discreenshot 

sepeti tersebut diatas ada yang komen kurang lebih 56.000 lebih yang 

like dan postingan kedua ada like kurang lebih 41.000 yang like dan 

komen-komen; 

Bahwa bukti surat-surat tersebut (terlampir di BAP Penyidik) 

--< _ merupakan surat-surat bentuk dukungan dari IDI cabang wilayah 

.· ~ -··">'.'.:! .. ~~/· Bali seperti cabang Bangli, Cabang Denpasar, Cabang Gianyar, 
.... I' \., ,. 

, .~· / ·{ ' ~-' -,Cabang Tabanan dan cabang Klungkung ada 5 (lima) surat 
: ' j "-' .I ' ' ~ ._ • \ I 

• ~ .. ·., • .. j · (;lukungan kepada saksi sebagai ketua IDI Wilayah Bali untuk 
• l \·· . ·- ' 

.,:. - ) . . -~ . me'nindaklanjuti dan melaporkan postingan-postingan terse but ke 
•, ... ' \ ~~-- • • • "(' ~ J.. •• • 

· •. \ .... ,::J ~·· pihak yang berwajib; 
. ·~·-........... •~::'·r ... 

· .-: -- Bahwa kementar-komentar dari postingan terdakwa tersebut 

mengganggu kinerja dan konsentrasi para dokter dan itu 

merupakan kerugian bagi para dokter; 

Bahwa 101 merupakan suatu perkumpulan; 

Bahwa Saksi menerima Kuasa dari PB 101 tanggal 15 Juni 2020; 

Bahwa Surat Kuasa tersebut dikirim lewat Post; 

Bahwa saksi melapor ke PB 101 tanggal 15 Juni 2020; 

Bahwa Surat Kuasa sampai pada saat hari sore juga pada tanggal 15 

Juni 2020; 

Bahwa pengiriman surat kuasa tersebut ada tanda terimanya di 

Sekretariat; 

Bahwa Saksi menerima surat Kuasa Sore hari jamnya saksi lupa; 
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Bahwa Saksi melaporkan postingan-postingan ini tanggal 16 Juni 

2020; 

Bahwa isi dari Surat Kuasa tersebut adalah untuk melaporkan 

postingan oleh terdakwa karena penghinaan kepada IDI; 

Bahwa saksi melapor ke kantor polisi terkait postingan terdakwa yang 

disampaikan secara lisan kemudian laporan saksi diketik oleh Petugas 

Kepolisian, setelah selesai diketik, saksi disuruh membaca, setelah 

dirasa benar oleh saksi kemudian saksi menandatangani; 

Bahwa Prinsip IDI adalah kemandirian, profesionalisme, etika yang 

tujuannya adalah menyehatkan masyarakat; 

Bahwa Peran IDI adalah bagaimana kita menyehatkan masyarakat; 

Bahwa saksi tidak mengetahui nama acount IG-nya IDI Wilayah 

karena saksi juga tidak punya acount JG yang tahu adalah pengurus 

IDI Denpasar; 

Bahwa saksi tahu IDI cabang Denpasar punya acount IG tetapi saksi 

tidak tahu alamat acountnya karena saksi tidak pernah buka IG; 

Bahwa saksi mengetahui ada komentar dari postingan terdakwa yang 

dibuat oleh terdakwa sendiri yang isinya "saya tidak akan berhenti 

/~-. ~~~~~ ... ~~·;, '· menyerang kalian IDI sampai ada perihal penjelasan hal ini", 

/ ~·><-}" ,,,,\.:J);~ahwa Saksi tidak bisa menjawab atau memberikan penjelasan 
I • t ,.. '• ( ·,. \ 

' :~ 1 -": ~ .: ;.,- \ ~kesemua postingan yang masuk; 
.• , , , · I 

· · .. :./ ~·· .. / ~- - ~ ·Bahwa saksi tidak memberikan penjelasan terkait postingan-postingan 
. \ .~ ,.. . 

'. -:,.~.--' terdakwa; ....... , ~,""" 
" .. _ f'.• 

Bahwa saksi mengetahui makna dari agent perubahan yang artinya 

setiap kegiatan yang menyangkut tentang kesehatan, yaitu Untuk 

mewujudkan masyarakat yang sehat, tentunya peranan para dokter 

yang tidak hanya mengobati pasien saja melainkan harus bisa jadi 

agen perubahan; 

Bahwa fungsi rapid test adalah untuk scrinning tapi bukan untuk 

diagnosis, kalau hasil rapid reaktif kita arahkan ke test selanjutnya yaitu 

Swab untuk didiagnosis; 

Bahwa IDI Wilayah bersama IDI cabang Bali selalu mengadakan rapat 

setiap bulannya membahas masalah yang terjadi di lapangan seperti 

panangan covid-19 dan lain-lainnya, kemudian kami juga membahas 

mengenai postingan-postingan terdakwa kepada IDI dan dari hasil 
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rapat IDI Wilayah dengan IDI Cabang sepakat untuk melaporkan 

postingan tersebut kepihak yang berwajib; 

Bahwa saksi tidak menelusuri Postingan terdakwa sebelumnya ; 

Bahwa Kami adalah profesional, kami bekerja untuk kesehatan dan 

tidak ada waktu menjawab atau menjelaskan postingan-postingan 

tersebut dan hasil dari musyawarah kami 101 Wilayah Bali dan 101 

Cabang Bali bahwa postingan tersebut harus dilaporkan; 

Bahwa saksi memang tidak memberikan penjelasan terkait postingan -

postingan terdakwa sebelumnya dan langsung melaporkan ke Polisi , 

itu bukan berdasarkan emosi karena itu adalah hasil musyawarah kami 

IDI wilayah dengan IDI Cabang dan hasil musyawarah tersebut kami 

lanjutkan dengan melaporkan ke kantor Polisi karena dampak dari 

postingan-postingan tersebut sangat melemahkan anggota-anggota 

kami dilapangan, mereka sudah bekerja keras tetapi tidak dihargai 

dengan mengirim postingan-postingan yang menghina 101; 
Bahwa saat itu para dokter dan tenaga kesehatan lebih fokus pada 

pelayanan Covid-19; 

Bahwa sumpah Hippokrates adalah sumpah yang secara tradisional 

. <~(:~;~~~l:~;(~ _;: ~~ilakukan oleh para dokter tentang etika yang harus mereka lakukan 

/~-/··· !· - ."<d~lam melakukan praktik profesinya, kita tidak membeda-bedakan 
' -; ·C~;~- ~:-""'' \ ~·\ 

j• ., ; •• ...,.. ~ • / \ '7 I 

(: ; \ / \ .. _~~ :::- p~l.~yanan kepada masyarakat; 
·' ... ' '·" .. - \ ( 

~\·- \ ' ·' - _Batilwa yang diutamakan dari Sumpah Hippokrates dan kode etik 
.... { . .) ,. "'; 

' / \"' ~-'-"'..!:.='~'}adalah Mengutamakan profesionalisme, kemandirian, hidup insani dan 
- ......... ,::..- .l-1.-:P _,// 

· ···:.-· . ..._ · kesehatan masyarakat; 

Bahwa sebagai sebagai dokter bekerja berdasarkan SOP yang dibuat 

oleh Fasilitas kesehatan yang dimana bekerja yang disebut dengan 

Fasilitas kesehatan adalah, Rumah Sakit, Klinik Puiskemas dan lain-

lainya; 

Bahwa sesuai dengan SOP yang dikeluarkan oleh Gugus Tugas 

Nasional bahwa semua pasein harus di rapid tes sebelum didiagnosis 

lebih lanjut setiap lbu Hamil yang mau melahirkan harus di rapid 

terlebih dahulu ini demi kepentingan lbu dan anaknya; 

Bahwa sumber SOP yang dikeluarkan oleh Gugus Tugas penanganan 

Covid-19 berasal dari Keputusan Mentri Kesehatan; 

Bahwa kementrian Kesehatan ada kesepakatan-kesepakatan dengan 

pihak International; 
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Bahwa Saksi tidak tahu kerjasama antara World Health Organization 

dengan kementrian kesehatan terkait penanganan Covid-19 itu karena 

bukan wewenang saksi ; 

Bahwa dokter dalam melaksanakan tugasnya tidak boleh menyimpang 

dari SOP tempat dfa bekerja , dokter harus bekerja sesuai SOP karena 

semua sudah diatur dalam SOP tersebut; 

Bahwa sebelumnya saksi sudah melapor ke PB 101 Pusat dan 

tanggapan Ketua Umum menyerahkan sepenuhnya kepada saksi 

untuk mefaporkan postingan ini ke polfsi; 

Bahwa dalam rapat anggota 101 wilayah Bali tidak ada anggota 

yang menyarankan agar postingan terdakwa tersebut dijawab atau 

diberikan klarifikasi, pada saat rapat anggota sepakat menyarakan 

untuk melaporkan postingan tersebut kekantor poUsi karena 

postingan tersebut telah membuat kepercayaan masyarakat 

kepada dokter akan terganggu dan tugas kami untuk menyehatkan 

masyarakat juga akan terhambat; 

Bahwa 101 tidak ada hubungan dengan WHO; 

/·-: ·,~:~'(, ~~hwa Secara strukturaiiDI tidak ada hubungan dengan WHO; 
/:;·)/ .. - \B~QWa saksi tidak ada keinginan untuk memenjarakan terdakwa, 

,r, ·~,I . -~--:-~ '· Jl., \ ' •.. 

:· .· · -;~( : . \~· ... ~arera saksi tahu terdakwa adalah orang baik, tetapi posting an 
. .. ... ... 1 

\_ ::·. ·~, · .:-- :. t~ra.~kwa telah melukai anggita kami yang bekerja di!apangan; 

\· .. : ~- <,:.Je.rtla,a~' keterangan saksi, terdakwa memberikan tanggapan sebagai 
\ '. · ·,~ . . '· . . .< I , 

~- . .... ·beriku( 

Bahwa T erdakwa menyatakan bahwa tidak benar postingan terdakwa 

melemahkan dari pada kinerja para dokter, karena terdakwa hanya 

ingin meminta penjelasan mengenai administrasi rapid tes kepada lbu 

Hamil yang akan melahirkan tetapi tidak diberikan penjelasan hingga 

akhirnya terdakwa membuat postingan yang seperti itu; 

Bahwa Terdakwa memposting tuffsan di instagramnya murni untuk 

menyuarakan hati masyarakat. 

Bahwa Terdakwa tidak pernah berniat menjatuhkan mental dokter 

dan/atau tenaga kesehatan yang sedang bertugas menghadapi 

pandemf Covfd 19. 

2.Saksi Dr. dr. I MADE SUDARMAJA, dibawah sumpah menerangkan pada 

pokoknya menerangkan sebagai berikut: 
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Bahwa saksi mengerti dihadirkan dfpersidangannya untuk memberikan 

keterangan tindak pidana penghinaan/pencemaran nama baik terhadap 

lkatan Dokter Indonesia (rD[), yang dHakukan oleh Terdakwa; 

Bahwa pernah diperksa di Penyidik kepolisian dan keterangan yang 

saksl berikan sudah benar dan tidak ada perubahan; 

Bahwa saksi bekerja sebagai Pegawai NegXXXXXXXXXeri Sipil (PNS) di Fakultas 

XXXXXXXXXXXXXXXniversitas Udayana dan juga praktek dokter umum di 

Kelurahan Abianbase Gianyar dan aktif di IDI (lkatan Dokter Indonesia) 

Wilayah Ball dengan Jabatan sefaku Sekretarfs 101 Wflayah Bali sejak 

tahun 2011 dan periode sekarang adalah periode ketiga dari 2017 

sampai 2020 yang beralamat di Pertokoan Grand Sudirman, Blok C No. 

36, Jl. PB Sudirman, Denpasar - Bali, yang bergerak di bidang 

Kedokteran. 

Bahwa Struktur keperngurusan IDI wilayah Bali adalah Ketua : Dr. I 

Gede Putra Suteja, , Sekretaris : Dr.dr. I Made SudarmaJa, M.Kes, dan 

Bendahara Dr.dr.Desak Made Wihandani,M.Kes. 

Bahwa saksi mengetahui ada Akta Pendirian JDI dan pernah 

melihatnya ; 

" _ · _,". Bahwa tug as saksf selaku Sekretaris I Of WHayah Ball secara garis 

. , ..... ---~:\ :.,besarnya adalah Melaksanakan tugas-tugas kesekretariatan organisasi 
' : ~:,·"'~ .. ;,.,... \ .. \ 

· ~· ! ~< : :: :.~·, \ i}lf3ngacu pad a standard minimal kesekretariatan mellputf; Surat 
:' .. / ,. ·{'.\ f mknyurat (biasa-rahasia-segera), Meneruskan surat masuk 
. , ... · i .A ( .... 

:. \ '~: ·u. :-! / ~::tJerdasarkan disposfsi, Membuat draft surat balasan/tanggapan, 
' .... )t. ./J' 

· :. ;;::-~~::-· '·/. Mengagendakan surat masuk dan surat keluar, Mencatat & 

mengevaluasi daftar inventaris mlllk organisasl, Mendokumentasikan 

kegaiatan Bidang dan Badan, Mendokumentasikan notulen rapat 

internal, Melaksanakan tugas dan wewenang yang diberlkan ofeh Ketua 

dan Penanggung jawab kesekretariatan. 

Bahwa saksi pernah merihat postingan-postingan yang dibuat 

oleh terdakwa di acount IG saksi dan juga di grup WA IDI Wilayah 

Bahwa Postingan yang saksi llhat adalah yang diposting tgl 13 Juni 

2020 yang isinya "gara-gara bangga jadi kacung WHO, IDI dan RS 

seenaknya mewajibkan semua orang yang akan melahirkan dites 

CV19. sudah banyak bukti jika hasil tes sering ngawur kenapa 

dipaksakan? kalau hasH tesnya bikfn stress dan menyebabkan 

kematian pada bayi/ibunya, siapa yang tanggungjawab?", dan 
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postingan tanggal 15 Juni 2020 postingan yang berbunyi "Tahun 2018 

ada 21 Dokter Indonesia yang meninggal. lni yang terpantau oleh 

media saja ya. Sayang ada konspi"rasi busuk yg mendramatisir situasi 

seolah Dokter meninggal HANYA TAHUN INI agar masyarakat 

ketakutan berlebihan thd CV19. Saya Tahu dari mana? Silakan salin 

semua link yg ada di toto, post di FB/IG anda, lalu lihat APA YANG 

TERJADI! Masih bHang CV19 bukan konspirasi? WAK'C. THE F'UCK UP 

INDONESIA!", 

Bahwa pada tanggar 12 Juni 2020 digroup WA 101 daerah Bali 

sudah ada postingan-postingan dari terdakwa, kemudian tanggal 

13 Juni 2020 bertambah marak fagi ada postingan yang menghina 

dan menghujat (101), kemudian anggota 101 cabang Bali meminta 

kepada Ketua JDI Wifayah Bafi untuk mefaporkan pemifik Acount 

ini ke kantor Polisi, soalnya teman-teman kami dokter berjuang 

mefawan Covid-19 tetapi ada haf-haf yang menghambat kami untuk 

bekerja dilapangan kemudian tanggal14 Juni 2020 kami rapat Sub 

di grup JDJ cabang Bari kemudian dari hasir rapat JDI wirayah Bari 

tersebut memutuskan agar Ketua 101 Wilayah Bali untuk 

melaporkan hal ini ke kantor poHsi, kemudian tanggal15 Juni 2020 

Ketua 101 Wilayah Bali melaporkan Hal ini kepada Ketua Umum PB 

_ ~~.>····:····-<\·: 101 dan tanggapan Ketua PB ror Pusat agar hal ini dilaporkan ke 
I .r. \ ! 

· · / ·, :-' ... :.,, \kantor Polisi kemudian tanggal16 Juni 2020 Ketua 101 Wilayah Bali 
.: I ·. r : • 

. _ \ ,~- 7 :-. ~eiaporkan Acount tersebut ke Polda Baii; 
' I , 

) ~ :, )' tBahwa pada tanggal tanggal 16 Juni 2020 Ketua IDI Wilayah Bali 
·~. .·-:::: :. . . :. _,. 

melapor ke kantor porisi , saksi tidak ikut melaporkan ke Polda karena 

saksi ada keperluan tetapi sebelumnya Ketua IDI Wilayah sudah 

komunfkasi dengan saksi dan para anggota; 

Bahwa sebelum melapor ke Polisi Ketua IDI Wilayah Bali sudah 

komunfkasi baik lewat telpon ataupun WA dan atas perintah PB IDI 

Pusat kemudian Ketua IDI Wilayah Bali melaporkan postingan ini ke 

Polda Bali; 

Bahwa saksi tidak tahu apa yang dikomunikasikan antara Ketua IDI 

Wilayah dengan PB Pusat, yang saksf tahu bahwa PB 101 Pusat 

memberikan Kuasa kepada Ketua IDI Wilayah untuk melaporkan hal ini 

ke Polda Bali; 
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Bahwa Surat Kuasa dlterima di IDf Wifayah Bali tanggal 15 Juni 2020 

dan saksi melihatnya sendiri; 

Bahwa Surat Kuasa tersebut ditujukan kepada Ketua fDI Wllayah Bali ; 

Bahwa isi Surat Kuasa T ersebut adalah memberikan Kuasa kepada 

Ketua IDI Wilayah Bali untuk melaporkan postlngan ini ke pihak yang 

berwenang; 

Bahwa dalam rapat tanggal14 Juni 2020 tidak ada pembicaraan untuk 

menghubungi pemilik acount, untuk berkomunikasi atau untuk 

menanyatakan kenapa terdakwa membuat postlngan-postlngan seperti 

itu, dalam rapat hanya membicarakan postingan terdakwa sudah 

menghina ror dan sepakat untuk melaporkan kepihak yang terkait; 

Bahwa IDI wilayah Bali kami tidak pernah menelusurinya postingan 

tersebut bermula dad apa, persitiwannya dimana; 

Bahwa IDI tidak menyediakan forum konsultasi untuk masyarakat 

di Media Sosial 

Bawa Surat Kuasa sampai tanggal 15 Juni 2020 dan tanggal 16 Juni 

2020 Pak Suteja melaporkan hal lni ke Polda Bali; 

Bahwa seminggu setelah postingan tersebut dilaporkan, saksi 

dipanggfl untuk memberikan keterangan dan sebanyak 3 (tiga) kali 

,/ :_ '·: r. ~ untuk memberikan keterangan; 
/ " , ..-..• . 

' .: ·>/_ . ·::.~\-::.Bahwa sa at mefapor Pak Suteja didampingi beberapa anggota 101 
.. • / ' j ·. I \ ' ,' 

, '· ~·- / . · · · · __ :~-- ) ~,ilayah Bali diantaranya Dr. Widiyasa; 

./ ·--·: ___ -. '· - I .:Bahwa Surat-surat yang dibawa Dr. Suteja ke kantor polisi adalah yang 

·: ~~ ;,::,.!.o .. / .i l~.p~rtama kali dibawa adalah Surat Kuasa dari PB IDI Pusat dan surat-
....... ....:;" . 

,,.~~ -:-~· '.~>: surat dukungan dari IDI Cabang Ball dan mengenai postingan-

postingannya menyusul; 

Bahwa Postingan-postingan yang dibuat oleh Terdakwa diambil dari IG 

IDI Cabang Denpasar; 

Bahwa Saksi tidak tahu surat Japoran ke kantor porisi dibuat dimana 

Bahwa yang memotivasi rapat pada tanggal 14 Juni 2020 adalah 

postingan-postingan yang dibuat oleh terdakwa pada tanggal 13 Juni 

2020 dan 15 Juni 2020; 

Bahwa postingan-postingan yang dibuat oleh terdakwa dilaporkan ke 

Polisi karena postingan-postingan tersebut sudah menghina para 

dokter; 
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Bahwa pada saat rapat wirayah tanggar 14 Juni 2020 banyak yang 

rnenyarnpaikan bahwa postingan-postingan yang dibuat oleh 

Terdakwa terah rnernbuat kinerja para dokter rnenurun dan ada 

yang rnerasa terhina; 

8ahwa sebelum postlngan inl kamf tidak pernah mendengar semangat 

kerja para dokter menurun; 

Bahwa setelah postingan-postingan terdakwa para dokter tetap 

rnenjalankan tugasnya seperti biasa untuk rnelayani dan 

rnengobati pasien tapi sernangatnya jadi rnenurun; 

Bahwa selama ini belum pernah ada postingan-postingan seperti ini; 

Bahwa pada saat rapat postlngan-postingan yang dlbuat oleh ferdakwa 

dibuka dan dibahas; 

Bahwa saksi tidak tahu apakah ada pertemuan di PB 101 Pusat terkait 

postingan-postingan terdakwa yang jelas setelah kami rapat wilayah 

hasilnya kami laporkan kepada PB 101 Pusat dan juga Ketua 101 

Wilayah sudah menelpon PB 101 Pusat dari petunjuk dari PB Pusat 

kemudian kami melaporkan postingan ini ke Polda Bali; 

Bahwa Hasil rapat wilayah dituangkan dalam Notulen Rapat; 

Bahwa saksi tldak tahu sebelum rapat wHayah Ball apakah Ketua IDI 

Wilayah Bali dapat berkomunikasi dengan ketua PB 101 Pusat yang 

./:.~<~\~! >.. saksl tahu bahwa Rapat dladakan Jam 10:00 wfta setelah rapat Ketua 
// '-.... ,/; ... ,~/ ;~ ' ' 

· ~-/ -:·- :~L .. \ 'PI melaporkan kepada PB Pusat, kalau sebelum rapat ada komunikasi 
:; f · ~~~.:;:·:;::: }:~:-· \antara Ketua iDI WHayah dengan Ketua Umum P8 iOi saksl tldak 
:~ ! ·~-::-... -' ·:: ~ .. \. ! ; . 

J ·( ~ahu; 
'· ,../ ;! '. .·- ~ \ : 

\ \,~ __ :~ -_/ Sahwa dari postingan-postingan di Grup WA 101 Wilayah ban yak 
'"• ··"··---·- _.-yang berkornentar tentang penurunan sernangat kerja, kernudian 

dari ternan-ternan dokter juga rnengatakan kepercayaan 

rnasyarakat terhadap dokter jadi berkurang; 

Bahwa para dokter walaupun ada postfngan tersebut tetap bekerja 

seperti biasanya; 

Bahwa saksl pernah meilhat postingan sepertl dibawah lnl dl grup WA 

101 dan IG milik saksi; 
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rn )llt (;,r.u.d) ·~~~ X --~ -- - ---- ------~~- - ~ -- __ -·-
f- C i A'fllft · • .. • •· ~ .. 

P..Ji::1 ~:!tdJ'.qd J:I-Jclc- !:.JC:t'"-91., 
!J:~' -IJ.:.o:.ilJiC..;))-gr-•~Jdll 

01r"!ft<asf'!"l3fl\19'1ha<·'"'(r•q·•t 

Bahwa saksi perna-h- membaca posUngan diatas dan postingan 

tersebut memang mempengaruhi kinerja para dokter karena kata

katanya sangat menghina para dokter dan menimbulkan 

ketidakpercayaan dengan dokter; 

Bahwa saksi punya acount IG dengan alamat uri Error! Hyperlink 

reference not valid. menggunakan email kiosud@yahoo.com /no. Hp 

08123953945; 

·-· .. - Bahwa awalnya postingan-postingan yang dibuat oleh terdakwa saksi 
. -:~~·-~:1·~--~-i .... > - ··---- -------- - - -- - --

/' '/ .. ~·-.. <:<~q~patkan dari WA Grup IDI Wilayah dan dari ternan-ternan, kemudian 
. ·- ' \"' ·' 

~·· _: / :·-:~!)-"~ \s'aksi telusuri menggunakan IG milik saksi ; 
:· ....... r __.~!~ · •. • ,.·~~ • ,. 

! • ~• I · ·'·:S~ ">' ~~·: ~~~wa dari komentar-komentar postingan yang dibuat oleh 
~ \ ~ · ! . ··~ t" . .. . - ! ... 1 

\) '!. ~: -. ~, r t_~fdakwa banyak yang membully kami para dokter yang sudah 

. · .. 'J.,.<'>cr::::-~·,"/~_ bekerja atas nama kemanusiaan untuk merawan covid-19; 
........ . . -· . 

Bahwa saat saksi praktek mandiri, dari pasien maupun masyarakat 

ada beberapa menanyakan kepada saksi , seperH mi.salnya kenapa IDI 

dibilang Kacung WHO padahal dokter sudah bekerja keras dalam 

menanganf covid-19; 

Bahwa menu rut saksi pribadi kata Kacung adalah kata-kata kasar yang 

artinya pelayan atau anak buah; 

Bahwa sama sekali tioak ada hubungan antara IDI dengan WHO; 

Bahwa WHO adalah organfsasi International yang mengurusi masalah 

kesehatan; 

Bahwa fDf tunduk dengan AD-ART; 
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Bahwa Para Dokter bekerja tunduk kepada SOP F'asiiTtas Kesehatan 

dimana dia bekerja, kalau bekerja pada Rumah Sakit, maka akan 

tunduk dengan SOP Rumas Sakit tersebut dan Kode Etik Kedokteran; 

Bahwa Rapid Test adalah Skrining dan yang mengeluarkan aturan 

repaid teset adal-ah dari-kementrfan kesehatan; 

Bahwa menurut saksi rapid test sudah tepat karena rapid test adalah 

Skrining untuk mengetahui gejala awar Covid-19; 

Bahwa di Bali sampai saat ini ada 5 (lima) orang yang meninggal 

akbat terpapar Covid-19, itu real tidak ada konspirasi-konspirasi 

dan dimanipulasi datanya; 

Bahwa saksl Hdak i-kut menangani pasien Covid-19 hanya menerlma 

laporan saja; 

Bahwa komentar Nitizen terkait postingan tersebut sebagian besar 

negatif dan membuly dokter dan yang ngelikenya banyak lebih dari 

satu; 

Bahwa Terkait penangan Covid-19 kebijakan berasal dari Gugus 

Tugas penanganan covid-19 yang awarnya kebijakan tersebut dari 

Kementrian Kesehatan dan 101 sendiri tidak pernah mengeluarkan 

kebijakan terkait penanganan Covid-19; 

Bahwa 101 tidak selalu mengkuti kebijakan WHO, 101 hanya 

/<:<..4-~i;;:·;,.,. mengikuti kebijakan yang dikeruarkan kementrian Kesehatan dan 
." ' . ~~,_,.· .. - - •.. ,Jl·.' .. ' . 

. / .// _ 1 , \~.\'gus tugas yang memerintahkan Rumah Sa kit, kemudian Rumah 
--: I ~ ~:;.·::\ ': \ ~~ \\_ - - - - - ~ - - - - -- - - - ~ 

;,· 1 - <~.'\ :\.:~; :/·\r ;s_a:kit akan membuat SOP, dan para dokter akan mengikuti SOP 
' ~- I . '.,. ___ J,. !' j 

· -- ;1 ,-'>><-\. ~te~ebut· 
! I ' 

~/ :~ ~ - .; ¥ \ ... d u 

\ -~ ·s ~. ·--, :: aahwa keb11akan rapid Test tersebut dikeluarkan oleh Gugus Tug as 
...... - /~· 

· untuk dilaksanakan oleh Rumah Sakit, kemudian Rumah Sakit 

membuat SOP untuk dilaksanakan oleh para doker dan petugas 

kesehatan dalam melaksanakan tugasnya; 

Bahwa saksi mengetahui, postingan-postingan yang dibuat 

terdakwa berasal dari pemilik akun JRXSIO dengan alamat uri 

https://www.instagram.com/jrxsid/ 

Bahwa Terdakwa memouat posfili~lari fersebul sebanyak 2 (dua) k·ari 

yaitu yang pertama dengan mengatakan "Kacung WHO" dan yang 
kedua "adanya Konspirasi'-.-

Bahwa kode etik kedokteran adalah Dokter mengobati pasien dengan 

sebalk-balknya dan memberikan pefayanan yang baik kepada pasein; 
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Bahwa dokter bekerja wajib dan seialu mengutamakan keselamatan 

pasien terlebih dahulu; 

Bahwa kaiau ibu Hamii sudah pecah ketubannya, tindakan medis 

yang harus dilakukan oleh dokter untuk menyelamatkan pasien adalah 

yang pertama dilakukan adaiah mempersiapkan persalfnan dan kita 

observasi lebih dahulu, baru kita mengambil tindakan; 

Bahwa dokter tfdak bfsa mengabafkan SOP yang dikefuarkan tempat 

dimana dokter tersebut bekerja apapun keadaannya, dokter lebih 

mengutamakan kesefamatan pasfen, rapid test juga termasuk 

melindungi pasien lbu dan Bayi, karena dengan rapid akan mengetahui 

iebih dulu gejala awal dari Covid-19; 

Bahwa sebagai dokter dan Petugas kesehatan pasti menjelaskan 

terlebih dahuiu kepada pasien tentang manfaat repid test sebeium 

diambil tindakan selanjutnya; 

Bahwa dafam rapat tanggaf 14 Juni 2020 tidak dibahas mengenai 

komentar yang isinya ""BUBARKAN 101! Saya gak akan berhenti 

menyerang kaffan @fkatandokterfndonesfa sampai ada penjefasan 

perihal ini! D Rakyat sedang diadu domba dengan 101/RS? TIOAK. 101 & 

RS yg mengadu diri mereka sendiri dgn hak-hak rakyat 

/ .. ··::::::~L_-L!:::>.>-~ah~a saksi tidak mengetahui postingan yang isinya "Tahun 2018 ada 

· ~:: / , \. 1.21 Dolder Indonesia yang meninggal. lni yang terpantau o/eh media 
/. : ~· j • t:·: ... · . ~ LA

1 
\ ~;. ; 

: ,· ' q -:~ . :. ;':: · \ saja ya. Sa yang ada konspirasi busuk yg mendramatisir situasi seolah 
I : - .. . . \ ~ ~ : . . . . . . - . . - . - - - . - . .. .. - . . 

,ookter meninggal HANYA TAHUN IN/ agar masyarakat ketakutan 

, .. / ·:.; ·-- "_) .? .li'erlebihan thd CV19. Saksi Tahu dari mana? Silakan sa/in semua link 
t_ .... ' "/·· 

. .,. · .. yg ada di foto, post di FBI/G anda, la/u lihat APA YANG TERJADI! 

Masih bilang CV19 bukan konspirasi? WAKE THE FUCK UP 

INDONESIA!'~ dftujukan kepada siapa ; 

Bahwa saksi tidak mengetahui mengenai Clinical management of 

COViD-19 yang dikeluarkan oieh WHO tanggai 27 Mel 2020; 

Bahwa 101 secara nasional diwakili oleh PB 101; 

Bahwa yang mewakiH iDi Pusat menurut AD-ARf iDi adaiah kafau di 

daerah di Wakili oleh 101 cabang, kalau provinsi diwakili oleh 101 

WHayah; 

Bahwa 101 bertugas harus ada pendelegasian; 

Bahwa yang ditujukan oleh acount JRX daiam postinganya adaiah ror 
secara keseluruhan; 
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Bahwa ID WHayah Bali tidak mempunyai acount fG; 

Bahwa kalau 101 cabang Denpasar punya acount IG; 

Bahwa pada saat rapat tanggai 14 Junf 2020 ada 12 (dua betas) orang 

yang hadir; 

Bahwa ke 12 (dua berasJ anggota yang hadir semua 

menyampaikan pendapat dan semua pendapatnya sama yaitu agar 

meraporkan postingan ini ke Porda Ban; 

Bahwa yang hadir pada rapat tanggal 14 Juni 2020 adalah, saksi 

sendiri, kemudian Dr. Suteja, Ketua fiJI Wi"layah Ball, dr. r GusH Agung 

Ngurah Anom dari 101 cabang Denpasar, 101 cabang Karangasem 

dlwakHI oleh dr Nyoman Adl WTsastra, cabang Kiungkung dl wakiH oleh 

Dr. Nyoman Kesuma, 101 cabang Bangli di wakili oleh dr. I Dewa Gede 

Oka Darsana, iDi cabang Gfanyar dfwakili oieh dr. i N·yoman Rudi 

Susantha, S.POG, 101 cabang singaraja dr. Ketut Suteja Wibawa, 

Sp.KK, 101 cabang Tabanan diwakili dr.Wayan Arya Putra Manuaba, 

dari 101 cabang Negara di Wakili oleh dr I Wayan Sarjana dan dari 101 

cabang Badung adalah Dr. r Nyoman Gunarta M.kes; 

Bahwa Dalam surat 101 cabang Tabanan isinya menganjurkan 

. >·: ,_ . untuk kl.ari"flkasi tetapi secara keseruruhan surat terse but juga 
, .. >·::.,. l ' I •.. . 

1-: .. ::/.--"~ - ''·<_berisi agar melaporkan ke pihak terkait dan dalam rapat tanggal14 
(i ,:~ · ;, \ . i . . 

!.· :::- / ~'<:. ~.Lini, 2020 ror cabang sepakat untuk meraporkan postingan 
! I ... .' \ ' ' ·~ ·~ :.: \. 

\: ~- 1. .. · ~:; tersebut ke pihak yang berwenang; 
\ ·" \ . -!: \ ;I 

1 -'. - ?: Bahwa IOi Wliayah Bail tldai< lngln memenjarai<an terdai<wa, lOr 
....... - _, .. ' 

r. Wilayah Bali hanya melaporkan isi postingan yang diunggah 

terdakwa, tetapi unggahan terdakwa membuat doi<ter-dokter 

merasa terhina; 

Terhadap keterangan saksl terdakwa memberlkan tanggapan bahwa 

terdakwa tidak sebanarnya tidak ada niat untuk menghina atau menebar 

kebendan kepada para dokter, terdakwa hanya ingfn mengungkapkan asplrasl 

lbu-ibu hamil yang mau melahirkan agar di rapid test karena bisa menghambat 

persallnan; 

3. Saksi dr. I KETUT WIDIYASA, MPH., dibawah sumpah pada pokoknya 

menerangkan sebagai beri'kut: 

Bahwa saksi mengerti dihadirkan dipersidangannya untuk memberikan 

keterangan tindak pidana penghi.naan/pencemaran nama baik terhadap 

lkatan Dokter Indonesia (101), yang dilakukan oleh Terdakwa; 
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Bahwa saksi pernah dfperksa df Penyfdfk Kepoiisian, keterangan yang 

saksi berikan sudah benar dan tidak ada perubahan; 

Bahwa saksi- bekerja sebagai dokter df Bali-Mandara bekerJa sebagai 

dokter praktek perorangan di Jalan Cokroarninoto No. 152 Oenpasar 

dan aktif df II>f (lkatan Dokter fndonesia) Cabang Denpasar dengan 

Jabatan selaku Wakil Ketua sejak tanggal 17 Mei 2017 yang beralarnat 

di Pertokoan Grand Sudirrnan, Blok C No. 36, Jl. PB Sudirrnan, 

Oenpasar - Bali, 80114 dengan nornor Telp. (0361) 255120 yang 

(rnerupakan organlsasf profesf dokter dl Kota Oenpasar) bergerak dl 

bidang Kedokteran. 

Bahwa tugas saksi sefaku Wakil Ketua lnf Cabang Denpasar secara 

garis besarnya adalah rnernbantu Ketua 101 Cabang dalarn rnengelola 

organisasi dan rnewakili Ketua fCH Cabang Denpasar jika berhalangan. 

Bahwa postingan-postingan yang dibuat oleh terdakwa Pertarna saksi 

tahu posti-ngan tersebut berasaf dari ternan-ternan dokter di- Grup WA 
101 Cabang Oenpasar diantaranya Ookter Oharrnayuda; 

_,,:-' " ~ _ Bahwa Saksf kurang tahu, dokter Oharrnayuda dapatkan darlrnana 
./''"...,_;!,;. "'~· 

/~>/>------<(/~'q~lah salah satu pengurus 101 Cabang Oenpasar; 

/~'j/ ,.J,~?{: .. \;\~hwa Dr. Dharrnayuda rnengirirn Screenshot caption darl fG rnilik 
! -~ I '-\; --··' ; ' •>.· \ r ' 

r: :~: l ~~·.: ,';; "~:/ l!erdakwa ke WA 101 Oenpasar; 
; f ··.j - ~ i "'· .'. 

': ,/ t. <i. -, •. : ,;S~.h'wa ada ada 2 (dua) postingan yang disarnpaikan kepada saksf; 
. "\ -?.:~)' ~ ' ): / 

. ':_ '·'··•: ",::,. .. --:/Bahwa saksi rnasih ingat posting an yang isinya : Kacung WHO" dan 

kailrnat yang fai-nya saksi fupa; 

Bahwa saksi tidak rnengetahui sebelurnnya apakah rnasih ada 

postlngan yang rain terkaft rnasalah yang sarna; 

Bahwa saksi sebelurnnya tidak tahu pernilik acount yang rnernbuat 

posti-ngan tersebut, dan setelah dikasf tahu oleh ternan-ternan saksi·, 

baru saksi rnengetahuinya pernilik acount yang rnernbuat postingan 

tersebut adalah terdakwa; 

Bahwa setelah rnendapatkan postingan tersebut saksi sarnpaikan 

kepada Ketua iDf cabang Denpasar, dan karni dfsuruh untuk tetap 

fokus bekerja sebagai seorang dokter dan hal ini di sarnpaikan dalarn 

rapat ror WiTayah; 

Bahwa saksi tidak tahu yang pertarna kali rnenyarnpaikan hal ini 

kepada Ketua IDr WHayah BaH; 
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Bahwa sebelum rapat 101 wirayah antar dokter secara khusus tidak ada 

membicarakan postingan-postingan yang dibuat oleh terdakwa tetapi 

secara personal antar ternan dokter kami sempat membahasnya; 

Bahwa saksi tidak mengetahui mengenai postingan yang dibuat oleh 

terdakwa apakah ada yang membaias atau tfdak ; 

Bahwa yang rnernprakarsai rapat tersebut adalah ketua 101 Wilayah 

atas dukungan dari pada ror cabang; 

Bahwa pada rapat 101 wilayah sebelumnya ada Undangan 

drsampaikan di Group WA; 

Bahwa 101 cabang Oenpasar juga ikut dalam rapat 101 wilayah yang 

diadakan tanggar 14 Juni 2d2d; 
Bahwa rapat tanggal 14 Juni 2020 tidak hanya membahas postingan 

yang dibuat oreh terdakwa saja, dalam rapat tersebut membahas juga 

masalah penanganan Covid-19 disamping membahas postingan 

terse but; 

Bahwa yang hadir pada rapat tanggal 14 Juni 2020 adalah Ketua 101 

Wilayah, Sekretaris dan semua ketua rot Cabang Bali atau yang 
-

·:~ >·' ~<~/ ... ~ewakilinya; .. . . 
• • •. / . • !.. ' .f?ahwa yang disampaikan oleh Ketua cabang ior Denpasar adalah, 

' .. i .-··.'·. · .~ \ .• 

:. ·' · , · · \·bahwa postingan ini sangat kuat menggangu kinerja dan profesi para 
:' ,. ...... \ - . 

. ~--· I . . . . ·-. 
\.';:._ ,\d_0kter termasuk organisasi 101 ; 

"-. ;~·-.,: . .-:~~)/' .13ahwa hasil rapat pada tanggal 14 Juni 2020 pada intinya agar 

: ·- .. /~- >': Ketua tOr WHayah rnefaporkan har ini ke pi-hak yang berwajib; 

Bahwa yang rnenjadi alasan dilaporkannya adalah, karena 

postingan tersebut sangat rnengganggu ternan-ternan dokter 

dalarn bekerja dan postingan tersebut adalah sesuatu yang tidak 

benar; 

Bahwa postingan yang isinya 101 Kacung WHO yang dibuat 

terdakwa ltu tldak benar karena secara adrni'nlstrasl ror ti'dak ada 

kaitannya dengan WHO, dan dalarn penanganan Covid-19 karni 

hanya rnenjalankan atau yang dl perlntahkan oleh kernentrian 

Kesehatan yang rnenjadi pedornan dalarn rnenjalankan tugas; 

Bahwa saksi tldak merihat rangsung Ketua ror Wirayah meraporkan ke 

PB Pusat, tetapi menurut keterangan Ketua 101 Wllayah bahwa hal ini 

sudah dflaporkan kepada PB Pusat dan mendapat tanggapan dari PB 
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pusat untuk rneiaporkan hal fnf kepihak yang berwajib dengan 

rnernberikan Surat Kuasa; 

Bahwa saksi- pernah rnelihat Surat Kuasa tersebut yaitu surat Kuasa 

dari PB IDI kepada ketua IDI Wilayah Bali; 

Bahwa setelah rapat tanggaf 14 Juni 2020 tersebut IDI cabang 

rnernbuat surat yang pada pokoknya rnernberi dukungan kepada Ketua 

lOr Wiiayah untuk rneraporkan postfngan lnl kepada pihak terkalt; 

Bahwa yang rnenandatangani surat dukungan tersebut adalah Ketua 

IDi Cabang; 

Bahwa sernua IDI baik PB pusat, Wilayah ataupun cabang rnernpunyai 

AD/ ARf yang sarna yang dikeluarkan oieh PB 1151 Pusat; 

Bahwa kewenangan IDI Pusat dengan IDI daerah berbeda-beda 

sesuaf dengan AD /ARf ; 

Bahwa tidak sernua urusan di cabang harus rnerninta persetujuan dari 

Pusat atau wilayah ada batasan-batasanya sesual dengan AD /ART 
_ _:;~-- -IDI; 

_/~~;/.., \ .~~~~ i; / ~ -~, 

/.·-?.--- ~ '6~~\va seteiah rapat iDi wilayah tanggai 1-4 Junf 20202, secara Khusus 
~ ·•.• i _.,· • , \ ' 

:: i 5:---: : sak~i '- 1 tidak rnenelusuri acount pengirirn postingan tersebut, karena . ' . ~ ' . .,.,. 

-~~- '"·;>"·:! ban~~~ ternan-ternan yang sudah rnernbagikan postingan itu, tetapi 
~ .) · ... 

\ '1 ~ - -;~al(si -~1sernpat rnenelusurinya; 
: - '"' ~ •' II 

·.:. ,-,. B~bwa setelah karnf telusuri yang rnerniiiki acount yang rnernposting 

postingan yang isinya Kacung WHO adalah pernilik akun JRXSID 

dengan alarnat uri https:/iWww.fnstagrarn.corn/jrxsfd/ 

Bahwa postingan yang dibuat oleh terdakwa setelah ditelusuri 

postlngan fersebut berrnuia dari rapid fest ; 

Bahwa saksi tidak rnengetahui ada postingan lainya sebelurn kejadian 

in I; 

Bahwa IDI cabang Denpasar rnerniliki acount IDI dengan alarnat uri 

https:/iWww. fnstagrarn. corn/ididenpasar/ 

Bahwa pernah ada beberapa kornentar di acount IG IDI cabang 

Denpasar; 

Bahwa kornentar-kornentarnya biasa saja tidak ada yang seperti 

postlngan terdakwa; 

Bahwa saksi tahu, apa tujuan terdakwa rnernbuat postingan tersebut, 

dan postingan tersebut adaiah bentuk protes; 
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Bahwa saat rapat pada tanggal-1-4 Juni-2020 hanya menyampan<an 

akibat dari postingan tersebut kepada teman-teman para dokter 

yang bekerJa, yang menyebabkan penurunan ki-nerJa para dokter 

dan ketidak percayaan dari masyarakat kepada dokter; 

Bahwa setefah postingan tersebut kami para dokter tetap bekerJa 

seperti biasa; 
Bahwa posti-ngan tersebut sudah mel-ukal hati- para dokter 

membuat semangat para dokter dalam bekerja jadi menurun; 

Bahwa terdakwa tidak pernah meminta izin atau komunikasi kepada 

IDI sebelum memposting postingan tersebut; 

Bahwa dalam penanganan Covid-19 ada SdP-nya yang dfterbitkan 

oleh Satgas penanganan Covid-19; 

Bahwa secara administrasf dan struktural IDf fidak ada hubungan 

dengan WHO; 

Bahwa Rapid Tes adafah Skrfnfng yang dilakukan untuk mengenaH 

_,/~ ~2~:/-... gejala awal virus Covid-19; 
,. ... . r' ........ - .. 

,
1 -> / .-J' ·'"· '.::\ :) 3,ahwa Rapid test tersebut adalah untuk kepentingan pasien sendfri dan 

f ·-:-I """; .·· " ... - ; \ ·:, \ '' :· ( ,.::, ·. : · <~ \ t~haga medis karena semakin dini kita melakukan Rapid kita akan 
\, - ' '' -'. _\. \ ; l ' ' ' ' - ' - ' ' -

') _ ', : -~ ; 'llJ~ngetahui gejala pasien terpapar Virus Covid-19 atau tidak; 
/ \ _ ·: >., •• - ' B'ahwa Covid-19 adalah virus baru; 

Bahwa belum ada kebijakan yang pakem dalam penanganan covid-19; 

Bahwa SOP yang dikeluarkan oleh Gugus Tugas sebagai pedoman 

untuk penanganan Covid-19; 

Bahwa di bali ada 5 (orang) dokter yang meninggal karena terpapar 

Covid-19; 

Bahwa IDI tidak pernah memanipulasi kematian dokter akibat covid-19; 

Bahwa, saksi pernah membaca komentar-komentar dari postingan 

yang dibuat terdakwa yang pada umumnya komentar tersebut 

melemahkan Kinerja para dokter; 

Bahwa terhadap postingan tersebut yang saksi rasakan adalah pertama 

postfngan tersebut tidak benar dan yang kedua postingan tersebut telah 

menghina para dokter yang sudah bekerja keras dalam penanganan 

Covid-19; 

Bahwa yang di Skrining dalam Rapid Test adalah antibody dan hasil 

darf rapid test adalah reaktif dan non reaktif Jfi<a hasilnya reaktif 
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dilanjutkan dengan SWAB untuk mengetahui apakah terpapar Covid-19 

atau tidak; 

Bahwa rapid test bisa saja tidak tepat itu tergantung alat yang 

dipergunakan saat itu; 

Bahwa kalau lbu hamil yang akan melahirkan wajib di rapid test 

tujuannya untuk kesehatan lbu dan bayinya; 

Bahwa di Bali sendiri tidak ada data lbu Hamil meninggal karena tidak 

ditangani; 

Bukti surat yang diperlihatkan dipersidangan; 

" 0 

Bahwa saksi pernah lihat postingan ini dan dibahas dalam rapat IDI 

Wilayah pada tanggal14 Juni 2020; 

'· · - -~~:,.~:. .. :~::'· .,.. ~ Bahwa para dokter me rasa terhina dengan postingan terse but 
. ' /' ·· ....: ·~.-. 

· / \ i l(hususnya yang isinya IDI adalah Kacung WHO; 
, f .. * ~ ' ~ ~ : .. ', ;_ 

· ;: ( : .'· , ):·~ \ Bahwa menu rut saksi kacung itu adalah pelayan atau anak buah; 
.. \ ~--' .... ·'" \ ., '' 

·- , "' -~ • 1~ahwa Terdakwa memposting postingan tersebut di Wilayah Bali yang 
.,/ . "'. ,.. i . 

-, . ' .. ..., ., / ,menjadi alasan kenapa IDI Wilayah Bali yang melaporkan terdakwa; . .- ' 
~. . .. ' . 

Bahwa Saksi pribadi tersinggung dengan Icon Babi pada 

postingan komentar terdakwa tersebut; 

Bahwa Rumah Sakit membuat SOP berdasarkan kebijakan dari Gugus 

tugas , jadi semua Sop yang dibuat berdasarkan kebijakan Gugus 

Tugas Covid-19; 

Bahwa hasil Rapid test memang belum pasti, walaupun hasilnya reaktif 

belum tentu terpapar Covid-19; 

Bahwa walapun hasilnya repid test non reaktif tapi belum tentu tidak 

terpapar covid-19, masih perlu test lebili lanjut; 

Bahwa saksi pernah membaca Surat dari Perhimpunan Dokter 

Spesi.at'i's pataiogf Ktlnilt dan Ked.okteran iaboratorium indonesia 

mengenai pelarangan menggunakan rapid tes karena tidak efektik 

iagi. tapf seteiah terdakwa membuat posdngan tersebut; 
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Bahwa saksi pernah membaca surat edaran Persatuan Rumah Sakit 

Seluruh Indonesia (PERSI) terkait pelarangan promosi layanan rumah 

sakit yang mengharuskan melakukan rapid test 

Bahwa kami sebagai dokter selalu bekerja berdasarkan SOP yang di 

keluarkan oleh fasilitas kesehatan yang sudah direkomendasikan oleh 

Gugus Tugas; 

Bahwa saksi pernah mendengar di Bangli hasil rapid yang error, 

sehingga diperlukan rapid test ulang; 

Bahwa Rapid test berhubungan dengan anti body; 

Bahwa saksi pernah membaca lbu Hamil yang meninggal akibat 

prosedur rapid tes tapi kita tidak tahu kebenarannya dan belum ada 

auditnya; 

Bahwa biaya untuk rapid test dahulu kurang kebih 300 sampai 400 ribu 

rupiah? 

Bahwa sekarang harga rapid tes berkisar Rp 150.,000 (seratus lima 

puluh ribu rupiah) ; 

-.,·:::\ ·· j~;< . .Bahwa perbedaan dokter dengan IDI adalah Dokter sebagai profesi 
......... ~~ .· ., 

/ > '/ . :r-- '§~"eangkan IDI adalah organisasi dari Profesi dokter; 

, · ~- { ::\<:.< .. > ~~~~a saksi tidak tahu berhak dokter berbicara atas nama IDI; 
' :. \ :,.>~ .:-·· e'ailwa yang berhak mewakili 101 adalah Ketua, baik itu Ketua 

i '· ~ \ .... 
/ ~ .. \:-:-.:·> ~ryium, Katua Wilayah mapuan Ketua cabang tergantung 

. . ':'; /' 

· · ./ lokasinya; 

Bahwa postingan yang dibuat oleh terdakwa memang tidak 

menyebut nama dokter tetapi 101 adalah organisasi para dokter 

menyebut 101 sama juga menyebut nama dokter; 

Bahwa saksi tidak mendapatkan Surat Kuasa dari PB IDI; 

Bahwa Setiap Rumah sakit mewajibkan utk rapid test kesemua pasein 

karena itu merupakan SOP Rumah saksit yang bersangkutan; 

Bahwa kalau belum di rapid test biasanya tidak dilayani, harus di rapid 

test terlebih dahulu; 

Terhadap keterangan saksi, terdakwa tidak keberatan dan 

membenarkan semua keterangan saksi 

Menimbang bahwa Penuntut Umum telah mengajukan Ahli didepan 

persidangan sebagai berikut: 

1. Ahli WAHYU AJI WIBOWO (Ahli Bahasa) dibawah sumpah menerangkan 

pada pokoknya sebagai berikut: 
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Bahwa ahli dihadirkan dipersidangannya untuk memberikan pendapat 

terhadap tindak pidana penghinaan/pencemaran nama baik kepada 

lkatan Dokter Indonesia (101), yang dilakukan oleh Terdakwa; 

Bahwa ahli pernah memberikan pendapat di Penyidik kepolisian, 

pendapat yang ahli berikan sudah benar dan tidak ada perubahan; 

Bahwa saat ini ahli bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS). Sejak 

bulan April 2006 - Januari 2011 ahli bekerja di Pusat Bahasa, 

Kementerian Pendidikan Nasional, Jakarta sebagai Satf Subbidang 

Pengajaran, Bidang Pembinaan; Januari 2011 - Februari 2016 di Pusat 

Pembinaan, Badan Bahasa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

Jakarta sebagai Satf Subbidang Peningkatan Fungsi dan Peran, Bidang 

Peningkatan dan Pengendalian; Februari 2016 - sekarang di Balai 

Bahasa Bali sebagai tenaga penyuluh kebahasaan. Sebelumnya ahli 

telah beberapa kali dimintai keterangan oleh Makamah Konstitusi dan 

pihak Kepolisian sebagai ahli di bidang bahasa; 

Bahwa ahli tamatan sastra lnggris; 

//~r ·c·T~:;\ Bahwa Legalitas yang ahli miliki dalam memberikan keterangan dalam 

/ ~---/--,.-·-:'\;1~,erkara ini adalah bahwa ahli bekerja sebagai PNS di Balai Bahasa 
' ~--- ··""' \ --~ 

: • ';· 1 /:~ ·: :,:: :~- -~-' \\~,\li, Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian 
l \ '\. "". ~.... -· \ ;,: <; ·-" _ \_~pdidikan dan Kebudayaan yang merupakan satu-satunya lembaga 

' ) . -~- :~~--~~ } pelnerintah yang memiliki tugas pokok di bidang kebahasaan dan 
-:· 

• kesastraan. Tugas pokok tersebut, antara lain adalah memberikan 

bantuan teknis berkaitan dengan masalah-masalah kebahasaan dan 

kesastraan. 

Bahwa latar belakang pendidikan formal dan pendidikan teknis yang 

ahli miliki adalah sebagai berikut: 

S-1 Bahasa lnggris di Universitas Diponegoro, Semarang, Tahun 

2004. 

Diktat Caton Penyuluh Kebahasanaan (bahasa Indonesia) Tahun 

2010. 

Peningkatan Kompetensi Ahli Bahasa di Bidang Linguistik 

Forensik. 

Berbagai diktat kebahasaan (bahasa Indonesia) di Badan 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. 

lnformasi mengenai legalitas Ahli dalam memberikan keterangan 

dapat dilihat dilaman http://ahlibahasa.kemdikbud.go.id/. 
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Bahwa yang menjadi pakem dalam memaknai sebuah kata adalah 

setiap kata dalam kamus besar memiliki arti dan maknanya akan 

berubah sesuai dengan konteknya jadi untuk memaknai sebuat kata 

dilihat dari konteknya; 

Bahwa menilai makna setiap kata, baik bahasa lngris atau bahasa 

indonesia Ukuran untuk memaknai sebuah kata itu sama tergantung 

konteknya; 

Bahwa di lnstansi tempat ahli bekerja ada memang spesifikasi-

spesifikasi sesuai dengan keilmuannya, pada intinya di instansi kami 

melayani semua bahasa; 

Bahwa untuk memaknai kata yang makna positif atau yang negatif, 

setiap kata harus sesuai dengan konteknya, siapa yang berbicara, 

kapan dia bicara dan medianya apa tergantung dari konteknya baru 

bisa memaknai secera jelas; 

_ .- -' -'
0 ~~hwa Postingan terdakwa pada tanggal 13 Juni 20202 yang isinya 

"/ "' . • I 

/ /(·"'·~-..~~r?;~~ara bangga jadi kacung WHO, IDI dan RS seenaknya 

t'? ( ·c m~~iij)~kan semua orang yang akan melahirkan dites CV19. sudah 
: / i ~ . . . ; .. · \ ::: \ 

: : ,----~bany{ik i 1bukti jika hasil tes sering ngawur kenapa dipaksakan? kalau 

_) ~ ':;,_}J.asil ~~nya bikin stress dan menyebabkan kematian pada bayilibunya, 
~ ........ ~ ~·.-;!"' ;' 

·-. , .. siljpa yang tanggungjawab?, menurut ahli Pengertian daripada 

kacung saja adalah pesuruh , Pembantu, pelayan atau orang yang 

disuruh-suruh, ketika kata itu dilontarkan kepada orang yang 

bukan yang dimaksud maka berpotensi menimbulkan sesuatu ; 

Bahwa postingan tersebut bersifat subyektif , akan berdampak negatif 

bagi yang merasa dituju atau tidak karena berkaitan dengan perasaan ; 

Bahwa apakah postingan tersebut bertujuan untuk menghina atau 

mengecilkan hati , Menururt ahli kembali ke makna bahwa kata kacung 

artinya pelayan atau orang yang disuruh-suruh, apakah benar dokter 

atau 101 suatu pihak yang disuruh-suruh atau tidak; 

Bahwa Komentar yang isinya "BUBARKAN IDI! saya gak akan berhenti 

menyerang kalian @ikatandokterindonesia sampai ada penje/asan 

perihal ini! D Rakyat sedang diadu domba dengan 101/RS? TIDAK. IDI & 

RS yg mengadu diri mereka sendiri dgn hak-hak rakyat" bagaimana 

pendapat ahli mengenai Bubarkan ? menurut ahli Bubarkan adalah 

merupakan kata perintah atau suatu keinginan dari yang memposting 

untuk membubarkan atau meniadakan suatu organisani 101 tersebut, 
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jadi kalau dikatakan apakah pembuat postingan tersebut punya Hak 

untuk membubarkan 101, tentu saja tidak; 

Bahwa menururt ahli arti Emoticon Babi pada akhir komentar terdakwa 

merupakan lambang dari binatang , Sesuai dengan pernyataan yang 

disampaikan oleh penulis atau pemosting disana ada mengatakan 

"Bubarkan 101 ahli tidak akan berhenti menyerang" disana ada 

pemosting tidak menyukai atau ada rasa tidak menyukai hal tersebut 

dan muncul Emoticon Babi selain memiliki makna Binatang, Emoticon 

babi juga ejekan yang kasar; 

Bahwa menurut Ahli, untuk komentar-komantar dari postingan tersebut 

saksi tidak bisa menjawabnya Ahli hanya bisa menjawab apa yang 

diposting oleh terdakwa, karena di Penyidik ahli hanya ditanya 

mengenai apa yang di posting oleh Terdakwa; 

, _ Bahwa makna "menimbulkan rasa kebencian" adalah menimbulkan 
. ,.:·::-\. ,- . -

.. ~ .. ~>~··<<tJ~s~ dimaknai sebagai kata membangkitkan atau menciptakan kebecian 
• ~. I' )... ,. .\ 

;; ·~·~/ :->:~':-·-': y~~~~~ menganggap perasaan tidak suka kepada seseorang; 
!, ~:,1 · ·:,:. ·;~- Bia£twa Ciri-ciri secara umum kata-kata yang bisa menimbulkan rasa 

~-.; __ ) ~ ~-' ·-t ·- .: ~~~~ncian itu tidak jelas diuraikan karena itu berkaitan kepada individu 
·:, - ~ ........ ~·: ;:./) i' . .t • • 

· · •. -._,,.<:/~ang menenmanya tetap1 ada kata-kata atau pernyataan yang 
mengandung makna benci akan sesuatu; 

Bahwa Ukuran yang digunakan suatu kata-kata yang menimbulkan 

rasa kebencian adalah ada kata-kata atau pernyataan yang 

disampaikan yang mengandung makna kebencian, tidak suka atau 

merasa orang lain tidak nyaman; 

Bahwa perbedaan antara kata-kata yang mengandung kritikan atau 

kebencian suatu kalimat mengandung beberapa ungkapan yaitu : 

• Saran adalah Pendapat yang disampaikan pada suatu 

kalimat untuk bisa dipertimbangkan; 

• Kritik artinya tanggapan yang disertai dengan pertimbangan 

• Ejekan sama artinya dengan cemohan 

• Asutan adalah mengajak orang lain untuk berbuat sesuatu; 

• Pencemaran nama baik 

• Hinaan 

• Dan Fitnah adalah ungkapan seseorang yang tidak benar; 

Bahwa postingan dibawah ini menurut ahli 
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..... . .. ... 
e 

Bahwa menurut ahli makna postingan diatas adalah "Tahun 2018 ada 

21 dokter Indonesia yang meninggaf' ini sebuah pernyataan atau 

informasi yang dikemukakan oleh yang memposting, kemudian 

kalimat " ada konsfirasi buruk yang mendratisir situasi seo/ah 

dokter hanya meninggal ditahun ini agar masyarakat ketakutan 

<:_ .... "- Petlebihan terhd CV19" hal ini menyatakan bahwa yang memposting 
.... . "'--

·':: //;- ;- m.e'J{g.~nggap hal tersebut adalah konspirasi bisa dimaknai sebagai 

1' ;~ i '-; {. , ... p~rsk~gkokolan dan kata konspirasi busuk artinya persengkolan yang 
•. : ' >·' ' ,. l ,, ' 

. · .. I ~ ._.. ti~a~\b~ik yang Mendramatisir artinya dokter meninggal hanya di 
>, ) ;, -', ~~ ; ';, 

··:,:.tahun;/ ini saja dan sebelumnya tidak ada, kemudian kata "agar 
~.,.:/. /' 

- masyarakat ketakukan berlebihan terhadap CV19" disini pemosting 

ingin mengatakan bahwa Covid 19 tidak semenakutkan seperti yang 

diberitakan, kemudian kalimat "silahkan satin semua link yang ada di 

foto, post di FB//G anda, lalu apa yang terjadi " disini pemosting ingin 

menjelaskan link apa saja yang bisa dibuka , kemudian kalimat "Masih 

Bilang CV19 bukan konspsirasi?" Disini adalah sebuah pertanyaan 

yang disampaikan oleh pemosting adalah covid19 adalah sebuah 

konspirasi, kemudian kalimat "Wake The Fuck up Indonesia" secara 

positifnya disini pemosting mengajak untuk bangun tetapi negatifnya 

bisa saja ini sebuah ejekan; 

Bahwa Ahli tidak dapat menjawab satu persatu postingan-postingan 

terdakwa ini, apakah kalimat tersebut bermakna Saran, Kritik, ejekan 

atau fitnah, menururt ahli harus dimaknai secara keseluruhan ; 
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Oari 2 (dua) postingan terdakwa yang ditujukan kepada 101, disana 

menurut ahli postingan tersebut mengatakan bahwa 101 namanya tidak 

baik, lebih kepada Pencemaran nama baik ; 

Bahwa suatu postingan tidak bisa mengungkapkan secara 

keseluruhan menjadi satu apakah postingan tersebut mengandung 

ungkapan berupa, Saran, Kritik, ejekan dan lain-lainnya karena 

umumnya setiap kalimat berdiri sendiri, ungkapannya biasanya 

berupa saran saja , Kritik saja, ejekan saja, pencemaran nama baik 

saja dan lain sebagainya tidak bisa mengungkapkan menjadi satu 

kesatuan; 

Bahwa Postingan terdakwa yang berisikan "gara-gara bangga jadi 

kacung WHO; "disana disebutkan secara jelas pihak yang dituju adalah 

101, dan pelakunya juga jelas bahwa yang memposting kalimat tersebut 

adalah Terdakwa, disana yang menjadi ciri adalah kata Kacung yang 

mana kacung adalah pelayan yang bisa disuruh-suruh jadi disana ada 

makna bahwa 101 adalah pelayan yang disuruh-suruh, disini ada unsur 

penghinaan atau pencemaran nama baik; 

_ ·<-:-:. ~ ,·., Bahwa Postingan terdakwa tanggal 15 Juni 2020 isinya "Tahun 
/ '- ~ ..•• ~,-r.•>',,, ··~~<- .... ' ·'>, 

'.·_.::'/ ..... )·, 2{J:t~ ada 21 Dokter Indonesia yang meninggal. lni yang terpantau 
I ' .: ,·.1, \ ·. , 

' :· f <{ . - ·:/oteb\\ media saja ya. ada konspirasi busuk yg mendramatisir 

.· ~-} :, ·./·-t.. si!J~~i seo/ah Dokter meningga/ HANYA TAHUN IN/ agar 

_, ~\ <>:1.,/ m~~arakat ketakutan berlebihan thd CV19. Ahli Tahu dari mana? 
-~ .j.. .a:.... ,t 

· · :·: ~~ ~ ,Si/akan sa/in semua link yg ada di foto, post di FBIIG anda, /a/u 

lihat APA YANG TERJADI! Masih bilang CV19 bukan konspirasi? 

WAKE THE FUCK UP INDONESIA menurut ahli di sana ada kata 

yang menjadi kunci adalah "Konspirasi Busuk" disana 

mengatakan bahwa 101 melakukan konspirasi busuk atau 

persengkongkolan yang tidak baik bahwa seolah-olah dokter 

hanya meninggal di tahun ini saja 

Bahwa Komentar terdakwa yang isinya "BUBARKAN /D/1 Saya gak 

akan berhenti menyerang kalian @ikatandokterindonesia sampai 

ada penjelasan perihal ini! (lmoticon Babi) Rakyat sedang diadu 

domba dengan IDI/RS? TIDAK. IDI & RS yg mengadu diri mereka 

sendiri dgn hak-hak rakyat" menurut ahli pertama Kata Kuncinya 

adalah 'Bubarkan" ini artinya dimana yang memposting 

menginginkan agar 101 dibubarkan karena dianggap tidak penting, 
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kemudian kalimat kedua "Saya Tidak akan berhenti menyerang 

ka/ian@ikatandokterindonesia" disini memiliki makna bahwa 

pemosting menganggap 101 sebagai pihak yang harus dibubarkan 

dan ini tidak termasuk dari 6 (enam) katagori yang ahli katakan 

tadi yaitu Saran, Kritik, Ejekan Asutan ,Pencemaran nama baik 

maupun hinaan dan fitnah karena kalau ahli katakan kritik itu 

bukan kritik, kalau ahli katakan saran itu bukan saran jadi tidak 

bisa masuk ke 6 (enam) katagori tersebut tetapi kalau Emoticon 

babi itu termasuk dalam katagori Ejekan ; 

Bahwa maksud tulisan yang diposting dengan yang membaca 

bisa memiliki makna yang berbeda tergantung konteknya, seperti 

kalimat "Saya Mencintai Kamu", itu antara yang menyampaikan 

pesan dengan yang membaca bisa memiliki arti yang berbeda 

tergantung konteknya, makna sebuah pernyataan adalah 

tergantung konteknya; 

Bahwa pendapat ahli postingan-postingan yang dibuat terdakwa itu 

/r ~--:_..: · · 1 (iq~k pantas; 

/'/<·.~'~ arti dari pada Linguistik adalah Suatu llmu yang menjadikan 
: . ~ · _. ~bam~~a sebagai obyek Kajian; 

• 1 ·. ·.. I ·~ :: 

·. ) '' .:/·· sa~~~ Liguistik bisa berdiri sendiri dan bisa berhubungan dengan ilmu 
I ·, .. : . t {~ • .• _ ... I 

" \ _: .. "".:.;lafn ;.:S~perti Budaya, musik, sastra juga komunitas dan lain-lain karena 
·- ~" ~ 

·.·. -.;.~:.~liahasa adalah alat komunikasi; 

Bahwa memaknai sebuah kata walaupun satu kelompok atau 

komunitas bisa berbeda-beda; 

Bahwa Lirik dalam bermusik antara Kla Project dengan Grup Punk 

memiliki lirik yang berbeda walaupun artinya sama ada yang melankolis 

atau yang liriknya kasar , menururt ahli maknanya kalau satu 

komunitas atau satu paham mungkin memiliki arti yang sama tetapi 

kalau keluar dari komunitas tersebut mungkin memiliki arti yang 

berbeda; 

Bahwa berbahasa itu berdasarkan juga kontek pada kelompok, pola 

pikir, kebiasaannya, pendidikannya, tetapi tetap berkaitan dengan 

bahasa; 

Bahwa IDI adalah termasuk kelompok profesi tertentu yang anggotanya 

dokter-dokter di seluruh Indonesia; 

Bahwa Penerima pesan akan menggangapi sesuatu dengan subyektif; 
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Bahwa Arti kata Subyektif adalah mengenai atau menurut pandangan 

(perasaan) sendiri,; 

Bahwa variable yang disebut profesi Ada 5 (lima) variable yaitu: 

1. Berbasis keilmuan artinya dia akan selalu melakukan 

klarifikasi; 

2. lndpenden 

3. Mengacu pada kepentingan kemanusiaan; 

4. Kode Etik 

5. Dewan kehormatan; 

Bahwa Kacung bisa dikatakan sama artinya dengan Pembantu, 

pelayan makna dari kesemua itu adalah apa bisa merupakan ketaatan; 

Bahwa arti Tunduk adalah mengikuti perintah 

Bahwa kacung itu mengikuti perintah majikannya; 

Bahwa asal kata Kacung ahli tidak tahu tetapi artinya adalah pelayan 

atau pembantu; 

Bahwa kata kacung tidak selalu jelek tergantung dari konteknya; 

Bahwa Postingan-postinga terdakwa, seperti "gara-gara bangga jadi 

/<·:::1-,~-~-:-: kacung WHO, 101 dan RS seenaknya mewajibkan semua orang yang /. · ........ -..... ~~~> "..· .. 
: ./ / ,,, ~1i~Q melahirkan dites CV19. sudah banyak bukti jika hasil tes sering 

/ ,;·· , ~:>;_:~~. n'rfa~ur kenapa dipaksakan? kalau hasil tesnya bikin stress dan 
, .... , '-. ), ,-:: j,_ .. i I / , ~ 

- . ,;.:~:::~~ rrl,enyebabkan kematian pada bayilibunya, siapa yang 

\_ ~~-:~-:.~-"' la~~gungjawab?'"'menurut ahli yang ingin sampaikan yang menurut 

·· ":''" ' '_,..·<: pe~osting adalah fakta apa yang sebenarnya terjadi; 

Bahwa tulisan yang isininya "Kalau hasil tesnya bikin stress dan 

menyebkan kematian pada bayi/ibunya siapa yang tanggung jawab" 

menurut ahli Pesan yang disampaikan menurut pemosting adalah 

bahwa hasil rapid test itu ngawur ; 

Bahwa postingan tersebut diatas menurut pemosting itu untuk 

kepentingan orang banyak khususnya lbu yang mau melahirkan tapi 

fakta yang terjadi tergantung investigasi dilapangan, dan menurut 

pemosting ada membawa untuk kepentingan orang banyak; 

Bahwa kata kacung bukan berarti kritik karena arti Kacung adalah 

Pesuruh atau pelayan, seharusnya pemosting bisa memilih kata

kata yang halus; 

Bahwa Ahli tidak bisa menjelaskan sinonim kata Kacung yang lebih 

tinggi; 
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Bahwa Postingan tanggal 15 Juni 2020 ada postingan terdakwa yang 

isinya "Tahun 2018 ada 21 Dokter Indonesia yang meninggal. lni yang 

terpantau oleh media saja ya. Ahli ng ada konspirasi busuk yg 

mendramatisir situasi seolah Dokter meninggal HANYA TAHUN IN/ 

agar masyarakat ketakutan berlebihan thd CV19. Ahli Tahu dari mana? 

Si/akan sa/in semua link yg ada di foto, post di FB//G anda, lalu lihat 

APA YANG TERJADI! Masih bilang CV19 bukan konspirasi? WAKE 

THE FUCK UP INDONESIA!" itu terdiri 6 (enam) kalimat; 

Bahwa setiap kalimat mempunyai struktur; 

Bahwa pesan adalah bisa dimaknai satu kesatuan dalam sebuah 

kalimat; 

Bahwa Kalimat "Tahun 2018 ada 21 Dokter Indonesia yang meninggal, 

lni yang terpantau oleh media saja " menurut ahli kalimat itu adalah 

sebuah informasi; 

Bahwa Kalimat "ada konspirasi busuk yg mendramatisir situasi seo/ah 

Dokter meninggal HANYA TAHUN IN/ agar masyarakat ketakutan 

berlebihan thd CV19.", menururt ahli kalimat ini bahwa ada konspirasi 
~· -··- --

-~·->:.~.:2.~.u~uk yang dilakukan oleh pihak tertentu dan sifatnya pendapat yang 
. . ,/"' ·,~ /'j \\ 

- -~- / . ,; -. rrteritlduh· ... ; r··"''""'· \ ...... , 
:::' ( 1~)~ :'; ·;:_ .• ~:;:·Batl~~ kalimat tersebut diatas Secara Obyektif tidak ada pihak yang 
, .. \ . _.,., .. ~· ' I~-! 

· : .. ) .,. -I·-~dit~uj 

.> '_ ~:,:, :r~ ,~.; Ja~wa kalau dikaitkan postingan terdakwa tanggal 13 Juni 2020 
~ . . ...,.. ,/ 

dEmgan postingan yang diunggah tanggal 15 Juni 2020 menurut 

ahli yang dituju adalah 101; 

Bahwa menurut Ahli kalau dianalisis sesuai dengan kronologinya 

adalah postingan yang pertama tanggal 13 Juni 2020 berarti ada 

kaitannya dengan postingan terdakwa tanggal 15 Juni 2020; 

Bahwa komentar yang isinya "BUBARKAN 101! Saya gak akan berhenti 

menyerang kalian @ikatandokterindonesia sampai ada penjelasan 

perihal ini! D Rakyat sedang diadu domba dengan 101/RS? TIDAK. 101 & 

RS yg mengadu diri mereka sendiri dgn hak-hak rakyat" makna kala 

"sampai ada penje/asan" itu menurut ah/i bagaimana menurut ahli 

maksud dari Pemosting adalah agar 101 memberikan penjelasan 

berkaitan dengan hal yang ingin diketahui oleh Pemosting; 

Bahwa menurut ahli majas Hiperbola adalah masalah yang dibesar-

besarkan; 
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Bahwa biasanya majas Hiperbola dipergunakan dalam kesusastraan; 

Bahwa posting an yang isinya "Saya tidak akan berhenti menyerang", 

menurut ahli secara leksikal adalah menyatakan orang lain sebagai 

lawannya; 

Bahwa kalau menyerang ingin meminta penjelasan ltu artinya tidak 

akan berhenti untuk mempertanyainya sampai ada penjelasan; 

Bahwa kata menyerang dalam portingan tersebut diatas bisa dikatakan 

termasuk majas Hiperbola 

Bahwa Kata menyerang kalau konteknya menyerang itu termasuk 

penghinaan tetapi kalau konteknya tidak berhenti mempertanyakan itu 

bukan merupakan penghinaan; 

Bahwa Postingan yang isinya "sudah banyak bukti jika hasil tes sering 

ngawur kenapa dipaksakan? Kalau memang hasil test rapid test sering 

ngawur sesuai link yang di sertakan pada postingan terdakwa, apakah 

Postingan itu merupakan fakta? , ahli tidak bisa menanggapi tentang 

hasil dari Rapid Test, ahli hanya bisa menanggapi sesuai keilmuan 

ahli; 

. /-<i T~ ,·:B~hwa Postingan "Bubarkan /Of' itu apakah itu bukan majas Hiperbola 
. ."",. .... '"'·-~· ..... · ........ ~, 

.· /. .., kar~pa yang bisa membubarkan 101 adalah para dokter bukan 
: ... J --·· 7 ~ .• ,~ \ ~ \ ' 

I ' I . '. . . . '< I _- \\ t" . 
1 _:: 

1 
~ )\ .. : ~. P~~o\s mg , 

. 
7

- ,J;, :·.- " . ~ - ~-~ 8 .. \liffa kalau dilihat dari konteknya disana ada rasa kebencian dari 

"' \ :·,_, ," =., ,Y ~.posting kepada 101 dan ingin membubarkan 101; 
4. ~- /,/ 

- · · Bahwa ahli memaknai emoticon babi itu negatif karena sesuai 

dengan konteknya apa yang diposting; 

Terhadap pendapat ahli terdakwa tidak keberatan dan membenarkan 

keterangan saksi; 

2. Ahli Dr. I GUSTI KETUT ARIAWAN, S.H. M.H. (Ahli Pidana) dibawah 

sumpah menerangkan pada pokoknya sebagai berikut: 

Bahwa mengerti ahli dihadirkan dipersidangannya untuk memberikan 

pendapat terhadap tindak pidana penghinaan/pencemaran nama baik 

kepada lkatan Ookter Indonesia (101}, yang dilakukan oleh Terdakwa; 

Bahwa ahli pernah memberikan pendapat di Penyidik kepolisian, 

pendapat yang ahli berikan sudah benar dan tidak ada perubahan; 

Bahwa Pasal 27 ayat (3) UU ITE tahun 2008 berbunyi Setiap Orang 

dengan sengaja dan tanpa hak mendistribusikan dan/atau 

mentransmisikan dan/atau membuat dapat diaksesnya lnformasi 
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elektronik dan/atau Dokumen Elektronik yang memiliki muatan 

penghinaan dan/atau pencemaran nama baik dan ini merupakan delik 

aduan dan pemberlakukannya mengacu pasal 310 KUHP ini sudah 

jelas disebutkan dalam perubahan UU ITE; 

Bahwa menurut pendapat ahli itu merupakan delik aduan yang relatif; 

Bahwa menurut ahli dasarnya Pasal 27 ayat (3) UU ITE tahun 2008 

adalah pasal 310 KUHP, yang menjadi unsurnya adalah disana ada 

semacam perbuatan menuduhkan sesuatu hal, yang maksudnya terang 

supaya hal itu diketahui umum; 

Bahwa Pasal 28 ayat (2) unsur-unsurnya Setiap Orang dengan 

sengaja dan tanpa hak menyebarkan informasi yang ditujukan 

untuk menimbulkan rasa kebencian atau permusuhan individu 

dan/atau kelompok masyarakat tertentu berdasarkan atas suku, 

agama, ras, dan antargolongan (SARA). 

Bahwa kata menimbulkan berbeda dengan mengakibatkan, 

menimbulkan itu bersifat informil artinya tidak mesti; 

Bahwa Perkataan golongan dalam pasal 28 UU ITE ayat (2) dan pasal 

! ;berikutnya berarti tiap-tiap bagian dari rakyat Indonesia yang berbeda 
, . ,. .. ' ..... ~.· '· 

/. ·, / de'JJg'an suatu atau beberapa bag ian lainnya karena ras, negeri asal, 
· I · ·•'•\ \ I 

' : I : - ~g51~a,, tempat, asal, keturunan, kebangsaan atau kedudukan menurut 
t ... ; .J •• ! .f. 

:1:.. j ,. tiuk~m 'tata negara, kalau antar golongan itu mencakup kumpulan-
1 /• . . I. 

: \ :\~c::;. k~mpulan yang lebih luas seperti golongan penduduk yang ada di 
·,., >-:-:---·l~donesia atau perkumpulan-perkumpulan yang dalam Putusan 

·- ' 

Mahkamah Konstitusi yang terakhir itu mengatakan juga Entitas 

yang bukan merupakan antar golongan juga termasuk antar 

golongan; 

Bahwa cara menentukan golongan ahli melihat filosofinya adalah 

perlindungan Hukum terhadap orang-orang bagi berbagai entitas 

di luar tiga kategori yaitu suku, agama, dan ras sehingga apabila 

ada pelanggaran terhadap hak-haknya, maka orang-orang tersebut 

bisa menggunakan Haknya untuk melapor; 

Bahwa menimbulkan suatu kebencian atau permusuhan itu adalah kata 

termasuk delik formil yang menyatakan perasaan permusuhan, 

kebencian atau penghinaan terhadap satu atau beberapa golongan 

sedang yang akibatnya termasuk delik materiil; 
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·~ ... 

Bahwa pasal 28 ayat (2) sebagaimana dakwaan pertama yang menjadi 

unsur -Unsurnya 

a. Setiap orang : adalah orang perseorangan, baik warga 

negara Indonesia, warga negara asing, termasuk juga 

populasi maupun badan hukum (Pasal1 angka 21). 

b. Dengan sengaja : pelaku mengetahui dan menyadari, apa 

yang diperbuat. Kesengajaan disini adalah bentuk 

kesalahan pembuat dalam artian kesengajaan dalam 

gradasi kesengajaan sebagai maksud, sebagai kesadaran 

kemungkinan atau sebagai kesadaran kepastian. 

c. Tanpa hak berkaitan dengan tanpa memperoleh izin dari 

komunitas yang berwenang dalam hal ini kemeninfo; 

d. Menyebarkan atau mendistribusikan dan/atau 

mentransmisikan dan/atau membuat dapat diaksesnya 

lnformasi Elektronik dan/atau Dokumen 

ElektronikMendistribusikan berarti membagi-bagi, serta 

. "'·:~~ .:..( ..... -:-

mentransmisikan berarti ditransmisikan sehingga dapat 

diakses lnformasi elektronik 

Bahwa informasi yang ditujukan untuk menimbulkan rasa 

kebencian atau permusuhan individu dan/atau kelompok 

masyarakat tertentu berdasarkan atas suku, agama, ras,dan 

antargolongan (SARA) dan juga untuk perlindungan hukum entitas 

yang tidak terwakili dalam (SARA) juga termasuk obyek dari 

ketentuan dari pasal 28 ayat (2) tersebut; 

Bahwa pasal 28 UU ITE termasuk delik formil; 

Bahwa kaitannya dengan sengaja dan tanpa Hak itu artinya dengan 

sengaja tanpa hak untuk itu atau tanpa izin dari pihak yang berwenang; 

Bahwa terkait postingan potingan yang diposting oleh terdakwa dalam 

perkara ini menurut Ahli ada unsur kesenganjaan, ahli hanya bisa 

katakan secara normatif kapan perbuatan itu dikatakan dengan sengaja 

atau tidak; 

Bahwa ketika ahli memberikan keterangan untuk sampai pada suatu 

pendapat kita berpedoman Ahli Bahasa dan ahli bukan seorang Ahli 

bahasa, dan disana ahli memperoleh pendapat dari ahli bahasa 

tentang makna dari kata-kata tersebut dan walaupun ahli berpedoman 

pada ahli bahasa tetapi ahli tidak sampai pada kesimpulan kami hanya 
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mengidentifikasi, ahli memberikan keterangan secara obyektif dan 

kalau dilihat dari UU ITE postingan yang dibuat oleh terdakwa 

memenuhi kwalifikasi karena dimuat berupa informasi disebarkan atau 

didistribusikan melalui media atau sistem dan sudah termasuk dari 

obyek dari ketentuan pasal 28 dan mengenai kata-kata dalam 

postingan tersebut ahli tidak pernah mengomentari; 

Bahwa Pasal 27 ayat (3) mengacu pada pasal 310 KUHP yang 

merupakan delik aduan, ketika seseorang memberikan kuasa untuk 

melaporkan suatu peristiwa dan orang tersebut ada ditempat yang 

berbeda untuk diajukan boleh menggunakan Kuasa, Dulu memang 

pernah terjadi laporan Kuasa seperti itu digugurkan tetapi 

belakangan ini berkembang suatu konsep berangkat dari pasal108 

bahwa siapa yang berkompeten untuk melapor itu ada 2 (dua) 

golongan yang pertama adalah orang-orang yang mempunyai Hak 

untuk melaporkan, siapa yang mempunyai Hak yaitu orang yang 

mengalami, melihat dan mendengar, dan yang ke dua orang 

-\~}.:->~~rena kewajiban hukum harus melapor misalnya siapa yaitu 
I /,r.. ... ...... ~"",.. \ 

' ,-- ,~- -. , ·~-r~~g yang tahu konnspirasi-konspirasi atau apapun yang 
i ; ( ·_.·- -:_: ;~ _:;_- rJ~p.~ahayakan nyawa orang lain dan yang mengetahui kejadian 

' '· ', :· :,,. .· _:. :I 
· \ - -~ . til)dJik pi dana mereka boleh melapor, dan belakangan 

t '· 

_,.· ~\ .;_ '!:·"~ ..... ~erkembang pada kasusnya Basuki Cahaya Purnama orang 
~ . :..,_ ,.n-

·:· ._,,_~ _.·:~-rnanapun diberikan Hak menurut Hukum untuk melaporkan tetapi 

orang itu tidak bisa diperiksa sebagai saksi Fakta di pengadilan; 

Bahwa ketika sesorang melapor, orang tersebut tidak harus membawa 

surat laporan atau mengetik sendiri laporannya tersebut, karena di 

kantor polisi disediakan suatu pelayanan pengaduan, kalau ada yang 

melapor pasti polisi yang mengetik sepanjang isi laporan tersebut 

sesuai dengan maksud pelapor dan ditandatangani oleh pelapor; 

Bahwa apabila keterangan ahli bahasa berubah atau berbeda 

dipersidangan dengan di BAP Penyidik menurut ahli hukumnya tetap 

perpedoman apa yang disampaikan di BAP Penyidik; 

Bahwa Tentang UU ITE Pasal27 ayat (3) merupakan pasal penghinaan 

merujuk pada pasal 310 KUHP merupakan delik aduan yang relatif; 

Bahwa perbedaan delik aduan relatif dengan delik aduan absolut 

adalah Kalau delik aduan Absolut adalah delik yang hanya dapat 

diproses jika ada pengaduan sedangkan delik aduan relatif adalah 
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delik-delik (peristiwa pidana) yang biasanya bukan merupakan delik 

aduan; 

Bahwa delik aduan berpulang kepada korban; 

Bahwa delik aduan absolut korban harus jelas baik itu perorangan, 

instansi, ataupun golongan; 

Bahwa Pasal 28 UU ITE mengacu 156 KUHP memuat unsur-unsur 

dengan sengaja melakukan sesuatu dengan maksud untuk diketahui 

oleh umum artinya disini orang itu dengan sengaja membuat obyek 

untuk diketahui oleh umum, dan didistribusikan melalui sistem 

elektronik jadi dapat diketahui oleh orang lain; 

Bahwa Terkait masalah putusan MK yang memberi pemahaman 

tentang golongan tadi sudah disebutkan oleh ahli ini mencakup 

kelompok-kelompok yang tidak masuk dalam SARA untuk 

menaungi perlindungan Hukum, menurut ahli itu untuk 

perlindungan Hukum bagi Entitas yang yang tidak termasuk antar 

Golongan (SARA) seandainya kena perlakuan yang sama mereka-

. ,· · ~ ·:.:_~[~~T~.reka terse but ada dasar hukum untuk melapor. 

< ~-,../~ -,._ /"~a yang harus mengadu atau melapor adalah korban; 
" .' )- ·' .... , ·; .\' 
· I .. ( ,_ ·. : ·iaa Wc;t kalau seandainya korban memberikan kuasa untuk melapor 

f ) 11 • ./ ' I 

1 ,._.'·~- .. ~-\n~riu ~ut ahli pelapor bukan termasuk korban; 
• , . ' ' , \ I 

·~ : ,s:· ~ah~a prihal surat pengaduan yang diketik oleh polisi, pelapor hanya 
J> .. 

'·~<J-menandatangani, menurut ahli sepanjang isinya sesuai dengan apa 

yang diinginkan pelapor, itu tidak masalah lain halnya kalau isinya tidak 

sesuai dengan pelaporan dilebihkan atau dikurangi itu yang tidak benar; 

Bahwa kalau laporan tersebut melebihi dari surat kuasa, yang memberi 

kuasa untuk melaporkan dengan delik penghinaan kepada IDI tetapi 

saat dilaporkan ditambah ada delik menyebarkan kebencian, menurut 

ahli Kalau yang melebihkan memang tidak dibenarkan, tetapi kalau 

pelapor menggunakan Kuasa untuk melaporkan tindak pidana, dalam 

Hukum pidana yang dilaporkan harus sesuai dengan isi surat kuasa; 

Bahwa pengertian menyebarkan kebencian antar golongan menurut 

ahli Antar golongan Ahli maknai bukan berarti satu golongan tetapi 

yang melakukan perbuatan itu juga termasuk golongan lain apakah 

golongan mana, kalau kita maknai seperti itulah, kalau melihat antar 

golongan berarti ada beberapa golongan ; 

Terhadap keterangan Ahli, Terdakwa membenarkan dan tidak keberatan 
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3. Ahli I MADE DWI ARITANAYA, SH., ACE, CCPA, CCLO, (Ahli Digital 

Forensik ) dibawah sumpah menerangkan pada pokoknya sebagai berikut: 

Bahwa ahli mengerti dihadirkan dipersidangannya untuk memberikan 

pendapat terhadap tindak pidana penghinaan/pencemaran nama baik 

kepada lkatan Dokter Indonesia (101), yang dilakukan oleh Terdakwa; 

Bahwa ahli pernah memberikan pendapat di Penyidik kepolisian, 

pendapat yang ahli berikan sudah benar dan tidak ada perubahan; 

Bahwa Ahli bekerja selaku anggota Polri sejak tahun 2004. Jabatan 

Ahli adalah sebagai anggota Subdit V (Siber) Ditreskrimsus Polda Bali 

sejak tanggal 7 Bulan Juni 2011 berdasarkan Telegram Kapolda Bali 

nomor Nomor: STR /455/ Vl/2011, Tanggal 7 Juni 2011. 

Bahwa Keahlian ahli dibidang digital forensik ahli pernah menjadi 

saksi dari tahun 2015 sampai dengan sekarang; 

Bahwa untuk menganalisa digital forensik pengolaannya berdasarkan 

SOP yang dikeluarkan oleh Mabes CCIC; 

Bahwa ahli lupa nomor SOPnya 

Bahwa alur barang bukti bisa sampai ke Ahli adalah Pertama ahli 

, , ·: : ~, · ,menerima barang bukti dari penyidik, Selanjutnya barang bukti tersebut 
/ .... / .. -- . · ~ . 

~ .~/·· . , .~~li catat di buku registrasi barang bukti yang ada di Subdit V (Siber) 
· { ,. ·· ~mreskrimsus Polda Bali. Kemudian berdasarkan perintah dan dengan 

';_ , C ·-'m~n·ggunakan UFED 4PC, UFED Physical Analyzer 7 dan 
/? ~ ... "'' ·: 

· \~ ~ "A¢cessData® FTK® Imager melakukan pemeriksaan terhadap barang 

. .,.;bcikti tersebut, kemudian kami membuat laporannya, setelah selesai 

membuat laporan barang bukti tersebut dikembalikan kepada penyidik 

bersamaan dengan barang bukti tersebut; 

Bahwa secara teknis ahli pernah mengambil data dari komputer untuk 

dijadikan barang bukti tindak pidana dan prosedurnya adalah yang ada 

di TKP seperti menangkap judi online kita rekap semua yang ada di 

layar tersebut kemudian kita rekam foto, kemudian barang bukti 

tersebut kita bawa ke kantor polisi dengan hati-hati agar semua data 

yang dikomputer hilang; 

Bahwa Untuk penelusuran acount kita bisa melilhat postingan -

postingannya acount tersebut; 

Barang bukti dibawah ini ahli pernah melihatnya saya yang mengambil 

postingan tersebut; 
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Bahwa yang mengambil postingan tersebut diatas adalah kami, secara 

kridibel, digital dan sistem kita sudah melakukan itu tetapi belum 

ditemukan data-data yang diperoleh karena merupakan aplikasi pihak 

ketiga seperti lntagram sehingga kami mengadakan pemeriksaan 

secara manual terhadap acount lnstagram tersebut; 

Bahwa pemeriksaan secara manual adalah dengan cara kita buka 

aplikasinya menggunakan Handphone terdakwa yang sebelumnya 

, '-~- =;.~~/sudah disita oleh penyidik kemudian kita bisa buka postingan-
/ --;~,/ l : r 

.' :; / _, ~-~ . . P.ostingannya dan kita foto dan dituangkan dalam Berita Acara; 
.,., t • 

1 j. \ ,.,_ · ·}- ,-' B~h~a Ahli pernah melakukan pemeriksaan secara digital forensik 
', '. \ ·, ' ) . - \ . , 

: ~ . terh~dap barang bukti berupa HP I phone 7 Plus warna Hitam melalui 
,/ I 1 

..... (':--;..-:..\,< 
media sosial instagram "jrxsid" dengan alamat uri: 

https://www.instagram.com/jrxsid/ ; 

Bahwa pada hari Rabu, 12 Agustus 2020 kami melakukan pemeriksaan 

terhadap barang bukti acount IG "jrxsid ahli menemukan postingan-

postingan tersebut, kami foto dengan kamera Dari hasil pemeriksaan 

yang ahli lakukan terhadap barang bukti tersebut kemudian ahli 

buatkan laporan dan dibuat berita acara; 

Bawa Saat pemeriksaan tanggal 12 Agustus 2020, ahli memeriksa 

ada 2 (dua) postingan dan dari postingan tersebut ada like lebih dari 

satu; 

Bahwa Postingan itu dibuat pada tanggal 13 Juni 2020 dan 15 Juni 

2020; 

Bahwa Acount "jrxsid" ini termasuk akun publik karena bisa dilihat oleh 

semua orang; 
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- . 

Bahwa Penyidik memang meminta ahli untuk memeriksa barang bukti, 

menurut ahli Tidak ada kepentingan disana, kami bekerja secara 

profesional dan independen; 

Bahwa bisa saja hasil dari Ahli dan penyidik berbeda; 

Bahwa tujuan dilakukannya pemeriksaan digital forensik adalah untuk 

memperoleh data digital, informasi dan dokumen elektronik untuk 

pemeriksaan suatu kasus; 

Bahwa hubungan data digital dengan data penyidik adalah dalam kasus 

ini penyidik sudah memberikan barang bukti salah satunya berupa 

acount, dan tugas ahli sebagai ahli digital forensik adalah menyakinkan 

bahwa Handphone tersebut adalah milik terdakwa dan data terdakwa 

ada dalam acount tersebut ; 

Bahwa seandainya acount tersebut dibantah oleh terdakwa menurut 

ahli itu tidak akan terjadi Karena fisiknya sudah disita kemudian sudah 

dilakukan pemeriksaan secara detail, disana terdapat acount milik 

.. >·~' :<te~dakwa kemudian kami kaitkan dengan nomor terdakwa dan hasilnya 
~ \ ; . 

' , ·· / -, :: -' ~~~or HP dan acoutnya adalah milik terdakwa; 
I • ,I " • \ ~· ' 

: ·~ .. >::.~~ ~ah':'a potensi acount tersebut milik orang lain menu rut ahli 

... ' _ .~efli{ungkinannya itu ada, untuk menghindari hal tersebut dilakukan 
1·,~., . . ·: ) / · . :~ .. -·<~ pemeriksaan digital forensik yang tujuannya untuk memastikan 

kepemilikan acount dan Handphone terdakwa; 

Terhadap keterangan Ahli, terdakwa menyatakan tidak keberatan dan 

membenarkan pendapat Ahli; 

4. Ahli GDE SASTRAWANGSA, S.T., M.T. (Ahli IT/Media Sosial) dibawah 

sumpah menerangkan pada pokoknya sebagai berikut: 

Bahwa ahli mengerti dihadirkan dipersidangannya untuk memberikan 

pendapat terhadap tindak pidana penghinaan/pencemaran nama baik 

kepada lkatan Dokter Indonesia (101), yang dilakukan oleh Terdakwa; 

Bahwa ahli pernah memberikan pendapat di Penyidik kepolisian, 

pendapat yang ahli berikan sudah benar dan tidak ada perubahan; 

Bahwa Ahli bekerja sebagai dosen pengajar pada lnstitut Teknologi 

dan Bisnis STIKOM Bali sejak bulan Juli 2006; 

Bahwa keahlian Ahli adalah sebagai berikut; 

• Sebagai Ahli di bidang IT pencemaran nama baik melalui 

media sosial facebook pada tahun 2012. 
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• Sebagai Ahli di bidang IT dalam perkara pencemaran nama 

baik melalui media sosial facebook pada tahun 2018. 

• Sebagai Ahli di bidang IT dalam perkara pencemaran nama 

baik melalui media sosial facebook pada tahun 2020 

sesuai Laporean Polisi LP-B/65/11/2018/SPKT, tanggal 20 

Februari 2018 yang tangani oleh Subdit Siber Ditreskrimsus 

Polda Bali. 

• Sebagai Ahli di bidang IT dalam perkara tindak pidana 

pencemaran nama baik pada tahun 2019 sesuai Laporan 

Polisi LP/413/X/2019/SPKT, tanggal 24 Oktober 2019 yang 

tangani oleh Subdit Siber Ditreskrimsus Polda Bali. 

• Sebagai Ahli di bidang IT dalam perkara ujaran kebencian 

dan/atau pencemaran nama baik melalui media sosial 

facebook dengan membuat video siaran langsung pada 

bulan April 2020 sesuai dengan Laporan Polisi nomor: LP-

A/28/111/2020/Bali/Res Bll, tanggal 27 Maret 2020 yang 

tangani Polres Buleleng. 

- )\dapun dasar memberikan keterangan selaku ahli adalah surat tugas 

dari Wakil Rektor I ITB Stikom Bali sebagaimana terlampir. 

Bahwa yang dimaksud lnformasi elektronik adalah data elektronik yang 

telah diolah dan bisa dipahami oleh penggunanya; contoh bisa berupa 

gambar, Teks, Fons, Icon, coorporasi, kode-kode akses, password dan 

postingan sosial media; 

Bahwa yang dimaksud dengan Dokumen elektronik adalah informasi 

elektronik yang bisa disimpan, diambil, disebarkan biasanya berbentuk 

file atau sejenisnya, bisa dipindahkan dan dimasukkan ke dalam media 

penyimpanan, infornasi elektronik bisa dirubah menjadi dokumen 

elektronik jika disimpan didalam file dijadikan dokumen dan di 

tansmisikan; 

Bahwa menurut ahli akses informasi itu adalah membuat informasi itu 

bisa diketahui, dilihat atau dibaca kalau diaudio berarti bisa didengar; 

Bahwa mendistribusikan itu artinya membuat agar dapat diakses tapi 

bisa saja mendistribusikan hanya untuk orang-orang tertentu, jadi yang 

bisa mengakses hanya orang-orang tertentu dan diakses hanya dengan 

kode akses; 
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Bahwa untuk mengetahui informasi tersebut publik atau privat adalah 

ada yang sengaja membuat informasi yang didistribukan untuk 

diketahui semua orang ada juga membuat informasi yang ditujukan 

untuk orang-orang tertentu, dikunci dan hanya orang-orang tertentu 

yang bisa mengaksesnya tergantung dari pembuat informasi tersebut; 

Bahwa untuk mengatur agar IG bisa diakses privat atau publik, menurut 

ahli kalau diinstagram di pengaturannya ada fitur namanya privat atau 

publik, kalau privat hanya bisa diakses bagi yang berteman saja sedang 

publik bisa diakses olah semua orang walaupun bukan berteman istilah 

instagramnya following dan followers; 

Bawa Acount "jrxsid" adalah acount publik jadi semua orang bisa 

mengaksesnya; 

Bahwa pengertian Media Sosial itu adalah sistem elektronik yang 

berfungsi untuk bersosialisasi seperti sharing gambar yang jika 

diizinkan bisa dilihat dan bisa dikomentari oleh banyak orang; 

- Bawa Media sosial ada yang namanya lnstagram, Facebook dan WA 
,r, · .... \ ( J. ~ 

<;:>>:~~-:~~<t,ermasuk media sosial dan yang paling banyak penggunanya 
f. ·: ; -... · -a.dat,apJacebook; 
. - I . . . \ 

· · ·:. \ -~,~ , -f: .. ~h'fa;: 1Pertemanan dalam instagram namanya following dan follower; 

/ ·. -~ B~hit~! yang like itu pada IG tidak hanya followersnya saja kalau . . ~·:;.-;;. .,. ~ ~l· l' 
• ... sifatnya publik siapapun bisa ngelike dan memberikan komentar; 

Bahwa Fungsi Media sosial adalah untuk sharing informasi secara 

elektronik; 

Bahwa Tujuan Media sosial adalah sharing, baik itu gambar maupun 

teks baik itu penyampaikan informasi; 

Bahwa media sosial bisa juga dipergunakan sebagai Nitizen jurnalisen 

(masyarakat bisa menjadi pembawa berita) 

Bahwa saat dipenyidik ahli hanya ditanya acout milik terdakwa; 

Bahwa Ahli tidak tahu acount milik 101; 

Bahwa acount IG 101 bersifat publik, semua orang bisa mengakses 

acount 101; 

Terhadap keterangan saksi, terdakwa membenarkan dan tidak 

keberatan; 

Menimbang, bahwa di persidangan Terdakwa I Penasehat Hukum 

Terdakwa mengajukan saksi yang meringankan (a de charge), yaitu: 
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1. Saksi I GUSTI A YU ARIANTI, dibawah sumpah pad a pokoknya 

menerangkan sebagai berikut: 

Bahwa saksi tidak pernah memberikan keterangan di Penyidik 

kepolisian; 

Bahwa saksi dihadirkan dipersidangannya untuk memberikan 

keterangan terkait tentang rapid test sebelum melahirkan yang saksi 

alami sendiri; 

Bahwa saksi adalah orang yang mengalami langsung ketika 

membutuhkan pertolongan melahirkan di rumah sakit namun harus 

menjalani prosedur rapid test terlebih dahulu hingga bayi saksi 

meninggal dunia. 

Bahwa kejadiannya tanggal 18 Agustus 2020 di RS Permata Hati 

Ampenan Lombok ; 

Bahwa awalnya saksi mengalami pecah ketuban dirumah sekitar jam 7 

pagi, lalu saksi bersama suami pergi ke RSUD Mataram namun saksi 

disuruh rapid test terlebih dahulu karena prosedurnya seperti itu dan 

saksi bilang ke petugas tersebut karena saksi sudah pecah ketuban 

.. ~~~-.co. dan badan saksi terasa lemas,saksi memohon agar diperiksa lebih 
·, ... ' l . ' . 

1 
<:· > ·-· dahulu sebelum di rapid test tetapi petugas tetap menyarankan saksi 

I .'• I ., \ ! ' 

·' ·:· ( ·;. "·~ u:~t~k~ Rapid Test dan karena RSAD Mataram tidak ada rapid test 
·. ;; ~ "'",· · .disaha maka saksi diarahkan ke puskesmas, disana saksi menunggu 

... \ \: ·.:' \ 

) • . . untuk rapid test lebih kurang 1 jam, saksi disuruh menunggu diluar 

· pad.ahal badan saksi sudah lemah, hingga saksi pinjam tempat tidur 

untuk senderan untuk jaga-jaga dalam keadaan darurat selanjutnya 

setelah selesai rapid test saksi dan suami pulang dengan berjalan kaki 

karena saksi hendak mengganti pembalut, sedangkan ibu saksi masih 

menunggu hasil rapid test lebih kurang 30 menit, lalu setelah hasilnya 

selesai saksi menuju ke puskesmas untuk mengambil hasil test 

dengan hasil non reaktif, kemudian saksi pergi menuju ke RS Permata 

Hati Ampenan bersama suami dan ibu saksi untuk melahirkan, ketika 

di ruang operasi, dokter yang menangani saksi mengatakan janin 

(bayi) yang dikandung oleh saksi telah meninggal di perkirakan lebih 

kurang 7 (tujuh) hari, selanjutnya janin tersebut dikeluarkan melalui 

operasi ceasar. 

Bahwa saksi sebelumnya sudah mengetahui sebelum melahirkan 

harus tes rapid terlebih dahulu, tetapi saksi belum lakukan rapid test 
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karena hasil raid test itu berlaku 14 (empat belas) hari sedangkan 

perkiraan saksi melahirkan bulan september jadi saksi belum 

mempersiapkannya keburu saksi pecah ketuban; 

Bahwa saksi pernah melihat postingan terdakwa di lnstagram yang 

intinya menolak Repid Test untuk syarat administrasi bagi lbu hamil 

yang mau melahirkan; 

Bahwa setelah saksi membaca dan mengalaminya sendiri, saksi tidak 

setuju dengan rapidt test untuk syarat administrasi bagi lbu Hamil yang 

mau melahirkan, karena kita tidak tahu kapan melahirkan dan pada 

saat tiba waktunya harus di rapid lebih dahulu sebelum ditangani dan 

itu sangat memerlukan waktu yang lama, dan sebagai seorang ibu 

hamil yang sudah pecah ketubannya akan terasa sangat menyiksa; 

Bahwa saksi sebelum kejadian tersebut saksi tidak pernah melihat 

postingan yang dibuat oleh terdakwa; 

Bahwa waktu yang diperlukan saat saksi masuk ke rumah sakit hingga 

hasil test rapid keluar adalah waktu saksi ke RSAD Mataram jam 07:00 

wita karena disuruh Rapid test terlebih dahulu dan di rumah sakit 

.· •. 
1 

, t1e,rs~but tidak melayani test rapid kemudian saksi dirujuk ke Puskemas 
.- ..... --- ' (/ . 
> ~/- Urituk·rapid dan kurang kebih 1 (satu) jam baru selesai, kemudian saksi 

/ / (:~~' ''.: r:.l.'kr~{;_k~ Rumah Sakit Permata Hati dan sekitar jam 11.00 wita baru 
( • \ . • I ... ~· I ;,... 'i 

\ ~.: J :. ·, ,:.dapat:: pelayanan; 

\,.. .! ~ ·~t .. ~- Satl1J 'pada saat kondisi saksi pecah ketuban sebelum test rapid saksi 
·. ' ... ~~ ... "-:1:..~-"" .,J;" // 

'<·.~ "•."',~ ·:' ti8al< dapat penanganan medis, setelah rapid keluar baru dapat 
· ~ : -: · ~ . · ·~ ... 

penangan Medis; 

Bahwa anak saksi yang meninggal dunia adalah anak ke dua berjenis 

kelamin laki-laki; 

Bahwa saksi sudah pengalaman melahirkan ; 

Bahwa menurut keterangan dokter anak saksi sudah meninggal 7 

(tujuh) hari dalam kandungan tapi dokumen riwayat meninggalnya tidak 

ada yang ada hanya surat kematian saja; 

Bahwa saksi pecah ketuban yang keluar air bercampur darah di rumah 

sekitar jam 07:00 wita dan saat itu kondisi badan saksi lemah, 

kemudian saksi diantar suami saksi ke RSAD Mataram sampai sekitar 

jam 07:15 wita, sesampai di RSAD saksi daftar ke petugas untuk 

persalinan kemudian saksi diarahkan ke UGD tetapi setelah di UGD 

perawat menyuruh saksi untuk rapid test dulu karena prosedurnya 
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seperti itu, saksi mencoba memohon untuk diperiksa dulu karena 

ketuban saksi sudah pecah dan badan saksi lemas, tetapi petugas 

tetap menolak, karena di RS tersebut tidak melayani Rapid Test 

kemudian saksi rencana mau ke lab untuk rapid test, dan perawat 

menyarankan ke Puskemas karena di lab hasilnya keluarnya sore 

kemudian saksi di rujuk ke Puskesmas, sesampai di Puskesmas 

sekitar jam 08:00 wita saksi daftar test rapid, saksi di suruh 

menunggu di luar karena antrean lumayan banyak karena lama saksi 

sempat masuk mencari tempat yang ada tempat tidurnya bersandar 

karena badan saksi sudah lemah dan untuk jaga-jaga kalau saksi 

pingsan, tetapi tidak diperbolehkan karena hasil rapid belum keluar 

takutnya nanti menularkan covid-19, kemudinan saksi keluar lagi untuk 

menunggu kurang lebih 30 (tiga puluh) menit untung ada mahasiswa 

yang memberikan saksi kursi, kemudian setelah test rapid selesai, 

saksi sempat pulang ke rumah untuk mengganti pembalut karena 

sudah dipenuhi ketuban dan kurang lebih satu jam saksi balik ke 

puskemas untuk mengambil hasilnya, kemudian saksi ke Rumah Sakit 

Permata Hati untuk melakukan persalinan dan sekitar jam 11 :00 wita 

. .. · .. · b~ru diambil tindakan, setelah diambil tindakan kemudian hasilnya 

.. /~:~~:~~>· j·?:~y~g janin saksi lemah kemudian saksi di infus dan dipasang alat-

i .~ f ' r' . : alat, hingga akhirnya saksi mengetahui anak saksi sudah meninggal, 
\': :·. } '. ~-. ~ak~i . ' kecewa kenapa saksi tidak ditangani terlebih dahulu setelah 

·. ,,./" ·•, '• r;. ·, 

· •, . :: , __ --"artak saksi lahir baru di rapid test padahal apapun hasilnya saksi akan 

. ·' -~~ ·>;·~-·~ :ne-~erimanya dari pada seperti sekarang, sebelum saksi mendapatkan 

hasil test rapid saksi sama sekali tidak bisa dipegang apalagi diperiksa 

dan menurut keterangan dokter anak saksi meninggal 7 (tujuh) hari 

sebelumnya, padahal saksi masih merasakan gerakan anak saksi 

didalam perut dan menurut dokter itu adalah keajaiban; 

Bahwa saksi menerangkan saksi kecewa dengan adanya kewajiban 

rapid untuk ibu hamil sebelum melakukan persalinan, saksi 

mempertanyakan mengapa harus dipentingkan hasil rapid daripada 

segera mengambil tindakan padahal saksi sudah pecah ketuban dan 

kesakitan Padahal saat itu petugas sudah menggunakan APD.; 

Bahwa saksi menerangkan saksi berharap tidak adalagi korban ibu 

hamil kehilangan bayinya karena prosedur Rapid Tes.; 

Bahwa saksi menerangkan dirinya trauma akibat prosedur rapid tes. 
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Bahwa sebelum ke rumah sakiti, saksi masih merasakan pergerakan 

bayi saksi; 

Bahwa saat saksi ke Rumah Sakit, petugas sudah berpakaian APD 

tetapi tetap tidak mau memeriksa saksi sebelum hasil rapid keluar; 

Bahwa dari pihak rumah sakit mengatakan saksi harus menjalani 

prosedur rapid test terlebih dahulu sebelum dibantu untuk persalinan 

karena SOPnya seperti itu; 

bahwa saksi mendapat pelayanan yang baik dari pihak Rumah Sakit 

maupun Puskesmas. 

Bahwa selama masa kehamilan, dari hasil periksa ke dokter 

kandungan saksi tidak ada masalah pada kandungan saksi 

Terdakwa menyatakan lkut berbela sungkawa atas meninggalnya anak 

kedua dari saksi dan atas keterangan saksi terdakwa tidak keberatan dan 

membenarkan semua keterangan saksi; 

2. Saksi I NYOMAN YUDI PRASETYA JAVA, dibawah sumpah pada 

pokoknya menerangkan sebagai berikut: 

Bahwa saksi tidak pernah memberikan keterangan di Penyidik 

/ ... < \' kepolisian; 
. • ' ... l ' ' / ·, 

/ ·_::~)-::-·s·a:_t,~~ saksi mengerti dihadirkan dipersidangannya untuk memberikan 
. . I "-·. /\ • ... 
/ .~; / -;j.'~J ·,~'~et~rangan terkait tentang prosedur rapid test yang dilakukan kepada 
'I .:. I :"' 1, • • ( j '..· i 
: /. .~-:_~ ... ist~i saksi saat mau melahirkan; 

, .• ,..... I . . 

\: \. ~<.= ~·' ~atnAia lstri saksi melahirkan tangal18 Agustus 2020; 
\ . . .· · ··=,·«~< .Bahwa saat itu umur kehamilan istri saksi kurang lebih 8 (delapan) 

bulan, menurut dokter jadwal istri saksi melahirkan tanggal 4 

September 2020; 

Bahwa selama ini hasil periksaan di dokter yang menangani 

kehamilan istri saksi menyatakan baik-baik saja; 

Bahwa pada tanggal 18 Agustus 2020 pukul 07:00 wita istrinya saksi 

pecah ketubannya kemudian saksi pergi ke RSAD Mataram untuk 

periksakan kehamilan istri saksi dan yang pertama saksi temui petugas 

didepan untuk daftar kelahiran kemudian disuruh saksi ke UGD, 

sesampai di UGD diminta hasil test rapid oleh petugas, karena istri 

saksi belum dirapid disarankan untuk test rapid terlebih dahulu akan 

tetapi di RSAD tidak melayani test rapid, saksi mencoba memohon 

agar istri saksi ditangani terlebih dahulu tetapi di tolak karena harus di 

rapid terlebih dahulu sebelum ditangani, kemudian istri saksi di rujuk ke 
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Puskemas Pagesangan untuk di rapid, sampai di Puskesmas antrean 

sudah banyak, akhirnya kami menunggu giliran kurang lebih 15 menit 

dan kondisi istri saksi sudah lemah karena terus mengeluarkan cairan 

dan setelah di rapid, saksi dan istri saksi pulang sebentar untuk 

mengganti pembalut, kemudian setelah mendapat telpon dari lbu saksi 

bahwa hasil rapid sudah keluar kami balik lagi ke Puskemas untuk 

mengambil hasilnya, kemudian saksi dan istri saksi menuju ke rumah 

Klinik Permata Hati untuk persalinan; 

Bahwa petugas rumah sakit menjelaskan kepada saksi dan istri saksi 

bahwa untuk ibu yang akan melahirkan wajib di rapid test terlebih 

dahulu sebelum diambil tindakan karena itu merupakan SOP Rumah 

sa kit; 

Bahwa saat itu hasil tes rapid istri saksi hasilnya non reaktif; 

Bahwa setelah kami sampai di Rumah sakit Permata Hati, dan 

menunjukan hasil rapid test, kemudian istri saksi diambil tindakan, dan 

setelah di periksa jantung bayi lemah, kemudian pada tubuh istri saksi 

dipasang alat-alat dan oksigen, dan juga istri saksi saat itu dalam 

. ":: . ~·~~-'./:~eadaan lemah karena HB sekitar 4, sehingga dibutuhkan donor darah, 

,·. ;,.. ,. / . ~k~~udian saksi disuruh mengambil darah ke PMI untuk persiapan 
. ' . - , .... \ 

. !', • · \~- ,;__.bpe~asi, karen a kondisi istri saksi sangat lemah kemudian diambil 
I • • 

tindak-an secara operasi kemudian anak saksi lahir dalam keadaan 
/ ·l ~ ;. ~ 1 i I 

. · S!:Jdah tidak bernyawa lagi; 
'' ' 

· - Bahwa saat menunggu antrean rapid test istri saksi berada di depan 

lobi di lapangan parkiran sambil berdiri sekitar 15 (lima betas) menit tapi 

istri saksi sempat masuk ke ruangan karena sudah tidak kuat berdiri; 

Bahwa biaya yang saksi keluarkan untuk kelahiran anaknya kurang 

lebih Rp. 10.000.000,- (sepuluh juta rupiah) 

Bahwa saat istri mau di Rapid istri saksi panik, soalnya ketuban sudah 

pecah tapi belum mendapat penanganan; 

Bahwa lstri saksi tiap bulan memeriksakan kehamilannya ke dokter 

spesialis kandungan; 

Bahwa selama 8 (delapan) bulan kondisi kehamilan istri saksi baik-baik 

saja tidak ada keluhan jadwal kelahirannya tanggal 4 September 2020 

tetapi tanggal 18 Agustus sudah pecah ketuban; 

Bahwa saksi tidak tahu penyebab kelahiran anaknya bisa maju; 
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Bahwa yang memberitahu bayi saksi sudah meninggal adalah lbu 

saksi; 

Bahwa dari RSAD ke Puskesmas kemudian ke Klinik Permata Hati istri 

saksi bisa berjalan sendiri tapi lemah dan sering berhenti; 

Bahwa saksi mengatahui postingan terdakwa tapi saksi tidak pernah 

komen; 

Bahwa saksi pernah mendengar bahaya covid-19 tetapi belum pernah 

mengalaminya; 

Terdakwa menyatakan ikut berbela sungkawa atas meninggalnya anak 

kedua dari saksi dan atas keterangan saksi terdakwa tidak keberatan dan 

membenarkan semua keterangan saksi; 

3. Saksi I MADE PUTRA BUDI SARTIKA dibawah sumpah pada pokoknya 

menerangkan sebagai berikut: 

/" -.... 
// ..... .... /.,. 

Bahwa saksi pernah memberikan ketrangan di Penyidik kepolisian 

dan keterangan yang saksi berikan sudah benar dan tidak ada 

perubahan; 

Bahwa saksi mengerti dihadirkan dipersidangan yaitu untuk 

memberikan keterangan terkait tentang tindak pidana yang telah 

dilakukan oleh terdakwa dimana postingan terdakwa dianggap telah 

-~~mbuat 101 merasa terhina; 
/ ·.: / 

I·-; I ·r !. ';Bahwa saksi kenai dengan Terdakwa yang bernama I GEDE 
f : I Of . • I . • 

\, ;. \ · ·:~... _ A~YASTINA Alias JERINX, sejak 25 tahun yang lalu pada tanggal 18 

\. ·./.. :, Agustus 1995 bertepatan dengan dibentuknya Band "SUPERMAN IS 
t:: \ ~ =-~' : . ... . .DEAD" dimana saksi bersama terdakwa dan ternan lainnya merintis 

band bersama-sama, namun saksi tidak ada hubungan keluarga 

dengan terdakwa. 

Bahwa saksi sering melihat postingan-postingan terdakwa lewat 

akun lnstagram dengan nama akun "jrxsid" dengan alamat uri: 

https://www. instagram .com/jrxsid/ 

Bahwa biasanya terdakwa memposting mengenai kemanusian, sosial, 

lingkungan hidup, kepedulian dan lain-lainnya; 

Bahwa saksi juga mempunyai akun pada media sosial lnstagram 

dengan nama akun "bobbybikul" yang dibuat sekira tahun 2012 dengan 

menggunakan email goodskunks@yahoo.com ; 

Bahwa tentang bukti yang diperlihat dipersidangan seperti dibawah ; 
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£1..0}J1 ~.tng "'* ~b.l ~ .. ., 
•D~Ja.sr·~.- · 01~11.~vq~ 

iorllftf"1"•-'~ ndantlololr.·h.l,roloi.i•' 

Bahwa saksi pernah membacanya itu diposting tersebut diatas 

tanggal 13 Juni 2020 menggunakan acount terdakwa; 

Bahwa tentang bukti yang diperlihat dipersidangan seperti dibawah ; 
e ·- = 

/::~~.~~wa saksi pernah melihatnya postingan tersebut diatas diunggah 

,. · --~- ,. ole,h terdakwa tanggal 15 Juni 2020; 
! • ;' .f' ... ~ i, \ . 

Ba~wa saksi mengetahui sebenarnya maksud dan tujuan terdakwa ' ~ i/' .• 
' -

:· ·- · - - ~e(riposting seperti yang diatas bukan untuk menghina atau mengujar 
~ ·:: ;,.'- ~ . 

. ' ··., · .. -, kebencian disana, karena banyak sekali keluhan keluhan masyarakat 
--~ :.- ,,~ 
· ...... yang melapor ke media sosialnya terdakwa dan terdakwa hanya ingin 

mewakili masyarakat terdakwa mewakili suara masyarakat yang 

mengeluh tentang syarat administrasi lbu Hamil harus dirapid test 

terlebih dahulu; 

Bawa karakter terdakwa adalah tegas, suka membaca, pedulinya 

sangat tinggi baik terhadap lingkunganmaupun kemanusiaan; 

Bahwa sebelum dan sesudah menikah karakter terdakwa tidak 

berubah; 
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Bahwa terdakwa sangat peduli dengan lingkungan seperti bersih-

bersih pantai, tolak reklamasi, sering melakukan penggalangan dana 

baik saat tsunami Aceh, saat Tsunami palu dan sering melakukan hal-

hal untuk kemanusiaan; 

bahwa saat pandemi sekarang terdakwa sering melakukan bagi-bagi 

nasi bungkus sampai sekarang masih dilakukan; 

Bahwa Dalam lagu SID saksi pernah mengdengar lirik, "Hai 

Pemberontak Indonesia," menurut saksi Arti lirik tersebut adalah Hai 

pemuda mari kita melakukan sesuatu agar kita tidak tertindas, jika 

kalian melihat sesuatu yang tertindas atau melihat yang tidak benar ayo 

lakukan sesuatu; 

Bahwa selama 25 (dua puluh lima) tahun saksi kenai terdakwa, 

terdakwa anti yang namanya rasis, terdakwa tidak pernah memilih-

milih berteman dan terdakwa tak segan-segan juga membantu orang 

walaupun beda ras dan Agama, dan terdakwa juga sangat peduli 

dengan anak-anak disfabelitas , anak-anak autis bahkan pernah 

menjadi badut untuk menghibur anak-anak; 

Bahwa saksi mengetahui tanggal 12 Februari 2020, terdakwa pernah 

melakukan konser amal selain itu terdakwa juga sering melakukan 

konser amal keberbagai daerah untuk menggalang dana dan semua itu 

tidak dibayar sama sekali; 

_ . Bahwa terdakwa sering menyampaikan pesan-pesan kemanusian baik 
'"'I i 1 I : 

._ '/ · p~~a sosial media maupun saat di panggung contohnya "ayo kita 
I ', I 

-·.- ~ersih .. bersih pantai, ayo kita jangan dipecah belah dan lain 
t • l I 

\ ) . sebagainya " " l I ., • 

' ) ~: ·> _Bahwa saksi dan terdakwa sering diskusi dan berbeda pendapat tetapi ·. .--.. -·· ,' 

"" • ·"'sela'iu mencari solusi dengan komunikasi; 

Bahwa Terdakwa sangat sering berdebat di sosial media bahkan 

pernah berdebat dengan dr. Tirta, tapi berdebatnya mencari solusi 

bukan berdebat sating menyalahkan, terdakwa kalau diajak berdebat 

orangnya sangat baik; 

Bahwa terdakwa dalam menyampaikan sesuatu dipostingan sering 

terkesan agak kasar karena karakter terdakwa memang begitu, caranya 

dia menyampaikan sesuatu , menyampaikan pesan, itu dengan gaya 

terdakwa banyak orang yang beranggapan caranya agak kasar tapi 
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tidak seperti itu, kalau mereka sudah mengenal terdakwa dia akan tahu 

karakter sebenarnya, terdakwa orangnya baik; 

Bahwa terdakwa bersama istrinya pernah konser untuk para dokter dan 

pasien covid-19; untuk menghibur para dokter dan pasien di Wisma 

Atlet dan juga konser online yang tujuannya untuk menghibur tenaga 

medis dan pasien covid-19; 

Bahwa saksi pernah membaca komen-komen dari postingan yang 

dibuat terdakwa dan kebanyakan yang like dan komen yang positif; 

Bahwa Postingan yang paling banyak di komen dan mendapat like 

adalah posting an penolakan terhadap Rapid Test; 

Bahwa Komentar terdakwa yang berbunyi "Saksi tidak akan berhenti 

menyerang kalian sampai IDI memberikan penjelasan"" menurut saksi, 

itu memang gaya bahasanya terdakwa tapi sebenarnya terdakwa 

hanya ingin meminta pejelasan saja, bukan berarti terdakwa akan 

menyerang atau memukuli, itu hanya kata-kata kiasan Majas hiperbola; 

Bahwa terdakwa memang sering memposting emoticon-emoticon yang 

tidak nyambung, kata-katanya apa emoticonya tidak nyambung, contoh 

ketika terdakwa memposting sedang main drum dan emoticonya lipstik 

dan itu tidak ada hubungannya, 

Bahwa kata-kata Wake the fuck up indonesia itu sebenarnya kata-kata 

.. _~<::.~. <~a-:ng_ sering kami gunakan dipanggung kita selalu menggunakan kata-. , •.. ' 

~::/ ,--)kata' .·icalifornia style yaitu untuk mengajak orang-orang lebih 

·1 .. ~~~~s~rria'ngat lagi, kata-kata seperti itu adalah sering kami ucapkan 

. ) , ~ · CJi~taJ p~mggung seperti "Hello Fucking Everybody" itu bukan kata-kata 

kasa~ 1 atau menghina tetapi untuk membangkitkan semangat, saat 
, • ." r / 

- disingaraja saksi juga sering menggunakan kata-kata "Cicing nanine" 

dan itu adalah bahasa pergaulan di Singaraja bukan kata-kata kasar 

dan terdakwa terbiasa dengan kata-kata california style seperti itu 

dalam kesehariannya; 

Bahwa terdakwa memiliki rasa nasionalisme tinggi, salah satu 

contohnya, terdakwa menulis lirik Kuat Kita Bersinar lagu tersebut 

menceritakan Kebinekaan Tunggal lka; 

Bahwa gaya California style sering kami gunakan pada saat manggung 

dimana kita sering menggunakan kata-kata "FucK' biar lebih keren dan 

membangkitkan suasana, memang kedengarannya agak kasar tapi itu 

bukan kasar itu bermakna untuk lebih semangat; 
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Bahwa tidak semua masyarakat yang faham dengan kata-kata 

california style; 

Bahwa sebelum terdakwa membuat postingan tersebut, terdakwa 

pernah berkomunikasi dengan saksi 

Terhadap keterangan saksi terdakwa tidak keberatan dan membenarkan 

keterangan saksi secara keseluruhan 

4. Saksi I MADE EKA ARSANA, dibawah sumpah pada pokoknya 

menerangkan sebagai berikut; 

Bahwa saksi pernah memberikan keterangan di Penyidik kepolisian 

dan keterangan yang saksi berikan sudah benar dan tidak ada 

perubahan; 

Bahwa saksi mengerti dihadirkan dipersidangan untuk memberikan 

keterangan terkait tentang tindak pidana yang telah dilakukan oleh 

terdakwa dimana postingan terdakwa dianggap telah membuat IDI 

merasa terhina; 

Bahwa saksi kenai dengan Terdakwa yang bernama I GEDE 

ARYASTINA Alias JERINX sejak 25 tahun yang lalu, tepatnya pada 

tanggal 18 Agustus 1995 ketika dibentuknya Band "SUPERMAN IS 
//-:: :·· ...... 

/(-~ ---.,:::_:.l f>.f;AD", dimana saksi bersama terdakwa dan ternan lainnya merintis 
I ,, / .. 

!' :..:/ ~ ....... -h qa~d · Bersama-sama, namun saksi tidak ada hubungan keluarga 
I; _. I " ~ '. I 

' · f. '}; derigan terdakwa. 
' - ,· I_ I -
· ) : _ >. -Ba~w~ saksi sering melihat terdakwa sering memposting mengkritisi 

:. ~ ,. l_ tl . . 

".. '~. _Jsu-isu kemanusiaan, sosial, lingkungan hid up dan lain-lain; 

· Bahwa kebanyakan postingan-postingan biasanya mengkritisi apa yang 

dia lihat dan tidak benar dengan tujuan untuk mendapatkan penjelasan; 

Bahwa ada banyak lagu yang diciptakan oleh terdakwa yang sifatnya 

mengkritisi seperti contoh lagu Kuat Kita bersinar adalah lagu tentang 

kebinekaan, karena prinsip kami anggota SID tidak pernah mengkotak-

kotakan pertemanan darimanapun mereka berasal, solidaritas kita 

sangat baik tidak mengenal Ras, Agama dan Suku; 

Bahwa saksi mempunyai acount Media sosial facebook dengan nama 

akun "Eka Arsana" yang saksi buat sekira tahun 2007 dengan 

menggunakan email facebookerock@gmail.com dan Media sosial 

lnstagram dengan nama akun "ekarock" yang saksi buat sekitara tahun 

2012 dengan menggunakan email ekarock@supermanisdead.net.; 

Bahwa postingan dibawah yang diperlihatkan dipersidangan 
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.. .. 

~J.t! W'd~da.aducbntl~ 

O<~· · o,:.~; ~&'SY9~rl, 

dr"\ ~ttl~~. orn~-u~ l'\,1« l~)~l 

- . • rdry blocJdolcttf S6957othtrs 

Bahwa saksi pernah melihat postingan tersebut diatas tanggal 13 Juni 

2020; 

Bahwa postingan dibawah yang diperlihatkan dipersidangan 

e 

·-
·~-= 

_, .. J 

postingan tersebut diatas pada tanggal 

2020; 
.. \ : .. 

. \ ~ -~8awa Terdakwa memposting ini dengan tujuan untuk mendapat 
• ; .... ,.. !,.• 

'· ·. -p·e_r;tjelasan dari 101 terkait dengan prosedur rapid Test ibu hamil yang 

akan melahirkan; 

Bahwa postingan terdakwa sedikit kasar tetapi maksud dan 

tujuannya bukan menghina atau ujaran kebencian, ini hanya 

postingan untuk meminta penjelasan tetapi dengan gaya 

bahasanya terdakwa karena itu sudah kebiasaan terdakwa 

sebenarnya terdakwa hanya ingin menyampaikan aspirasi saja; 

Bahwa terdakwa memang sering berdebat disosial media tapi untuk 

mencari solusi bukannya berantam; 
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Bahwa Terdakwa sering melakukan misi kemanusiaan seperti 

membantu disfabelitas, anak-anak autis, menggalang dana korban 

tsunami Aceh dan palu dan dalam pandemi terdakwa juga melakukan 

misi kemanusiaan dengan membagikan nasi gratis bagi setiap orang 

yang lewat; 

Bahwa saksi pernah melihat antara terdakwa dan dr. Tirta berdebat di 

sosial media, dan perdebatan itu bagus karena mencari solusi dan 

memberikan infiormasi kepada masyarakat; 

Bahwa saksi mengetahui, terdakwa bersama istrinya pernah konser 

untuk menghibur para dokter dan pasien di Wisma Atlet dan juga 

konser online yang tujuannya untuk menghibur tenaga medis dan 

pasien covid-19; 

Bahwa kata-kata Wake the fuck up Indonesia itu artinya mari kita 

bangun Indonesia , Kalau kita dipanggung kita selalu menggunakan 

kata-kata california style yaitu untuk mengajak orang-orang lebih 

bersemangat lagi, kata-kata seperti itu adalah sering kami ucapkan 

diatas panggung seperti "Hello Fucking Everybody" itu bukan kata-kata 

kasar atau menghina tetapi untuk membangkitkan semangat; 

bahwa terdakwa memang sering memposting emoticon-emoticon yang 

tidak nyambung, kata-katanya apa emoticonya tidak nyambung, contoh 

ketika terdakwa memposting bapaknya tetapi emoticonnya tidak 

/<. < 1 .. nyambung; 

/_>;:~~:,,~ -·~~ arti, dari Sunset ditanah anarki adalah judul lagu yang artinya 
, _. / .;.,~ , p!J~S~~ d1tanah pergolakan, terdakwa memang senng sekah 
. : ~ I ~ , .. -. ~·· { ~ 

• / t me.ngunakan kata-kata kiasannya dalam mebuat lagu; 
.. · ' .. . i .·· 

. \ ; ·.:r . ·'~hvva terdakwa dalam panggung maupun di media sosial sering 
' ,;· ,."',,. ~ niemberikan pesan, tentang lingkungan, kemanusiaan dan tentang 

kebinekaan; 

Bahwa saksi pernah melihat postingan terdakwa pada bulan Mei 2020 

yang menyatakan ikut berbela sungkawa terkait meninggalnya para 

nakes dalam penanganan covid-19; 

Bahwa setahu saksi yang menganjurkan Rapid Test adalah 

pemerintah; 

Bahwa bukan 101 yang menganjurkan rapid test; 
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Bahwa saksi pernah melihat komentar-komentar dari postingan yang 

dibuat oleh terdakwa ada yang sepaham ada yang tidak tapi banyakan 

yang sepaham; 

Bahwa California style itu digunakan pada saat manggung dan pada 

saat sama komunitas bukan dipergunakan untuk sehari-hari; 

Bahwa terdakwa tidak pernah komunikasi kepada saksi untuk 

memposting sesuatu di Media sosialnya; 

Bahwa saksi dan terdakwa pernah tidak mengecek lokasi ada ibu yang 

mau melahirkan meninggal karena prosedur rapid test , saksi biasanya 

mengkuti berita-berita dari media sosial 

T erhadap keterangan saksi terdakwa tidak keberatan dan membenarkan 

keterangan saksi secara keseluruhan 

Menimbang, bahwa di persidangan Terdakwa I Penasehat Hukum 

Terdakwa mengajukan ahli yaitu: 

1. Ahli Drs. I Made Jiwa Atmaja, SU (Ahli Bahasa) dibawah sumpah pada 

pokoknya menerangkan sebagai berikut 

Bahwa Ahli mengerti dihadirkan dipersidangannya untuk memberikan 

"" , . , pend a pat terhadap tindak pidana penghinaan/pencemaran nama baik 
; . ,.. . ' ' 

.'"/ ~· kep,ada lkatan Dokter Indonesia (101), yang dilakukan oleh Terdakwa; 
.>, \ 

- f · - Bahwa Ahli tidak pernah memberikan pendapat di Penyidik kepolisian; 

.· =) ~ ~ ~a~ta,: makna sebuah ujaran bisa mengandung kebencian bisa juga 
\ ~ -..:· tidak, ·tergantung kepada niatnya. 

"·~. ... - ,......,-' . . .~ahwa untuk memahami suatu konsep itu tidak cukup dengan 

menguji bentuk kata tetapi kepada konsep ide/niat harus dilihat 

dari komponen mental; 

Bahwa Komponen mental itu memaknai sutu kalimat tergantung 

dari niatnya, dan dari keterangan terdakwa bahwa mengatakan 

tidak berniat mengujar kebencian jadi itu sangat penting dalam 

memaknai sebuah kalimat; 

Bahwa menurut pendapat Ahli makna ujaran bisa saja beragam yang 

terpenting adalah niatnya, untuk menemukan konteks dari suatu 

bahasa. 

Bahwa menurut ahli tidak ada parameter khusus untuk mengukur suatu 

ujaran; 
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Bahwa menurut ahli ujaran bisa dilihat dari status si pengujar/pembuat 

ujaran apakah si pengujar itu orang biasa atau seniman/artis karena 

dari status seseorang pengujar bisa berbeda cara penyampaiannya; 

Bahwa kalau menurut Ahli bahasa sifatnya universal, tetapi akan 

berbeda apabila bahasa digunakan oleh penulis lagu/seniman. 

Bahwa dari buku yang ditulis oleh penulis dari Amerika, seorang artis 

membuat suatu diksi/pilihan kata tetapi dibatasi oleh konteks. 

Bahwa secara gramatikal diksi secara umum tidak boleh menyimpang 

dari bahasa normatif. 

Bahwa diksi mengandung karakter bahasa yang dapat mempengaruhi 

seseorang yang membacanya. 

Bahwa artis atau pemain musik cara penyampaiannya kata 

bicaranya berbeda, dalam artian diksinya bertujuan untuk 

mendapatkan jawaban dari orang yang dimaksud Karena artis atau 

penyair cenderung menggunakan diksinya menyimpang supaya 

mendapatkan perhatian; 

Bahwa seniman kadang-kadang tidak bisa membedakan diksi saat di 

~ JUedia sosial, dengan lirik lagu yang dibuatnya karena seniman sudah .,..._ ...... 

/-:?~~~ :.._\ .<..:.b(~s--:9 .menggunakan diksi dalam menyampaikan pesan-pesanya atau 
/'-...' ' .. 1 

(/.:: .- · ·ntohnasi· ,, ..... ' ~ ' (' ' li : (.. \ l. ~' 1 • · .,. Ba.hwa menu rut ahli Pernyataan terhadap "Bubarkan IDI" secara 
~\ :::. \ 'l' ·-: \ ' 
\·. I ~ ... le~siki:ll konteks atau makna dari kalimat tersebut tidak berarti buruk. 
'.,/ •: ···,.,.' . 
· · \ . -. -~ahwa Emoticon babi yang ada di computer bisa di comot-comot 

oleh siapapun tidak perlu selaras dengan kalimat. Selaras dengan 

kalimat yang diposting dengan "emoticon babi" dan siapapun 

boleh merasa tersinggung tetapi tidak perlu dilaporkan. 

Bahwa Antar golongan berarti ada 2 (dua) atau lebih dari golongan 

yang disebutkan. 

Bahwa untuk memaknai ujaran kebencian adalah untuk mengerti ujaran 

seseorang harus mengetahui diksi dari pengujar tentang apa yang 

diujarkan, apakah itu pejabat atau apa pekerjaannya, jika itu artis maka 

harus dipahami apa yang didiksikan. 

Bahwa diksi dari cara seseorang untuk memilih kalimat seperti 

penyorasi yang artinya kesewenangan dari seseorang dalam 

menggunakan kata. 

Bahwa Kata kacung sinonimnya adalah pelayan. 
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Bahwa ahli menerangkan majas dari kata sarkas berarti sindiran 

dengan cara kasar "contohnya si A bisa tersinggung dengan sindiran si 

B itu tergantung dari apa penerimaannya siB". 

Bahwa Gramatikal berarti tidak boleh menyimpang dan tidak boleh 

menyimpang dengan karakter Bahasa yang mempengaruhi orang atau 

tidak bisa mempengaruhi orang yang membacanya. 

Bahwa di dalam media sosial boleh menggunakan Bahasa norma 

maupun tanpa norma. 

Bahwa ahli menerangkan kata kacung leksikalnya berarti tidak 

bag us; 

Bahwa Kata konspirasi busuk leksikalnya berarti persekongkolan 

tidak baild busuk. 

Bahwa Langue adalah bahasa tertentu yang digunakan sekelompok 

orang yang tinggal dalam suatu komunitas tertentu. 

Bahwa Langue tidak digunakan untuk kepentingan umum hanya 

digunakan dalam komunitas tertentu; 

~,/_~} · · 'B·a~w~ Peyorasi adalah perubahan makna pad a suatu kata, dimana 
" I .L :: j i- ~ mak.r~a .' yang telah mengalami perubahan tersebut menjadi 

. :;. ! i r k~du~ukannya lebih rendah dari makna kata yang sebelumnya, atau 
. \ .. I 

<·:-o- ) ' ·-tnengatami degradasi makna. 
•, Ji .: ... l ; ' • 

. : .. ',: ·,:.:_B~pwa· tidak ada kata yang lebih rendah dari Kacung. 

:. · Bahwa saksi tidak tahu jenis-jenis majas; 

Terhadap keterangan ahli terdakwa tidak keberatan dan membenarkan 

semua keterangan Ahli 

2. Ahli HERY FIRMANSYAH, SH,MHum.MPA, dibawah sumpah pada pokoknya 
menerangkan sebagai berikut : 

Bahwa Ahli mengerti dihadirkan dipersidangannya untuk memberikan 

pendapat terhadap tindak pidana penghinaan/pencemaran nama baik 

kepada lkatan Dokter Indonesia (101), yang dilakukan oleh Terdakwa; 

Bahwa Ahli tidak pernah memberikan pendapat di Penyidik kepolisian; 

Bahwa khusus Dalam perkara pidana tidak dikenal adanya surat 

Kuasa untuk mewakili korban; 

Bahwa siapapun bisa untuk melaporkan mewakili korban; 

Bahwa berbicara tentang kewenangan seseorang yang diberi kuasa, 

seharusnya dalam Surat Kuasa dituangkan secara jelas, apa-apa saja 

yang dituangkan dalam Kuasa tersebut agar bisa dilaksanakan oleh si 

Halaman 68 dari 124 Putusan Nomor 828/Pid. Sus/2020/PN Dps 



penerima Kuasa sesuai dengan isi dari surat kuasa tersebut sehingga 

menjadi terang benderang atau Clean and Clear; 

Bahwa apabila surat Kuasa tersebut diberikan hanya untuk bertindak 

melaporkan peristiwa penghinaan apakah boleh penerima Kuasa 

melaporkan lain di luar penghinaan ini? dan menurut pendapat ahli 

bahwa dalam surat kuasa ada ruang lingkup yang menjadi batasan 

untuk penerima kuasa dalam melaksanakan kuasa tersebut, kalau yang 

tertulis "A" dalam Kuasa, dan pelaksanaannya harus "A" tetapi 

kewenangan tetap pada penyidikan untuk dapat menyangkakan pasal 

yang dikenakan kepada seorang terdakwa ; 

Bahwa peneriman kuasa identik dengan pemberi kuasa, karena 

penerima Kuasa sudah mendapatkan Kuasa dari Pemberi kuasa; 

Bahwa tidak mesti seorang pelapor itu sebagai korban, bisa saja 

pelapor melaporkan suatu kejadian tetapi dia bukan korban; 

Bahwa bicara tentang hukum pidana dan hukum acara pidana, korban 

memang harus dihadirkan untuk memberikan keterangan-keterangan 

yang jelas karena ada suatu perbuatan pidana yang menimbulkan 

korban; 

Bahwa Ahli menerangkan apabila penerima kuasa melakukan tindakan 
... \ l , J 1£ 

/ · .. ·melebthi dari apa yang dikuasakan apabila terjadi tuntutan secara 
·.• { • \ J 

, ~. pidana ' maka penerima kuasa yang bertanggungjawab karena ,. 
!· ,. \ 

..... 1 kesalaha~ itu melekat pada individu, maka ketika ia melakukan 
-· 

1. kesalahan, ia yang bertanggung jawab.; 

Bahwa Ahli menerangkan seorang pelapor dalam konteks hukum 

pidana tidak selalu sebagai korban, tetapi apabila deliknya merupakan 

delik aduan maka yang melaporkan harus korban.; 

Bahwa Ahli menerangkan delik aduan itu penuntutannya atas 

persetujuan dari si korban. Maka secara logika hukum korbannya harus 

ada kemudian terlebih dahulu kemudian selanjutnya proses tahapan 

berikutnya seperti mengumpulkan bukti, keterangan saksi dan 

sebagainya.; 

Bahwa Ahli menerangkan tujuan pemidanaan bukan menestapakan 

orang, bukan juga balas dendam tetapi lebih pada konsepsi rehabilitasi 

sosial yaitu mengembalikan orang yang salah tadi supaya bisa kembali 

ke masyarakat.; 
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Bahwa Ahli menerangkan Pasal 27 ayat 3 UU ITE Genus normnya 

adalah merujuk pada Pasal 310 KUHP dan Pasal 311 KUHP yang 

merupakan delik aduan absolut. 

Bahwa Ahli menerangkan Pasal 27 ayat 3 UU ITE Genus normnya 

adalah merujuk pada Pasal 310 KUHP dan Pasal 311 KUHP unsur 

penghinaannya bicara tentang martabat kedudukan itu adalah nama 

baik maka ini merujuk kepada individu.; 

Bahwa Ahli menerangkan Pasal 27 ayat 3 UU ITE Korbannya harus 

individu tidak boleh lembaga atau organisasi.; 

Bahwa Ahli menerangkan makna antargolongan Pasal 28 ayat (2) 

setelah adanya putusan mahkamah konstitusi menjadi terlalu luas.; 

Bahwa Ahli menerangkan apabila ada permasalahan terkait dengan 

postingan yang diduga mengandung ujaran kebencian, tentunya 

seorang yang membuat postingan itu harus ditanya motivasinya apa? 

Karena, dari sudut konteks hukum pidana, Hal tersebut untuk 

membuktikan apakah ada niat jahat dari pemosting dalam postingan itu; 

Bahwa ahli menerangkan apabila ada postingan yang diduga 

/~:: ,~-rit,~h~andung ujaran kebencian kemudian mendapatkan komentar yang 

/:;~.~ 'm.~rly~tujui isi postingan tersebut hal tersebut bukan berarti unsur niat 
/• I . ' \ ... 

[ ~ i 4.'. untuk\ tnemprovokasi atau menghasut langsung terpenuhi, karena bisa 
q::: l ', .. -" \ ~ .. 
\~) , _, ·-saj_a .~~rhadap suatu hal yang sama, tidak dipahami sebagian. Karena 
\' (. •,< F > . 
\\ ':: :·z-t>iasal)ya dalam postingan tersebut ada konten dan ada konteks. lni 

... ~" ... -(' ~~. ~ t• At ·"/ 

-··'::-: 'yarig kemudian harus dilihat secara utuh ; 

Bahwa Ahli menerangkan Genus Norm Pasal 28 ayat (2) UU ITE 

adalah pada Pasal156 KUHP dan Pasal157 KUHP.; 

Bahwa ahli menerangkan kualifikasi antar golongan pada Pasal 156 

KUHP dan Pasal157 KUHP strict dan tidak multi tafsir.; 

Bahwa Ahli menerangkan untuk memenuhi unsur Antar golongan maka 

setidaknya minimal harus ada 2 golongan dan maksimalnya tidak 

terbatas; 

Bahwa Ahli menerangkan belum menemukan penjelasan 

antargolongan tersebut bisa antara individu dengan golongan.; 

Bahwa Ahli menerangkan berita media atau berita koran dari sumber 

yang dapat dipercaya termasuk karya jurnalistik yang telah memenuhi 

prosedur jurnalistik.; 
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Bahwa Ahli menerangkan sumber hukum di Indonesia ada dua yakni 

hukum tertulis dan hukum tidak tertulis. 

Bahwa Ahli menerangkan yurisprudensi adalah pendapat hukum terkait 

dengan putusan yang sudah berkekuatan hukum tetap, Yurisprudensi 

merupakan salah satu alternatif sumber hukum tetapi bukan yang 

utama.; 

Terhadap pendapat Ahli, terdakwa tidak keberatan dan membenarkan 

semua pendapat ahli; 

Menimbang, bahwa Penasihat Hukum Terdakwa telah pula mengajukan 

bukti video dan surat-surat sebagaimana telah terlampir dalam nota 

pembelaannya; 

Menimbang, bahwa Terdakwa I GEDE ARYASTINA ALIAS JERINX, di 

persidangan telah memberikan keterangan yang pada pokoknya sebagai 

berikut: 

- Bahwa terdakwa pernah diperiksa di penyidik dan keterangan yang 

terdakwa berikan benar; 

- Bahwa terdakwa memiliki akun instagram "jrxsid" yang menggunakan 

alamat email ary_astina@yahoo.com dan nomor telepon 

+6281905110783 adalah milik Terdakwa . 

. · /:: ,:..' ...:_!?E!hwa pada saat terdakwa metakukan postingan terdakwa melakukan 
.... /"' .., ~ .. 

::-/ ,-/ , . ..send1ri; 
! ! .. ' ' . . ', 

' .· ( ~<... - Jlah~~ T erdakwa membuat postingan tersebut dengan sadar; 

_.,.;. , ::: .Ba~~a Terdakwa membuat postingan tersebut murni bertanya, 
( :: 

~ . ·. , .. , _karena mengajak tOt untuk berdiskusi, tidak ingin merusak nama tOt 

ataupun membubarkan 101, 

- Bahwa Terdakwa membuat postingan tersebut agar ada reaksi dari 

101 untuk berdiskusi langsung, tapi tidak ditanggapi. Sehingga 

Terdakwa terpaksa memakai diksi yang agak nyeleneh agar direspon; 

- Bahwa kata Kacung itu adalah petayan atau yang melayani, 

- Bahwa makna kacung yang terdakwa pahami terkait dengan postingan 

terdakwa adalah siapapun yang tunduk akan narasi yang mengatakan 

jika Covid adalah sebuah Virus yang sangat menakutkan yang mana 

narasi tersebut sepengetahuan terdakwa adalah dari WHO; 

- Bahwa Terdakwa mempunyai kebiasaan ketika Terdakwa membuat 

postingan setatu disertai oleh emoticon dan menurut orang-orang 

emoticon Terdakwa sering tidak nyambung, dan emoticon babi yang 
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Terdakwa buat dalam komentar tersebut bukan berarti Terdakwa 

menghina karena menurut Terdakwa emoticon babi tersbut lucu, 

pernah mengunggah videonya bermain drum namun emoticonnya 

lipstik, karena saat itu Terdakwa sedang berada di rumah bersama 

istrinya, dan dimeja rias Terdakwa melihat lipstik, jadi emotikon yang 

dipakai adalah emotikon lipstik. 

- Bahwa Terdakwa membuat postingan tersebut karena postingan 

Terdakwa seblumnya tidak direspon, Terdakwa hanya meminta 

penjelasan IDI saja, sama sekali tidak mempunyai rasa benci kepada 

IDI, Terdakwa murni bertanya, karena ingin mengajak IDI berdiskusi, 

tidak ingin merusak nama IDI, ataupun membubarkan IDI, karena 

Terdakwa tidak mungkin bisa membubarkan IDI; 

- Bahwa sebelumnya Terdakwa tidak pernah berdiskusi dengan 

siapapun sebelum membuat postingan tersebut; 

- Bahwa dasar Terdakwa mengunggah postingan tersebut adalah 

karena Terdakwa membaca berita di media ada ibu-ibu hamil yang 

melahirkan dipersulit oleh prosedur rapid tes sampai ada yang bayinya 

meninggal, kalau tidak salah kejadiannya itu ada di Bandung dan 

Makassar, selain dari membaca berita, dasar Terdakwa 

menggunggah postingan tersebut adalah adanya ribuan pengaduan 

·.< ::.\.Q~ t,i:,.- !Jetizen baik kolom komen maupuan di kotak pesan instagram 
,.1 .. • $' ......... ..~~ •• /.t/ .... ;r~~d~~~~ dan banyak dari netizen yang meminta Terdakwa untuk 

' ~. / / :~ mery~~rakan hal tersebut.; 
\· .. ·; \ _ .• , Bahw~,- Terdakwa tidak pernah mendatangani ke lokasi kejadian 
'· I I ,'\ .. ~ \ / :i ·' ,j • .. ~ 

· .- ':. . :· temp_at lbu-lbu hamil yang dipersulit oleh prosedur rapid tes untuk 
~ . 

·. me~cari kebenarannya; 

- Bahwa Terdakwa mengamati tentang pandemi Covid-19 sejak awal 

tahun 2020, 

- Bahwa terkait dengan Covid-19 sepengetahuan Terdakwa mengikuti 

panduan WHO terhadap penanganan covid19 salah satunya isinya 

adalah tentang Perlakuan kepada pasien yang wajib dites Covid, 

Panduan dari WHO tersebut kemudian ditanggapi oleh Kemenkes, 

oleh Kemenkes kemudian dilanjutkan ke Satgas, dan setelah dari 

Satgas kemudian ke Faskes. Di dalam Faskes tersebut ada dokter 

yang harus melayani pasien, yang dalam Kode Etik harus 

mengutamakan keselamatan pasien. Tetapi ternyata sepengetahuan 
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Terdakwa dokter-dokter tersebut taat pada SOP rumah sakit yang 

mana sumbernya dari WHO. Sehingga menu rut T erdakwa secara 

hirarki dokter menjadi pelayan WHO karena mengikuti anjuran dari 

WHO, itulah yang kemudian mendasari Terdakwa menulis kata 

kacung; 

- Bahwa yang membuat SOP adalah Faskes; 

- Bahwa Tujuan terdakwa membuat postingan tersebut adalah untuk 

menyuarakan keluhan- keluhan nitizen , 

- Bahwa Terdakwa mengetahui, postingan yang dibuat Terdakwa 

banyak komentarnya karena itu media sosial siapa saja bisa 

berkomentar; 

- Bahwa barang bukti berupa Handphone yang diperlihatkan 

dipersidanganya terdakwa membenarkan bahwa handphone tersebut 

dipergunakan oleh Terdakwa unuk membuat postingan tanggal13 Juni 

2020 dan 15 Juni 2020; 

Bahwa seandainya 101 merasa terhina dengan postingan Terdakwa , 

Terdakwa minta maaf, tetapi Terdakwa tidak bermaksud untuk 

menghina atau menebar kebencian Terdakwa hanya ingin berdialog 

dengan 101 tetapi tidak diberikan penjelasan; 

- Bahwa tugas dokter adalah mengutamakan keselamatan dan 

··, · \~_kes.ehatan pasien; - .. "'-.....' ,. · .. 

~--><~ ... .--~9.~~9 menurut pemahaman Terdakwa tes covid itu adalah skrining 
f ·"" · · 'I ' / 

! ! ..: · untt:fk\ c;mti body yang merupakan test awal untuk mengetahui gejala 
' ' \ i . '- I :" . . 

\ ::. ) 'v'· aw~l ?~~id-19, tapi selama ini tes rapid tidak akurat 
\. / ~ " !• . 

'· \ ·• Hah~a /menurut Terdakwa tes covid ini menghambat pelayanan 
", ... ('' 

.terl=ladap pasien yang mau melahirkan, karena tes covid memerlukan 

waktu dan hasilnya juga kurang akurat dan ada beberapa instutusi 

yang menyatakan test rapid tidak akurat, sehingga tidak perlu 

dipergunakan sebagai syarat untuk ibu-ibu hamil yang mau 

melahirkan; 

- Bahwa dari informasi-informasi tersebut yang menyatakan bahwa tes 

rapid itu tidak akurat, sehingga T erdakwa mebuat postingan-postingan 

tanggal 13 Juni 2020 dan 15 Juni 2020 yang bertujuan untuk 

mendapatkan penjelasan dari 101, kenapa masih mempergunakan 

rapid tes sebagai syarat administrasi untuk ibu hamil yang mau 

mehirkan; 
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- Bahwa menurut Terdakwa harusnya dokter lebih mengutamakan 

keselamatan pasein dari pada tes rapid yang belum tentu 

keakuratannya, 

- Bahwa postingan Terdakwa tidak ada jawaban dari 101, sampai 

Terdakwa dilaporkan; 

- Pada saat membuat postingan kacung, Terdakwa sedang makan 

Babi Guling Pan Ana sehingga Terdakwa memakai emotikon babi di 

postingan tersebut.; 

- Bahwa Emotikon babi yang Terdakwa unggah tidak membuat orang 

tersinggung karena menurut Terdakwa babinya imut dan tidak jorok; 

- Bahwa tujuan Terdakwa menggunakan diksi bubarkan IDI dengan 

huruf kapital adalah untuk berharap ada reaksi dari IDI untuk mengajak 

diskusi, bukan melapor, karena sebelum-sebelumnya ajakan diskusi 

dari Terdakwa tidak direspon oleh 101. Selain itu Terdakwa juga tahu 

bahwa dirinya tidak mungkin bisa membubarkan IDI.; 

Bahwa Terdakwa menerangkan dalam membuat postingan di 

instagram pada tanggal 13 Juni 2020 tersebut memention akun 

/--<:1 ·;. @i~atandokterindonesia yang Terdakwa ketahui merupakan akun 
// -..:~ ....-· .. -..;..'r / ' · 

.f:~~j,..- ..,. resmJ~ Pengurus Besar 101, hal tersebut Terdakwa lakukan karena 
r,- .. : I -- ... ·"' ·-. 

(
1 

~·· ( :~·'/ ·:~berdp~arkan sumber-sumber yang Terdakwa baca yang mengambil 
. .- ~ ·,' , ,..,. ~ r 

\ .. :~~ J. ' · _; k~b~~l<an tertinggi dokter-dokter itu adalah IDI Pusat harapan 
\ ·"' \ ·~ .. , -l:?er:ttakwa adalah pemilik akun @ikatandokterindonesia menanggapi 

·\. ,.. ·I 

... · ·a'f~kan diskusi Terdakwa ; 

- Bahwa alasan Terdakwa memention akun @ikatandokterindonesia 

adalah karena saat itu Terdakwa melihat akun tersebut sangat aktif 

menggunggah postingan terkait dengan Covid19.; 

- Bahwa Terdakwa menyebut-nyebut nama IDI karena Terdakwa 

berharap sangat banyak agar 101 melakukan sesuatu atas kasus-

kasus ketidakadilan yang menimpa pasien di Rumah Sakit terkait 

Rapid Tes; 

- Bahwa Terdakwa berharap banyak pada IDI sebagai agent of change 

karena sepengetahuan Terdakwa, IDI adalah satu-satunya Organisasi 

Profesi Kedokteran yang diakui oleh Undang-undang di Indonesia 

yang mana ini artinya IDI memiliki kemampuan penuh untuk menekan 

Pemerintah agar mengubah regulasi terlebih lagi dalam AD/ART IDI 
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disebutkan jika 101 adalah Organisasi kemanusiaan yang bertujuan 

memajukan Kesehatan dan kesejahteraan Rakyat Indonesia, 

- Bahwa Terdakwa mempunyai akun media sosial yang di set publik 

dan kolom komentar tidak dimatikan sehingga siapa saja biasa 

komentar di akun Terdakwa; 

- Bahwa T erdakwa menerangkan sebelum membuat postingan 

T erdakwa pernah menyampaikan masalah rapid tes secara langsung 

dengan perwakilan 101, pada saat diskusi live IG dengan dr. Tirta yang 

mana ditonton lebih dari 120.000 (seratus dua puluh ribu) dan diskusi 

tersebut berjalan baik-baik saja. Walaupun saat itu Terdakwa dan dr. 

Tirta berbeda pandangan terkait dengan prosedur rapid tes.; 

- Bahwa sebelum membuat postingan Terdakwa sudah dua kali live IG 

bersama dr. Tirta. Selanjutnya T erdakwa menerangkan berkali-kali 

tekankan rapid ini tidak valid. Sudah banyak dokter-dokter yang 

menyatakan tidak valid kenapa dipaksakan? Terdakwa juga 

menyampaikan kepada dr. Tirta agar menyampaikan hal tersebut 

kepada ke PB 101. ; 

- Bahwa sebelum Terdakwa membuat postingan, Terdakwa tidak 

p~rnah meminta izin dari 101; 
; .. ~ .~--- "':.~--~ ..... .,.:.,. " ....._ \-- ~ I ;. / '• 

:<>:>··H~h~,~\ng menjadi pokok debat antara Terdakwa dengan dr. Tirta 
· . .- ~- f ·::ad~l~h\df J"irta sangat percaya Covid ini sangat berbahaya sedangkan : ··' I .. · .. , . ·:· . \ ·; . 
: ~ \ ,.: ~:r~r..~~k~a ·i\ percaya virus ini ada, tapi tidak se- berbahaya yang 

• \ f • I ' ' 

\ .. ·) t 9!_ge~b~t,gemborkan oleh banyak pihak.; 
· - ·, -B~.tl~a hasil dari diskusi dengan dr. Tirta saat itu ada 3 poin, yaitu 

dokter Tirta setuju mengangkat narasi-narasi positif untuk mengurangi 

tekanan psikologis kepada masyarakat, soal rapid tes dan Terdakwa 

dan istri sepakat akan menghibur nakes dan pasien di Wisma Atlet. 

- Bahwa awalnya Terdakwa meminta datang ke wisma atlet untuk 

menghibur secara langsung. Tapi karena harus melalui syarat rapid 

tes, sehingga Terdakwa melakukan Konser Online untuk menghibur 

nakes dan pasien di Wisma Atlet.; 

- Bahwa model komunikasi antara Terdakwa dan dr.Tirta yang 

Terdakwa harapkan terjadi juga antara Terdakwa dengan 101, karena 

sebagai negara demokrasi, Terdakwa menganggap tidak perlu 

bermusuhan meski mempunyai pendapat berbeda; 
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- Bahwa walaupun nantinya dalarn diskusi tersebut tidak sependapat, 

setidaknya sudah berdialog, lalu Publik bisa rnernbuat keputusan 

sendiri.; 

- Bahwa Sepengetahuan T erdakwa sernua dokter otornatis anggota 

101. 

- Bahwa aksi nyata yang T erdakwa lakukan untuk rnernbantu 

penanganan covid adalah rnelakukan konser online gratis bersarna 

istri Terdakwa untuk rnenghibur nakes, pasien dan siapapun yang 

bekerja di urusan pasien, hal tersebut Terdakwa lakukan karena 

Terdakwa ernpati terhadap Nakes dan kepada pasien; 

- Bahwa Terdakwa rnenerangkan yang rnuncul di benak dan hati 

T erdakwa sehingga rnenulis postingan terse but adalah terkait dengan 

nyawa bayi. Karena bikin bayi kan susah. Dan juga ada orang sudah 

bertahun-tahun rnenikah dan belurn bisa punya anak. 

- Bahwa yang terdakwa ketahui, rafid test itu adalah Skrining, jadi itu 

bukan alat yang valid untuk rnenentukan orang terkena covid atau 

tidak 

- Bahwa di Bali pernah ada kejadian ibu hamil yang bayinya meninggal 

karena prosedur rapid test, tapi kejadiannya setelah Terdakwa 

.··. ____ dit~n~kap dan kejadiannya ada di Buleleng.; 
...•. , .(1, 

. ~'· ?_.,.. Bati~~:Terdakwa hanya berkesirnpulan 101 sebagai salah satu pihak 
t,: .:',/ ·: ~~ng 'b~·rtanggung jawab terkait soal rapid tes karen a ketika T erdakwa 
1 ,.,. r I ... 

': · j m~mba~~ 101 rnenolak harga rapid test diturunkan, sernentara akurasi 

j ~ ~, ra~-id sudah ban yak terbukti tidak akurat.; 

. ., Bahwa Kalau 101 merasa sakit hati atas Postingan Terdakwa, 

T erdakwa rninta maaf, karena T erdakwa tidak berrnaksud untuk 

rnenyakiti hati ternan-ternan 101; 

- Bahwa sebelurn mernbuat posting an T erdakwa mernbaca surat edaran 

dari Perhirnpunan Rurnah sakit Indonesia untuk tidak rnewajibkan 

rapid tes kepada pasien, Terdakwa juga membaca surat dari 

Perkurnpulan Dokter Spesialis Patologi Klinik dan Kedokteran 

Laboratoriurn Indonesia kepada Satgas Covid yang intinya 

rnenyebutkan rapid tes bukan alat ukur yang akurat sehingga tidak 

tepat dijadikan syarat adrninistrasi. 

- Bahwa walaupun sudah ada surat-surat tersebut dan fakta-fakta 

bahwa hasil rapid tes ngawur, ternyata rurnah sakit rnasih tetap 

Halaman 76 dari 124 Putusan Nomor 828/Pid. Sus/2020/PN Dps 



mewajibkan rapid tes kepada pasien itulah yang menyebabkan 

Terdakwa menyatakan "RS seenaknya mewajibkan semua orang dites 

covid".; 

- Bahwa dalam situasi tersebut Terdakwa justru sangat berharap 101 

sebagai Agent of change, atau agen perubahan, bisa mengeluarkan 

keputusan yang berpihak kepada orang-orang yang perlu dibantu, 

dalam konteks ini rakyat-rakyat yang tidak mampu, serta ibu-ibu hamil 

yang akan melahirkan.; 

- Bahwa akun IG 101 bisa memposting hal-hal yang berhubungan 

dengan covid, Kenapa akun 101 tidak bisa merespon dari pertanyaan 

dari netizen yang mempertanyakan tentang rapid tes. 

- Bahwa sebagai institusi kesehatan yang mempunyai tugas pelayanan 

kesehatan, seharusnya 101 menjawab keresahan masyarakat, apalagi 

yang berhubungan dengan keilmuan 101; 

- Bahwa menurut keterangan saksi pelapor, bahwa 101 tidak ada waktu 

untuk menjawab atau menjelaskan semua postingan nitizen karena 

sibuk menangani covid, dan menurut keterangan terdakwa itu terjadi 

kor;tt~~diksi atas pernyataan saksi pelapor yang diperiksa dalam 

.:.-'·per$idfiMg~n. dimana ajakan Terdakwa untuk berdiskusi tidak 
; ·. ~ ' . 

i _ ; diresp~J;t '9e'f'!gan alasan karena 101 sibuk menangani Covid. Tetapi 
' . . .· l ,. ' \· ~- \ sem~iat nl~.l~por ke Kepolisian padahal jelas-jelas ribet prosesnya, 
I k - ,,. y \.,_h d k , -, _, eQ~R~ I]) a~' a a wa tu.; 

,·.. ·i. ,.t' / 

- ·-::;,~!!!~~)Ujuan Terdakwa membagi-bagikan nasi bungkus adalah 
.,. -' 

untuk meringankan beban masyarakat dalam situasi pendemi covid ini 

Terdakwa melakukan aksi sosial bagi-bagi nasi dengan jumlah 300-

1 000 bungkus perharinya di bar milik T erdakwa ; 

- Bahwa aksi social bagi-bagi nasi di bar milik Terdakwa tersebut sudah 

dilaksanakan dari tangga14 Juni 2020 sampai saat ini.; 

- Bahwa Terdakwa pernah membuat postingan berbelasungkawa atas 

gugurnya para nakes di akun instagram milik T erdakwa ; 

- Bahwa jika Akun IG 101 bisa memposting hal-hal yang berhubungan 

dengan Covid, kenapa akun 101 tidak bisa merespon dari pertanyaan 

dari nitizen yang mempertanyakan tantang rapid test 

- Bahwa postingan Tanggal 15 Juni 2020 Terdakwa tidak ditujukan 

kepada siapapun dan tidak bertujuan mendapatkan respon dari 101.; 
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- Bahwa dalam postingan tanggal 15 Juni 2020 tersebut Terdakwa 

bermaksud memberikan informasi bahwa dokter tidak hanya 

meninggal pada tahun ini saja dan saat itu Terdakwa juga 

mencantumkan link berita yang Terdakwa baca, sehingga tujuan 

postingan tersebut adalah untuk memberikan informasi bukan untuk 

menyebarkan kebencian; 

- Tujuan Terdakwa membuat postingan tanggal 15 Juni 2020 adalah 

Terdakwa percaya ada dokter meninggal tahun ini, tahun lalu juga 

banyak nakes yang meninggal, lalu kenapa takut berlebihan. 

- Bahwa dalam postingan terdakwa menerangkan kalimat "WAKE THE 

FUCK UP INDONESIA"!, tersebut memiliki makna ayolah bangkit 

Indonesia, Terdakwa ingin Indonesia bangkit karena Rakyat 

menengah ke bawah sangat merasakan dampak akibat narasi-narasi 

ketakutan berlebihan tentang Covid. Selain itu rakyat yang sudah di 

PHK, lalu dipersulit oleh kebijakan rapid; 

Bahwa Terdakwa menggunakan Kalimat "WAKE THE FUCK UP 

INDONESIA"!, dalam postingannya karena sering Terdakwa gunakan 

di atas panggung, di lirik juga. adopsi dari lirik band bahasa lnggris di 

AfT1_~r_ika. Tepatnya california, dan tidak ada maksud untuk menghina.; 
,·-/·" ....... \: (1 1' : . 

/::Bahwcl'-' :Secara pribadi T erdakwa tidak pernah punya rasa benci 
/ .':- / l"' 'y· ··, 

;, ::· I sec~re p~rsonal kepada dokter; 
1 ~. f l . . .... ~~,.,. \ . . ' 

· • - t 'Bahw~ T ~rdakwa sang at menghargai perbedaan dan T erdakwa tidak 

~. p~r~~h o\embeda-bedakan seseorang dari Suku, Agama, Ras dan 
. i'• to} ' 

g~longcinnya.; 
- Bahwa sikap menghargai perbedaan tersebut juga Terdakwa 

tuangkan lewat lagu contohnya lagu jadilah legenda yang merupakan 

lagu yang bertemakan kebhinekaan dengan semangat nasionalisme 

dan lagu jadilah legenda tersebut yang diciptakan oleh Terdakwa 

pernah mendapatkan penghargaan dari para akademisi UGM 

Yogjakarta.; 

- Bahwa dalam lagu Jadilah Legenda tersebut Terdakwa menggunakan 

Diksi "akulah halilintarmu" yang maknanya adalah pembawa 

perubahan, Kalau menggunakan kalimat administratif seperti "akulah 

wargamu yang semangat" dan itu sangat tidak menarik karena terkait 

estetika dan untuk menimbulkan pesan. 
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- Bahwa sikap kebhinekaan Terdakwa yang dituangkan dalam lagu 

bukan untuk popularitas, itu semua terjadi secara organik, karena 

Terdakwa waktu kecil, ketika tinggal dengan tante Terdakwa di 

sidakarya, Tetangga Terdakwa itu muslim semua. Jadi Terdakwa 

terbiasa ikut ngaji dan merayakan hari raya muslim.; 

- Bahwa gaya bah a sa yang T erdakwa gunakan untuk menu lis lirik 

sering kebawa di atas panggung, berbicara dengan kawan-kawan, 

termasuk di media sosial; 

- Bahwa Terdakwa sebagai penulis lirik lagu sering menggunakan 

diksi-diksi yang berbeda seperti "Kita adalah belati" dan/atau lagu yang 

berjudul Sunset di Tanah Anarki. Hal tersebut Terdakwa lakukan 

untuk memenuhi estetika sebuah lirik lagu.; 

- Bahwa makna kalimat "kita adalah belati" adalah kita sebagai anak 

muda ini bisa tajam dalam berpikir, tajam dalam membuat keputusan, 

tajam dalam melihat fenomena agar kita tidak dibodohi.; 

Bahwa makna lirik "Sunset di tanah anarki" bukan berarti 

mengkampanyekan anarkisme, tetapi maknanya adalah kegelisahan 

rakyat yang terjadi di tanah yang indah.; 

- Bahwa terdakwa ketika diperiksa dalam proses di kepolisian, 

Terdakwa sempat meminta mediasi agar bisa bertemu langsung ke 

Ketua 101 Wilayah namun tidak terjadi. Dan terdakwa tidak tahu 

/ .->~ai.as~ritly.a; 
j~~~;ahw~f~rdakwa juga banyak memiliki haters di IG, dan biasanya 
/'':. - .~, ' 

1 ,, banyaK ~omen negatif pakai akun palsu, yang bertujuan untuk menarik 
·. ·: j perhatiarl dan menggiring opini.; 

·. -.' ' 

- · ~ahwa .ierdakwa sering dituding halu dan dicaci maki dengan sangat 

kasar karena Terdakwa mempunyai pendapat yang berbeda soal 

covid, dan yang menuding halu serta mencaci maki tersebut ada akun 

asli dan akun palsu. ; 

- Bahwa Terdakwa tidak berniat melaporkan akun tersebut dengan UU 

ITE karena menurut Terdakwa ldonesia adalah negara demokrasi. 

Setiap orang berhak punya pendapat berbeda, ketika orang memaki 

Terdakwa menurut Terdakwa wajar mungkin orang tersebut belum 

paham apa yang disampaikannya, dia menilai dari penampilan, 

mungkin hanya menilai dari satu dua kata yang ofensif.; 
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- Bahwa Postingan tidak Terdakwa sampaikan langsung ke pembuat 

kewenangan dalam hal ini Mentri Kesehatan karena akun pak 

T erawan tidak aktif, akun Kementerian Kesehatan tidak aktif; 

- Bahwa T erdakwa tidak tahu apa motif rumah sa kit tetap melakukan 

kewajiban rapid tes padahal Perhimpunan Rumah Sakit Indonesia 

telah mengeluarkan surat larangan rapid tes sebagai layanan 

kesehatan hal tersebut yang mendorong Terdakwa ingin diskusi, 

karena menurut Terdakwa itu perlu diketahui masyarakat; 

- Bahwa 101 punya akses, punya Power untuk mengubah kebijakan, 

mereka yang paling kuat secara keilmuan, dan diAD/ART 101 disebut 

sebagai Agent Of Change, seharusnya 101 bisa melakukan perubahan. 

- Bahwa Postingan T erdakwa yang berisi konspirasi busuk tidak 

ditujukan kepada siapapun.; 

- Bahwa Maksud dari unggahan Terdakwa di IG tentang konsiprasi 

busuk adalah karena banyak masyarakat yang ketakutan luar biasa 

.. \tappa alasan yang kuat. Hanya karena berita-berita, baca-baca di 
//: :, ... .----<~~ -: .. ~ . . 

. .. -/ ll)~~s~s. , Ketakutan orang yang sepert1 1tu menurut Terdakwa 
i :· ( ~-.rhembu'~f ·orang tidak bisa berpikir jernih, dan melemahkan imun. 

, I I • ' ~r \ ~ 

' ~ \ .· '·; ' . . 't , ' 

\ . \ Kalau ini1,m kita sudah lemah, sakit dan nanti dites rapid, tidak akurat, 
\ i .... 

) \ bis.q.Poiitif, lebih stress lagi, lebih parah sampai bisa meninggal.; 
• • ,h 

- Bahwa·- Terdakwa menerangkan kata konspirasi tidak ada menunjuk 

satu entitas tertentu.; 

- Bahwa Terdakwa juga pernah menerima emotikon lain dari akunnya, 

seperti tengkorak man usia dan pistol. T erhadap emotikon tersebut, 

Terdakwa tidak merasa tersinggung.; 

- Bahwa T erdakwa juga pernah kirim emot babi ke beberpa ternan 

Terdakwa dan ternan Terdakwa tidak marah tapi tertawa karena 

emotikon babi yang dikirimkan lucu. 

- Bahwa maksud pernyataan "masih bilang covid-19 bukan konspirasi?" 

adalah T erdakwa percaya virus ini ada dan virus ini puny a banyak 

penumpang gelapnya. Banyak kepentingan di belakangnya. 

- Bahwa sejak tahun 1995 Terdakwa sudah menjadi musisi dan sering 

menanggapi isu-isu seperti, kemanusiaan, sosial, solidaritas untuk 

kelompok-kelompok yang tertindas; 
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- Bahwa Terdakwa sering menginisiasi acara social baik secara pribadi 

maupun bersama band Terdakwa tanpa membeda-bedakan Suku, 

Agama, Ras dan Golongan.; 

- Bahwa terdakwa sering mengisi acara social yang seperti Konser 

penggalangan dana untuk korban gempa Aceh, Konser charity untuk 

pembangunan jembatan di Gorontalo, Konser penggalangan dana 

untuk korban gempa Lombok, Konser solidaritas penggalangan dana 

untuk para korban tsunami, Konser solidaritas penggalangan dana 

. ·. Lintuk korban tsunami Palu, Konser solidaritas penggalangan dana 
,1/ "· : .. :.. . I J~ ·/> . .,_ 
· : '1 ·· , un /~~:-korban erupsi gunung Sinabung, Konser konser amal untuk ·' . . f I '· I \''· .. •-~\ -~' , f. : f . I·~, peml!;>ari~unan jembatan di Nusa Lembongan, dan masih banyak lagi 

\:, :~ '\ .· .. :.~_:· ~~~~Jk :jr erdakwa tidak ingat.; 
I ) < ' '- ¥ \J' . . 

.- ._ ~-.... J3,ah_foV9, terdakwa membenarkan bukt1 post~ngan terdakwa tanggal 13 
\.. / I 

"'~-~J_r[ni ~2o2o (seperti dibawah) 

t_.1 .. wt.n;~ .... ~~ 
~•TOJ.(OI6.RS,1~ 

"""" .. W'ndo ~ ~ ..... ,~.,,, 

.... ) .... _ 

-J 
.c::J •• J 

- Bahwa terdakwa membenarkan bukti postingan terdakwa tanggal 15 

Juni 2020 (seperti dibawah) 
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Menimbang, bahwa Penuntut Umum di persidangan telah mengajukan 

barang bukti sebagai berikut; 

Disita dari saksi an. Dr. I GEDE PUTRA SUTEJA berupa: 

• 8 (delapan) lembar print out hasil print screen postingan akun 

lnstagram "jrxsid" beserta komentar-komentar terhadap 

postingan. 

• 1 (satu) buah Flashdisk merk Sandisk warna hitam kapasitas 

16GB yang berisi hasil screen capture postingan akun 

lnstagram "jrxsid" beserta komentar-komentar terhadap 

postingan. 

Disita dari saksi an. Dr. I MADE SUDARMAJA berupa: 

• 4 (empat) lembar print out hasil print screen yang diambil dari 

akun instagram "made_sudarmaja" dengan rincian sebagai 

berikut: 

- 1 (satu) lembar tampilan akun instagram "made_sudarmaja" 

dengan alamat URL 

https://www. instagram .com/made sudarmaja/ 

_,-~,: .. -.:;~-.,..._ ._-:_----~-·.~.\:_ .. -.·._·,::_:·-~ , 1 (satu) lembar tampilan akun instagram "jrxsid" dengan 
_ • _., : -. alamat uri: https://www.instagram.com/jrxsid/ 

,; I • .... L •• ._ ... \ .~ 

, \ ·"" . :' ,. \ - 1 (satu) lembar tampilan postingan yang dibuat oleh akun 
. ' - ' _\., \ : -~ ~ ... ;' . 

i. , , ~ . lnstagram "jrxsid" tanggal 13 Juni 2020 dengan alamat uri 
...... ~ ~~ ,.,. ..... :-- .~ 

'- · - .-1 https://www.instagram.com/p/CBX5gdynuJm/ 
- ; ..... ~-..""'"''* 

1 (satu) lembar tampilan postingan yang dibuat oleh akun 

lnstagram "jrxsid" tanggal 15 Juni 2020 dengan alamat uri 

https://www.instagram.com/p/CBcK2CVHwem/ 

• 1 (satu) buah Flashdisk merk Sandisk warna hitam kapasitas 

16GB yang berisi hasil screen capture yang diambil dari akun 

lnstagram "made_sudarmaja". 

Disita dari saksi an. Dr. I KETUT WIDIYASA, MPH berupa: 

• 4 (empat) lembar print out hasil print screen yang diambil dari 

akun instagram "ididenpasar" dengan rincian sebagai berikut: 

- 1 (satu) lembar tampilan akun instagram "@ididenpasar" 

dengan alamat URL https://www.instagram.com/ididenpasar/ 

- 1 (satu) lembar tampilan akun instagram "jrxsid" dengan 

alamat uri: https://www.instagram.com/jrxsid/ 
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_. ··- ... 

1 (satu) lembar tampilan postingan yang dibuat oleh akun 

lnstagram "jrxsid" tanggal 13 Juni 2020 dengan alamat uri 

https://www.instagram.com/p/CBX5gdynuJm/ 

- 1 (satu) lembar tampilan postingan yang dibuat oleh akun 

lnstagram "jrxsid" tanggal 15 Juni 2020 dengan alamat uri 

https://www. in stag ram . com/p/CBcK2CVHwem/ 

• 1 (satu) buah Flashdisk merk Sandisk warna hitam kapasitas 

16GB yang berisi hasil screen capture yang diambil dari akun 

lnstagram "ididenpasar". 

Oisita dari terdakwa an. I GEDE ARYASTINA ALIAS JERINX 

berupa: 

• 1(satu) unit handphone lphone 7 plus warna hitam dengan 

nomor lmei. 366571087297925 Nomor Seri FCCCF34YHFY7. 

• 1 (satu) bendel print out berita terkait dengan pemberitaan 

lkatan Ookter Indonesia (101), Rapid Test, dan Rumah Sakit 

serta pemberitaan Tenaga Kesehatan yang meninggal dunia, 
. <.t''·f/·; dll 

;' .. , ~·-- 1~/ . 
r ·. / ' ·- \ 

! -~/ . ;·' .. \ ~- 1(satu) buah Flashdisk merk Sandisk kapasitas 8GB warna 
. I 

;~ : ·'; •'. \ '/ hitam merah yang berisi pemberitaan lkatan Ookter Indonesia 
\ '' ., ' \. ' ... 

\-. ·. ~ (101), Rapid Test, dan Rumah Sakit serta pemberitaan Tenaga 
\ ·' # 

Kesehatan yang meninggal dunia, dll. 

··aahwa barang bukti yang diajukan ke persidangan tersebut telah disita 

secara sah menurut hukum dan telah mendapat lzin Penyitaan dari 

Ketua Pengadilan Negeri Oenpasar serta telah dibuat Berita Acara 

Penyitaannya, Barang Bukti tersebut telah diperlihatkan oleh Majelis 

Hakim kepada para saksi dan terdakwa, oleh yang bersangkutan 

membenarkannya, karena itu dapat dipergunakan untuk memperkuat 

pembuktian; 

Menimbang, bahwa berdasarkan alat bukti dan barang bukti yang 

diajukan di persidangan diperoleh fakta-fakta hukum sebagai berikut: 

Bahwa Terdakwa I GEOE ARYASTINA ALIAS JERINX pada hari Sabtu 

tanggal 13 Juni 2020 telah membuat postingan/unggahan pada akun 

instagram @jrxsid milik terdakwa dengan alamat uri 

https://www.instagram.com/p/CBX5gdynuJm/ berisi postingan kata-kata 

"gara-gara bangga jadi kacung WHO, 101 dan RS seenaknya mewajibkan 

semua orang yang akan melahirkan dites CV19. sudah banyak bukti jika 
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hasil tes sering ngawur kenapa dipaksakan? kalau hasil tesnya bikin 

stress dan menyebabkan kematian pada bayi/ibunya, siapa yang 

tanggungjawab?; 

Bahwa atas postingan tersebut mendapat beberapa komentar 

diantaranya: 

1) @jrxsid: "BUBARKAN IDI! Saya gak akan berhenti menyerang 

kalian @ikatandokterindonesia sampai ada penjelasan perihal ini! D 

Rakyat sedang diadu domba dengan IDIIRS? TIDAK. IDI & RS yg 

mengadu diri mereka sendiri dgn hak-hak rakyat". 

2) @yami_en: "Dokter di olok2 terus". 

3) @schroedingerscat_13: ''Tadi saya mau pulang kampung, Bli. Ke 

Bandung dari Bekasi. Saya mau bikin surat sehat biasa. Eh gak 

,boleh, harus rapid test, pas ditanya harganya berapa, 462 ribu, gak 
..... 1 t 4. 

' ---;dl~o~~/J3PJS pula. Padahal kan saya gak minta, saya cuma minta 
·. I ·. 

/ : suraf sehat biasa aja, eh gak dikasih, jadi semua wajib rapid test 
I . 

•.· 

,: i sekarang. Bingung saya udah 3 bulan gak bisa ketemu orang tua di I .. 
-' · kampung, pengen pulang aja harus ada duit setengah juta buat 

bayar surat sehat". 

4) @danangadi_: "Kita ini apa sedang di adu domba dengan dokter 

@jrxsid. 

5) @budidoremi.17t: "@divisihumaspolri @poldabali tolong terus 

pantau akun ini, dia telah menebar kebencian, menghina organisasi 

IDI, meresahkan masyarakat". 

6) @addyanaalhadi: "Caranya gampang bli, setelah corona selesai kita 

serang balik tempat jualan kita mahalin untuk dokter dokter, nasi 

goreng jadi 300ribu seporsi @ 

7) @firmansyah_gunadi: "IDI ketakutan ibu hamil tertular Corona ... 

Kecerdasan IDI anjlok sampe ke titik IQ Jongkok pas mereka 

nonton berita aksi demo besar2an ratusan ribu massa di Amerika 

Serikat, social distancing dan protokol pencegahan penyebaran 

virus Corona gak jalan, tapi sampe detik ini gak ada kabar ratusan 

ribu orang yg ikut demo itu tertular Corona, apalagi mati karena 

Corona ..... 

8) @a.andita_youbeager: "KITA Dl PAKSA UNTUK BODOH, bli 

@jrxsid-

9) @nandariskipermana: "dokter bubar aja". 
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1 0) @arsa.dewa: "Bubarkan. 44-.sok jadi malaikat. Cuih, 

11) dll. 

- Bahwa kemudian pada akun IG @jrxsid tanggal 15 Juni 2020 pada 

alamat uri https://www.instagram.com/p/CBcK2CVHwem/ Terdakwa 

kembali melakukan postingan dengan kata-kata "Tahun 2018 ada 21 

Dokter Indonesia yang meninggal. lni yang terpantau oleh media saja 

ya. Sayang ada konspirasi busuk yg mendramatisir situasi seolah 

Dokter meninggal HANYA TAHUN INI agar masyarakat ketakutan 

berlebihan thd CV19. Saya Tahu dari mana? Silakan salin semua link 

yg ada di foto, post di FB/IG anda, lalu lihat APA YANG TERJADI! 

Masih bilang CV19 bukan konspirasi? WAKE THE FUCK UP 

INDONESIA!" 

- Bahwa setelah mengetahui adanya postingan tersebut saksi dr. I 

MADE SUDARMAJA menyampaikannya kepada Ketua IDI Wilayah 

Bali yaitu saksi dr. I GEDE PUTRA SUTEJA, yang ditindak lanjuti 

dengan pertemuan para pengurus IDI Cabang; 

-- iBabwa kemudian atas surat kuasa dari Pengurus Besar IDI dan 

/ :-//~.~ki~~·an dari seluruh Pengurus IDI Cabang se Bali, Saksi dr. I GEDE 

t.I { .t:·~· ~·utR~~SUTEJA selaku Ketua IDI Wilayah Bali melaporkan postingan 
·\·, :.: \ ':., teroak~~ · di akun INSTAGRAM tersebut kepada pihak Kepolisian . ) . ' 

/ f .• ~": ? 
'~· ' Daerah .Bali; 

- ~ Bahwa setelah dilakukan Penyelidikan, diketahui yang memposting 

dan menyebarkan postingan terse but adalah T erdakwa I Gede 

Aryastina alias Jerinx dengan nama akun @JRXSID. 

- Bahwa sesuai dengan postingan pemilik akun JRXSID pada tanggal 

13 Juni 2020 pada alamat uri 

https://www.instagram.com/p/CBX5gdynuJm/ berisi postingan kata-

kata "Gara-gara bangga jadi kacung WHO, IDI dan RS seenaknya 

mewajibkan semua orang yang akan melahirkan dites CV19. sudah 

banyak bukti jika hasil tes sering ngawur kenapa dipaksakan? kalau 

hasil tesnya bikin stress dan menyebabkan kematian pada 

bayi/ibunya, siapa yang tanggungjawab?" mendapat jumlah like 

(disukai) sebanyak 56.958 dan komentar sebanyak 3.394 pertanggal 

29 Juli 2020; 
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- Bahwa terdakwa adalah selaku public figure salah satu anggota grup 

band SUPERMAN IS DEAD (SID) yang memiliki fans yang cukup 

banyak tersebar diseluruh Indonesia bahkan sampai ke mancanegara; 

- Bahwa tidak ada hubungan struktural organisasi antara IDI dengan 

WHO. IDI adalah organisasi dokter di seluruh Indonesia yang 

anggotanya adalah mereka yang berprofesi sebagai dokter dan IDI 

merupakan organisasi yang independent. Sedangkan WHO adalah 

organisasi dunia di bidang kesehatan yang anggotanya adalah negara-

negara anggota PBB; 

- Bahwa IDI secara tegas bukan "kacung" WHO. IDI tidak memiliki 

kewajiban menjalankan apa saja yang di himbau atau diperintahkan 

oleh WHO. IDI memiliki tim ahli yang mengambil keputusan sendiri dan 

hanya mengikat dokter di Indonesia. IDI juga menjadi mitra pemerintah 

Indonesia untuk berkoordinasi di bidang kesehatan; 

- Bahwa IDI tidak pernah mewajibkan orang yang akan melahirkan 

<~~.!O~t~s covid 19. Di rumah sakit, setiap dokter yang bertugas 

-:)up_9Ll.k ._ l<~p~da SOP yang di tetapkan oleh rumah sakit atau fasilitas 
. ! ' 

• 1 ke~ehatarl, iermasuk tentang rapid test; 
' . . ' \ 
Bahwa yang bertanggung jawab mengenai ketentuan/kebijakan aturan 

.' ~-

pelaksanaan rapid test di setiap rumah sakit dan/atau fasilitas . .· 

kesehatan adalah Gugus Tugas Covid 19; 

- Bahwa sesuai dengan postingan pemilik akun JRXSID pada tanggal 

13 Juni 2020 pada alamat uri 

https://www.instagram.com/p/CBX5gdynuJm/ berisi postingan kata-

kata "gara-gara bangga jadi kacung WHO, 101 dan RS seenaknya 

mewajibkan semua orang yang akan melahirkan dites CV19. sudah 

banyak bukti jika hasil tes sering ngawur kenapa dipaksakan? kalau 

hasil tesnya bikin stress dan menyebabkan kematian pada 

bayilibunya, siapa yang tanggungjawab?" mendapat jumlah like 

(disukai) sebanyak 56.958 dan komentar sebanyak 3.394 pertanggal 

29 Juli 2020; 

- Bahwa selanjutnya terdapat juga komentar pemilik akun JRXSID 

menyatakan "@jrxsid: "BUBARKAN 101! Saya gak akan berhenti 

menyerang kalian @ikatandokterindonesia sampai ada penjelasan 

perihal ini! D Rakyat sedang diadu domba dengan /01/RS? TJOAK. 101 

& RS yg mengadu diri mereka sendiri dgn hak-hak rakyat". 
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Bahwa dampak yang 101 rasakan dengan adanya postingan yang 

dilakukan oleh pemilik akun lnstagram dengan nama akun @JRXSIO 

101 merasa sangat terhina dan dibenci oleh sebagian masyarakat 

Indonesia, termasuk menganggu kenyamanan dalam bekerja 

menangani Covid 19; 

- Bahwa benar terdakwa mengetahui dalam hal penanganan Covid 19, 

yang bertanggung jawab dalam mengeluarkan aturannya adalah 

Satgas Gugus Covid dan Kemenkes, dan 101 adalah pelaksana di 

lapangan; 

- Bahwa pada tanggal 12 Juni 2020 digroup WA 101 daerah Bali sudah 

melihat postingan-postingan yang diunggah oleh Terdakwa melalui 

instagram Terdakwa sehingga kemudian pada tanggal 14 Juni 2020 

101 Wilayah Bali mengadakan rapat yang diikuti 12 (dua belas) 
.. 

, ~ .a_!}ggo{~., yang hadir semua menyampaikan pendapat dan semua 
. / ....... 

/:.: / ~era~~P~~:nya sama kemudian dari hasil rapat 101 wilayah Bali tersebut 
: -· ;' ~emdtu~k~n agar Ketua 101 Wilayah Bali untuk melaporkan hal ini ke 

. . l I 

· -- j kantor ppNsi; 
I ,I f .# . ) \ // 

- Bahwa ~etelah rapat tanggal 14 Juni 2020 tersebut 101 cabang sebali 

membuat surat yang pada pokoknya memberi dukungan kepada Ketua 

101 Wilayah untuk melaporkan postingan Terdakwa kepada pihak 

yang berwajib; 

- Bahwa pada tanggal 15 Juni 2020 Ketua 101 Wilayah Bali melaporkan 

hal ini kepada Ketua Umum PB 101 Pusat dan tanggapan Ketua PB 101 

Pusat agar hal ini dilaporkan ke kantor Polisi kemudian tanggal 16 Juni 

2020 Ketua 101 Wilayah Bali melaporkan Acount tersebut ke Polda 

Bali; 

- Bahwa 101 Wilayah Bali tidak ingin memenjarakan terdakwa, 101 

Wilayah Bali hanya melaporkan isi postingan yang diunggah terdakwa, 

tetapi unggahan terdakwa membuat dokter-dokter merasa terhina dan 

mengganggu kenyamanan para dokter dalam bekerja menangani 

Covid19; 

Menimbang, bahwa sebelum Majelis Hakim mempertimbangkan dakwaan 

Penuntut Umum maka terlebih dahulu Majelis Hakim memandang perlu untuk 

menanggapi dan mempertimbangkan pendapat Penasihat Hukum Terdakwa 

yang menyatakan bahwa Penuntut Umum telah memanipulasi keterangan Ahli 

Bahasa a Charge Wahyu Aji Wibowo sebagai fakta persidangan; 
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Menimbang, bahwa sebaliknya Penuntut Umum didalam Repliknya 

menyatakan bahwa Ahli Wahyu Aji Wibowo adalah sangat layak untuk dijadikan 

sebagai Ahli karena mempunyai Jatar belakang keahlian dalam bidang Bahasa 

baik secara formal akademis maupun berbagai diktat tehnis kebahasaan 

Indonesia sebagaimana yang tercantum dalam Curiculum Vitae ( CV) yang 

bersangkutan; 

Menimbang, bahwa terhadap permasalahan tersebut Majelis Hakim 

mempertimbangkan bahwa sesuai ketentuan Pasal 1 angka 28 KUHAP bahwa 

keterangan ahli adalah keterangan yang diberikan oleh seseorang yang memiliki 

keahlian khusus tentang hal yang diperlukan untuk membuat terang suatu 

perkara pidana guna kepentingan pemeriksaan; 

Menimbang, bahwa di depan persidangan Ahli Wahyu Aji Wibowo 

menerangkan bahwa ahli Sejak bulan April 2006 - Januari 2011 bekerja di 

Pusat Bahasa, Kementerian Pendidikan Nasional, Jakarta, sebagai Satf 

Subbidang Pengajaran, Bidang Pembinaan; Januari 2011 - Februari 2016 di 

Pusat Pembinaan, Badan Bahasa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

Jakarta S.E3.Pagai Satf Subbidang Peningkatan Fungsi dan Peran, Bidang 
_..-_; ............ t r·, f- 1 . 

Peni,ngka-ta·n·~dao Pengendalian; Februari 2016 - sekarang di Balai Bahasa Bali 
I.._ 7 - ' 

seqag/ i · t~:0~Qa\p_ehyuluh kebahasaan. Sebelumnya ahli telah beberapa kali 

din\J.·.i~t~ i,.~~~er~Ag~h oleh Makamah Konstitusi dan pihak Kepolisian sebagai ahli 
\:. ~- I '~' .... \ 

di b.:i.~[l9.:, bah~as_? -dan sebagai Legalitas yang ahli miliki dalam memberikan 
\\ (~ .. J .. ~-~-- • 

keterang·an. _d_alam··perkara ini adalah bahwa ahli bekerja sebagai PNS di Balai 
. ."\, 

Bahasa a·~iti ; --B~dan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan yang merupakan satu-satunya lembaga 

pemerintah yang memiliki tugas pokok di bidang kebahasaan dan kesastraan; 

Menimbang, bahwa dalam menghadapi perdebatan apakah Ahli Wahyu 

Aji Wibowo layak disebut sebagai ahli atau bukan maka Majelis Hakim tidak 

semata-mata hanya melihat pendidikan formal yang dimiliki Ahli akan tetapi juga 

dapat dilihat dari pengalaman dalam bidang pekerjaan tertentu yang ditekuni 

selama jangka waktu yang sangat panjang; 

Menimbang, bahwa dengan melihat Jatar belakang yang dimiliki oleh Ahli 

Wahyu Aji Wibowo yang dijelaskan di depan persidangan maka Majelis Hakim 

menilai Ahli Wahyu Aji Wibowo adalah cukup lama memiliki pengalaman dalam 

bidang Bahasa Indonesia sebagai pekerjaan yang ditekuni walaupun memiliki 

Jatar belakang pendidikan formal Sastra lnggris, maka Majelis Hakim 

berpendapat bahwa Wahyu Aji Wibowo dapat didengar pendapatnya didepan 
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persidangan sebagai Ahli Bahasa Indonesia, dan dapat diterima sebagai alat 

bukti keterangan ahli sebagaimana Pasal 184 ayat (1) huruf b KUHAP sesuai 

dengan pendapat yang diterangkannya di persidangan sebagaimana maksud 

Pasal 1 angka 28 KUHAP; 

Menimbang, bahwa selanjutnya Majelis Hakim akan mempertimbangkan 

apakah berdasarkan fakta-fakta hukum tersebut diatas Terdakwa dapat 

dinyatakan telah melakukan tindak pidana yang didakwakan kepadanya ; 

Menimbang, bahwa Terdakwa telah didakwa oleh Penuntut Umum 

dengan dakwaan yang berbentuk Alternatif, sehingga Majelis Hakim dengan 

memperhatikan fakta-fakta hukum tersebut diatas langsung memilih dakwaan 

Alternatif PERTAMA sebagaimana diatur dalam pasal 28 ayat (2) Jo. Pasal 

45A ayat (2) UU No. 19 tahun 2016 tentang Perubahan atas UU No. 11 Tahun 

2008 Tentang lnformasi dan Transaksi Elektronik Jo. Pasal 64 ayat (1) KUHP, 

yang unsur-unsurnya adalah sebagai berikut: 

1. Setiap orang; 

2. Dengan sengaja dan tanpa hak; 

3. Menyebarkan informasi yang ditujukan untuk menimbulkan rasa 

k~_bencian atau permusuhan individu dan /atau kelompok masyarakat 

.. /_: te f-te~tu berdasarkan suku, agama, ras dan antar golongan ( SARA); 
I . / '· / 

,i : · {. . -.!fk.a\ ar:;tara beberapa perbuatan meskipun masing-masing merupakan 
I . ·' ,· ,_. \ '! · .. 

\ ~ \ ,.,kejat1_ata6 \.' atau pelanggaran ada hubungannya sedemikian rupa 

·,() \ ·~~,+.~~rus dipandang sebagai satu perbuatan berlanjut; . . . 
. '-J~eh1QJbl3ng, bahwa terhadap unsur-unsur tersebut MaJehs Hak1m . -,~- · 

mempertimtlangkan sebagai berikut: 

Ad.1. Unsur Setiap orang. 

Menimbang, bahwa mengenai unsur "Setiap orang" menurut 

Yurisprudensi Mahkamah Agung Rl Nomor 1398 /K/Pid/1994 tanggal 30 Juni 

1995 bahwa kata setiap orang adalah sama dengan terminology kata "Barang 

Siapa", jadi yang dimaksud dengan setiap orang disini adalah setiap orang atau 

pribadi yang merupakan subyek hukum yang melakukan suatu perbuatan 

pidana atau subyek pelaku dari suatu perbuatan pidana yang dapat dimintai 

pertanggung jawaban atas segala tindakannya, hal ini sejalan difinisi orang 

dalam Pasal 1 angka 21 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 

2016 tentang perubahan atas Undang-Undang Rl Nomor 11 Tahun 2008 

tentang lnformasi dan Transaksi Elektronik, bahwa orang adalah orang 
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perseorangan baik Warga Negara Indonesia, warga Negara Asing maupun 

Badan Hukum; 

Menimbang, bahwa dalam perkara ini Penuntut Umum telah 

mendakwakan orang perseorangan sebagai subyek hukum atau pelaku tindak 

pidana, yang setelah diidentifikasi di persidangan mengaku bernama I GEDE 

ARYASTINA ALIAS JERINX, yang identitas selengkapnya sesuai dengan Surat 

Dakwaan Penuntut Umum, oleh karenanya benar yang dimaksud oleh Penuntut 

Umum sebagai terdakwa dalam perkara ini adalah I GEDE ARYASTINA ALIAS 

JERINX tersebut; 

Menimbang, bahwa terdakwa I GEDE ARYASTINA ALIAS JERINX 

adalah orang yang sehat jiwanya (tidak sedang terganggu mentalnya) sehingga 

dipandang mampu secara hukum mempertanggung jawabkan perbuatannya, 

maka dengan demikian unsur setiap orang terpenuhi, akan tetapi untuk 

menetapkan apakah benar Terdakwa melakukan rangkaian perbuatan 

sebagaimana yang didakwakan oleh Penuntut Umum akan dipertimbangkan 

dalam unsur-unsur berikutnya; 

Ad.2. Unsur dengan sengaja dan tanpa hak. 

Menimbang, bahwa unsur "dengan sengaja dan tanpa hak" merupakan 

unsur kumulatif yang dalam pembuktian tidak dapat diartikan secara sendiri-

sendir.i~eiD:l{~:Rabila pelaku mempunyai hak atas apa yang dilakukan maka 
/,,........ 1//\•., 

deJqg~? ;~~~ ~ -:..unsur dengan sengaja dan tanpa hak tidak terpenuhi; 
i ~· {flll~q_t~~an·~ bahwa frasa dengan sengaja sama dengan kesengajaan 

(o ~et) y~ng ~~rne~\u:pakan salah satu unsur subyektif syarat pemidanaan yang 

mert)iJt. &awci~}~ari kesalahan selain kelalaian /kealpaan (Culva) dan dapat 
''·'· . .~......... ~ 

dipertanggUrtg jawabkan; 

Menimbang, bahwa menurut Memori Van Too/ichting, yang dimaksud 

dengan sengaja adalah "Menghendaki dan Menginsyafi" terjadinya suatu 

tindakan beserta akibatnya, artinya seseorang yang melakukan suatu tindakan 

dengan sengaja harus menghendaki dan menginsyafi atas tindakan tersebut 

dengan akibatnya. Secara Umum dalam llmu Pengetahuan Hukum Pidana, 

Para Sarjana Hukum telah menerima adanya 3 (tiga) tingkatan kesengajaan 

( opzet) yaitu : 

1. Kesengajaan sebagai tujuan, yang berarti bahwa terjadinya suatu 

tindakan atau akibat tertentu adalah betul-betul sebagai perwujudan dari 

maksud atau tujuan dari terdakwa ; 
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2. Kesengajaan secara keinsyafan I kepastian, disini yang menjadi 

sandaran Terdakwa adalah tentang tindakan dan akibat tertentu itu, 

dalam hal ini termasuk tindakan atau akibat-akibat lainnya yang pasti 

terjadi; 

3. Kesengajaan dengan menyadari kemungkinan, disini yang menjadi 

sandaran terdakwa adalah sejauh mana pengetahuan atas kesadaran 

terdakwa tentang tindakan atau akibat terlarang yang mungkin akan 

terjadi; 

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan tanpa hak adalah setiap 

perbuatan yang melanggar hak subyektif orang lain, norma-norma dalam 

kepatutan masyarakat atau setiap perbuatan yang dianggap tercela oleh 

masyarakat, atau tanpa mengindahkan cara yang ditentukan dalam aturan 

umum atau melawan hukum termasuk kedalam pengertian tanpa hak; 

Menimbang, bahwa dengan sengaja dan tanpa hak sangat erat kaitannya 

dengan suasana bathin seseorang (pelaku) saat melakukan perbuatan tersebut 

hal ini akan terlihat jelas dari niat orang yang melakukan, dan untuk mengetahui 

niat itu tidaklah mudah karena hanya orang tersebut yang mengetahuinya 

namur}-:bt:!~<il.r).·'b~rarti niat tersebut tidak dapat dibuktikan; 
/'·· ...... ---~>· · · 

(~.- ~enJr_nb~i:t'9 . .., bahwa niat dapat dibuktikan bila dihubungkan dengan apa 

yar'~/ ~~j!~~~9 ·\ :~e\ndidikan, pergaulan dan cara orang tersebut melakukan 
perouatan\yang i:HI(ilkukan secara sadar untuk mencapai suatu tujuan tertentu, 

· \ ) ~ . 
ya~g: Cf~p~g,ifn~knai sebagai suatu kesengajaan; 

:· M1¥~:i_~tl'~, bahwa dalam mempertimbangkan unsur "dengan sengaja 

dan tanpa hak" Majelis Hakim mendasarkan penilaian dari fakta-fakta hukum 

sebagai berikut: 

Menimbang, bahwa dari fakta-fakta hukum yang terungkap 

dipersidangan, bahwa benar Terdakwa telah melakukan postingan pada akun 

IG miliknya @jrxsid pada tanggal 13 Juni 2020 pada alamat uri 

https://www.instagram.com/p/CBX5gdynuJm/ berisi postingan kata-kata "gara-

gara bangga jadi kacung WHO, IDI dan RS seenaknya mewajibkan semua 

orang yang akan melahirkan dites CV19. sudah banyak bukti jika hasil tes 

sering ngawur kenapa dipaksakan? kalau hasil tesnya bikin stress dan 

menyebabkan kematian pada bayi/ibunya, siapa yang tanggungjawab? Dan 

terdakwa kemudian menulis di kolom komentarnya @jrxsid: "BUBARKAN IDI 

Saya gak akan berhenti menyerang kalian @ikatandokterindonesia sampai ada 
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penjelasan perihal ini! (emoticon babi) Rakyat sedang diadu domba dengan 

IDIIRS? TIDAK. IDI & RS yg mengadu diri mereka sendiri dgn hak-hak rakyat"; 

Menimbang, bahwa postingan Terdakwa tersebut telah mendapat 

beberapa komentar antara lain: 

- @yami_en: "Dokter di olok2 terus". 

- @schroedingerscat_13: "Tadi saya mau pulang kampung, Bli. Ke 

Bandung dari Bekasi. Saya mau bikin surat sehat biasa. Eh gak 

boleh, harus rapid test, pas ditanya harganya berapa, 462 ribu, gak 

dicover BPJS pula. Padahal kan saya gak minta, saya cuma minta 

surat sehat biasa aja, eh gak dikasih, jadi semua wajib rapid test 

sekarang. Bingung saya udah 3 bulan gak bisa ketemu orang tua di 

kampung, pengen pulang aja harus ada duit setengah juta buat bayar 

surat sehat". 

- @danangadi_: "Kita ini apa sedang di adu domba dengan dokter 

@jrxsid. 

@budidoremi.17t: "@divisihumaspolri @poldabali tolong terus pantau 

akun ini, dia telah menebar kebencian, menghina organisasi IDI, 
~:_,f,·-

'. n;eresa~kan masyarakat". 
/ ' .. 

I ::. '@aday~u\aalhadi: "Caranya gampang bli, setelah corona selesai kita 

(! ~ S!lf.~~-~·· · bf lik !em pat jualan kita mahalin unluk dokter dokler, nasi 

\., ~ gereng j4~ i 300ribu seporsi @ 
\\ ', ':::-:- ~ .. : _.; ' 

\~~ :@1-fitm~_syah_gunadi: "IDI ketakutan ibu hamil tertular Corona ... 

· ·K~erdasan IDI anjlok sampe ke titik IQ Jongkok pas mereka nonton 

berita aksi demo besar2an ratusan ribu massa di Amerika Serikat, 

social distancing dan protokol pencegahan penyebaran virus Corona 

gak jalan, tapi sampe detik ini gak ada kabar ratusan ribu orang yg 

ikut demo itu tertular Corona, apalagi mati karena Corona .... . 

- @a.andita_youbeager: "KITA Dl PAKSA UNTUK BODOH, bli 

@jrxsid-

- @nandariskipermana: "dokter bubar aja". 

- @arsa.dewa: "Bubarkan. 44~'-sok jadi malaikat. Cuih, 

Menimbang, bahwa postingan dari akun IG @jrxsid pada tanggal 13 Juni 

2020 mendapat like (disukai) sebanyak 3.394 dan komentar sebanyak 56.958 

pertanggal 29 Juli 2020; 

Menimbang, bahwa kemudian pada tanggal 15 Juni 2020 dengan akun 

IG @jrxsid dengan alamat uri https://www.instagram.com/p/CBcK2CVHwem/ 
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kembali membuat postingan kata-kata "Tahun 2018 ada 21 Dokter Indonesia 

yang meninggal. lni yang terpantau oleh media saja ya. Sayang ada konspirasi 

busuk yg mendramatisir situasi seolah Dokter meninggal HANYA TAHUN INI 

agar masyarakat ketakutan berlebihan thd CV19. Saya Tahu dari mana? 

Silakan salin semua link yg ada di foto, post di FB/IG anda, lalu lihat APA YANG 

TERJADI! Masih bilang CV19 bukan konspirasi? WAKE THE FUCK UP 

INDONESIA!"; 

Menimbang, bahwa postingan dari akun IG @jrxsid pada tanggal 15 Juni 

2020 mendapat like (disukai) sebanyak 2.532 dan komentar sebanyak 41.189 

pertanggal 29 Juli 2020; 

Menimbang, bahwa Terdakwa memposting kata-kata tersebut dengan 

sadar, sehingga menunjukkan bahwa Terdakwa sangat mengerti akan maksud 

postingannya tersebut agar dibaca oleh orang lain atau Follower, hal mana 

sejalan dengan keterangan Ahli I MADE ARITANA YA (Ahli Digital Forensik) dan 

Ahli I Gde Sastrawangsa yang menerangkan bahwa Acount "jrxsid" adalah 

acount publik jadi semua orang bisa mengaksesnya sehingga setiap orang yang 

membuka/masuk melihat lnstagram milik Terdakwa tersebut dapat dengan 

mudah melihat dan memberikan komentar-komentarnya; 

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa sebagai public pigure 

sehi~gg-a-:a<;a,:~wmg menjadi postingan yang dilakukan oleh Terdakwa dipastikan 

a~a!J~~~~~f/ ft:~rea_ksi baik yang pro maupun yang kontra tergantung siapa 
yang m~rnt:>a:t~a t:tost1ngan tersebut; 

I • / ~. j(,.J~_/ ~ ~· ~ ~ 

''.,"·) 'Mifn·fm~c:fflg, bahwa Terdakwa mengerti dan menyadari akan apa yang 
' .,/ \· .,) ' ~ ~ ,·,. 

tel~h \ di\:>asfihgnya tersebut yaitu akan menjadi ramai dan banyak mend a pat 
' .. , .... ~;:. _;,j /:~ 

ragam - kamer.~tar dimedia social dan apabila dilihat dari latar belakang Terdakwa 

sebagai seorang public pigure, sebagai seorang musisi groupband Superman is 

dead (SID) yang memiliki fans yang cukup banyak tersebar diseluruh wilayah 

Indonesia bahkan hingga ke Manca Negara tentu mempunyai pengaruh dalam 

masyarakat sehingga postingan Terdakwa berpotensi memecah belah bagi 

yang membacanya karena terdapat pro dan kontra, dimana hal ini dapat dilihat 

dari kata-kata dalam komentar komentar Netizen sebagai respon atas adanya 

postingan T erdakwa tersebut; 

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta hukum tersebut di atas, 

Majelis Hakim berpendapat bahwa T erdakwa menghendaki perbuatannya itu 

dan menginsafi atau mengerti akan akibat dari perbuatannya tersebut, sehingga 

dengan demikian unsur kedua diatas telah terpenuhi; 
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Ad.3. Unsur Menyebarkan informasi yang ditujukan untuk menimbulkan 

rasa kebencian, atau permusuhan individu dan/atau kelompok 

masyarakat tertentu berdasarkan Suku, Agama, Ras dan Antar 

Golongan. 

Menimbang, bahwa Pasal1 angka 1 Undang-Undang No.19 Tahun 2016 

tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang 

lnformasi dan Transaksi Elektronik menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan 

lnformasi Elektronik adalah satu atau sekumpulan data elektronik termasuk tapi 

tidak terbatas pada tulisan, suara, gambar, peta, rancangan, toto electronik data 

interchange (EDI), surat Elektronik (Electronic mail), telegram, teleks, telecopy 

atau sejenisnya, huruf, tanda, angka, kode akses, symbol, atau perforasi yang 

telah diolah yang memiliki arti atau dapat dipahami oleh orang yang mampu 

memahaminya; 

Menimbang, bahwa berdasarkan difinisi mengenai lnformasi Elektronik 

tersebut apabila dikaitkan dengan perbuatan Terdakwa yang memposting 

tulisan-tulisan pada akun lnstagram @jrxsid milik terdakwa pada tanggal 13 Juni 

2020 pada alamat uri https://www.instagram.com/p/CBX5gdynuJm/ dan pada 

tanggal 15 Juni 2020 pada alamat uri 

httpsf~~Jti~t~gram.com/p/CBcK2CVHwem/ maka menurut Majelis tulisan-

tulis~~ /va;'\,~~posting Terdakwa tersebut merupakan lnformasi yang 

di~i~~u~~~'?9~1~m pasal 1 angka 1 Undang-Undang No.19 Tahun 2016 
:I --.. } ." . _:-'· 'C ~ .. · . 

ten~arig 'Peruba~cin atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang 

lnfd~~.s'h<iari~ Tt~nsaksi Elektronik, hal ini bersesuaian dengan pendapat Ahli I 
\ ...... : ' 

'~ ..... " ,:·:::· / .· 
GDE 'SA~J"RAWANGSA, ST.MT. ahli IT /Media Sosial yang menerangkan 

bahwa yang dimaksud lnformasi elektronik adalah data elektronik yang telah 

diolah dan bisa dipahami oleh penggunanya; contoh bisa berupa gambar, Teks, 

Fans, Icon, coorporasi, kode-kode akses, password dan postingan sosial media; 

Menimbang, bahwa Ahli I GDE SASTRAWANGSA, ST.MT. tersebut juga 

menerangkan sebagai berikut: 

Bahwa Akses informasi adalah membuat informasi itu bisa diketahui, 

dilihat atau dibaca kalau diaudio berarti bisa didengar; 

Bahwa untuk mengetahui informasi tersebut publik atau privat adalah 

ada yang sengaja membuat informasi yang didistribukan untuk diketahui 

semua orang, ada juga membuat informasi yang ditujukan untuk orang-

orang tertentu, dikunci dan hanya orang-orang tertentu yang bisa 

mengaksesnya tergantung dari pembuat informasi tersebut; 
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Bahwa untuk rnengatur agar IG bisa diakses privat atau publik, rnenurut 

ahli kalau diinstagrarn di pengaturannya ada fitur narnanya privat atau 

publik, kalau privat hanya bisa diakses bagi yang berternan saja sedang 

publik bisa diakses olah sernua orang walaupun bukan berternan istilah 

instagrarnnya following dan followers; 

Bahwa Acount "jrxsid" adalah acount publik jadi sernua orang bisa 

rnengaksesnya; 

Menirnbang, bahwa berdasarkan fakta hukurn tersebut diatas, bahwa 

postingan-postingan Terdakwa pada akun lnstagrarn @jrxsid rnilik terdakwa 

pada tanggal 13 Juni 2020 dan pada tanggal 15 Juni 2020 ternyata dilihat oleh 

Saksi dr. I GEDE PUTRA SUTEJA yang rnenerangkan bahwa Postingan-

postingan yang dibuat oleh Terdakwa sudah rnuncul di group, Whatsapps PB 

101 pusat, dan grup 101 sernua wilayah Indonesia, dernikian pula keterangan 

Saksi dr. I MADE SUDARMAJA rnenerangkan bahwa postingan-postingan 

yan,g .c;fJb,t;Jpt oleh terdakwa pertarna diketahui berasal dari ternan-ternan dokter 
' - ---.. :: 

di ,'::-~rLJP WA,. 101 Cabang Denpasar diantaranya Dokter Dharrnayuda yang . . . 
' - ; .:---·· • - t ·, 

merU.PF~kan ·,_. \Salah satu pengurus 101 Cabang Denpasar yang rnengirirn 
I/ . ~ I 

'·scrkertshot caption dari IG rnilik Terdakwa ke WA 101 Denpasar; 

·:,) ",, 'M~nimb~ng, bahwa saksi a de Charge yang diajukan Terdakwa yaitu 

Saksi 'I · Made Eka Arsana dan Saksi I Made Putra Budi Sartika juga 

rnenerangkan bahwa saksi pernah rnernbaca posting an postingan T erdakwa 

pada tanggal 13 Juni 2020 dan tanggal 15 Juni 2020 dalarn akun lnstagrarn 

rnilik Terdakwa sesuai barang bukti yang ditunjukkan di persidangan; 

Menirnbang, bahwa berdasarkan fakta yang terungkap dipersidangan 

bahwa postingan dari akun IG @jrxsid pada tanggal 13 Juni 2020 rnendapat like 

(disukai) sebanyak 3.394 dan kornentar sebanyak 56.958 pertanggal 29 Juli 

2020 dan postingan dari akun IG @jrxsid pada tanggal 15 Juni 2020 rnendapat 

like (disukai) sebanyak 2.532 dan kornentar sebanyak 41.189 pertanggal 29 Juli 

2020; 

Menirnbang, bahwa oleh karena tulisan-tulisan yang diposting Terdakwa 

pada tanggal 13 Juni 2020 dan tanggal 15 Juni 2020 pada akun lnstagrarn 

@jrxsid milik Terdakwa dapat diakses dan dilihat oleh sernua orang sehingga 

rnerupakan akun public, rnaka perbuatan Terdakwa tersebut dinilai sebagai 

perbuatan rnenyebarkan inforrnasi; 

Menirnbang, bahwa selanjutnya akan dibuktikan apakah postingan 

Terdakwa pada Akun lnstagrarn @jrxsid rnilik Terdakwa pada tanggal 13 Juni 
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2020 dan 15 Juni 2020 tersebut masuk dalam katagori menimbulkan rasa 

kebencian atau permusuhan individu dan/atau kelompok masyarakat tertentu 

berdasarkan atas suku, agama, ras dan antar Golongan ( SARA ) atau tidak ?; 

Menimbang, bahwa mengutip Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam 

https://kbbi.web.id/, bahwa yang dimaksud dengan: 

- Suku adalah golongan orang-orang (keluarga) yang seketurunan seperti 

Suku Sasak, atau golongan bangsa sebagai bagian dari bangsa yang 

besar seperti suku Sunda, Suku Jawa atau golongan bangsa sebagai 

bagian dari kaum yang seketurunan, suku Koto, Suku Pilang, suku Bodi, 

suku Caniago; 

Agama adalah ajaran, sistem yang mengatur tata keimanan 

(kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa serta 

tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia dan manusia, 

serta manusia dan lingkungannya, seperti agama Islam, Agama Kristen, 

agam~_Hindu, agama Budha; 
/ .. ·~..:.:~, .. ( : ; . />. 

- Ra-~.-ctf:i'al~. golongan bangsa berdasarkan ciri-ciri fisik, rumpun bangsa, 
.... : .... I "' \ .. ,.. ) · . 

. . · :rryls~1r1x~;W~~ga Negara Amerika terdiri atas pelbagai ras; 
.._. f ( < ' . : ·, ·' . \ I . 

- · .·Antar Go Iongan : adalah antar golongan yang satu dan yang lain ; 
\ ,_ \ l ' ':.' - \ 

· ~~nimbaflg; 1 bahwa selanjutnya permasalahan yang perlu 
• ( -:. ~ '1.. ; .... 

dipertimban,g~an ·apakah 101 sebagai organisasi profesi termasuk dalam katagori 

SARA?; 

Menimbang, bahwa berdasarkan putusan Mahkamah Konstitusi 

No.76/PUU/XV/2017, tanggal 28 Maret 2018 dalam pertimbangan hukumnya 

mempertegas bahwa Antar Golongan tidak hanya meliputi Suku, Agama dan 

Ras, tetapi lebih dari itu yaitu semua entitas yang tidak terwakili atau terwadahi 

oleh Suku, Agama dan Ras; 

Menimbang, bahwa walaupun putusan Mahkamah Konstitusi tersebut 

dalam penerapan pasal UU ITE tersebut terkesan sangat luas menjadi 

kelompok apapun yang ada dalam masyarakat, baik yang bersifat formal 

ataupun nonformal, namun Mahkamah berpendapat istilah antar Golongan 

karena mewadahi berbagai Entitas yang belum diatur oleh Undang-Undang, 

maka justru ketika dihilangkan/dihapus dari pasal 28 Ayat (2) danpasal 45 Ayat 

(2) UU ITE akan meniadakan/menghilangkan perlindungan hukum bagi 

berbagai entitas diluar tiga kategori yaitu Suku, Agama dan Ras, ketiadaan 

perlindungan hukum demikian berpotensi melanggar pasal 27 ayat (1) dan 

Pasal28 D ayat (1) UUD 1945; 
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Menimbang, bahwa Penasihat Hukum Terdakwa dalam Nota 

pembelaannya halaman 236 menyatakan bahwa definisi "antar golongan" 

sebagaimana Putusan MK Nomor 76/PUU/XV/2017 bertentangan dengan azas 

Legalitas khususnya prinsip Lex Stricta dan Lex Certa. Definisi yang sangat luas 

dengan rumusan yang tidak rigit dan detail dan tidak tertentu, akan 

menyebabkan adanya ketidak pastian hukum dan sekaligus berpotensi 

menimbulkan analogi (sebuah larangan dalam hukum pidana Indonesia); 

Menimbang, bahwa atas pendapat Penasihat Hukum Terdakwa tersebut 

Majelis Hakim perlu mengutip pendapat dari Mr. Drs. E. UTRECHT dalam 

bukunya, " RANG KAlAN SARI KULIAH HUKUM PI DANA", pada halaman 

194 dikemukakan beberapa keberatan terhadap asas nullum delictum ini, 

yaitu: Pertama-tama bahwa asas nullum delictum ini kurang melindungi 

kepentingan-kepentingan kolektip. Sehingga supaya asas nullum delictum itu 

ditinggalkan mengenai delik-delik yang dilakukan terhadap kolektivitas 

(masyarakat) tetapi boleh dipertahankan mengenai delik-delik yang dilakukan 

terhadap seorang individu. Kemudian menurut PROF. Dr. BARDA NAWAWI 

ARIEF, S.H., M.H. dalam bukunya: 'KAPITA SELEKTA HUKUM PI DANA", 

halaman 9-10 dikatakan bahwa: " ... asas legalitas dalam KUHP Indonesia 

bertolak dari ide/nilai dasar "kepastian hukum". Namun, dalam realitanya, asas 

legali)~~:~.t1~\~~ngalami berbagai bentuk pelunakan/penghalusan atau 
..... -~ / '/,. 

perg:esefanj peil\fasan dan menghadapi berbagai tantangan, antara lain dengan 
, . .... I " ·- ·· ·-l-'"" \ :.. · . 

ad~·~y~ .:k~t~~~~a~;~ ~asal 1 ayat (2) KUHP, dalam praktek yurisprudensi dan 

pe;~e~b~n"g~n· teb-ri ;dikenal adanya ajaran sifat melawan hukum yang materiel, 
, .. I . 

dalartl' hu'kum; positif dan perkembangannya asas legalitas tidak semata-mata 

diartikan 's_ebagai "nullum delictum sine lege" tetapi juga sebagai "nullum 

delictum sine ius" atau tidak semata-mata dilihat sebagai asas legalitas formal, 

tetapi juga legalitas materiel, yaitu dengan mengakui hukum pidana adat, hukum 

yang hidup atau hukum tidak tertulis sebagai sumber hukum, kemudian 

dibeberapa KUHP negara lain seperti Belanda, Yunani, Portugal ada ketentuan 

mengenai "pemaafan/pengampunan hakim" (dikenal dengan berbagai istilah, 

antara lain "Rechterlijk pradon", "Judicial pardon", "Dispensa de pena", atau 

"Nonimposing of penally") yang merupakan bentuk "Judicial corrective to the 

legality principle" ; 

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan hukum tersebut diatas, 

maka IDI ( lkatan Dokter Indonesia ) sesuai dengan AD/ARTnya yang 

merupakan satu satunya organisasi profesi Kedokteran di Indonesia dapat 
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dikatagorikan kedalam kelompok profesi tertentu yang termasuk dalam 

pengertian antar golongan (semua entitas yang tidak terwakili atau terwadahi 

oleh lstilah Suku, Agama dan Ras); 

Menimbang, bahwa selanjutnya Majelis Hakim mempertimbangkan 

apakah postingan Terdakwa ditujukan untuk menimbulkan rasa kebencian, atau 

permusuhan ?; 

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta yang terungkap dipersidangan 

Terdakwa dalam AKUN lntagram @jrxsid milik Terdakwa pada tanggal13 Juni 

2020 telah memposting kata-kata yang berisi "gara-gara bangga jadi kacung 

WHO, IDI dan RS seenaknya mewajibkan semua orang yang akan 

melahirkan ditest CV 19, sudah banyak bukti jika hasil tesnya bikin stress 

dan menyebabkan kematian pada bayi /ibunya, siapa yang bertanggung 

jawab ?"; Dan terdakwa kemudian menulis di kolom komentarnya @jrxsid: 

"BUBARKAN 101 Saya gak akan berhenti menyerang kalian 

@ikatandokterindonesia sampai ada penjelasan perihal ini! (emoticon babi) 

Rakyat sedang diadu domba dengan 101/RS? TIDAK. 101 & RS yg mengadu diri 

mereka sendiri dgn hak-hak rakyat". 

Menimbang, bahwa sebagaimana dikemukakan di atas, postingan 

Terdakwa kemudian mendapat beberapa komentar antara lain: 

- @yami_en: "Dokter di olok2 terus". 

- _@sch_roedingerscat_13: "Tadi saya mau pulang kampung, Bli. Ke 
.• •; 'l { 1 ;.,"• . 

/.:--- ):ranch:t~g . dari Bekasi. Saya mau bikin surat sehat biasa. Eh gak 

{/(<bpi~~~. ~r~ols rapid test, pas ditanya harganya berapa, 462 ribu, gak 

(!: j di~~9yer ~PJS pula. Padahal kan saya gak minta, saya cuma minta 

',( t -;puraJ ~J~at biasa aja, eh gak dikasih, jadi semua wajib rapid test 
\. ~~ --::-~- -.. ·. ~ 

': s~karang. Bingung saya udah 3 bulan gak bisa ketemu orang tua di 

kampung, pengen pulang aja harus ada duit setengah juta buat bayar 

surat sehat". 

- @danangadi_: "Kita ini apa sedang di adu domba dengan dokter 

@jrxsid. 

- @budidoremi.17t: "@divisihumaspolri @poldabali tolong terus pantau 

akun ini, dia telah menebar kebencian, menghina organisasi 101, 

meresahkan masyarakat". 

- @addyanaalhadi: "Caranya gampang bli, setelah corona selesai kita 

serang balik tempat jualan kita mahalin untuk dokter dokter, nasi 

goreng jadi 300ribu seporsi @ 
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- @firmansyah_gunadi: "101 ketakutan ibu hamil tertular Corona ... 

Kecerdasan 101 anjlok sampe ke titik IQ Jongkok pas mereka nonton 

berita aksi demo besar2an ratusan ribu massa di Amerika Serikat, 

social distancing dan protokol pencegahan penyebaran virus Corona 

gak jalan, tapi sampe detik ini gak ada kabar ratusan ribu orang yg 

ikut demo itu tertular Corona, apalagi mati karen a Corona ..... 

- @a.andita_youbeager: "KITA 01 PAKSA UNTUK BODOH, bli 

@jrxsid-

- @nandariskipermana: "dokter bubar aja". 

- @arsa.dewa: "Bubarkan. 444sok jadi malaikat. Cuih, 

};;> Bahwa postingan dari akun IG @jrxsid pada tanggal 13 Juni 2020 

tersebut mendapat like (disukai) sebanyak 3.394 dan komentar 

sebanyak 56.958 pertanggal 29 Juli 2020; 

Menimbang, bahwa kemudian pada tanggal 15 Juni 2020 dengan akun 

IG @jrxsid dengan alamat uri https://www.instagram.com/p/CBcK2CVHwem/ 

kembali rn~rnbiiat c. postingan dengan kata-kata "Tahun 2018 ada 21 Dokter 
"'~//' " '· r .' 

lndonesiiil ;Y·an~ , meninggal. lni yang terpantau oleh media saja ya. Sayang ada 
. '- ! '·.· ' ~ 

konspirc3si busuk'·yg mendramatisir situasi seolah Dokter meninggal HANYA 
. ' 

TAHUr'r iNI agar masyarakat ketakutan berlebihan thd CV19. Saya Tahu dari 
' I 

mana?' "sit~kar:t ~a lin semua link yg ada di toto, post di FB/IG and a, lalu lihat 
' . 

APA YANG :r:ERJADI! Masih bilang CV19 bukan konspirasi? WAKE THE FUCK 

UP INDONESIA!"; 

};;> Bahwa postingan dari akun IG @jrxsid pada tanggal 15 Juni 2020 

mendapat like (disukai) sebanyak 2.532 dan komentar sebanyak 

41.189 pertanggal 29 Juli 2020; 

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan dari Saksi Dr. I GEDE 

PUTRA SUTEJA, Saksi Dr. dr. I MADE SUDARMAJA dan Saksi dr. I KETUT 

WIDIYASA, MPH., yang keterangannya sating mendukung dan bersesuaian sehingga 

diperoleh fakta-fakta hukum sebagai berikut: 

Bahwa saksi-saksi tersebut mengetahui dan melihat sendiri postingan 

terdakwa tanggal 13 Juni 2020 dan tanggal15 Juni 2020 melalui akun 

lntagram milik Terdakwa digroup WA 101 Wilayah Bali, yang menghina 

dan menghujat 101, maka kemudian pada tanggal 14 Juni 2020 yang 

diprakarsai oleh Ketua 101 Wilayah Bali mengadakan rapat Sub di group 

101 cabang Bali yang dihadiri oleh 12 anggota Cabang 101 Bali, dan dari 

hasil rapat diperoleh kesepakatan yang didukung dengan munculnya 
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surat-surat dari 101 cabang Bali yang mendukung agar Ketua 101 Wilayah 

Bali melaporkan postingan tersebut kepada Pihak yang berwajib kecuali 

101 cabang Tabanan menganjurkan untuk melakukan klarifikasi namun 

tetap memutuskan untuk melaporkan kepada pihak yang berwajib; 

Bahwa dalam surat-surat yang disampaikan oleh 101 Cabang 

menyampaikan bahwa postingan-postingan terdakwa telah melemahkan 

para dokter dan membuat kinerja para dokter sebagai dokter menurun 

yang merupakan garda terdepan dalam penanganan covid-19 sehingga 

hal tersebut dokter mendesak saksi untuk melaporkan hal ini kepada 

pihak yang berwajib; 

Bahwa Postingan Terdakwa yang dianggap menghina sebagai anggota 

101 adalah "101 adalah Kacung WHO" yang kedua adalah "ada konspirasi 

terhadap kematian-kematian yang dibuat oleh dokter terkait covid-19 dan 

Icon emoji babi, itu adalah inti dari postingan-postingan yang membuat 

101 merasa terhina; 

Bahwa postingan yang dibuat oleh terdakwa telah mengganggu para 

dokter yang mengerjakan profesinya dan merasa tidak nyaman dan tidak 

bisa bekerja secara maksimal dalam menangani khususnya pasien covid-

19; 

B~9~~;H?.i)~?,~k ada hubungannya deng~n WHO, karena 101 berdir~ 
sw~.d f'\ .. xan~ \~rrupakan perkumpulan dan dokter-dokter yang ada dl 
I I , . . . . 

lod9nesia; . :l · 

~~hLv~:' se:c~ra : na~ional ada 132 (seratus tiga puluh dua) dokter yang 
'.·/:, ~ ' \ 

siJqah. 'meriir.tggal sedangkan di Bali sendiri ada 5 (lima) dokter yang 

menfn~·gaf karena terpapar covid-19; 

Bahwa dampak dari postingan-postingan tersebut sangat melemahkan 

anggota-anggota 101 dilapangan, karena mereka sudah bekerja keras 

tetapi tidak dihargai dengan mengirim postingan-postingan yang 

menghina 101; 

Bahwa saksi-saksi tersebut dipersidangan menyatakan tidak ada 

keinginan untuk memenjarakan terdakwa, karena saksi tahu terdakwa 

adalah orang baik, tetapi postingan terdakwa telah melukai perasaan 

anggota 101 yang bekerja dilapangan; 

Bahwa setelah postingan-postingan terdakwa para dokter tetap 

menjalankan tugasnya seperti biasa untuk melayani dan mengobati 

pasien tapi semangatnya jadi menurun; 
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Bahwa dari postingan-postingan di Grup WA IDI Wilayah banyak yang 

berkomentar tentang penurunan semangat kerja, kemudian dari ternan-

ternan dokter juga mengatakan kepercayaan masyarakat terhadap dokter 

jadi berkurang; 

Bahwa dari komentar-komentar postingan yang dibuat oleh Terdakwa 

banyak yang membully kami para dokter yang sudah bekerja atas nama 

kemanusiaan untuk melawan covid-19; 

Bahwa atas alasan-alasan tersebut diatas maka kemudian pada tanggal 

15 Juni 2020 saksi Dr. I Gede Putra Suteja selaku Ketua IDI Wilayah Bali 

melaporkan permasalahan tersebut kepada Ketua Umum IDI Pusat dan 

tanggapan Ketua PB Pusat agar melaporkan hal ini ke kantor Polisi 

kemudian tanggal 16 Juni 2020 saksi Dr. I Gede Putra Suteja setelah 

mendap:at-:Surat Kuasa dari PB.IDIPusat melaporkan Acount tersebut ke 
,.--j .......... ..,...;....,._'/ /. ... '< 

P6ida/B~i~·/-~·,. 
' "f ' \ ... . ' / ··~ ; ·-r-··' .... ' \ ' ' 

(1Mpn l_n1ban~, \ ~anwa sesuai keterangan dari Ahli Bahasa WAHYU AJI 
j i :··· ! .' ' ', -·· ~ ·' : 

WIBO'f'J9 did¢pan f p~'rsidangan, bahwa makna tulisan kata/kalimat yang 
/ ~ -· I 

terdapat dalam,status pada postingan Akun lnstagram dengan nama @Jrxsid 

milik Terdakwa, ·yaitu postingan Terdakwa pada tanggal 13 Juni 2020 yang 

berisi kata-kata "gara-gara bangga jadi kacung WHO, IDI dan RS seenaknya 

mewajibkan semua orang yang akan melahirkan ditest CV 19, sudah 

banyak bukti jika hasil tesnya bikin stress dan menyebabkan kematian 

pada bayi /ibunya, siapa yang bertanggung jawab?", menu rut ahli 

mengandung pengertian sebagai berikut: 

Bahwa pengertian daripada kacung saja adalah pesuruh, pembantu, 

pelayan atau orang yang disuruh-suruh, ketika kata itu dilontarkan 

kepada orang yang bukan yang dimaksud maka berpotensi 

menimbulkan sesuatu; 

Bahwa postingan tersebut bersifat subyektif, akan berdampak negatif 

bagi yang merasa dituju karena berkaitan dengan perasaan; 

Bahwa apakah postingan tersebut bertujuan untuk menghina atau 

mengecilkan hati, menurut ahli kembali ke makna bahwa kata kacung 

artinya pelayan atau orang yang disuruh-suruh, apakah benar dokter atau 

IDI suatu pihak yang disuruh-suruh atau tidak; 

Menimbang, bahwa terhadap komentar yang isinya "BUBARKAN IDI 

Saya gak akan berhenti menyerang kalian @ikatandokterindonesia sampai 

ada penjelasan perihal ini! (emoticon babi) Rakyat sedang diadu domba dengan 
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101/RS? TIDAK. 101 & RS yg mengadu diri mereka sendiri dgn hak-hak rakyat", 

menurut ahli kata "Bubarkan" adalah merupakan kata perintah atau suatu 

keinginan dari yang memposting untuk membubarkan atau meniadakan suatu 

organisani 101 tersebut, jadi kalau dikatakan apakah pembuat postingan tersebut 

punya Hak untuk membubarkan 101, tentu saja tidak; 

Menimbang, bahwa mengenai arti Emoticon Babi pada akhir komentar 

terdakwa menurut Ahli WAHYU AJI WIBOWO merupakan lambang dari 

binatang, dan jika dikaitkan dengan pernyataan yang disampaikan oleh penulis 

atau pemosting disana ada mengatakan "Bubarkan 101 Saya tidak akan berhenti 

menyerang" disana ada pemosting tidak menyukai atau ada rasa tidak 

menyukai hal tersebut dan muncu/ Emoticon Babi selain memiliki makna 

Binatang, Emoticon babi juga ejekan yang kasar; 

Menimbang, bahwa Ahli WAHYU AJI WIBOWO di persidangan juga 

menerangkan sebagai berikut: 

Bahwa makna "menimbulkan rasa kebencian" adalah menimbulkan bisa 

dimakn~i :sebag9i .. kata membangkitkan atau menciptakan kebecian yang 

mengarggap perfsaan tidak suka kepada seseorang; 

Ba~~~ U~uran yang digunakan suatu kata-kata yang menimbulkan rasa 
I · ... - \ 

kebenolan. aaalah ada kata-kata atau pernyataan yang disampaikan yang 
\ / ~ ~~ I. 

\ ·, '• . ' 
menga_ndyrig ll)akna kebencian, tidak suka atau merasa orang lain tidak 

"• ..... 
nyaman; .. -

Bahwa perbedaan antara kata-kata yang mengandung kritikan atau 

kebencian suatu kalimat mengandung beberapa ungkapan yaitu : 

• Saran adalah Pendapat yang disampaikan pada suatu kalimat 

untuk bisa dipertimbangkan; 

• Kritik artinya tanggapan yang disertai dengan pertimbangan 

• Ejekan sama artinya dengan cemohan; 

• Asutan adalah mengajak orang lain untuk berbuat sesuatu; 

• Pencemaran nama baik; 

• Hinaan; 

• Dan Fitnah adalah ungkapan seseorang yang tidak benar; 

Menimbang, bahwa selanjutnya terkait postingan sebagaimana isinya 

dibawah ini, ahli WAHYU AJI WIBOWO menerangkan sebagai berikut: 
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Bahwa menurut ahli makna postingan diatas adalah "Tahun 2018 ada 

21 dokter Indonesia yang meninggaf' ini sebuah pernyataan atau 

informasi yang dikemukakan oleh yang memposting, kemudian 

kalimat " ada konsfirasi busuk yang mendratisir situasi seolah 

dokter hanya meningga/ ditahun ini agar masyarakat ketakutan 

berlebihan terhd CV19" hal ini menyatakan bahwa yang memposting 

menganggap hal tersebut adalah konspirasi bisa dimaknai sebagai 

persengkokolan dan kata konspirasi busuk artinya persengkolan yang 

ti(Jak c·baik yang Mendramatisir artinya dokter meninggal hanya di 

~~~lliTn~; ·:-saja dan sebelumnya tidak ada, kemudian kata "agar 

.://n!~~ar:"'a._;at ketakukan berlebihan terhadap CV19" disini pemosting 
i '·;..;>. ,; •. 

. ~ ~ - j ingrn;:rriengatakan bahwa Covid 19 tidak semenakutkan seperti yang 

·, ) ~ ifug~ita'kah, kemudian kalimat "silahkan sa/in semua link yang ada di 

fof();· post di FB/IG anda, Jalu apa yang terjadi " disini pemosting ingin 

menjelaskan link apa saja yang bisa dibuka , kemudian kalimat "Masih 

Bilang CV19 bukan konspsirasi?" Disini adalah sebuah pertanyaan 

yang disampaikan oleh pemosting adalah covid19 adalah sebuah 

konspirasi, kemudian kalimat "Wake The Fuck up Indonesia" secara 

positifnya disini pemosting mengajak untuk bangun tetapi negatifnya 

bisa saja ini sebuah ejekan; 

Bahwa suatu postingan tidak bisa mengungkapkan secara keseluruhan 

menjadi satu apakah postingan tersebut mE:mgandung ungkapan 

berupa, Saran, Kritik, ejekan dan lain-lainnya karena umumnya setiap 

kalimat berdiri sendiri, ungkapannya biasanya berupa saran saja, Kritik 
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saja, ejekan saja, pencemaran nama baik saja dan lain sebagainya 

tidak bisa mengungkapkan menjadi satu kesatuan; 

Bahwa Postingan terdakwa yang berisikan "gara-gara bangga jadi 

kacung WHO; "disana disebutkan secara jelas pihak yang dituju adalah 

101, dan pelakunya juga jelas bahwa yang memposting kalimat tersebut 

adalah Terdakwa, disana yang menjadi ciri adalah kata Kacung yang 

mana kacung adalah pelayan yang bisa disuruh-suruh jadi disana ada 

makna bahwa 101 adalah pelayan yang disuruh-suruh, disini ada unsur 

penghinaan atau pencemaran nama baik; 

Bahwa Postingan terdakwa tanggal 15 Juni 2020 isinya "Tahun 2018 

ada 21 Dokter Indonesia yang meninggal. lni yang terpantau oleh 

media saja ya. ada konspirasi busuk yg mendramatisir situasi seolah 

Dokter meningga/ HANYA TAHUN IN/ agar masyarakat ketakutan 

berlebihan thd CV19. Saya Tahu dari mana? Si/akan sa/in semua link 

yg ada di foto, post di FBIIG anda, /alu lihat APA YANG TERJADI! 

Masih bilang CV19 bukan konspirasi? WAKE THE FUCK UP 

INDONESIA menurut ahli di sana ada kata yang menjadi kunci adalah 

"Konspirasi Busuk" atau persengkongkolan yang tidak baik bahwa 

seolah-olah dokter hanya meninggal di tahun ini saja 

Bahvta;Kom~ntar terdakwa yang isinya "BUBARKAN 101! Saya gak 
....._ ...:~ ~ .. .-r, 

ak.ap( be,rh~P menyerang kalian @ikatandokterindonesia sampai ada 
: ... I ...;.. . \ 

( p--e~je{asan · p\erihal ini! (lmoticon Babi) Rakyat sedang diadu domba 
. • -· I . ~ ·~ l .. 
\

1·C!1ngtinADI!Rfp? TIDAK. /OJ & RS yg mengadu diri mereka sendiri dgn 
\ ..-.·' . .,) \ 

·~a~-hakr/'fqkyat" menurut ahli pertama Kata Kuncinya adalah 

'But/afkad' ini artinya dimana yang memposting menginginkan agar 101 

dibubarkan karena dianggap tidak penting, kemudian kalimat kedua 

"Saya Tidak akan berhenti menyerang kalian@ikatandokterindonesia" 

disini memiliki makna bahwa pemosting menganggap 101 sebagai pihak 

yang harus dibubarkan dan ini tidak termasuk dari 6 (enam) katagori 

yang ahli katakan tadi yaitu Saran, Kritik, Ejekan Asutan, Pencemaran 

nama baik maupun hinaan dan fitnah karena kalau ahli katakan kritik itu 

bukan kritik, kalau ahli katakan saran itu bukan saran jadi tidak bisa 

masuk ke 6 (enam) katagori tersebut tetapi kalau Emoticon babi itu 

termasuk dalam katagori Ejekan ; 

Bahwa maksud tulisan yang diposting dengan yang membaca bisa 

memiliki makna yang berbeda tergantung konteknya, seperti kalimat 
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"Saya Mencintai Kamu", itu antara yang menyampaikan pesan dengan 

yang membaca bisa memiliki arti yang berbeda tergantung konteknya, 

makna sebuah pernyataan adalah tergantung konteknya; 

Bahwa pendapat ahli postingan-postingan yang dibuat terdakwa itu 

tidak pantas; 

Bahwa memaknai sebuah kata walaupun satu kelompok atau 

komunitas bisa berbeda-beda; 

Bahwa Kacung bisa dikatakan sama artinya dengan pembantu, pelayan 

makna dari kesemua itu adalah apa bisa merupakan ketaatan; 

Bahwa arti Tunduk adalah mengikuti perintah; 

Bahwa kacung itu mengikuti perintah majikannya; 

Bahwa asal kata Kacung, ahli tidak tahu tetapi artinya adalah pelayan 

atau pembantu; 

Bahwa kata kacung tidak selalu jelek tergantung dari konteknya; 

Bahwa Postingan-postingan terdakwa, seperti "gara-gara bangga jadi 

kacung WHO, 101 dan RS seenaknya mewajibkan semua orang yang 

akan melahirkan dites CV19. sudah banyak bukti jika hasi/ tes sering 

ngawur kenapa dipaksakan? kalau hasi/ tesnya bikin stress dan 

menyebabkan kematian pada bayi/ibunya, siapa yang 

tanggungjawab?'"'menurut ahli yang ingin sampaikan yang menurut 

pemo~t_ing adalah fakta apa yang sebenarnya terjadi; 
.·:>·:·.J,:· ·,-· · .. ' 

~a6~a...:·tt.u:san yang isininya "Kalau hasil tesnya bikin stress dan 
/ ... · / ' ', ~·. 
mehyf:}tfabka'b· kematian pada bayilibunya siapa yang tanggung jawab" 
: . ._· l '. ','.J. ... • ' ' 

I menu rut ahli \ Pesan yang disampaikan menu rut pemosting adalah 
!\ '. -... . \ 'r .. [ -·- .. 

balilwC! hasil rapid test itu ngawur ; 
/ ( . -· . 

'·. .., . -' / 

Bahwa · postingan tersebut diatas menu rut pemosting itu untuk . .. 
kepentingan orang banyak khususnya lbu yang mau melahirkan tapi 

fakta yang terjadi tergantung investigasi dilapangan, dan menurut 

pemosting ada membawa untuk kepentingan orang banyak; 

Bahwa kata kacung bukan berarti kritik karena arti Kacung adalah 

Pesuruh atau pelayan, seharusnya pemosting bisa memilih kata-kata 

yang halus; 

Bahwa Kalimat "ada konspirasi busuk yg mendramatisir situasi seo/ah 

Dokter meningga/ HANYA TAHUN IN/ agar masyarakat ketakutan 

berlebihan thd CV19.", menurut ahli kalimat ini bahwa ada konspirasi 
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busuk yang dilakukan oleh pihak tertentu dan sifatnya pendapat yang 

menuduh; 

Bahwa kalimat tersebut diatas Secara Obyektif tidak ada pihak yang 

dituju namun kalau dikaitkan postingan terdakwa tanggal 13 Juni 

2020 dengan postingan yang diunggah tanggal 15 Juni 2020 menurut 

ahli yang dituju adalah IDI; 

Bahwa menurut Ahli kalau dianalisis sesuai dengan kronologinya 

adalah postingan yang pertama tanggal 13 Juni 2020 berarti ada 

kaitannya dengan postingan terdakwa tanggal 15 Juni 2020; 

Bahwa komentar yang isinya "BUBARKAN 101! Saya gak akan berhenti 

menyerang kalian @ikatandokterindonesia sampai ada penjelasan 

perihal ini! D Rakyat sedang diadu domba dengan 101/RS? TIOAK. 101 & 

RS yg mengadu diri mereka sendiri dgn hak-hak rakyat" makna kata 

"sampai ada penje/asan" menurut ahli maksud dari Pemosting adalah 

agar IDI memberikan penjelasan berkaitan dengan hal yang ingin 

diketahui oleh Pemosting; 

Bahwa postingan yang isinya "Saya tidak akan berhenti menyerang", 

menurut ahli secara leksikal adalah menyatakan orang lain sebagai 

lawannya; 

Bahwa kalau menyerang ingin meminta penjelasan itu artinya tidak 

akan berhenti untuk mempertanyainya sampai ada penjelasan; 

Bahwa kata menyerang dalam postingan tersebut diatas bisa dikatakan 

termasu_k irfajas Hip.erbola; 
' . ··1 .· 

Bahwa Kata menyerang kalau konteknya menyerang itu termasuk 
r i 

peng,h~aan tetapi ;kalau konteknya tidak berhenti mempertanyakan itu 
,. I ,. 

bukan\m~rt.Jp~kan penghinaan; 
~ .. ' 

Bahwa Pq~tjt)g~n "Bubarkan 101" itu yang hanya bisa membubarkan IDI 
"'!"-,. .. 

adalah para dokter bukan pemosting ; 

Bahwa kalau dilihat dari konteknya disana ada rasa kebencian dari 

pemosting kepada IDI dan ingin membubarkan IDI; 

Bahwa ahli memaknai emoticon babi itu negatif karena sesuai dengan 

konteknya apa yang diposting; 

Menimbang, bahwa terkait dengan postingan tersebut di atas, Terdakwa 

di persidangan menerangkan sebagai berikut: 

Bahwa Terdakwa sama sekali tidak mempunyai rasa benci kepada IDI; 

Halaman 106 dari 124 Putusan Nomor 828/Pid.Sus/2020/PN Dps 



Bahwa postingan terdakwa tersebut murni bertanya, karena ingin 

mengajak IDI berdiskusi, tidak ada keinginan merusak nama baik IDI, 

ataupun membubarkan IDI.karena Terdakwa tidak mempunyai kapasitas 

membubarkan IDI ; 

Bahwa Postingan Terdakwa pada tanggal 13 Juni 2020 tersebut 

diupload justru karena Terdakwa mengharapkan reaksi atau tanggapan 

dari IDI untuk berdiskusi langsung, tapi tidak ditanggapi. Sehingga 

Terdakwa terpaksa memakai diksi yang agak nyeleneh dengan 

menggunakan kata IDI Kacung WHO agar mendapat respon; 

Bahwa sebagai dasar Terdakwa mengunggah postingan tersebut adalah 

karena Terdakwa membaca berita di media ada ibu-ibu hamil yang 

melahirkan dipersulit oleh prosedur rapid tes sampai ada yang bayinya 

meninggal, kejadiannya itu terjadi di Bandung dan Makassar. Dan juga 

karena adanya ribuan pengaduan dari netizen baik pada kolom komen 

maupuan di kotak pesan instagram Terdakwa dan banyak dari netizen 

yang meminta Terdakwa untuk menyuarakan hal tersebut; 

Bahwa Terdakwa sengaja menggunakan diksi kacung karena 

sebelumnya Terdakwa pernah mengajak IDI diskusi menggunakan 

kalimat yang baik dan sopan tapi tidak mendapat respon, sehingga 

akhirnya Ter9akwa menggunakan diksi kacung; 

Bahwa 'r:nakn~:t ka_cung yang Terdakwa pahami terkait dengan postingan 

Terdakwa ·adatah siapapun yang tunduk akan narasi yang mengatakan 

jika covid ;3dalat\ sebuah virus yang sangat menakutkan yang mana 
..-/;. J I 

narast·terseQ;utsepengetahuan Terdakwa adalah milik WHO; 
·,._, ··"·· ..... r .... ;~ 

Bahwa;:te!._k-~-it ··dengan Covid 19 sepengetahuan Terdakwa mengikuti 

panduan WHO terhadap penanganan covid19 salah satunya isinya 

adalah tentang Perlakuan kepada pasien yang wajib dites Covid, 

Panduan dari WHO tersebut kemudian ditanggapi oleh Kemenkes, oleh 

Kemenkes kemudian dilanjutkan ke Satgas, dan setelah dari Satgas 

kemudian ke Faskes. Di dalam Faskes tersebut ada dokter yang harus 

melayani pasien, yang dalam Kode Etik harus mengutamakan 

keselamatan pasien. Tetapi ternyata sepengetahuan Terdakwa dokter-

dokter tersebut taat pada SOP rumah sakit yang mana sumbernya dari 

WHO. Sehingga menurut Terdakwa secara hirarki dokter menjadi 

pelayan WHO karena mengikuti anjuran dari WHO, itulah yang kemudian 

mendasari Terdakwa menulis kata kacung; 
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Bahwa Terdakwa memilih emotikon babi karena Terdakwa punya 

kebiasaan mengunggah postingan, antara Emoticon dan caption tidak 

nyambung; 

Bahwa Terdakwa pernah mengunggah videonya bermain drum namun 

emoticonnya lipstik, karena saat itu Terdakwa sedang berada di rumah 

bersama istrinya, dan dimeja rias Terdakwa melihat lipstik, jadi emotikon 

yang dipakai adalah emotikon lipstik; 

Bahwa saat membuat postingan kacung, Terdakwa sedang makan Babi 

Guling Pan Ana sehingga Terdakwa memakai emotikon babi di postingan 

tersebut.; 

Bahwa Terdakwa menggunakan emotikon babi yang diunggah agar tidak 

membuat orang tersinggung karena menurut terdakwa babinya imut dan 

tidak jorok; 

Bahwa Terdakwa menggunakan diksi bubarkan 101 dengan huruf kapital 

adalah untuk berharap ada reaksi dari 101 untuk mengajak diskusi, bukan 

melapor, karena sebelum-sebelumnya ajakan diskusi dari Terdakwa tidak 

direspon oleh 101. Selain itu Terdakwa juga tahu bahwa dirinya tidak 

mungkin bisa membubarkan 101; 

Bahw~ T~rda,kY"a dalam postingannya di instagram pada tanggal 13 Juni 

2020 t~~~Q0:~~~ention akun @ikatandokterindonesia yang Terdakwa 
ketah~rJi '· merup_a~~n akun resmi Pengurus Besar 101, hal tersebut 

Terd~kwa lak~k~n~1~arena berdasarkan sumber-sumber yang Terdakwa 

baca/ Y.ai1g, rr,ferigambil kebijakan tertinggi dokter-dokter itu adalah 101 

Pusat ~a~p~~~ ferdakwa adalah pemilik akun @ikatandokterindonesia 

menanggapi ajakan diskusi Terdakwa; 

Bahwa Terdakwa menerangkan alasan Terdakwa memention akun 

@ikatandokterindonesia adalah karena saat itu Terdakwa melihat akun 

tersebut sangat aktif menggunggah postingan terkait dengan Covid19; 

Bahwa Terdakwa sering menyebut-nyebut nama 101 karena Terdakwa 

berharap sangat banyak agar 101 melakukan sesuatu atas kasus-kasus 

ketidakadilan yang menimpa pasien di Rumah Sakit terkait Rapid Tes; 

Bahwa Terdakwa berharap banyak pada 101 karena sepengetahuan 

Terdakwa 101 adalah satu-satunya Organisasi Profesi Kedokteran yang 

diakui oleh Undang-undang di Indonesia yang mana ini artinya 101 

memiliki kemampuan penuh untuk menekan Pemerintah agar mengubah 

regulasi terlebih lagi dalam AD/ART 101 disebutkan jika 101 adalah 
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Organisasi kemanusiaan yang bertujuan memajukan Kesehatan dan 

kesejahteraan Rakyat Indonesia; 

Bahwa Terdakwa sebelum membuat postingan Terdakwa pernah 

menyampaikan masalah rapid tes secara langsung dengan perwakilan 

101, pada saat diskusi live IG dengan dr. Tirta, yang mana saat itu 

ditonton lebih dari 120.000, -( seratus dua puluh ribu) orang, dan diskusi 

tersebut berjalan baik-baik saja. Walaupun saat itu Terdakwa dan dr. 

Tirta berbeda pandangan terkait dengan prosedur rapid tes; 

Bahwa Terdakwa sudah dua kali live IG bersama dr. Tirta. Selanjutnya 

Terdakwa menerangkan berkali-kali tekankan rapid ini tidak valid. Sudah 

banyak dokter-dokter yang menyatakan tidak valid kenapa dipaksakan? 

Terdakwa juga menyampaikan kepada dr. Tirta dan dr. Tirta berjanji akan 

menyampaikan hal tersebut kepada PB 101; 

Bahwa aksi nyata yang dilakukan T erdakwa untuk membantu 

penanganan covid adalah melakukan konser online gratis bersama istri 

untuk menghibur nakes, pasien dan siapapun yang bekerja pada urusan 

pasien, hal tersebut Terdakwa lakukan karena Terdakwa empati terhadap 

Nakes dan kepada pasien; 
,.,..~·-·· ' 

Bahwa.'.frienurut · Terdakwa rapid tes menghambat ibu-ibu melahirkan 
'4, \ 

untuk ; ~ertdapatk~n layanan kesehatan yang sangat membahayakan jiwa 
. ! .. ~.· ''- ' 

ibu d,anj anak;.a-~ak;. , 
. I ; .·~ : ~ 

Bahwa' ~ang.-.:Ter'd(;!kwa ketahui, rapid test itu untuk skrinning, jadi itu 
.. ..:.._ ~ ~I 

bukan alat'yarig:-valid untuk menentukan orang terkena covid atau tidak; 

Bahwa sebelum membuat posting an T erdakwa membaca surat edaran 

dari Perhimpunan Rumah sakit Indonesia untuk tidak mewajibkan rapid 

tes kepada pasien dan T erdakwa juga membaca surat dari Perkumpulan 

Ookter Spesialis Patologi Klinik dan Kedokteran Laboratorium Indonesia 

kepada Satgas Covid yang intinya menyebutkan rapid tes bukan alat ukur 

yang akurat sehingga tidak tepat dijadikan syarat administrasi 

Bahwa walaupun sudah ada surat-surat tersebut dan fakta-fakta bahwa 

hasil rapid tes ngawur, ternyata rumah sakit masih tetap mewajibkan 

rapid tes kepada pasien itulah yang menyebabkan Terdakwa 

menyatakan "RS seenaknya mewajibkan semua orang dites covid"; 

Bahwa dalam situasi tersebut Terdakwa justru sangat berharap 101 

sebagai Agent of change, atau agen perubahan, bisa mengeluarkan 
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• 

keputusan yang berpihak kepada orang-orang yang perlu dibantu, dalam 

konteks ini rakyat-rakyat yang tidak mampu, serta ibu-ibu hamil yang 

akan melahirkan; 

Bahwa sebagai institusi kesehatan yang mempunyai tugas pelayanan 

kesehatan, seharusnya 101 menjawab keresahan masyarakat, apalagi 

yang berhubungan dengan keilmuan 101; 

Bahwa jika akun IG 101 bisa memposting hal-hal yang berhubungan 

dengan covid, Kenapa akun 101 tidak bisa merespon dari pertanyaan dari 

netizen yang mempertanyakan tentang rapid tes; 

Bahwa postingan Terdakwa pada Tanggal 15 Juni 2020 tidak ditujukan 

kepada siapapun dan tidak bertujuan mendapatkan respon dari 101; 

Bahwa postingan tanggal 15 Juni 2020 tersebut Terdakwa bermaksud 

memberikan informasi bahwa dokter tidak hanya meninggal pada tahun 

ini saja dan saat itu Terdakwa juga mencantumkan link berita yang 

Terdakwa baca, sehingga tujuan postingan tersebut adalah untuk 

memberikan informasi bukan untuk menyebarkan kebencian; 

Bahwa dalam postingan Terdakwa menerangkan kalimat "WAKE THE 

FUCK UP INDONESIA"!, tersebut memiliki makna ayolah bangkit 

Indonesia., .Terdakwa ingin Indonesia bangkit karena Rakyat menengah _ . ..._..,""' .. '•· 

ke bawah sangat merasakan dampak akibat narasi-narasi ketakutan 
' ··. ~ 

berlebihan tentang Covid. Selain itu rakyat yang sudah di PHK, lalu 

dipersulit dengan adanya kebijakan rapid; 
. I ; . 

Bahwa _.~Terdakwa · menggunakan kalimat "WAKE THE FUCK UP 

INDONESIA!:f,da[am postingan karena sering digunakan di atas 

panggung, di lirik juga. adopsi dari lirik band bahasa lnggris di Amerika. 

Tepatnya california, dan tidak ada maksud untuk menghina; 

Bahwa postingan Terdakwa yang berisi konspirasi busuk tidak ditujukan 

kepada siapapun; 

Bahwa maksud dari unggahan Terdakwa di IG tentang konsiprasi busuk 

adalah karena banyak masyarakat yang ketakutan luar biasa tanpa 

alasan yang kuat. Hanya karena berita-berita, baca-baca di medsos. 

Ketakutan orang yang seperti itu menu rut T erdakwa membuat orang 

tidak bisa berpikir jernih, dan melemahkan imun. Kalau imun kita sudah 

lemah, sakit dan nanti dites rapid, tidak akurat, bisa positif, lebih stress 

lagi, lebih parah Sampai bisa meninggal; 
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Bahwa Terdakwa menerangkan konspirasi yang dimaksudkan adalah 

dari berita, dari pemegang kebijakan, dari pejabat-pejabat yang membikin 

statemen mengkampanyekan ketakutan; 

Bahwa Terdakwa menerangkan kata konspirasi tidak ada menunjuk satu 

entitas tertentu; 

Bahwa Terdakwa menerangkan maksud pernyataan "masih bilang covid-

19 bukan konspirasi?" adalah Terdakwa percaya virus ini ada dan virus 

ini punya banyak penumpang gelapnya. Banyak kepentingan di 

belakangnya; 

Menimbang, bahwa saksi a de charge yang diajukan di persidangan, 

yaitu: Saksi I GUSTI A YU ARIANTI menerangkan bahwa saksi adalah orang 

yang mengalami langsung ketika membutuhkan pertolongan pada saat 

melahirkan di rumah sakit namun harus menjalani prosedur rapid test terlebih 

dahulu hingga bayi saksi meninggal dunia, kejadiannya terjadi pada tanggal 18 

Agustus 2020 di RS Permata Hati Ampenan Lombok, dimana keterangan Saksi 

tersebut bersesuaian dengan keterangan Saksi Ade Charge I NYOMAN YUDI 

PRASETYA JAVA, Yc;ir:tg merupakan suami dari saksi I GUSTI AYU ARIANTI 
... - •·r 

yang membe.oqrkaQ ~'aat itu petugas rumah sakit menjelaskan kepada saksi dan 
/ ...... , ~· ~-__ ,._ \ : .. 

istrinya bahw~ untuk ibu ·yang akan melahirkan wajib di rapid test terlebih dahulu 
- ' l j 

sebelum diampil tinqaka~ k~uena itu merupakan SOP Rumah sakit; 
\ ' 

Menimbang. ~b~hwa selanjutnya saksi a de charge I MADE PUTRA 
' 

BUDI SARTIKA 'da'n I MADE EKA ARSANA yang saling bersesuaian pada 

pokoknya menerangkan sebagai berikut: 

Bahwa saksi sering melihat postingan-postingan terdakwa lewat akun 

lnstagramnya dengan nama akun "jrxsid" dengan alamat uri: 

https://www.instagram.com{Jrxsid/ dan biasanya terdakwa 

memposting mengenai kemanusian, sosiaf, fingkungan hidup, 

kepedulian dan lain-lainnya; 

Bahwa saksi pernah membaca postinganTerdakwa tanggal 13 Juni 

2020 dan postingan tanggal 15 Juni 2020 dengan menggunakan 

account IG terdakwa; 

Bahwa maksud dan tujuan terdakwa memposting tulisan-tulisan 

tersebut bukan untuk menghina atau mengujar kebencian tetapi karena 

dilandasi banyak sekali keluhan keluhan masyarakat yang melapor ke 

media social milik terdakwa dan terdakwa hanya ingin mewakili suara 
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masyarakat yang mengeluh tentang syarat administrasi lbu Hamil 

harus dirapid test terlebih dahulu; 

Bahwa saksi mengetahui terdakwa sangat peduli dengan lingkungan 

seperti bersih-bersih pantai, tolak reklamasi, sering melakukan 

penggalangan dana baik saat tsunami Aceh, saat Tsunami Palu dan 

sering melakukan hal-hal untuk kemanusiaan; 

Bahwa mulai saat pandemi terdakwa sering melakukan bagi-bagi nasi 

bungkus sampai sekarang masih dilakukan; 

Bahwa saksi-saksi tersebut sudah mengenal Terdakwa selama 25 (dua 

puluh lima) tahun yang lalu, terdakwa anti yang namanya rasis, 

terdakwa tidak pernah memilih-milih berteman dan terdakwa tak segan-

segan juga membantu orang walaupun beda ras dan Agama, dan 

terdakwa juga sangat peduli dengan anak-anak disfabelitas, anak-anak 

autis bahkan pernah menjadi badut untuk menghibur anak-anak; 

Bahw9;-~ak~i IJiengetahui tanggal 12 Februari 2020, terdakwa pernah 
_,.,-- · ···.-; 1 'I I;',, 

me,l~k~t<a;l<o(lser amal selain itu terdakwa juga sering melakukan 
·~' 7-)\·· 

' · / /''• ·r · ··'· ·, ' · • • konser ·q.mah,keberbagal daerah untuk menggalang dana dan semua 1tu 

tid,~~ b(b~~~r~a~~ sekali; 

Ba'h~~'<- tEtro9~k'1~ sering menyampaikan pesan-pesan kemanusian baik 
\. \.., ' 

pada . SOStal.f·tfledia maupun saat di panggung contohnya "ayo kita 

bersih-bersih pantai, 

sebagainya " 

ayo kita jangan dipecah belah dan lain 

Bahwa terdakwa dalam menyampaikan sesuatu dipostingan sering 

terkesan agak kasar karena karakter terdakwa memang begitu, caranya 

dia menyampaikan sesuatu, menyampaikan pesan, itu dengan gaya 

terdakwa banyak orang yang beranggapan caranya agak kasar tapi 

tidak seperti itu, kalau mereka sudah mengenal terdakwa dia akan tahu 

karakter sebenarnya, terdakwa orangnya baik; 

Bahwa terdakwa bersama istrinya pernah konser untuk para dokter dan 

pasien covid-19, untuk menghibur para dokter dan pasien di Wisma 

Atlet dan juga konser online yang tujuannya untuk menghibur tenaga 

medis dan pasien covid-19; 

Bahwa saksi pernah membaca komen-komen dari postingan yang 

dibuat terdakwa dan kebanyakan yang like dan komen yang positif; 

Bahwa Postingan yang paling banyak di komentari dan mendapat like 

adalah posting an penolakan terhadap Rapid Test; 
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... 
Bahwa Komentar terdakwa yang berbunyi "Saksi tidak akan berhenti 

menyerang kalian sampai 101 memberikan penjelasan"" menurut saksi , 

itu memang gaya bahasanya terdakwa tapi sebenarnya terdakwa 

hanya ingin meminta pejelasan saja, bukan berarti terdakwa akan 

menyerang atau memukuli, itu hanya kata-kata kiasan Majas hiperbola; 

Bahwa terdakwa memang sering memposting emoticon-emoticon yang 

kata-katanya tidak nyambung, contoh ketika terdakwa memposting 

sedang main drum dan emoticonya lipsik dan itu tidak ada 

hubungannya, 

Bahwa kata-kata Wake the fuck up indonesia itu sebenarnya kata-kata 

yang sering kami gunakan dipanggung kita selalu menggunakan kata-

kata california style yaitu untuk mengajak orang-orang lebih 

bersemangat lagi, kata-kata seperti itu adalah sering kami ucapkan 

diatas panggung seperti "Hello Fucking Everybody" itu bukan kata-kata 

kasar atau menghina tetapi untuk membangkitkan semangat, saat 

terdakwa terbiasa dengan kata-kata california style seperti itu dalam 

kesehariar:mya; 
·/ \ ',.·/.,'". 

Bahwa ~gaya-:california style sering kami gunakan pad a saat manggung 

di~~~' ki~a.s~r~~~- menggunakan kata-kata "FucK' biar lebih keren dan 
me~bfing'~·itka~ ~~·asana, memang kedengarannya agak kasar tapi itu 

., . ~: ....... 

bukar'i k~s~r itu~b~rmakna untuk lebih semangat; 
\ , ... ;.. . -~ ......... ' _:.· 

Menimbang, bahwa terhadap keterangan saksi-saksi ade charge I GUSTI 

A YU ARIANTI dan I NY OMAN YUDI PRASETY A JA YA tentang peristiwa yang 

dialaminya untuk mendapat pelayanan rumah sakit, menurut Majelis Hakim 

tidak dapat dijadikan alasan pembenar bagi Terdakwa untuk melakukan 

postingan-postingan di akun miliknya yang menyudutkan para dokter ataupun 

petugas pelayanan kesehatan; 

Menimbang, bahwa terhadap apa yang diterangkan oleh saksi a de 

charge I MADE PUTRA BUDI SARTIKA dan I MADE EKA ARSANA tentang 

kegiatan-kegiatan sosial kemanusiaan yang dilakukan oleh Terdakwa, hanya 

dapat dijadikan alasan yang meringankan hukuman bagi Terdakwa apabila 

dalam perkara ini dinyatakan bersalah melakukan tindak pidana; 

Menimbang, bahwa sebagaimana telah dikemukakan di atas, terhadap 

postingan Terdakwa tanggal 13 Juni 2020 mengenai 101 Kacung WHO tersebut 

telah dapat menginspirasi orang lain /warga masyarakat (para Netizen) dengan 
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banyaknya komentar komentar negative yang menyiratkan kebencian kepada 

IDI, postingan tersebut mendapat jumlah like sebanyak 56.958 dan komentar 

sebanyak 3.394 pertanggal 29Juli 2020; 

Menimbang, bahwa Pasal 28 Undang-Undang Dasar 1945 memang 

menjamin hak dan kebebasan berekspresi dengan menyatakan bahwa setiap 

orang berhak untuk berkomunikasi dan memperoleh informasi untuk 

mengembangkan pribadi dan lingkungan sosialnya, serta berhak untuk 

mencari, memperoleh, memiliki, menyimpan, mengolah dan menyampaikan 

informasi dengan menggunakan saluran yang tersedia; 

Menimbang, bahwa Jaminan Konstitusioanal kebebasan untuk 

berkomunikasi dan berpendapat ini telah dielaborasi lebih jauh dalam Undang 

Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Azasi Manusia, menyatakan 

bahwa orang bebas mempunyai, mengeluarkan dan menyebar luaskan 

pendapat sesuai hati nuraninya, secara lisan atau tulisan melalui media cetak 

maupun media cetak elektronik dengan memperhatikan nilai-nilai agama, 

kesusilaan, ketertiban, kepentingan umum dan keutuhan bangsa; 

Menl filba:ng, bahwa akan tetapi kebebasan yang dimiliki setiap orang 
.<-' - ./ .. •""""' .. ~ ..... ~ -'.:. 

bukan .rbe,tartL berl;lak dan bebas untuk menyerang kehormatan orang lain. 
• ~ 'I • .. • • ' • 

Halm~rra l merup~kah perbuatan yang dilarang dalam hukum karena merupakan 
~ j \ •'· . ' \ 

pelang,gf.:U1an·,terhad~P. nilai nilai yang hid up dalam masyarakat; 
' I \ J, I 

Meh10bang, . ~ bahwa pembatasan bagi kebebasan berekspresi dan 
-;..... _r-

berpendapat.,,c·.seperti diatur didalam ketentuan pasal 28 J Undang-Undang 

Dasar 1945 pasal 70 dan pasal 73 UU No.39 Tahun 1999 yang pada intinya 

menyatakan bahwa dalam menjalankan hak dan kebebasannya setiap orang 

wajib tunduk kepada pembatasan yang ditetapkan dengan Undang Undang 

dengan maksud untuk menjamin pengakuan serta penghormatan atas hak dan 

kebebasan orang lain demi untuk keadilan, pertimbangan moral, nilai-nilai 

agama, keamanan dan ketertiban umum dalam masyarakat; 

Menimbang, bahwa dalam perkara ini Terdakwa yang mengerti dan 

menyadari dampak dari postingan-postingannya, dimana Terdakwa dengan 

latar belakang sebagai public pigure yaitu anggota Grup band Superman is 

dead yang memiliki fans yang cukup banyak yang tersebar di seluruh Indonesia, 

maka dipastikan Terdakwa mempunyai pengaruh untuk direspon oleh orang 

banyak, hal mana terbukti postingan-postingan T erdakwa menghasilkan 

komentar yang pro dan kontra sebagai ungkapan rasa kebencian atau 

permusuhan antara kelompok yang saling berbeda posisinya, maka postingan-
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postingan Terdakwa tidak dapat dikatagorikan sebagai kritikan belaka karena 

dilandasi oleh ketidaksukaan, kekecewaan, kejengkelan yang berlebih, 

sehingga Terdakwa membuat postingan-postingan tersebut yang mengandung 

rasa kebencian atau permusuhan terhadap IDI; 

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan tersebut, maka menurut 

Majelis Hakim unsur ketiga di atas telah terpenuhi; 

Ad.4. Jika antara beberapa perbuatan meskipun masing-masing 

merupakan kejahatan atau pelanggaran, ada hubungannya 

sedemikian rupa sehingga harus dipandang sebagai satu perbuatan 

berlanjut. 

Menimbang, bahwa unsur ini menurut llmu Pengetahuan Hukum Pidana 

merupakan "Voorgezette handeling" sebagaimana diatur dalam pasal 64 KUHP 

yang merupakan salah satu bentuk dari "meerdaadse samenlop"; 

Menimbang_, bahwa pada hakekatnya redaksional pasal 64 KUHP yang 

berbunyi .; '; beb~tapa perbuatan berlanjut" maka menurut Memorie Van 
' .. ~ ... ~ •.. . 

Toellichtin~ ~~~vT ·sy~rat "Voorgezette handeling " bahwa beberapa perbuatan 

tersebut h'aj!Js:·t~mt:?u~ dari kehendak yang terlarang, rentang waktu perbuatan 

tersebut tidal< !erlaiu-:lama dan perbuatan itu sama jenisnya; 
. - .-./'" /; 

Menimb1mgfbahwa Terdakwa melakukan postingan di akun instagram 

miliknya @jrxsid pada tanggal 13 Juni 2020 yang berisi postingan kata-kata 

"gara-gara bangga jadi kacung WHO, 101 dan RS seenaknya mewajibkan 

semua orang yang akan melahirkan dites CV19. sudah banyak bukti jika 

hasil tes sering ngawur kenapa dipaksakan? kalau hasil tesnya bikin 

stress dan menyebabkan kematian pada bayi/ibunya, siapa yang 

tanggungjawab?" yang telah mendapat jumlah like (disukai) sebanyak 56.958 

dan komentar sebanyak 3.394 pertanggal 29 Juli 2020; 

Menimbang, bahwa Terdakwa mengerti dan menyadari dampak dari 

postingan tersebut, yaitu akan menjadi ramai di media sosial dan akan 

memperoleh komentar yang beragam, mengingat Terdakwa adalah seorang 

public figure sebagai anggota grup band Superman Is Dead (SID) yang memiliki 

fans yang cukup banyak tersebar diseluruh Indonesia bahkan sampai ke 

mancanegara; 

Dan atas postingan tersebut mendapat beberapa komentar diantaranya: 

a. @jrxsid: "BUBARKAN IDI! Saya gak akan berhenti menyerang 

kalian @ikatandokterindonesia sampai ada penjelasan perihal 
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ini! 0 Rakyat sedang diadu domba dengan IDI/RS? TIDAK. IDI 

& RS yg mengadu diri mereka sendiri dgn hak-hak rakyat". 

b. @yami_en: "Dokter di olok2 terus". 

c. @schroedingerscat_13: "Tadi saya mau pulang kampung, Bli. 

Ke Bandung dari Bekasi. Saya mau bikin surat sehat biasa. Eh 

gak boleh, harus rapid test, pas ditanya harganya berapa, 462 

ribu, gak dicover BPJS pula. Padahal kan saya gak minta, 

saya cuma minta surat sehat biasa aja, eh gak dikasih, jadi 

semua wajib rapid test sekarang. Bingung saya udah 3 bulan 

gak bisa ketemu orang tua di kampung, pengen pulang aja 

harus ada duit setengah juta buat bayar surat sehat". 

d. @danangadi_: "Kita ini apa sedang di adu domba dengan 

dokter @jrxsid. 

e. @budidoremi.17t: "@divisihumaspolri @poldabali tolong terus 

pantau akun ini, dia telah menebar kebencian, menghina 

organisasi IDI, meresahkan masyarakat". 

f. @addyanaalhadi: "Caranya gampang bli, setelah corona 

selesai kita serang balik tempat jualan kita mahalin untuk 

/ :.. ;~~dk-ter dokter, nasi goreng jadi 300ribu seporsi @ 
' .......... ,· .). ' .. ' .~ ··: .. 

. <~::~·/ g~-:<@fir~~nsyah_gunadi: "IDI ketakutan ibu hamil tertular 

/i ~~ / ·)_? .\co'~o~a ... Kecerdasan IDI anjlok sampe ke titik IQ Jongkok pas 
~ ' l t • . . \· • 

• " . ,..../~ .J . :m~reka nonton be rita aksi demo besar2an ratusan ribu massa 

.· ·. \, ~·--:~ di Amerika Serikat, social distancing dan protokol pencegahan 
' • .. ~,, ,<: v.w 

penyebaran virus Corona gak jalan, tapi sampe detik ini gak 

ada kabar ratusan ribu orang yg ikut demo itu tertular Corona, 

apalagi mati karen a Corona ..... 

h. @a.andita_youbeager: "KITA Dl PAKSA UNTUK BODOH, bli 

@jrxsid-

i. @nandariskipermana: "dokter bubar aja". 

j. @arsa.dewa: "Bubarkan. •44sok jadi malaikat. Cuih, 

Menimbang, bahwa sesuai fakta persidangan pada hari yang berbeda 

Terdakwa dengan akun IG @jrxsid tanggal 15 Juni 2020 pada alamat uri 

https://www.instagram.com/p/CBcK2CVHwem/ kembali melakukan postingan 

dengan kata-kata ''Tahun 2018 ada 21 Dokter Indonesia yang meninggal. lni 

yang terpantau oleh media saja ya. Sayang ada konspirasi busuk yg 

mendramatisir situasi seolah Dokter meninggal HANYA TAHUN INI agar 
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masyarakat ketakutan berlebihan thd CV19. Saya Tahu dari mana? Silakan 

salin semua link yg ada di foto, post di FB/IG anda, lalu lihat APA YANG 

TERJADI! Masih bilang CV19 bukan konspirasi? WAKE THE FUCK UP 

INDONESIA!" 

Menimbang, bahwa menurut ahli WAHYU AJI WIBOWO, makna 

postingan "Tahun 2018 ada 21 dokter Indonesia yang meninggaf' ini sebuah 

pernyataan atau informasi yang dikemukakan oleh yang memposting, 

kemudian kalimat "ada konsfirasi busuk yang mendratisir situasi seolah 

dokter hanya meninggal ditahun ini agar masyarakat ketakutan berlebihan 

terhd CV19" hal ini menyatakan bahwa yang memposting menganggap hal 

tersebut adalah konspirasi bisa dimaknai sebagai persengkokolan dan kata 

konspirasi busuk artinya persengkolan yang tidak baik yang Mendramatisir 

artinya dokter meninggal hanya di tahun ini saja dan sebelumnya tidak ada, 

kemudian kata "agar masyarakat ketakukan berlebihan terhadap CV19" disini 

pemosting ingin mengatakan bahwa Covid 19 tidak semenakutkan seperti yang 

diberitakan, kemudian kalimat "silahkan sa/in semua link yang ada di toto, post 

di FBIIG anda, lalu apa yang terjadi " disini pemosting ingin menjelaskan link 

f:'~~s __ ; a bisa dibuka , kemudian kalimat "Masih Bilang CV19 bukan 

V[ ~~p /,;, i?" Disini adalah sebuah pertanyaan yang disampaikan oleh 

( ~ · ' pemOs .i~ adalah covid19 adalah sebuah konspirasi, kemudian kalimat "Wake 

. . The Fuc_,:' up Indonesia" secara positifnya disini pemosting mengajak untuk 

bangun tetapi negatifnya bisa saja ini sebuah ejekan; 

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta hukum tersebut diatas, 

maka postingan postingan Terdakwa dalam akun IG @Jrx. Milik Terdakwa 

tersebut masing-masing tumbuh dari kehendak yang terlarang dan dilakukan 

dalam rentang waktu yang tidak terlalu lama yaitu tanggal 13 Juni 2020 dan 

tanggal 15 Juni 2020, dan menurut Ahli Bahasa Wahyu Aji Wibowo, bahwa 

kalau dikaitkan postingan Terdakwa tanggal 13 Juni 2020 dengan postingan 

yang diunggah tanggal 15 Juni 2020 yang dituju adalah 101, yang apabila 

dianalisis sesuai dengan kronologinya, postingan yang pertama tanggal 13 Juni 

2020 ada kaitannya dengan postingan terdakwa tanggal 15 Juni 2020; 

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan tersebut diatas, maka 

Majelis Hakim berpendapat unsur ke- 4 (empat) telah terpenuhi; 

Menimbang, bahwa oleh karena semua unsur dari Pasal 28 ayat (2) Jo. 

Pasal 45A ayat (2) UU No.19 Tahun2016 tentang Perubahan atas Undang-

Undang No.11 Tahun 2008 Tentang lnformasi danTransaksi Elektronik jo. 
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Pasal 64 Ayat (1) KUHP telah terpenuhi, maka Terdakwa haruslah dinyatakan 

telah terbukti secara sah dan meyakinkan melakukan tindak pidana 

sebagaimana didakwakan dalam dakwaan Alternatif Pertama Penuntut Umum 

tersebut; 

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa telah dinyatakan terbukti 

secara sah dan meyakinkan melakukan tindak pidana sebagaimana diatur dan 

diancam pidana dalam Pasal 28 ayat (2) Jo. Pasal 45A ayat (2) UU No.19 

Tahun2016 tentang Perubahan atas Undang-Undang No.11 Tahun 2008 

Tentang lnformasi danTransaksi Elektronik jo. Pasal 64 Ayat (1) KUHP, maka 

alasan-alasan yang dikemukakan oleh Penasihat Hukum Terdakwa didalam 

nota pembelaannya menurut Majelis Hakim tidaklah berdasar, sehingga 

karenanya permohonan Penasihat Hukum Terdakwa yang memohon agar 

Terdakwa dibebaskan dari dakwaan Penuntut Umum harus ditolak; 

Menimbang, bahwa dalam persidangan Majelis Hakim tidak 

menemukan hal-hal yang dapat menghapuskan pertanggung jawaban pidana, 

baik sebagai alasan pembenar dan atau alasan pemaaf, maka Terdakwa harus 

mempertanggung jawabkan perbuatannya; 

/S~:e2~mbang, bahwa oleh karena Terdakwa mampu bertanggung jawab, 

~~;a~a a' ,_~~~yatakan bersalah dan dijatuhi pidana; 
(' :' ( c.-;:M~M~ ·m ang, bahwa dalam perkara ini terhadap Terdakwa telah 

\• ~i ~'i!jik p ~~- gkapan dan penahanan yang sah, maka masa penangkapan 
\~J'l penahcj1 ' tersebut harus dikurangkan seluruhnya dari pidana yang ? \ \ . .,' : /1 
~tut:tk~p~· .. ;7 , . . 

-........ 

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa ditahan dan penahanan 

terhadap Terdakwa dilandasi alasan yang cukup, maka perlu ditetapkan agar 

Terdakwa tetap berada dalam tahanan; 

Menimbang, bahwa terhadap barang bukti yang diajukan di persidangan 

untuk selanjutnya dipertimbangkan sebagai berikut: 

Menimbang, bahwa barang bukti berupa : 

a. Disita dari saksi an. Dr. I GEDE PUTRA SUTEJA berupa: 

1) 8 (delapan) lembar print out hasil print screen postingan akun 

lnstagram "jrxsid" beserta komentar-komentar terhadap 

postingan. 

2) 1 (satu) buah Flashdisk merk Sandisk warna hitam kapasitas 

16GB yang berisi hasil screen capture postingan akun lnstagram 

"jrxsid" beserta komentar-komentar terhadap postingan. 
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Tetap terlampir dalam berkas perkara 

b. Disita dari saksi an. Dr. I MADE SUDARMAJA berupa: 

1) 4 (empat) lembar print out hasil print screen yang diambil dari akun 

instagram "made_ sudarmaja" dengan rincian sebagai berikut: 

a) 1 (satu) lembar tampilan akun instagram "made_sudarmaja" 

dengan alamat URL 

https://www.instagram.com/made sudarmaja/ 

b) 1 (satu) lembar tampilan akun instagram "jrxsid" dengan 

alamat uri: https://www.instagram.com/jrxsid/ 

c) 1 (satu) lembar tampilan postingan yang dibuat oleh akun 

Jnstagram "jrxsid" tanggal 13 Juni 2020 dengan alamat uri 

https://www.instagram.com/p/CBX5gdynuJm/ 

d) 1 (satu) lembar tampilan postingan yang dibuat oleh akun 

lnstagram "jrxsid" tanggal 15 Juni 2020 dengan alamat uri 

https://www. instagram. com/p/CBcK2CVHwem/ 

Tetap terlampir dalam berkas perkara 

2) 1 (satu) buah Flashdisk merk Sandisk warna hitam kapasitas 

16GB yang berisi hasil screen capture yang diambil dari akun 

lnstagram "made_ sudarmaja". 

Tetap terlampir dalam berkas perkara 

c. Disita dari saksi an. Dr. I KETUT WIDIYASA, MPH berupa: 

1) 4 (empat) lembar print out hasil print screen yang diambil dari 

akun instagram "ididenpasar" dengan rincian sebagai berikut: 

a) 1 (satu) lembar tampilan akun instagram "@ididenpasar" 

dengan alamat URL https://www.instagram.com/ididenpasar/ 

b) 1 (satu) lembar tampilan akun instagram "jrxsid" dengan 

alamat uri: https://www.instagram.com/jrxsid/ 

c) 1 (satu) lembar tampilan postingan yang dibuat oleh akun 

lnstagram "jrxsid" tanggal 13 Juni 2020 dengan alamat uri 

https://wwvll.instagram.com/p/CBX5gdynuJm/ 

d) 1 (satu) lembar tampilan postingan yang dibuat oleh akun 

lnstagram "jrxsid" tanggal 15 Juni 2020 dengan alamat uri 

https://www.instagram.com/p/CBcK2CVHwem/ 

Tetap terlampir dalam berkas perkara 
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2) 1 (satu) buah Flashdisk merk Sandisk warna hitam kapasitas 

16GB yang berisi hasil screen capture yang diambil dari akun 

lnstagram "ididenpasar". 

Tetap terlampir dalam berkas perkara 

d. Disita dari terdakwa an. I GEDE ARYASTINA ALIAS JERINX 

berupa: 

1) 1 (satu) unit handphone I phone 7 plus warna hitam dengan 

nomor lmei. 366571087297925 Nomor Seri FCCCF34YHFY7. 

Dirampas untuk Negara 

2) 1 (satu) bendel print out berita terkait dengan pemberitaan lkatan 

Dokter Indonesia (101), Rapid Test, dan Rumah Sakit serta 

pemberitaan Tenaga Kesehatan yang meninggal dunia, dll. 

Tetap terlampir dalam berkas perkara 

3) 1 (satu) buah Flashdisk merk Sandisk kapasitas 8GB warna 
~ .. " 

/:?- -.~ ---_ · .·- ·. hitam merah yang berisi pemberitaan lkatan Dokter Indonesia I / . . ,, 

(i/

1_:· -, /. · _' .-- , <(IDl.), Rapid Test, dan Rumah Sakit serta pemberitaan Tenaga 
. I ' ' . . \ . I\ 

·.- I ... '. .. · ~ : Kese hatan yang meninggal dunia, dll. 

\ -. \ . . . . ·. Tft#P terlampir dalam berkas perkara 

(_ '-. .t0_:-~:~b~g, bahwa untuk menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa 
maka perlu dipertimbangkan terlebih dahulu keadaan yang memberatkan dan 

yang meringankan Terdakwa; 

Keadaan yang memberatkan: 

Perbuatan Terdakwa membuat rasa tidak nyaman para dokter yang 

sedang gencar-gencarnya berjuang menangani pasien Covid 19; 

Terdakwa sempat meninggalkan ruang sidang sebagai protes atas 

persidangan yang dilakukan secara online, dimana tindakan itu tidak 

semestinya dilakukan karena mencederai kewibawaan pengadilan; 

Perbuatan T erdakwa dilakukan secara berlanjut; 

Keadaan yang meringankan: 

Terdakwa sering melakukan kegiatan social kemanusiaan dengan 

membantu warga yang tidak mampu dalam masa pandemi Covid 19 

dengan membagi-bagi pangan hingga saat ini; 

Terdakwa sebagai tulang punggung keluarga untuk menghidupi istri dan 

adik-adiknya yang masih kecil, dan Terdakwa diharapkan sebagai penerus 

keluarga tetapi sampai saat ini belum dikaruniai anak; 
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Terdakwa sudah minta maaf kepada IDI, bahkan Terdakwa berkeinginan 

memenuhi ajakan Ketua IDI Pusat yang baru untuk berkolaborasi dalam 

upaya penanganan Covid 19; 

Terdakwa berjanji tidak akan mengulangi lagi perbuatannya dan belum 

pernah dihukum; 

Menimbang, bahwa mengingat ancaman pidana dari perbuatan yang 

telah dilakukan oleh Terdakwa yaitu berupa pidana penjara dan/atau pidana 

denda, jika dihubungkan dengan keadaan-keadaan yang memberatkan dan 

meringankan tersebut diatas Majelis Hakim berpendapat bahwa pidana yang 

dimohonkan oleh Penuntut Umum sangat berat dan tidak sepadan dengan 

kesalahannnya, dan dalam hal ini menurut Majelis Hakim pidana yang akan 

dijatuhkan kepada Terdakwa sebagaimana amar putusan ini telah dipandang 

~m::ttl!,... dan sesuai dengan rasa keadilan serta selaras dengan tujuan 
,. 'f (, J lr 

I ·• 1 
1 itu sendiri; 

/ ;~~ ~~a ~ ahwa oleh karena Terdakwa dinyatakan bersalah dan dijatuhi 
/!- , ·;;r~rr" 7 . 

V. :~j pr~~a\ma~~) ibebankan untuk membayar biaya perkara; 

\ . , ~ . M~perhatikan, Undang-Undang Nomor 49 Tahun 2009 tentang 
\ \..~, ; ' 

'·-~er~dilan Umum, Undang-Undang No. 8 Tahun 1981 tentang KUHAP, Pasal 

28 ayat (2) jo. Pasal 45A ayat (2) Undang-Undang No.19 Tahun 2016 tentang 

Perubahan atas Undang-Undang No.11 Tahun 2008 Tentang lnformasi dan 

Transaksi Elektronik jo. Pasal 64 Ayat (1) KUHP dan ketentuan lain yang 

bersangkutan; 

MENGADILI: 

1. Menyatakan terdakwa I GEDE ARYASTINA alias JERINX tersebut diatas 

terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana 

"dengan sengaja dan tanpa hak menyebarkan informasi yang ditujukan 

untuk menimbulkan rasa kebencian atau permusuhan kelompok masyarakat 

tertentu berdasarkan atas antar golongan" sebagaimana dakwaan Alternatif 

Pertama Penuntut Umum; 

2. Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa oleh karena itu dengan pidana 

penjara selama 1 (satu) tahun dan 2 (dua) bulan, dan pidana denda 

sejumlah Rp.1 0.000.000,- (sepuluh juta rupiah) dengan ketentuan apabila 

denda tersebut tidak dibayar maka diganti dengan pidana kurungan selama 

1 (satu) bulan; 

3. Menetapkan masa penangkapan dan penahanan yang telah dijalani 

Terdakwa dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan; 
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4. Menetapkan Terdakwa tetap ditahan 

5. Menetapkan barang bukti berupa: 

1. Disita dari saksi an. Dr. I GEDE PUTRA SUTEJA berupa: 

a) 8 (delapan) Jembar print out hasil print screen postingan akun 

lnstagram "jrxsid" beserta komentar-komentar terhadap postingan. 

b) 1 (satu) buah Flashdisk merk Sandisk warna hitam kapasitas 

16GB yang berisi hasil screen capture postingan akun lnstagram 

"jrxsid" beserta komentar-komentar terhadap postingan. 

Tetap terlampir dalam berkas perkara 

2. Disita dari saksi an. Dr. I MADE SUDARMAJA berupa: 

1) 4 (em pat) lembar print out hasil print screen yang diambil dari 

akun instagram "made_ sudarmaja" dengan rincian sebagai 

berikut: 

a) 1(satu) lembar tampilan akun instagram "made_sudarmaja" 

. ~~:;:2~.::· ', dengan alamat URL 
' · ! r ' · \ https://www.instagram.com/made sudarmaja/ 

1.' -~ f ;- > ~ -~ . '" \ . ( \ 

:, .~ /) ;.::: . . : .. · ~. \ -,.,, 1 (satu) lembar tampilan akun instagram "jrxsid" dengan 
\ ~. ,· ·· . \_! alamat uri: https://www.instagram.com/jrxsid/ 

, . ~ I 

\~ \ · .. , " ~ -~ j /);) 1(satu) lembar tampilan postingan yang dibuat oleh akun 
. ._ ,./.~:f 
'\~.,~~~/ lnstagram "jrxsid" tanggal 13 Juni 2020 dengan alamat uri 

https://www.instagram.com/p/CBX5gdynuJm/ 

d) 1 (satu) lembar tampilan posting an yang dibuat oleh akun 

lnstagram "jrxsid" tanggal 15 Juni 2020 dengan alamat uri 

https://www.instagram.com/p/CBcK2CVHwem/ 

Tetap terlampir dalam berkas perkara 

2) 1 (satu) buah Flashdisk merk Sandisk warna hitam kapasitas 

16GB yang berisi hasil screen capture yang diambil dari akun 

lnstagram "made_ sudarmaja". 

Tetap terlampir dalam berkas perkara 

3. Disita dari saksi an. Dr. I KETUT WIDIYASA, MPH berupa: 

a) 4 (empat) lembar print out hasil print screen yang diambil dari 

akun instagram "ididenpasar" dengan rincian sebagai berikut: 

b) 1 (satu) lembar tampilan akun instagram "@ididenpasar" 

dengan alamat URL https://www.instagram.com/ididenpasar/ 

c) 1 (satu) Jembar tampilan akun instagram "jrxsid" dengan 

alamat uri: https://www.instagram.com/jrxsid/ 
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d) 1 (satu) lembar tampilan postingan yang dibuat oleh akun 

lnstagram "jrxsid" tanggal 13 Juni 2020 dengan a~amat uri 

https://www.instagram.com/p/CBX5gdynuJm/ 

e) 1 (satu) lembar tampilan postingan yang dibuat oleh akun 

lnstagram "jrxsid" tanggal 15 Juni 2020 dengan alamat uri 

https://www.instagram.com/p/CBcK2CVHwem/ 

Tetap terlampir dalam berkas perkara 

1 (satu) buah Flashdisk merk Sandisk warna hitam kapasitas 

16GB yang berisi hasil screen capture yang diambil dari akun 

lnstagram "ididenpasar". 

Tetap terlampir dalam berkas perkara 

4. Disita dari terdakwa an. I GEDE ARYASTINA ALIAS JERINX berupa: 

a) 1 (satu) unit handphone !phone 7 plus warna hitam dengan 

nomor lmei. 366571087297925 Nomor Seri FCCCF34YHFY7. 

Dirampas untuk Negara 

__ b) 1 (satu) bendel print out berita terkait dengan pemberitaan 

· !l<:rtan Dokter Indonesia (IDI), Rapid Test, dan Rumah Sakit 

~· :: , · '. ·' ;• ·. · ': Sfi'rta pemberitaan T enaga Kesehatan yang meninggal dunia, 
~~\ . . -- -\~,ll_; 
\.\ J. . - . 

' ' I .Jl 
\ ·, _ ' · j . .ltetap ter/ampir dalam berkas perkara 

·.;-._ •-., _ _.,..- .)1 
- :~~-;-.~.- o;c. c) 1 (satu) buah Flashdisk merk Sandisk kapasitas 8GB warna 

hitam merah yang berisi pemberitaan tkatan Dokter Indonesia 

(IDI), Rapid Test, dan Rumah Sakit serta pemberitaan Tenaga 

Kesehatan yang meninggal dunia, dll. 

Tetap ter/ampir dalam berkas perkara 

6. Membebankan kepada Terdakwa untuk membayar biaya perkara 

sejumlah Rp.2.000,- (dua ribu rupiah); 

Demikian diputuskan dalam sidang permusyawaratan Majelis Hakim 

Pengadilan Negeri Denpasar, pada hari Selasa, tanggal 17 Nopember 2020, 

oleh kami; Ida Ayu Nyoman Adnya Dewi, S.H.,M.H., sebagai Hakim Ketua, I 

Made Pasek, S.H.,M.H., dan I Dewa Made Budi Watsara, S.H.,M.H. masing -

masing sebagai Hakim Anggota, yang diucapkan dalam sidang terbuka untuk 

umum pada hari Kamis, tanggal 19 Nopember 2020 oleh Hakim Ketua dengan 

didampingi para Hakim Anggota tersebut, dengan dibantu oleh I Ketut 

Semaraguna, S.E.,S.H.,M.H. Panitera Pengganti pada Pengadilan Negeri 
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Denpasar, serta dihadiri oleh Otong Hendra Rahayu, S.H.,M.H., dkk. Penuntut 

Umum, dan Terdakwa didampingi Tim Penasihat Hukumnya. 

Hakim Anggota, Hakim Ketua, 

~· 
I Made Pasek, S.H.,M.H. Ida Ayu Nyoman Adnya Dewi, S.H.,M.H. 

~· 
I Dewa Made Budi Watsara, S.H.,M.H. 

· . : ' . 
I . 

Panitera Pengganti, 

I Ketut Semaraguna, S.E.,S.H.,M.H . 
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